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PENELITIAN KUALITATIF - GROUNDED THEORY
- APLIKASI NVIVO

Pengantar el

Perkembangan ilmu pengetahuan pada era digital telah membawa
perubahan mendasar dalam cara manusia memahami realitas sosial,
organisasi, pendidikan, kesehatan, bisnis, dan kehidupan masyarakat
secara luas. Fenomena yang dihadapi peneliti masa kini semakin
kompleks, dinamis, kontekstual, dan tidak selalu dapat dijelaskan secara
memadai melalui pendekatan yang semata-mata bersifat kuantitatif atau
deduktif. Banyak persoalan ilmiah menuntut pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengalaman manusia, makna tindakan, proses sosial,
interaksi kelembagaan, perubahan perilaku, serta dinamika adaptasi
dalam konteks nyata.

Dalam kerangka inilah penelitian kualitatif memperoleh tempat yang
semakin penting. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memasuki
dunia pengalaman partisipan, memahami makna yang mereka bangun,
serta menafsirkan proses sosial yang berlangsung dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, penelitian kualitatif yang baik tidak cukup hanya
mengumpulkan cerita, pendapat, atau narasi. la memerlukan desain
metodologis yang jelas, proses analisis yang sistematis, refleksivitas
peneliti, keterlacakan data, serta integritas akademik yang tinggi.

Salah satu pendekatan penting dalam penelitian kualitatif adalah
Grounded Theory. Pendekatan ini dirancang untuk membangun teori
dari data empiris. Berbeda dari pendekatan yang memulai penelitian
dengan hipotesis kaku, Grounded Theory membuka ruang bagi teori
untuk tumbuh melalui proses pengumpulan data, coding, memoing,
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constant comparison, theoretical sampling, pengembangan kategori,
hingga penemuan core category dan pembangunan teori substantif.
Dengan demikian, Grounded Theory sangat relevan untuk meneliti
fenomena yang masih baru, belum banyak dijelaskan oleh teori
terdahulu, atau sedang mengalami perubahan cepat.

Buku “Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY - Aplikasi NVivo”
disusun sebagai pedoman akademik dan praktis bagi mahasiswa, dosen,
peneliti, pembimbing tesis/disertasi, serta praktisi yang ingin memahami
dan menerapkan Grounded Theory secara lebih sistematis dengan
bantuan perangkat lunak NVivo. Buku ini tidak hanya menjelaskan
konsep-konsep metodologis, tetapi juga memberi arah operasional
tentang bagaimana peneliti dapat menyiapkan proyek NVivo,
mengorganisasi data, melakukan coding, menulis memo, menjalankan
query, menggunakan matrix coding, membuat visualisasi, menemukan
core category, membangun model teori substantif, dan melaporkan hasil
penelitian secara kredibel serta etis.

NVivo dalam buku ini dipahami sebagai alat bantu analisis, bukan
sebagai pengganti peneliti. Perangkat lunak dapat membantu menata
data, menyimpan kode, menelusuri kutipan, menghubungkan cases dan
attributes, menulis memo, menjalankan query, serta menjaga audit trail.
Namun, makna, interpretasi, sensitivitas teoretis, refleksivitas, dan
keputusan analitis tetap berada pada peneliti. Dengan kata lain, NVivo
membantu keteraturan kerja ilmiah, tetapi teori tetap lahir dari dialog
kritis antara peneliti dan data.

Buku ini juga menekankan pentingnya etika akademik dalam penelitian
kualitatif. Data kualitatif sering memuat pengalaman pribadi, kritik
organisasi, dinamika sosial, konflik, harapan, kecemasan, dan informasi
sensitif. Karena itu, peneliti perlu menjaga informed consent,
anonimisasi, kerahasiaan, keamanan data, penggunaan kutipan secara
bertanggung jawab, serta transparansi dalam penggunaan perangkat
lunak dan teknologi berbasis Al apabila digunakan. Kualitas penelitian
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tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan analisis, tetapi juga oleh
integritas peneliti dalam memperlakukan data dan partisipan.

Secara keseluruhan, buku ini disusun dalam alur bertahap, mulai dari
pemahaman hakikat Grounded Theory, perancangan penelitian,
penyiapan proyek NVivo, pengorganisasian data, proses coding,
pengembangan kategori, memoing, constant comparative method,
theoretical sampling, query, matrix coding, visualisasi, penemuan core
category, pembangunan teori substantif, hingga pelaporan hasil
penelitian. Alur ini dimaksudkan agar pembaca tidak hanya memahami
“apa itu Grounded Theory”, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
praktik penelitian yang nyata.

Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, tesis, atau disertasi, buku
ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk memahami tahapan
penelitian kualitatif secara lebih terstruktur. Bagi dosen dan
pembimbing, buku ini dapat menjadi bahan ajar dan referensi
metodologis dalam membimbing penelitian kualitatif. Bagi peneliti dan
praktisi, buku ini dapat membantu merancang studi yang mampu
menggali proses sosial dan organisasi secara mendalam, terutama dalam
bidang manajemen, pendidikan, kesehatan, pelayanan publik, bisnis
digital, transformasi organisasi, dan inovasi kelembagaan.

Akhirnya, buku ini hadir dengan keyakinan bahwa penelitian kualitatif
yang baik bukan sekadar menghasilkan deskripsi, melainkan mampu
membangun pemahaman konseptual yang bermakna. Grounded Theory
memberikan jalan untuk membangun teori dari realitas empiris,
sedangkan NVivo membantu peneliti menjaga keteraturan, keterlacakan,
dan ketelitian analisis. Perpaduan keduanya dapat memperkuat kualitas
penelitian kualitatif di tengah tantangan akademik dan perubahan sosial
yang semakin kompleks.

Semoga buku ini dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan
metodologi penelitian kualitatif di Indonesia, sekaligus mendorong
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lahirnya karya-karya ilmiah yang lebih reflektif, sistematis, kredibel, dan
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan serta praktik kehidupan nyata.

Rudy C Tarumingkeng
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Bab 1. Hakikat Grounded Theory dan Peran
NVivo dalam Penelitian Kualitatif =~ ******

Abstrak

Bab ini membahas hakikat Grounded Theory sebagai salah satu
metodologi utama dalam penelitian kualitatif yang bertujuan
membangun teori dari data empiris. Grounded Theory berbeda dari
pendekatan deduktif yang menguiji teori atau hipotesis yang sudah ada;
pendekatan ini menekankan proses konseptualisasi, perbandingan
konstan, coding, memoing, theoretical sampling, dan integrasi kategori
hingga terbentuk teori substantif. Bab ini juga menjelaskan posisi NVivo
sebagai perangkat lunak bantu analisis data kualitatif yang dapat
membantu peneliti mengorganisasi data, melakukan coding, menyusun
memo, mengelola cases dan attributes, menjalankan query, membuat
matrix coding, serta memvisualisasikan hubungan antarkategori. Namun,
NVivo tidak menggantikan peneliti. Perangkat lunak hanya membantu
keteraturan dan keterlacakan analisis, sedangkan interpretasi, sensitivitas
teoretis, refleksivitas, serta pengembangan teori tetap berada pada
peneliti. Bab ini menegaskan bahwa Grounded Theory berbasis NVivo
harus dipahami sebagai perpaduan antara disiplin metodologis dan
dukungan teknologi. Dalam konteks penelitian manajemen, pendidikan,
kesehatan, organisasi, dan sosial, pendekatan ini sangat relevan untuk
memahami proses, tindakan, interaksi, makna, strategi, dan perubahan
yang belum sepenuhnya dapat dijelaskan oleh teori yang tersedia.

10
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Kata Kunci

Grounded Theory; NVivo; penelitian kualitatif; coding, memoing; constant
comparative method, theoretical sampling; teori substantif; core category;
analisis data kualitatif; refleksivitas; validitas kualitatif.

1.1 Pendahuluan

Penelitian kualitatif memiliki kedudukan penting dalam ilmu sosial,
manajemen, pendidikan, kesehatan, komunikasi, kebijakan publik, dan
berbagai bidang ilmu terapan. Apabila penelitian kuantitatif sering
diarahkan untuk mengukur hubungan antarvariabel, menguji hipotesis,
dan menghasilkan generalisasi statistik, penelitian kualitatif lebih
menekankan pemahaman mendalam terhadap pengalaman, makna,
tindakan, interaksi, konteks, dan proses sosial. Dalam banyak kasus,
terutama ketika fenomena masih baru, kompleks, sensitif, atau belum
cukup dijelaskan oleh teori yang tersedia, pendekatan kualitatif menjadi
sangat diperlukan.

Salah satu pendekatan kualitatif yang paling berpengaruh adalah
Grounded Theory. Grounded Theory dikembangkan untuk membangun
teori dari data empiris yang dikumpulkan dan dianalisis secara
sistematis. Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa Grounded Theory
bertujuan menemukan atau membangun teori dari data yang diperoleh
dan dianalisis secara sistematis melalui comparative analysis. Mereka
juga menekankan bahwa Grounded Theory bersifat fleksibel, tetapi
sekaligus kompleks karena melibatkan pengumpulan data, analisis,
theoretical sampling, dan theoretical saturation. (PubMed)

Grounded Theory lahir dari kebutuhan untuk memberi legitimasi
metodologis pada penelitian kualitatif. Pada masa ketika penelitian sosial
banyak didominasi pendekatan kuantitatif dan deduktif, Barney G. Glaser

11
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dan Anselm L. Strauss memperkenalkan Grounded Theory sebagai
pendekatan yang memungkinkan teori dikembangkan dari data, bukan
hanya diuji melalui data. Karya klasik mereka, The Discovery of Grounded
Theory pada tahun 1967, menjadi salah satu tonggak penting dalam
sejarah metodologi kualitatif.

Dalam konteks masa kini, Grounded Theory semakin relevan. Banyak
fenomena sosial, organisasi, dan manajerial tidak lagi stabil, linear, dan
mudah dipahami melalui model variabel yang sudah tersedia.
Transformasi digital, kecerdasan buatan, perubahan kerja hybrid, inovasi
organisasi, disrupsi pendidikan, manajemen rumah sakit, budaya
organisasi, kepemimpinan krisis, dan adaptasi generasi muda dalam
dunia kerja merupakan contoh fenomena yang dinamis dan kontekstual.
Dalam situasi seperti ini, peneliti tidak cukup hanya bertanya “apakah
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y”. Peneliti perlu bertanya

mon

“bagaimana proses itu terjadi”, “bagaimana aktor memberi makna”,
“strategi apa yang digunakan”, “interaksi apa yang membentuk
tindakan”, dan “kategori konseptual apa yang dapat menjelaskan

fenomena tersebut”.

Di sisi lain, perkembangan perangkat lunak analisis data kualitatif seperti
NVivo memberikan peluang baru bagi peneliti untuk mengelola data
kualitatif secara lebih sistematis. NVivo dapat membantu peneliti
mengorganisasi berbagai sumber data, melakukan coding, menetapkan
attributes untuk perbandingan, menambahkan interpretasi dan catatan,
melakukan query dan pencarian data, serta memvisualisasikan data.
(Lumivero) Namun, penggunaan NVivo harus dipahami secara tepat.
NVivo bukan mesin pembuat teori. NVivo tidak menggantikan
kemampuan membaca data, sensitivitas teoretis, refleksi metodologis,
dan interpretasi peneliti. NVivo adalah alat bantu, sedangkan Grounded
Theory adalah metodologi.

12
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Bab ini membahas dua hal besar. Pertama, hakikat Grounded Theory
sebagai metodologi penelitian kualitatif. Kedua, peran NVivo dalam
mendukung proses penelitian Grounded Theory. Pembahasan ini
menjadi fondasi bagi bab-bab berikutnya yang akan menguraikan desain
penelitian, pengorganisasian data, coding, memoing, query, matrix
coding, visualisasi, pengembangan core category, pembangunan teori
substantif, serta pelaporan hasil penelitian.

1.2 Hakikat Penelitian Kualitatif

Sebelum memahami Grounded Theory, penting untuk memahami
karakter dasar penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berangkat dari
pandangan bahwa realitas sosial tidak selalu dapat dipahami hanya
melalui angka, pengukuran, atau hubungan statistik. Realitas sosial
terbentuk melalui pengalaman, makna, bahasa, interaksi, simbol, nilai,
struktur, dan konteks.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha memahami bagaimana
individu atau kelompok mengalami suatu fenomena, bagaimana mereka
menafsirkan pengalaman tersebut, bagaimana tindakan mereka dibentuk
oleh konteks, dan bagaimana makna sosial dibangun dalam interaksi.
Karena itu, penelitian kualitatif sering menggunakan wawancara
mendalam, observasi, catatan lapangan, dokumen, artefak, foto, video,
percakapan, dan berbagai bentuk data non-numerik.

Penelitian kualitatif tidak berarti tidak sistematis. Kesalahan umum
adalah menganggap penelitian kualitatif hanya sebagai cerita bebas atau
kumpulan pendapat. Sebaliknya, penelitian kualitatif yang baik memiliki
desain yang jelas, prosedur pengumpulan data yang dapat
dipertanggungjawabkan, strategi analisis yang sistematis, refleksivitas

13
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peneliti, pertimbangan etika, serta kriteria kualitas seperti credibility,
transferability, dependability, dan confirmability.

Grounded Theory merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang
paling sistematis karena memiliki prosedur analisis yang jelas: coding,
memoing, constant comparison, theoretical sampling, category
development, theoretical saturation, dan integrasi teori. Dengan
demikian, Grounded Theory memberikan jalan tengah antara
keterbukaan terhadap data dan disiplin metodologis.

1.3 Pengertian Grounded Theory

Secara sederhana, Grounded Theory adalah metodologi penelitian
kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data empiris. Istilah
“grounded” menunjukkan bahwa teori yang dihasilkan harus berakar
pada data, bukan dipaksakan dari luar. Teori yang dibangun tidak lahir
dari spekulasi abstrak, melainkan dari proses analisis data yang
sistematis.

Dalam Grounded Theory, peneliti tidak memulai penelitian dengan
hipotesis kaku yang akan diuji. Peneliti memulai dengan area fenomena,
pertanyaan terbuka, atau masalah empiris yang belum cukup dijelaskan.
Data kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara simultan. Analisis awal
memandu pengumpulan data berikutnya. Kategori muncul dari data,
diuji melalui perbandingan, dikembangkan melalui memo, diperdalam
melalui theoretical sampling, dan akhirnya diintegrasikan menjadi teori
substantif.

Grounded Theory sangat cocok untuk meneliti proses sosial. Misalnya:

. bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya dalam
digitalisasi administrasi sekolah;

14



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

. bagaimana dosen menghadapi penggunaan Al generatif oleh
mahasiswa;

« bagaimana rumah sakit membangun resiliensi dalam krisis layanan;
« bagaimana UMKM bertahan dalam ekosistem platform digital;

. bagaimana karyawan muda membangun loyalitas dalam organisasi
hybrid;

« bagaimana pimpinan organisasi mengelola perubahan dalam
lingkungan VUCA dan BANI.

Pertanyaan seperti ini tidak hanya meminta jawaban deskriptif, tetapi
meminta penjelasan proses. Grounded Theory menjawab kebutuhan
tersebut dengan membangun kategori dan teori substantif.

1.4 Sejarah Singkat Grounded Theory

Grounded Theory dikembangkan oleh Barney G. Glaser dan Anselm L.
Strauss melalui karya mereka The Discovery of Grounded Theory:
Strategies for Qualitative Research pada tahun 1967. Karya ini lahir dari
pengalaman penelitian mereka tentang kematian dan proses perawatan
pasien terminal di rumah sakit. Dari pengalaman tersebut, mereka
melihat bahwa data kualitatif dapat digunakan untuk membangun teori
secara sistematis.

Pada masa itu, penelitian sosial banyak dipengaruhi oleh paradigma
positivistik dan pendekatan kuantitatif. Teori sering dipahami sebagai
sesuatu yang sudah ada sebelumnya, lalu diuji melalui data. Glaser dan
Strauss menawarkan pendekatan berbeda: teori dapat ditemukan atau
dibangun dari data lapangan. Mereka menolak anggapan bahwa
penelitian kualitatif hanya bersifat deskriptif atau kurang ilmiah.
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Seiring perkembangan waktu, Grounded Theory berkembang menjadi
beberapa tradisi. Tiga tradisi utama yang sering dibahas adalah:

1. Classic Grounded Theory, yang diasosiasikan dengan Glaser.

2. Straussian Grounded Theory, yang diasosiasikan dengan Strauss
dan Corbin.

3. Constructivist Grounded Theory, yang dikembangkan terutama
oleh Kathy Charmaz.

Masing-masing tradisi memiliki penekanan berbeda. Classic Grounded
Theory menekankan emergence, yaitu kategori dibiarkan muncul dari
data. Straussian Grounded Theory lebih menekankan prosedur analisis
yang terstruktur, termasuk open coding, axial coding, dan selective
coding. Constructivist Grounded Theory menekankan bahwa teori
dikonstruksi melalui interaksi antara peneliti, partisipan, data, konteks,
dan interpretasi. Charmaz menekankan bahwa Constructivist Grounded
Theory dapat mendukung critical inquiry karena berpijak pada tradisi
pragmatisme dan refleksivitas. (Sage Journals)

Perkembangan ini menunjukkan bahwa Grounded Theory bukan metode
tunggal yang kaku. la adalah keluarga metodologi yang memiliki prinsip
dasar bersama, tetapi memberi ruang bagi variasi epistemologis dan
prosedural.

1.5 Ciri-Ciri Utama Grounded Theory

Grounded Theory memiliki sejumlah ciri penting yang membedakannya
dari pendekatan kualitatif lain.

1.5.1 Teori Dibangun dari Data
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Ciri paling mendasar adalah teori dibangun dari data empiris. Peneliti
tidak memaksakan teori awal secara kaku. Literatur tetap penting, tetapi
tidak digunakan sebagai kerangka yang membatasi data. Data menjadi
sumber utama pembentukan kategori dan teori.

1.5.2 Pengumpulan Data dan Analisis Berlangsung Simultan

Dalam banyak penelitian konvensional, data dikumpulkan terlebih
dahulu sampai selesai, lalu dianalisis. Dalam Grounded Theory,
pengumpulan dan analisis data berlangsung bersamaan. Setelah
wawancara pertama, peneliti mulai melakukan coding dan memoing.
Hasil analisis awal digunakan untuk menentukan pertanyaan wawancara
berikutnya atau partisipan tambahan.

1.5.3 Coding sebagai Proses Konseptual

Coding dalam Grounded Theory bukan sekadar memberi label topik.
Coding adalah proses konseptual untuk menangkap tindakan, proses,
makna, strategi, kondisi, dan konsekuensi. Coding bergerak dari initial
coding menuju focused coding, axial coding, selective coding, dan
pengembangan kategori.

1.5.4 Constant Comparative Method

Grounded Theory menggunakan constant comparative method, yaitu
membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kode dengan
kategori, kategori dengan kategori, dan kategori dengan data baru.
Perbandingan ini membantu peneliti menemukan variasi, kesamaan,
perbedaan, properti, dimensi, dan relasi antarkategori.

1.5.5 Memoing

Memoing adalah proses menulis catatan analitis sepanjang penelitian.
Memo menjadi tempat peneliti mengembangkan ide, merumuskan
pertanyaan, mencatat hubungan antarkode, merefleksikan kategori, dan
membangun teori.
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1.5.6 Theoretical Sampling

Theoretical sampling adalah pengumpulan data tambahan berdasarkan
kebutuhan pengembangan kategori dan teori. Peneliti tidak hanya
menambah partisipan demi jumlah, tetapi mencari data yang diperlukan
untuk memperjelas kategori.

1.5.7 Theoretical Saturation

Theoretical saturation terjadi ketika data tambahan tidak lagi
memberikan properti, dimensi, atau hubungan baru yang signifikan bagi
kategori utama. Saturation bukan sekadar jumlah informan, tetapi
kematangan konseptual kategori.

1.5.8 Core Category dan Teori Substantif

Grounded Theory bertujuan menemukan core category, yaitu kategori
inti yang mengintegrasikan kategori lain dan menjelaskan proses utama.
Dari core category inilah teori substantif dibangun.

1.6 Grounded Theory dan Teori Substantif

Salah satu hasil utama Grounded Theory adalah teori substantif. Teori
substantif adalah teori yang dibangun dari konteks empiris tertentu dan
menjelaskan proses sosial atau organisasi dalam konteks tersebut. Teori
substantif berbeda dari teori formal yang memiliki cakupan lebih luas
dan abstrak.

Contoh teori substantif:

. teori tentang bagaimana guru menegosiasikan identitas
profesional dalam digitalisasi administrasi sekolah;

« teori tentang bagaimana dosen menegosiasikan otoritas akademik
dalam penggunaan Al generatif;
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. teori tentang bagaimana rumah sakit membangun resiliensi
melalui koordinasi situasional;

« teori tentang bagaimana UMKM bertahan dalam logika platform
digital.

Teori substantif tidak harus berlaku universal untuk semua konteks.
Namun, teori substantif yang baik memiliki daya jelaskan yang kuat,
dapat didialogkan dengan teori yang lebih luas, dan memiliki relevansi
praktis. Dalam penelitian manajemen, teori substantif sering sangat
berguna karena membantu menjelaskan proses organisasi yang spesifik
tetapi penting.

Misalnya, teori substantif tentang “solidaritas adaptif dalam digitalisasi
sekolah” dapat membantu pimpinan sekolah memahami bahwa adaptasi
teknologi tidak hanya bergantung pada pelatihan formal, tetapi juga
pada bantuan informal antaraktor. Dengan demikian, teori substantif
dapat menjadi dasar kebijakan organisasi yang lebih manusiawi.

1.7 Grounded Theory dan Perbedaan dengan Analisis Tematik

Grounded Theory sering disalahpahami sebagai analisis tematik.
Memang, keduanya sama-sama dapat menghasilkan tema atau kategori
dari data. Namun, keduanya tidak identik.

Analisis tematik biasanya bertujuan mengidentifikasi, menganalisis, dan
melaporkan pola tema dalam data. Analisis tematik dapat bersifat sangat
fleksibel dan tidak selalu bertujuan membangun teori. Grounded Theory,
sebaliknya, memiliki tujuan lebih spesifik: membangun teori dari data.

Perbedaannya dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Aspek Analisis Tematik  Grounded Theory

Mengidentifikasi

Membangun teori substantif
tema

Tujuan utama

Pola makna dalam

Fokus Proses sosial dan kategori teoretis
data
, : , Purposive awal, lalu theoretical
Sampling Biasanya purposive ,
sampling
. : Coding, memoing, constant
Analisis Coding dan tema : , ,
comparison, theoretical sampling
, Tema dan . .
Hasil _ : Core category dan teori substantif
Interpretasi
Hubungan Sistematis tetapi Sangat menekankan keterlacakan
data-analisis fleksibel teori dari data

Kesalahan umum adalah melakukan analisis tematik biasa lalu
menyebutnya Grounded Theory. Jika tidak ada theoretical sampling,
memoing, constant comparison, category integration, dan core category,
maka penelitian tersebut belum sepenuhnya mengikuti logika Grounded
Theory.

1.8 Grounded Theory dalam Penelitian Manajemen dan Organisasi

Grounded Theory sangat relevan dalam penelitian manajemen karena
banyak fenomena organisasi bersifat prosesual dan kontekstual.
Organisasi tidak hanya terdiri dari struktur formal, tetapi juga interaksi,
makna, negosiasi, konflik, norma, budaya, dan praktik informal.
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Beberapa topik manajemen yang cocok menggunakan Grounded Theory
antara lain:

. adaptasi organisasi terhadap Al;

« perubahan budaya kerja hybrid;

« pembentukan kepercayaan dalam tim virtual;

. strategi karyawan menghadapi beban kerja digital;

« kepemimpinan dalam krisis;

« inovasi dalam organisasi birokratis;

« proses sensemaking dalam transformasi digital;

. dinamika resistensi terhadap perubahan;

. pembelajaran organisasi setelah kegagalan;

« pembentukan identitas profesional dalam organisasi.

Misalnya, dalam penelitian tentang digitalisasi rumah sakit, peneliti
dapat menggunakan Grounded Theory untuk memahami bagaimana
dokter, perawat, staf administrasi, dan manajer mutu menegosiasikan
penggunaan rekam medis elektronik. Pertanyaan penelitian dapat
berbunyi:

“Bagaimana tenaga kesehatan menegosiasikan makna profesionalisme
dalam penerapan rekam medis elektronik?”

Pertanyaan ini lebih cocok untuk Grounded Theory daripada pertanyaan
“apakah rekam medis elektronik berpengaruh terhadap kepuasan kerja”.
Grounded Theory dapat menjelaskan proses adaptasi, resistensi, strategi
informal, ketegangan etis, serta perubahan identitas profesional.

1.9 Grounded Theory dalam Penelitian Pendidikan
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Dalam pendidikan, Grounded Theory dapat digunakan untuk memahami
proses pembelajaran, kepemimpinan sekolah, perubahan kurikulum,
digitalisasi pendidikan, adaptasi guru, pengalaman mahasiswa, dan
transformasi perguruan tinggi.

Contoh topik:

« bagaimana guru membangun strategi menghadapi kurikulum
baru;

« bagaimana mahasiswa menggunakan Al generatif dalam belajar;

« bagaimana dosen mengubah pola penilaian karena Al;

« bagaimana kepala sekolah membangun budaya digital;

« bagaimana sekolah mengembangkan resiliensi setelah krisis;

« bagaimana mahasiswa generasi Z memaknai pembelajaran hybrid.

Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan Al generatif menjadi
fenomena yang sangat menarik. Pendekatan kuantitatif dapat mengukur
tingkat penerimaan Al, tetapi Grounded Theory dapat menjelaskan
proses yang lebih dalam: bagaimana mahasiswa menafsirkan bantuan Al,
bagaimana dosen memaknai integritas akademik, bagaimana aturan
institusi dibentuk, dan bagaimana otoritas akademik dinegosiasikan
kembali.

1.10 Grounded Theory dalam Penelitian Kesehatan dan Rumah Sakit

Grounded Theory juga banyak digunakan dalam penelitian kesehatan,
keperawatan, dan manajemen rumah sakit. Fenomena kesehatan sering
melibatkan pengalaman manusia yang kompleks, seperti rasa sakit,
perawatan, krisis, komunikasi dokter-pasien, koordinasi antarprofesi, dan
pengambilan keputusan klinis.

22



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Dalam manajemen rumah sakit, Grounded Theory dapat digunakan
untuk memahami:

. proses resiliensi organisasi saat krisis;

. strategi perawat menghadapi beban kerja tinggi;

. adaptasi dokter terhadap teknologi medis baru;

« komunikasi lintas profesi dalam keselamatan pasien;
« pengalaman pasien dalam sistem layanan digital;

« proses kepemimpinan klinis dalam situasi darurat.

Misalnya, dalam penelitian tentang krisis layanan IGD, Grounded Theory
dapat membangun teori substantif tentang “resiliensi sebagai
koordinasi adaptif lintas profesi”. Teori ini dapat menjelaskan
bagaimana dokter, perawat, manajer, dan staf pendukung bekerja sama
dalam tekanan, kapan SOP diikuti, kapan adaptasi dilakukan, dan
bagaimana pembelajaran organisasi terbentuk setelah krisis.

1.11 Konsep Coding dalam Grounded Theory

Coding adalah proses memberi label pada segmen data. Namun, dalam
Grounded Theory, coding bukan sekadar kegiatan teknis. Coding adalah
proses analitis untuk mengubah data empiris menjadi konsep.

Coding dapat dilakukan pada berbagai tingkat.
1.11.1 Initial Coding/Open Coding

Initial coding adalah tahap awal ketika peneliti membaca data secara
dekat dan memberi kode pada kata, kalimat, paragraf, atau insiden. Kode
masih dekat dengan data.

Contoh kutipan:
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“Saya tidak menolak aplikasi baru, tetapi saya lelah karena setiap bulan
berubah.”

Kode awal:
« tidak menolak aplikasi;
« lelah karena perubahan berulang;
. perubahan aplikasi terlalu cepat;
« adaptasi tidak sempat matang.
1.11.2 In Vivo Coding

In vivo coding menggunakan kata asli partisipan sebagai kode. Misalnya,
partisipan berkata “kami seperti dikejar sistem”. Kode “dikejar sistem”
dapat menjadi in vivo code yang kuat.

1.11.3 Focused Coding

Focused coding memilih kode yang paling penting dan konseptual.
Misalnya, kode “kerja malam”, “input data di rumah”, dan “laporan
bertambah” dapat dipadatkan menjadi focused code “intensifikasi kerja
digital”.

1.11.4 Axial Coding

Axial coding menghubungkan kategori dengan kondisi, konteks, strateg,
dan konsekuensi. Misalnya, kategori “intensifikasi kerja digital” dapat
dihubungkan dengan kondisi digitalisasi wajib, strategi kerja malam, dan
konsekuensi kelelahan.

1.11.5 Selective Coding

Selective coding adalah tahap integrasi kategori menuju core category.
Peneliti memilih kategori inti yang paling mampu menjelaskan proses
utama.
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1.12 Memoing sebagai Proses Berpikir Teoretis

Memoing adalah salah satu unsur terpenting dalam Grounded Theory.
Memo adalah catatan analitis yang ditulis peneliti selama proses
penelitian. Memo dapat berisi ide, pertanyaan, refleksi, dugaan
hubungan, definisi kategori, keputusan metodologis, atau arah
theoretical sampling.

Misalnya, setelah menemukan kode “dikejar sistem”, peneliti menulis
memo:

“Kode ‘dikejar sistem’ menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya
dipahami sebagai alat bantu, tetapi sebagai mekanisme tekanan waktu.
Sistem digital menciptakan ritme kerja baru melalui notifikasi, tenggat,
dan visibilitas administratif. Perlu dibandingkan antara guru senior dan
guru muda.”

Memo ini membantu peneliti bergerak dari kode menuju kategori. Tanpa
memo, kode hanya menjadi daftar label. Dengan memo, kode
berkembang menjadi konsep.

Memoing juga penting untuk audit trail. Melalui memo, peneliti dapat
menunjukkan bagaimana analisis berkembang dari waktu ke waktu.

1.13 Constant Comparative Method

Constant comparative method adalah proses membandingkan secara
terus-menerus. Peneliti membandingkan:

. data dengan data;

« kode dengan kode;

25



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

« kode dengan kategori;
. kategori dengan kategori;
« kategori dengan data baru;
. kasus positif dengan kasus negatif.
Misalnya, seorang guru berkata:
“Saya takut salah input.”
Guru lain berkata:
“Saya tidak takut aplikasi, tetapi tidak punya waktu belajar.”

Kedua kutipan ini tidak boleh langsung dimasukkan ke kategori
“kesulitan teknologi” tanpa perbandingan. Kutipan pertama
menunjukkan kecemasan terhadap kesalahan digital. Kutipan kedua
menunjukkan keterbatasan waktu belajar. Keduanya berbeda, meskipun
sama-sama terkait adaptasi digital.

Constant comparison membantu peneliti menemukan variasi. Teori yang
baik bukan teori yang menghapus variasi, tetapi teori yang mampu
menjelaskan variasi.

1.14 Theoretical Sampling

Theoretical sampling adalah pengumpulan data tambahan berdasarkan
kebutuhan pengembangan kategori dan teori. Dalam penelitian
konvensional, jumlah sampel sering ditentukan sejak awal. Dalam
Grounded Theory, jumlah partisipan awal dapat direncanakan, tetapi
data tambahan ditentukan oleh perkembangan analisis.

Misalnya, peneliti awalnya mewawancarai guru. Setelah coding, muncul
kategori “operator sebagai penerjemah kebijakan digital”. Maka peneliti
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melakukan theoretical sampling dengan mewawancarai operator sistem.
Tujuannya bukan sekadar menambah informan, tetapi memperdalam
kategori.

Theoretical sampling menjawab pertanyaan:
« kategori apa yang belum jelas?
. data apa yang diperlukan untuk memperdalam kategori?
« siapa yang dapat memberikan informasi tentang kategori tersebut?
« kasus apa yang dapat menantang kategori sementara?
« konteks apa yang perlu dibandingkan?

Theoretical sampling adalah salah satu ciri khas Grounded Theory. Tanpa
theoretical sampling, penelitian sering jatuh menjadi analisis tematik
biasa.

1.15 Core Category dan Model Teori Substantif

Core category adalah kategori inti yang mengintegrasikan kategori lain
dan menjelaskan proses utama. Core category tidak selalu kategori yang
paling sering muncul, tetapi kategori yang paling kuat secara konseptual.

Contoh dalam penelitian digitalisasi sekolah:
Kategori pendukung:

. intensifikasi kerja digital;

. performativitas administratif;

. solidaritas adaptif;

. kehilangan waktu pedagogis;

« legitimasi perubahan digital.
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Core category:

Negosiasi identitas profesional guru dalam rezim administrasi
digital.

Dari core category tersebut, peneliti dapat membangun teori substantif:

“Digitalisasi administrasi sekolah mengubah makna kerja guru melalui
tuntutan pelaporan, bukti digital, dan visibilitas administratif. Guru
menegosiasikan identitas profesionalnya melalui strategi adaptasi,
solidaritas informal, dan perlindungan diri. Proses ini dipengaruhi oleh
literasi digital, dukungan pimpinan, stabilitas sistem, dan legitimasi
kebijakan.”

Inilah inti Grounded Theory: membangun teori substantif dari data.

1.16 Apa Itu NVivo?

NVivo adalah perangkat lunak analisis data kualitatif atau Qualitative
Data Analysis Software. NVivo digunakan untuk membantu peneliti
mengorganisasi, mengode, menelusuri, membandingkan, dan
memvisualisasikan data kualitatif. NVivo dapat digunakan untuk data
tekstual maupun audiovisual, termasuk wawancara, dokumen, catatan
lapangan, audio, video, survei terbuka, artikel, dan berbagai sumber data
lain. Lumivero menjelaskan bahwa NVivo dapat membantu peneliti
mengorganisasi dan mengode berbagai sumber data dalam satu proyek,
menetapkan attributes untuk perbandingan, menambahkan interpretasi
dan catatan, melakukan query/search, serta memvisualisasikan data.
(Lumivero)

Dalam penelitian Grounded Theory, NVivo dapat membantu:

« menyimpan dan mengorganisasi data;

28


https://lumivero.com/products/nvivo/?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

. membuat folder data;

« membuat cases;

« mengisi attributes;

. melakukan coding;

« menyimpan kode;

« menulis memo;

« menjalankan query;

« membuat matrix coding;

« memuvisualisasikan kategori;
« menyusun audit trail.

Namun, NVivo tidak melakukan analisis teoretis secara otomatis. la
membantu peneliti bekerja lebih tertib, tetapi tidak menggantikan
sensitivitas teoretis.

1.17 Peran NVivo dalam Penelitian Grounded Theory

NVivo dapat berperan dalam berbagai tahap penelitian Grounded
Theory.

1.17.1 Mengorganisasi Data

Peneliti dapat memasukkan transkrip wawancara, catatan observasi,
dokumen, audio, video, foto, atau data survei terbuka ke dalam satu
proyek NVivo. Data dapat dikelompokkan dalam folder, diberi nama
konsisten, dan dihubungkan dengan cases.

1.17.2 Membuat Cases dan Attributes
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Dalam NVivo, case dapat merepresentasikan partisipan, organisasi,
kelompok, lokasi, atau unit analisis. Attributes dapat mencakup usia,
jabatan, lama pengalaman, jenis organisasi, tingkat literasi digital, atau
unit kerja.

Contoh:

Case: PO1_GuruSenior
Attributes:

e peran: guru senior;

« lama pengalaman: >20 tahun;

« jenis sekolah: swasta;

. tingkat penggunaan teknologi: sedang.
Cases dan attributes membantu perbandingan antarpartisipan.
1.17.3 Membantu Coding

NVivo memungkinkan peneliti menyorot segmen data dan
menghubungkannya dengan kode. Peneliti dapat membuat kode awal,
mengembangkan focused codes, menggabungkan kode, membuat
parent-child nodes, dan menelusuri kembali semua kutipan pada satu
kode.

1.17.4 Mendukung Memoing

NVivo menyediakan fasilitas memo dan annotation. Memo dapat
ditautkan ke file, kode, case, atau kategori. Ini membantu peneliti
mencatat perkembangan analisis.

1.17.5 Mendukung Constant Comparison

NVivo membantu peneliti membuka kembali kutipan dari berbagai
partisipan, membandingkan kode, dan menggunakan query untuk
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melihat pola. Matrix coding dapat digunakan untuk membandingkan
kategori berdasarkan case atau attribute.

1.17.6 Mendukung Theoretical Sampling

Dengan melihat kategori yang masih lemah atau data yang belum
lengkap, peneliti dapat menentukan kebutuhan data tambahan.
Misalnya, jika kategori “operator sebagai aktor kunci” muncul, peneliti
dapat menambah wawancara operator.

1.17.7 Membantu Visualisasi

NVivo dapat membantu membuat model, concept map, project map,
atau visualisasi relasi antarkategori. Visualisasi berguna untuk berpikir
dan mengomunikasikan model teori.

1.17.8 Menjaga Audit Trail

NVivo membantu menyimpan data, coding, memo, query, matrix, dan
visualisasi dalam satu proyek. Dengan demikian, proses analisis lebih
mudah ditelusuri.

1.18 NVivo sebagai Alat Bantu, Bukan Pengganti Peneliti

Salah satu kesalahan paling umum adalah menganggap NVivo sebagai
alat yang “menemukan tema” atau “membangun teori”. Pernyataan
seperti itu keliru. NVivo dapat membantu mengorganisasi dan
menampilkan data, tetapi tidak memahami makna data seperti peneliti.

Peneliti tetap harus:
« merumuskan pertanyaan penelitian;
« memahami konteks;

« membaca data secara dekat;
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« memberi kode secara reflektif;

« menulis memo;

« membandingkan data;

« menentukan theoretical sampling;
« menemukan core category;

. membangun teori substantif;

« menjaga etika;

« menulis laporan akademik.

NVivo hanya membantu pekerjaan tersebut menjadi lebih tertata. Dalam
Grounded Theory, teori lahir dari hubungan reflektif antara data, peneliti,
partisipan, konteks, dan analisis. Perangkat lunak tidak dapat
menggantikan proses tersebut.

1.19 Manfaat NVivo untuk Grounded Theory

NVivo memiliki beberapa manfaat penting untuk penelitian Grounded
Theory.

1.19.1 Keteraturan Data

Data kualitatif sering sangat banyak dan beragam. NVivo membantu
menata data dalam proyek yang terstruktur.

1.19.2 Keterlacakan Analisis

Peneliti dapat menelusuri kembali kode ke kutipan asli. Ini penting untuk
audit trail.

1.19.3 Efisiensi Coding
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NVivo memudahkan coding, recoding, penggabungan kode, dan
pengelolaan kategori.

1.19.4 Dukungan Memoing

Memo dapat disimpan dan dihubungkan dengan data atau kode
tertentu.

1.19.5 Perbandingan Antarkasus

Dengan cases dan attributes, peneliti dapat membandingkan data
berdasarkan karakteristik partisipan.

1.19.6 Query dan Matrix Coding

Query membantu peneliti mencari pola, kata, kombinasi kode, atau relasi
tertentu. Matrix coding membantu perbandingan kategori dengan cases
atau attributes.

1.19.7 Visualisasi
Visualisasi membantu peneliti membangun model konseptual.
1.19.8 Transparansi dan Audit Trail

NVivo membantu menyimpan jejak proses analisis.

1.20 Risiko Penggunaan NVivo yang Kurang Tepat

Penggunaan NVivo juga memiliki risiko jika tidak disertai pemahaman
metodologis.

1.20.1 Coding Mekanis
Peneliti dapat terjebak hanya menandai teks tanpa berpikir konseptual.

1.20.2 Terlalu Banyak Kode
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NVivo memudahkan pembuatan kode, tetapi terlalu banyak kode tanpa
memo dapat membuat analisis kacau.

1.20.3 Menganggap Frekuensi sebagai Signifikansi

Jumlah coding references tidak otomatis menunjukkan pentingnya
kategori.

1.20.4 Visualisasi Dekoratif

Diagram yang indah tetapi tidak grounded dalam data tidak memiliki
nilai ilmiah.

1.20.5 Ketergantungan pada Software

Peneliti dapat kehilangan kedekatan dengan data jika terlalu
mengandalkan fitur digital.

1.20.6 Risiko Etika Data

Data sensitif yang dimasukkan ke NVivo harus dilindungi dengan baik.
Peneliti perlu memperhatikan anonimisasi, keamanan file, akses data,
dan informed consent.

1.21 Grounded Theory Berbasis NVivo: Alur Umum

Alur umum penelitian Grounded Theory berbasis NVivo dapat diringkas
sebagai berikut.

Tahap 1: Merancang Penelitian

Peneliti merumuskan fenomena, masalah, pertanyaan penelitian,
konteks, dan partisipan awal.

Tahap 2: Menyiapkan Proyek NVivo

Peneliti membuat proyek, folder data, cases, attributes, dan memo awal.
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Tahap 3: Mengimpor Data

Data wawancara, observasi, dokumen, audio, video, atau catatan
lapangan diimpor ke NVivo.

Tahap 4: Initial Coding

Peneliti membaca data secara dekat dan membuat kode awal.

Tahap 5: Focused Coding

Kode awal dipadatkan menjadi kode yang lebih kuat dan konseptual.
Tahap 6: Memoing

Peneliti menulis memo untuk mengembangkan kode menjadi kategori.
Tahap 7: Constant Comparison

Data, kode, kategori, dan kasus dibandingkan terus-menerus.

Tahap 8: Theoretical Sampling

Data tambahan dikumpulkan untuk memperdalam kategori.

Tahap 9: Query dan Matrix Coding

NVivo digunakan untuk menelusuri pola, relasi, variasi, dan kasus negatif.
Tahap 10: Core Category dan Teori Substantif

Kategori diintegrasikan menjadi core category dan model teori
substantif.

Tahap 11: Pelaporan Hasil

Peneliti menulis laporan dengan audit trail, validitas, etika, kutipan, dan
model teori.

1.22 Contoh Sederhana: Digitalisasi Administrasi Sekolah
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Untuk memperjelas hakikat Grounded Theory dan peran NVivo, berikut
contoh sederhana.

Fenomena

Guru mengalami perubahan pekerjaan akibat digitalisasi administrasi
sekolah.

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya dalam
digitalisasi administrasi sekolah?

Data
« Wawancara guru senior;
« Wawancara guru muda;
. wawancara kepala sekolah;
« Wawancara operator sistem;
« oObservasi rapat;
« dokumen kebijakan digital.
Initial Codes
 dikejar sistem;
« kerja malam;
« takut salah input;
« bertanya ke guru muda;
« guru jadi operator;
« kehilangan waktu mengajar;
« laporan bertambah.

Focused Codes
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« intensifikasi kerja digital;

. solidaritas adaptif;

« perlindungan diri digital;

« pergeseran peran profesional.
Kategori

intensifikasi kerja digital;

performativitas administratif;

kehilangan waktu pedagogis;

legitimasi perubahan digital;

solidaritas adaptif.

Core Category

Negosiasi identitas profesional guru dalam rezim administrasi
digital.

Teori Substantif

Digitalisasi administrasi sekolah mengubah makna kerja guru melalui
tuntutan pelaporan, visibilitas data, dan bukti digital. Guru beradaptasi
melalui bantuan informal dan strategi perlindungan diri, tetapi proses ini
juga menciptakan beban baru dan pergeseran identitas profesional.

Peran NVivo

NVivo digunakan untuk mengorganisasi data, melakukan coding,
menulis memo, membandingkan cases, menjalankan query, membuat
matrix coding, dan memvisualisasikan model teori.

1.23 Etika dalam Grounded Theory Berbasis NVivo
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Etika penelitian sangat penting dalam Grounded Theory karena data
sering berupa pengalaman pribadi, kritik organisasi, konflik, atau
informasi sensitif. Peneliti harus memastikan:

1. informed consent;

2. anonimisasi;

3. kerahasiaan;

4. keamanan data;

5. penggunaan kutipan secara aman;
transparansi penggunaan NVivo;
transparansi penggunaan Al jika ada;

perlindungan partisipan dari risiko sosial atau profesional;

© o N O

integritas akademik dalam analisis dan pelaporan.

Dalam penggunaan NVivo, peneliti harus berhati-hati menyimpan file
proyek, terutama jika berisi data sensitif. Nama asli partisipan sebaiknya
diganti kode. File identitas harus disimpan terpisah dari data analisis. Jika
data dibagikan kepada pembimbing atau tim, pastikan data sudah
dianonimkan sesuai kebutuhan.

1.24 Kualitas Grounded Theory

Kualitas Grounded Theory dapat dinilai dari beberapa aspek. Charmaz
dan Thornberg menekankan bahwa kualitas Grounded Theory berkaitan
dengan credibility, originality, resonance, dan usefulness. (Taylor &
Francis Online)

1.24.1 Credibility
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Apakah data cukup kaya? Apakah coding dilakukan dengan cermat?
Apakah kategori didukung kutipan? Apakah comparison dilakukan?

1.24.2 Originality

Apakah teori memberikan pemahaman baru? Apakah kategori tidak
hanya mengulang teori lama?

1.24.3 Resonance

Apakah teori terasa bermakna bagi partisipan atau pembaca yang
memahami konteks?

1.24.4 Usefulness

Apakah teori berguna untuk praktik, kebijakan, atau pengembangan
iimu?

Selain itu, penelitian kualitatif juga dinilai melalui trustworthiness:
credibility, transferability, dependability, confirmability, dan reflexivity.

NVivo dapat membantu mendukung kualitas ini melalui audit trail, tetapi
kualitas akhir tetap bergantung pada peneliti.

1.25 Kesimpulan Bab

Grounded Theory adalah metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan
membangun teori dari data empiris. Pendekatan ini sangat relevan untuk
memahami fenomena sosial, organisasi, pendidikan, kesehatan, dan
manajemen yang bersifat kompleks, dinamis, dan belum sepenuhnya
dijelaskan oleh teori yang tersedia. Grounded Theory menekankan
coding, memoing, constant comparative method, theoretical sampling,
theoretical saturation, core category, dan teori substantif.

NVivo berperan sebagai alat bantu yang dapat memperkuat keteraturan
dan keterlacakan analisis. Dengan NVivo, peneliti dapat mengorganisasi
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data, membuat cases dan attributes, melakukan coding, menulis memo,
menjalankan query, membuat matrix coding, memvisualisasikan relasi
kategori, dan menjaga audit trail. Namun, NVivo tidak menggantikan
peneliti. Teori tetap lahir dari sensitivitas teoretis, refleksivitas,
pembacaan data yang cermat, perbandingan konstan, dan interpretasi
ilmiah.

Dengan demikian, Grounded Theory berbasis NVivo harus dipahami
sebagai perpaduan antara metodologi yang kuat dan teknologi analisis
yang mendukung. Metodologi memberikan logika ilmiah; NVivo
memberikan sarana organisasi dan eksplorasi data. Peneliti yang baik
menggunakan NVivo bukan untuk mempercepat kesimpulan, tetapi
untuk memperdalam dialog dengan data.

Bab ini menjadi fondasi bagi bab-bab berikutnya. Setelah memahami
hakikat Grounded Theory dan peran NVivo, peneliti dapat melangkah ke
tahap desain penelitian, penyiapan proyek NVivo, pengorganisasian
data, coding, memoing, theoretical sampling, query, visualisasi,
pengembangan core category, dan pelaporan teori substantif.

Glosarium

Analisis Data Kualitatif

Proses membaca, mengorganisasi, mengode, membandingkan,
menafsirkan, dan menyusun makna dari data non-numerik seperti
wawancara, observasi, dokumen, audio, video, dan catatan lapangan.

Attribute
Karakteristik yang melekat pada case dalam NVivo, seperti usia, jabatan,
jenis organisasi, lama pengalaman, atau tingkat penggunaan teknologi.

Audit Trail
Jejak dokumentasi proses penelitian yang menunjukkan bagaimana data
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dikumpulkan, dikode, dimemo, dibandingkan, dan dikembangkan
menjadi kategori atau teori.

Axial Coding
Tahap analisis yang menghubungkan kategori dengan kondisi, konteks,
strategi, tindakan/interaksi, dan konsekuensi.

Case
Unit analisis dalam NVivo, misalnya individu, organisasi, kelompok,
sekolah, rumah sakit, atau unit kerja.

Coding
Proses memberi label analitis pada segmen data untuk menangkap
makna, tindakan, pengalaman, proses, atau konsep.

Constant Comparative Method

Metode membandingkan data, kode, kategori, dan kasus secara terus-
menerus untuk menemukan variasi, kesamaan, perbedaan, properti,
dimensi, dan relasi.

Constructivist Grounded Theory

Pendekatan Grounded Theory yang menekankan bahwa teori
dikonstruksi melalui interaksi antara peneliti, partisipan, data, konteks,
dan interpretasi.

Core Category
Kategori inti yang mengintegrasikan kategori lain dan menjelaskan
proses utama dalam teori substantif.

Focused Coding
Tahap memilih kode awal yang paling kuat, signifikan, atau konseptual
untuk dikembangkan menjadi kategori.

Grounded Theory
Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari
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data empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

Initial Coding
Tahap awal coding ketika peneliti membaca data secara dekat dan
memberi kode awal pada segmen data.

In Vivo Code
Kode yang menggunakan kata atau frasa asli partisipan.

Memoing
Proses menulis catatan analitis untuk mengembangkan gagasan,
pertanyaan, kategori, dan teori.

NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
mengorganisasi data, coding, memoing, query, matrix coding, visualisasi,
cases, attributes, dan audit trail.

Query
Fitur pencarian dan eksplorasi dalam NVivo untuk menelusuri kata, kode,
pola, hubungan, atau kombinasi data.

Selective Coding
Tahap integrasi kategori dengan memilih core category dan
menghubungkan kategori lain secara sistematis.

Sensitivitas Teoretis
Kemampuan peneliti menangkap potensi konseptual dalam data dan
mengembangkan kategori yang bermakna.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data tambahan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori.
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Theoretical Saturation
Kondisi ketika data tambahan tidak lagi memberikan properti, dimensi,
variasi, atau hubungan baru yang signifikan bagi kategori utama.

Teori Substantif
Teori yang dibangun dari konteks empiris tertentu dan menjelaskan
proses sosial atau organisasi dalam konteks tersebut.
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Bab 2. Merancang Penelitian
Grounded Theory: Masalah,
Pertanyaan, dan Sensitivitas Teoretis

Panduan menyusun desain penelitian yang terbuka, iteratif, reflektif, dan berbasis data
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Bab 2. Merancang Penelitian Grounded Theory:

Masalah, Pertanyaan, dan Sensitivitas Teoretis
*kkkk*k

Abstrak

Bab ini membahas tahap perancangan penelitian Grounded Theory
sebagai fondasi metodologis sebelum peneliti memasuki proses
pengumpulan data, coding, memoing, theoretical sampling, dan
pembangunan teori substantif. Dalam Grounded Theory, rancangan
penelitian tidak bersifat kaku seperti dalam penelitian deduktif-hipotetis,
tetapi juga tidak boleh dibiarkan tanpa arah. Peneliti perlu merumuskan
masalah penelitian yang tepat, menetapkan fokus fenomena, menyusun
pertanyaan penelitian yang terbuka, memilih konteks empiris, menentukan
partisipan awal, menyiapkan strategi pengumpulan data, serta membangun
sensitivitas teoretis. Bab ini menekankan bahwa pertanyaan penelitian
Grounded Theory umumnya diarahkan pada proses, tindakan, interaksi,
strategi, makna, dan konsekuensi, bukan pada pengujian hubungan
variabel secara statistik. Selanjutnya, bab ini menjelaskan bagaimana NVivo
dapat digunakan sejak tahap desain untuk menata struktur proyek,
merancang klasifikasi kasus, menyiapkan atribut partisipan, menyimpan
memo awal, mengelola literatur, serta mendokumentasikan keputusan
metodologis. Dengan demikian, rancangan penelitian Grounded Theory
harus dipahami sebagai rancangan yang fleksibel, reflektif, iteratif, dan
berkembang bersama data. Peneliti yang baik tidak hanya membawa
pertanyaan ke lapangan, tetapi juga kesiapan untuk mengubah pertanyaan
ketika data menunjukkan arah konseptual baru.
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Kata Kunci

Grounded Theory; desain penelitian, masalah penelitian, pertanyaan
penelitian; sensitivitas teoretis, theoretical sampling, NVivo; penelitian
kualitatif, memoing, teori substantif.

2.1 Pendahuluan

Penelitian Grounded Theory tidak dimulai dari ruang kosong. Meskipun
pendekatan ini tidak berangkat dari hipotesis yang kaku, peneliti tetap
memerlukan rancangan awal yang jelas. Rancangan awal diperlukan agar
penelitian memiliki arah, fokus, batas, dan justifikasi ilmiah. Namun,
rancangan dalam Grounded Theory berbeda dari rancangan penelitian
kuantitatif konvensional. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti biasanya
menetapkan variabel, indikator, hipotesis, populasi, sampel, dan teknik
analisis sejak awal. Dalam Grounded Theory, rancangan lebih bersifat
terbuka dan berkembang. Peneliti menetapkan area fenomena, tetapi
memberi ruang bagi data untuk mengarahkan perkembangan konsep dan
teori.

Grounded Theory dirancang untuk menemukan atau membangun teori
dari data yang diperoleh dan dianalisis secara sistematis melalui
comparative analysis. Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa Grounded
Theory bersifat fleksibel, tetapi tetap kompleks karena melibatkan
pengumpulan data, analisis, theoretical sampling, constant comparison,
dan proses konseptual yang berlangsung secara simultan. (PubMed)

Dalam konteks penelitian manajemen, pendidikan, kesehatan, organisasi,
dan kebijakan publik, Grounded Theory sangat relevan karena banyak
fenomena tidak dapat dijelaskan hanya dengan model variabel yang sudah
tersedia. Misalnya, bagaimana pimpinan sekolah mengembangkan strategi
adaptasi terhadap penggunaan Al generatif? Bagaimana dosen
menegosiasikan otoritas akademik ketika mahasiswa menggunakan
ChatGPT? Bagaimana rumah sakit membangun resiliensi organisasi dalam
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krisis? Bagaimana karyawan generasi muda memaknai loyalitas kerja dalam
organisasi hybrid?

Fenomena-fenomena seperti itu bersifat dinamis, kontekstual, dan penuh
makna. Peneliti tidak cukup hanya bertanya apakah variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y. Peneliti perlu memahami bagaimana proses terjadi,
bagaimana aktor memberi makna, bagaimana strategi muncul,
bagaimana interaksi berlangsung, dan bagaimana konsekuensi
terbentuk. Inilah wilayah utama Grounded Theory.

Bab ini menguraikan bagaimana merancang penelitian Grounded Theory
secara sistematis. Pembahasan dimulai dari perumusan masalah,
penentuan fenomena, penyusunan pertanyaan penelitian, pemilihan
konteks dan partisipan awal, pengembangan sensitivitas teoretis, hingga
penggunaan NVivo sebagai alat bantu perancangan. Bab ini menjadi
jembatan antara pemahaman konseptual Grounded Theory pada Bab 1
dan langkah teknis penggunaan NVivo pada bab-bab berikutnya.

2.2 Makna Rancangan Penelitian dalam Grounded Theory

Rancangan penelitian adalah peta awal yang membantu peneliti
menentukan arah perjalanan ilmiah. Namun, dalam Grounded Theory, peta
itu tidak sama dengan rute tetap. la lebih mirip kompas. Peneliti tahu
wilayah yang akan dijelajahi, tetapi tidak memaksakan jalan tertentu
sebelum memahami medan.

Dalam pendekatan deduktif, teori biasanya mendahului data. Peneliti
membaca teori, menyusun model konseptual, merumuskan hipotesis, lalu
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis tersebut. Dalam Grounded
Theory, hubungan antara teori dan data bergerak sebaliknya. Data menjadi
dasar pembentukan konsep dan kategori. Teori yang dihasilkan tidak
dipaksakan dari awal, tetapi dibangun melalui proses interaksi antara data,
peneliti, dan analisis.
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Namun, hal ini tidak berarti bahwa peneliti Grounded Theory boleh
memasuki lapangan tanpa persiapan. Peneliti tetap perlu memahami
konteks, literatur umum, masalah empiris, isu metodologis, etika penelitian,
dan kemungkinan sumber data. Yang dihindari bukanlah pengetahuan
awal, melainkan pemaksaan teori awal yang menutup kemungkinan
munculnya konsep baru dari data.

Rancangan Grounded Theory memiliki beberapa karakteristik utama.

Pertama, rancangan bersifat terbuka. Peneliti tidak menentukan seluruh
kategori sejak awal. Kategori akan berkembang melalui coding dan
memoing.

Kedua, rancangan bersifat iteratif. Penelitian bergerak bolak-balik antara
pengumpulan data dan analisis. Data awal dianalisis, hasil analisis
memandu pengumpulan data berikutnya, lalu data baru dibandingkan
dengan kategori sementara.

Ketiga, rancangan bersifat emergent. Artinya, arah penelitian dapat
berkembang mengikuti temuan awal. Jika kategori tertentu muncul kuat,
peneliti dapat memperdalam kategori tersebut melalui theoretical
sampling.

Keempat, rancangan bersifat reflektif. Peneliti perlu menyadari posisi,
asumsi, pengalaman, dan relasi kuasanya dalam proses penelitian. Charmaz
menekankan bahwa Constructivist Grounded Theory mendorong peneliti
mengajukan pertanyaan kritis yang muncul selama proses penelitian dan
membangun refleksivitas metodologis. (Sage Journals)

Kelima, rancangan bersifat konseptual. Tujuan akhir Grounded Theory
bukan hanya mendeskripsikan pengalaman partisipan, tetapi membangun
kategori dan teori substantif yang menjelaskan proses sosial tertentu.

2.3 Merumuskan Masalah Penelitian Grounded Theory
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Masalah penelitian adalah titik awal. Masalah yang baik bukan sekadar
topik, melainkan ketegangan ilmiah antara realitas empiris, keterbatasan
teori yang ada, dan kebutuhan penjelasan baru. Dalam Grounded Theory,
masalah penelitian biasanya muncul ketika peneliti menemukan fenomena
yang belum cukup dipahami.

Sebagai contoh, topik “digitalisasi sekolah” masih terlalu luas. Topik ini
perlu dipertajam menjadi masalah penelitian. Misalnya:

“Digitalisasi administrasi sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan
efisiensi, tetapi dalam praktiknya banyak guru merasa waktu mengajar
berkurang karena beban input data dan pelaporan daring. Fenomena ini
menunjukkan adanya perubahan makna kerja guru yang belum
sepenuhnya dijelaskan oleh literatur manajemen pendidikan.”

Dari rumusan tersebut, terlihat bahwa masalah penelitian bukan sekadar
“digitalisasi sekolah”, melainkan perubahan makna kerja guru akibat
digitalisasi administrasi. Ini lebih cocok untuk Grounded Theory karena
mengarah pada proses, pengalaman, makna, dan kemungkinan
pembentukan teori substantif.

Masalah penelitian Grounded Theory dapat berasal dari beberapa sumber.

Pertama, masalah dapat berasal dari pengamatan lapangan. Misalnya,
peneliti melihat bahwa banyak kepala sekolah berbicara tentang
transformasi digital, tetapi guru mengalami transformasi itu sebagai beban
administratif.

Kedua, masalah dapat berasal dari kesenjangan literatur. Misalnya,
banyak penelitian membahas adopsi teknologi dengan model TAM atau
UTAUT, tetapi sedikit yang menjelaskan bagaimana aktor pendidikan
menegosiasikan identitas profesionalnya ketika teknologi mengubah
praktik kerja.

Ketiga, masalah dapat berasal dari fenomena baru. Misalnya, penggunaan
Al generatif dalam pendidikan tinggi menimbulkan pertanyaan baru
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tentang keaslian karya ilmiah, otoritas dosen, integritas akademik, dan cara
baru belajar.

Keempat, masalah dapat berasal dari kontradiksi praktik. Misalnya,
organisasi mengklaim menerapkan budaya inovasi, tetapi karyawan takut
mengambil risiko karena sistem evaluasi masih menghukum kegagalan.

Kelima, masalah dapat berasal dari pengalaman kelompok tertentu yang
belum banyak didengar. Misalnya, pengalaman staf administrasi rumah
sakit dalam menghadapi digitalisasi rekam medis sering kurang mendapat
perhatian dibanding pengalaman dokter atau manajer.

Masalah Grounded Theory yang baik memiliki beberapa ciri. la cukup
fokus, tetapi tidak terlalu sempit. la empiris, tetapi memiliki potensi
konseptual. la terbuka terhadap variasi, tetapi tetap memiliki batas. la tidak
memaksakan teori awal, tetapi menunjukkan kebutuhan untuk
membangun penjelasan teoritis baru.

2.4 Dari Topik ke Fenomena Penelitian

Salah satu tantangan terbesar peneliti pemula adalah membedakan antara
topik dan fenomena. Topik adalah bidang umum yang ingin diteliti.
Fenomena adalah proses atau kejadian sosial yang ingin dipahami secara
mendalam.

Contoh topik:
« Kepemimpinan digital.
« Al dalam pendidikan.
« Kinerja guru.
« Resiliensi rumah sakit.
« Inovasi UMKM.

« Budaya organisasi.
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Loyalitas karyawan.

Contoh fenomena Grounded Theory:

Bagaimana kepala sekolah membangun legitimasi perubahan
digital di tengah resistensi guru.

Bagaimana dosen menegosiasikan otoritas akademik ketika
mahasiswa menggunakan Al generatif.

Bagaimana guru mempertahankan identitas profesional ketika
beban administratif digital meningkat.

Bagaimana rumah sakit membangun resiliensi melalui koordinasi
informal lintas unit.

Bagaimana UMKM mengembangkan strategi bertahan dalam
ekosistem platform digital.

Bagaimana karyawan muda membentuk loyalitas kerja dalam
organisasi hybrid.

Perbedaan ini penting. Grounded Theory tidak cukup hanya meneliti
"kepemimpinan digital”. Grounded Theory perlu meneliti proses tertentu
dalam kepemimpinan digital. Misalnya, proses membangun kepercayaan,
proses mengelola resistensi, proses membentuk budaya belajar, atau
proses menegosiasikan perubahan.

Untuk menemukan fenomena, peneliti dapat mengajukan beberapa
pertanyaan awal:

1.

2
3
4.
5

Apa yang sedang terjadi di lapangan?

. Siapa aktor yang terlibat?

. Proses apa yang tampak penting?

Ketegangan apa yang muncul?

. Pengalaman siapa yang belum dipahami?
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6. Konsep apa yang belum cukup dijelaskan oleh teori yang ada?
7. Mengapa fenomena ini penting secara ilmiah dan praktis?

Sebagai contoh, seorang peneliti tertarik pada “Al dalam perguruan tinggi”.
Topik ini masih luas. Setelah observasi awal, peneliti melihat bahwa isu
utama bukan sekadar penggunaan Al, melainkan perubahan relasi antara
dosen, mahasiswa, dan pengetahuan. Maka fenomena penelitian dapat
dirumuskan sebagai:

“Negosiasi identitas akademik dosen dalam penggunaan Al generatif di
perguruan tinggi.”

Fenomena ini memiliki potensi Grounded Theory karena mengandung
proses, aktor, makna, strategi, dan konsekuensi.

2.5 Menyusun Pertanyaan Penelitian Grounded Theory

Pertanyaan penelitian Grounded Theory harus terbuka, eksploratif, dan
berorientasi pada proses. Pertanyaan tidak diarahkan untuk menguiji
hipotesis, tetapi untuk memahami bagaimana suatu fenomena
berlangsung.

Pertanyaan yang kurang cocok untuk Grounded Theory:

« Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru?

« Apakah penggunaan Al meningkatkan produktivitas dosen?
« Seberapa besar pengaruh digitalisasi terhadap kepuasan kerja?

« Apakah budaya organisasi memediasi hubungan antara
kepemimpinan dan inovasi?

Pertanyaan tersebut lebih cocok untuk penelitian kuantitatif. Grounded
Theory lebih cocok dengan pertanyaan seperti:
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« Bagaimana guru memaknai perubahan pekerjaannya dalam sistem
administrasi digital?

. Bagaimana dosen menegosiasikan otoritas akademiknya dalam era
Al generatif?

« Bagaimana pimpinan rumah sakit membangun resiliensi organisasi
dalam krisis layanan?

« Bagaimana UMKM belajar beradaptasi dalam ekosistem digital
yang berubah cepat?

. Bagaimana karyawan muda membangun loyalitas terhadap
organisasi hybrid?

Pertanyaan Grounded Theory biasanya dimulai dengan kata “bagaimana”.
Kata ini membuka ruang untuk menggali proses. Namun, tidak semua
pertanyaan “bagaimana” otomatis cocok. Pertanyaan harus diarahkan pada
proses konseptual, bukan sekadar prosedur teknis.

Misalnya:
“Bagaimana cara menggunakan NVivo?" adalah pertanyaan teknis.

“Bagaimana peneliti membangun kategori teoretis melalui penggunaan
NVivo dalam penelitian Grounded Theory?” adalah pertanyaan
metodologis.

“Bagaimana guru mengisi aplikasi administrasi sekolah?” adalah
pertanyaan prosedural.

“Bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya ketika sistem
administrasi digital mengubah ritme kerja sehari-hari?” adalah pertanyaan
Grounded Theory.

Pertanyaan penelitian awal dalam Grounded Theory tidak harus final.
Pertanyaan dapat berubah ketika data menunjukkan arah baru. Misalnya,
penelitian awal bertanya:
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“Bagaimana guru beradaptasi dengan digitalisasi administrasi sekolah?”

Setelah wawancara awal, peneliti menemukan bahwa isu utama bukan
adaptasi teknis, melainkan hilangnya makna mendidik. Pertanyaan
kemudian berkembang menjadi:

“Bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya ketika
digitalisasi administrasi menggeser waktu, perhatian, dan makna kerja
pedagogis?”

Perubahan ini sah dalam Grounded Theory, asalkan didokumentasikan
dalam memo metodologis.

2.6 Jenis Pertanyaan dalam Grounded Theory

Pertanyaan penelitian Grounded Theory dapat dibagi ke dalam beberapa
jenis.

2.6.1 Pertanyaan tentang Proses

Pertanyaan proses bertanya tentang bagaimana sesuatu berkembang dari
waktu ke waktu.

Contoh:

“Bagaimana kepala sekolah membangun budaya belajar digital di tengah
keterbatasan infrastruktur?”

Pertanyaan ini memungkinkan peneliti menggali tahapan, strategi,
hambatan, aktor, dan konsekuensi.

2.6.2 Pertanyaan tentang Tindakan dan Strategi

Pertanyaan ini berfokus pada apa yang dilakukan aktor untuk menghadapi
situasi tertentu.

Contoh:
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“Bagaimana perawat mengembangkan strategi informal untuk menjaga
mutu layanan ketika beban kerja meningkat?”

Pertanyaan ini membuka ruang untuk menemukan strategi adaptif yang
mungkin tidak tertulis dalam SOP.

2.6.3 Pertanyaan tentang Makna
Pertanyaan ini meneliti bagaimana aktor memahami pengalaman mereka.
Contoh:

“Bagaimana dosen memaknai kehadiran Al generatif dalam proses
pembelajaran dan penilaian akademik?”

Pertanyaan ini membantu peneliti memahami konstruksi makna, nilai,
kekhawatiran, dan harapan.

2.6.4 Pertanyaan tentang Interaksi
Pertanyaan ini mengkaji hubungan antaraktor.
Contoh:

“Bagaimana interaksi antara pimpinan, dosen, dan mahasiswa membentuk
norma penggunaan Al di perguruan tinggi?”

Pertanyaan ini menekankan bahwa fenomena tidak terjadi pada individu
tunggal, melainkan dalam relasi sosial.

2.6.5 Pertanyaan tentang Kondisi dan Konsekuensi

Pertanyaan ini menggali dalam kondisi apa suatu proses terjadi dan apa
akibatnya.

Contoh:

“Dalam kondisi apa digitalisasi administrasi meningkatkan efisiensi, dan
dalam kondisi apa ia justru memperbesar beban kerja guru?”

Pertanyaan seperti ini sangat berguna untuk membangun kategori yang
memiliki properti dan dimensi.
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2.7 Sensitivitas Teoretis: Pengertian dan Fungsi

Sensitivitas teoretis adalah kemampuan peneliti menangkap potensi
konseptual dari data. Peneliti yang memiliki sensitivitas teoretis tidak hanya
mendengar kata-kata partisipan, tetapi mampu melihat proses, relasi,
ketegangan, makna, dan kategori yang tersembunyi di dalamnya.

Misalnya, seorang guru berkata:

“Saya sebenarnya tidak menolak aplikasi baru, tetapi saya merasa setiap
perubahan datang tanpa penjelasan.”

Peneliti yang kurang sensitif mungkin memberi kode “menolak aplikasi”.
Namun, peneliti yang lebih sensitif dapat melihat beberapa kemungkinan
konseptual:

. perubahan tanpa komunikasi;

. resistensi yang bukan anti-teknologi;
o krisis legitimasi kebijakan;

. kelelahan terhadap perubahan;

« kebutuhan sensemaking;

« relasi kuasa dalam digitalisasi.

Sensitivitas teoretis membantu peneliti menghindari pembacaan dangkal.
la memungkinkan peneliti melihat bahwa pernyataan sederhana dapat
mengandung proses sosial yang kompleks.

Sensitivitas teoretis dapat berkembang dari beberapa sumber:

1. Pengalaman lapangan, yaitu keterlibatan peneliti dengan
fenomena empiris.

2. Literatur, yaitu pengetahuan tentang teori dan penelitian
sebelumnya.
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3. Kepekaan konseptual, yaitu kemampuan melihat pola dan
hubungan.

4. Refleksi diri, yaitu kesadaran terhadap posisi dan asumsi peneliti.

5. Memoing, yaitu kebiasaan menulis gagasan analitis selama
penelitian.

6. Diskusi akademik, yaitu dialog dengan pembimbing, kolega, atau
komunitas riset.

Namun, sensitivitas teoretis tidak boleh berubah menjadi pemaksaan teori.
Peneliti boleh memiliki pengetahuan awal, tetapi harus tetap terbuka
terhadap data. Inilah keseimbangan penting dalam Grounded Theory:
peneliti tidak boleh kosong, tetapi juga tidak boleh terlalu penuh oleh teori
yang menutup pendengaran terhadap data.

2.8 Sensitivitas Teoretis dan Literatur Awal

Ada perdebatan klasik dalam Grounded Theory tentang kapan peneliti
harus membaca literatur. Dalam pandangan klasik yang lebih ketat,
pembacaan literatur yang terlalu awal dikhawatirkan membuat peneliti
memaksakan kategori dari teori sebelumnya. Namun, dalam praktik
kontemporer, khususnya dalam penelitian akademik S2 dan S3, peneliti
hampir selalu perlu membaca literatur sejak awal untuk menyusun
proposal, menunjukkan gap penelitian, dan memperoleh persetujuan etik.

Masalahnya bukan apakah membaca literatur boleh atau tidak, tetapi
bagaimana membaca literatur secara tepat. Literatur harus digunakan
untuk membangun sensitivitas, bukan untuk membatasi data. Literatur
berfungsi sebagai latar, bukan sebagai cetakan kaku.

Dalam Constructivist Grounded Theory, literatur dapat diperlakukan
sebagai sumber dialog. Peneliti membaca teori sebelumnya, tetapi tetap
memberi ruang bagi data untuk mengoreksi, memperluas, atau menantang
teori tersebut. Charmaz dan Thornberg menekankan bahwa kualitas

60



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Grounded Theory berkaitan dengan kemampuan membangun teori secara
metodologis, historis, reflektif, dan kredibel, bukan sekadar mengikuti
prosedur secara mekanis. (Taylor & Francis Online)

Sebagai contoh, peneliti yang meneliti penggunaan Al dalam pendidikan
dapat membaca literatur tentang Technology Acceptance Model, digital
transformation, academic integrity, dan professional identity. Namun,
ketika memasuki lapangan, peneliti tidak boleh hanya mencari bukti
“perceived usefulness” atau “perceived ease of use”. Peneliti harus tetap
terbuka apabila data menunjukkan kategori lain, misalnya “kecemasan

n n n "

otentisitas”, “delegasi kognitif”, “pergeseran otoritas dosen”, atau
“normalisasi bantuan mesin”.

Literatur awal sebaiknya digunakan untuk:

« memahami konteks umum fenomena;

« mengidentifikasi kesenjangan penelitian;

« memperjelas kontribusi potensial;

« menyusun pertanyaan awal;

« meningkatkan sensitivitas terhadap konsep;

« menyiapkan pedoman wawancara awal;

« menghindari pengulangan penelitian yang sudah mapan.
Literatur tidak boleh digunakan untuk:

« menentukan semua kategori sejak awal;

« memaksa data masuk ke model teoretis tertentu;

« menutup kemungkinan munculnya kategori baru;

« menggantikan proses coding;

« menganggap teori lama sebagai jawaban final.
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2.9 Menentukan Konteks Penelitian

Konteks adalah ruang sosial tempat fenomena berlangsung. Dalam
Grounded Theory, konteks sangat penting karena kategori dan teori
substantif dibangun dari realitas empiris tertentu. Teori yang lahir dari
penelitian guru di sekolah perkotaan mungkin berbeda dari teori yang lahir
dari sekolah pedesaan. Teori tentang resiliensi rumah sakit pemerintah
mungkin berbeda dari rumah sakit swasta. Teori tentang adopsi Al di
universitas besar mungkin berbeda dari perguruan tinggi kecil.

Konteks penelitian dapat ditentukan berdasarkan beberapa pertimbangan.

Pertama, relevansi fenomena. Pilih konteks tempat fenomena benar-benar
terjadi. Jika meneliti adaptasi Al, pilih institusi yang sudah mengalami
penggunaan Al secara nyata.

Kedua, kekayaan data. Grounded Theory memerlukan data yang kaya.
Konteks yang dipilih harus memungkinkan peneliti memperoleh
pengalaman, narasi, dokumen, dan variasi kasus.

Ketiga, aksesibilitas. Peneliti harus realistis terhadap akses. Tanpa akses
yang memadai, theoretical sampling sulit dilakukan.

Keempat, variasi. Konteks sebaiknya memberi peluang untuk melihat
variasi pengalaman. Misalnya, dalam penelitian sekolah, peneliti dapat
memilih sekolah negeri dan swasta, sekolah besar dan kecil, atau guru
senior dan guru muda.

Kelima, pertimbangan etika. Peneliti harus memastikan bahwa konteks
penelitian tidak menimbulkan risiko yang tidak perlu bagi partisipan.

Contoh penentuan konteks:

Judul awal:
“Adaptasi Dosen terhadap Al Generatif dalam Pendidikan Tinggi.”

Konteks potensial:

« Perguruan tinggi negeri dan swasta.
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« Program studi manajemen, pendidikan, teknik, dan kesehatan.
« Dosen senior dan dosen muda.

« Institusi dengan kebijakan Al formal dan institusi tanpa kebijakan
formal.

Dengan variasi konteks tersebut, peneliti dapat membandingkan
bagaimana kategori berkembang dalam kondisi yang berbeda.

2.10 Menentukan Partisipan Awal

Dalam Grounded Theory, partisipan awal dipilih karena mereka memiliki
pengalaman langsung dengan fenomena yang diteliti. Pemilihan ini sering
disebut purposive sampling awal. Namun, setelah analisis mulai berjalan,
pemilihan partisipan berikutnya berubah menjadi theoretical sampling.

Partisipan awal tidak harus banyak. Yang lebih penting adalah relevansi dan
kekayaan pengalaman. Misalnya, untuk penelitian tentang digitalisasi
administrasi sekolah, partisipan awal dapat mencakup:

. kepala sekolah;

¢ guru senior;

« guru muda;
 staf administrasi;

« operator sistem;

« pengawas sekolah.

Setelah wawancara awal, peneliti mungkin menemukan bahwa operator
sistem memiliki peran penting sebagai “penerjemah kebijakan digital”
antara dinas pendidikan dan guru. Maka peneliti dapat menambah
partisipan dari kelompok operator. Jika muncul kategori “tekanan
pelaporan real-time”, peneliti dapat mencari partisipan yang paling sering
berhadapan dengan pelaporan tersebut.
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Partisipan awal dalam Grounded Theory sebaiknya dipilih dengan
pertanyaan:

1. Siapa yang mengalami fenomena ini secara langsung?

2. Siapa yang terlibat dalam proses tindakan dan interaksi?

3. Siapa yang dapat menjelaskan variasi pengalaman?

4. Siapa yang mungkin memiliki pandangan berbeda?

5. Siapa yang dapat membantu memperdalam kategori awal?
Dalam proposal awal, peneliti dapat menulis:

“Partisipan awal akan dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan
langsung mereka dalam proses digitalisasi administrasi sekolah. Setelah
analisis awal dilakukan, pengambilan partisipan berikutnya akan mengikuti
prinsip theoretical sampling, yaitu memilih partisipan berdasarkan
kebutuhan pengembangan kategori yang muncul dari data.”

Rumusan seperti ini menunjukkan bahwa peneliti memahami sifat
emergent dari Grounded Theory.

2.11 Merancang Pedoman Wawancara Awal

Wawancara dalam Grounded Theory sebaiknya bersifat terbuka, eksploratif,
dan fleksibel. Pedoman wawancara awal diperlukan, tetapi tidak boleh
terlalu kaku. Pertanyaan wawancara harus memberi ruang bagi partisipan
untuk menceritakan pengalaman, tindakan, makna, dan interpretasinya.

Contoh pertanyaan yang terlalu tertutup:
. Apakah Bapak/Ibu setuju dengan penggunaan Al?
« Apakah digitalisasi meningkatkan efisiensi?

. Apakah kepala sekolah mendukung penggunaan teknologi?
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Pertanyaan seperti itu cenderung menghasilkan jawaban “ya” atau “tidak”.
Grounded Theory memerlukan narasi yang lebih kaya.

Contoh pertanyaan yang lebih cocok:

Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman pertama ketika
sistem digital mulai diterapkan?

Apa perubahan paling terasa dalam pekerjaan sehari-hari?

Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan diri dengan perubahan
tersebut?

Situasi seperti apa yang membuat penggunaan sistem terasa
membantu?

Situasi seperti apa yang membuat penggunaan sistem terasa
membebani?

Siapa saja yang biasanya membantu ketika terjadi kesulitan?

Bagaimana perubahan ini memengaruhi cara Bapak/Ibu memaknai
pekerjaan?

Menurut Bapak/lbu, apa yang belum dipahami pimpinan tentang
pengalaman guru dalam digitalisasi?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut membantu peneliti menggali proses,
kondisi, strategi, relasi, dan konsekuensi. Pedoman wawancara awal harus
dipahami sebagai titik masuk, bukan daftar pertanyaan tetap. Setelah data
awal dianalisis, pedoman wawancara dapat diubah untuk mengejar
kategori yang mulai muncul.

Misalnya, setelah tiga wawancara pertama, muncul kategori sementara
"kehilangan waktu pedagogis”. Maka wawancara berikutnya dapat
menambahkan pertanyaan:
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“Bapak/lbu tadi menyebut bahwa waktu untuk mengajar atau
mendampingi siswa terasa berkurang. Dapatkah Bapak/lbu menjelaskan
bagaimana hal itu terjadi dalam rutinitas sehari-hari?”

Pertanyaan lanjutan seperti ini menunjukkan hubungan antara analisis awal
dan pengumpulan data berikutnya.

2.12 Peran Memo Awal dalam Rancangan Penelitian

Memo tidak hanya ditulis setelah coding. Dalam Grounded Theory, memo
dapat dimulai sejak tahap rancangan. Memo awal sangat berguna untuk
mencatat asumsi, pertanyaan, keputusan, keraguan, dan arah analisis
sementara.

Jenis memo awal yang dapat dibuat:
2.12.1 Memo Fenomena

Memo ini menjelaskan mengapa fenomena dipilih, apa yang menarik, dan
apa dugaan awal peneliti.

Contoh:

“Saya tertarik pada digitalisasi administrasi sekolah karena terdapat
ketegangan antara narasi efisiensi dan pengalaman guru yang merasa
terbebani. Dugaan awal saya, masalahnya bukan hanya kemampuan
teknologi, tetapi perubahan makna kerja guru.”

2.12.2 Memo Posisi Peneliti
Memo ini mencatat hubungan peneliti dengan fenomena.
Contoh:

“Saya memiliki pengalaman sebagai dosen dan pernah menggunakan
sistem administrasi digital. Pengalaman ini dapat membantu memahami
keluhan partisipan, tetapi juga berpotensi membuat saya terlalu cepat
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menyetujui narasi beban administratif. Saya perlu terbuka terhadap data
yang menunjukkan manfaat digitalisasi.”

2.12.3 Memo Literatur Awal

Memo ini mencatat konsep dari literatur yang dapat meningkatkan
sensitivitas teoretis.

Contoh:

“Literatur transformasi digital banyak membahas efisiensi, adopsi teknologi,
dan readiness. Namun, saya ingin memperhatikan kemungkinan kategori
tentang identitas profesional, legitimasi perubahan, dan kelelahan
perubahan.”

2.12.4 Memo Pertanyaan Penelitian
Memo ini mencatat perkembangan pertanyaan.
Contoh:

“Pertanyaan awal: Bagaimana guru beradaptasi dengan digitalisasi
administrasi? Mungkin perlu dipertajam menjadi: Bagaimana guru
menegosiasikan makna kerja pedagogis ketika digitalisasi memperluas
tuntutan administratif?”

Dalam NVivo, memo awal dapat dibuat sebagai bagian dari struktur
proyek. NVivo mendukung penggunaan memo, coding, querying, cases,
dan fitur analisis lain untuk membantu peneliti mengorganisasi dan
menelusuri proses penelitian kualitatif. (Lumivero)

2.13 Menyiapkan Struktur Proyek NVivo Sejak Tahap Desain

Penggunaan NVivo sebaiknya tidak dimulai setelah semua data terkumpul.
Dalam penelitian Grounded Theory, NVivo dapat digunakan sejak tahap
desain untuk menata proyek penelitian.

Struktur awal proyek NVivo dapat dibuat sebagai berikut:
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2.13.1 Folder Data

Wawancara
Observasi

Dokumen organisasi
Catatan lapangan
Literatur pendukung
Transkrip revisi

Data tambahan theoretical sampling

2.13.2 Folder Memo

Memo fenomena

Memo posisi peneliti
Memo metodologis

Memo wawancara

Memo coding

Memo kategori

Memo theoretical sampling

Memo core category

2.13.3 Cases

Aplikasi NVivo

Cases dapat berupa individu, organisasi, unit kerja, kelompok profesi, atau
lokasi. Dalam penelitian tentang sekolah, cases dapat berupa guru, kepala
sekolah, staf administrasi, atau sekolah. Dalam penelitian rumah sakit, cases
dapat berupa dokter, perawat, manajer mutu, pasien, atau unit layanan.

NVivo memungkinkan peneliti menggunakan case classifications dan
attributes untuk menyimpan informasi demografis atau karakteristik unit
analisis. Dokumentasi Lumivero menjelaskan bahwa case classifications
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dapat digunakan untuk menyimpan informasi demografis bagi unit analisis
dengan atribut dan nilai tertentu. (Lumivero Community)

2.13.4 Attributes
Attributes dapat mencakup:
s USig;

jenis kelamin;

. jabatan;

« lama pengalaman;

« unit kerja;

« jenis institusi;

. tingkat penggunaan teknolog;;

« pengalaman mengikuti pelatihan;
. lokasi;

. kategori organisasi.

Atribut bukan variabel dalam pengertian statistik, tetapi informasi
kontekstual yang membantu perbandingan antarkasus. Misalnya, peneliti
dapat membandingkan apakah kategori “kecemasan digital” muncul
berbeda antara guru senior dan guru muda.

2.13.5 Kode Awal Sementara

Dalam Grounded Theory, peneliti sebaiknya tidak membuat daftar kode
lengkap sebelum membaca data. Namun, peneliti dapat membuat ruang
kosong untuk kode awal. Kode akan berkembang setelah data dianalisis.

Struktur NVivo yang baik membantu audit trail. Peneliti dapat
menunjukkan bagaimana data, memo, kode, kategori, dan keputusan
metodologis berkembang sepanjang penelitian.
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2.14 Menjaga Keseimbangan antara Fokus dan Keterbukaan

Salah satu seni merancang penelitian Grounded Theory adalah menjaga
keseimbangan antara fokus dan keterbukaan. Jika rancangan terlalu
sempit, peneliti akan sulit menemukan kategori baru. Jika rancangan terlalu
luas, penelitian kehilangan arah.

Contoh rancangan yang terlalu luas:
“Penelitian ini akan mengkaji digitalisasi pendidikan di Indonesia.”

Masalahnya terlalu besar. Data akan sangat luas dan sulit dianalisis dengan
Grounded Theory.

Contoh rancangan yang terlalu sempit:

“Penelitian ini akan membuktikan bahwa aplikasi digital menyebabkan
beban kerja guru meningkat.”

Masalahnya terlalu tertutup dan sudah membawa kesimpulan awal.
Contoh rancangan yang lebih seimbang:

“Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana guru memaknai dan
menegosiasikan perubahan kerja akibat digitalisasi administrasi sekolah,
serta bagaimana proses tersebut membentuk strategi adaptasi dan
identitas profesional mereka.”

Rumusan ini cukup fokus karena meneliti guru dan digitalisasi administrasi.
Namun, tetap terbuka karena tidak menentukan sejak awal apakah
digitalisasi akan dipahami sebagai beban, peluang, atau keduanya.

Keterbukaan dalam Grounded Theory bukan berarti semua hal boleh
masuk. Peneliti tetap perlu batas fenomena. Misalnya, jika penelitian
tentang digitalisasi administrasi guru, maka pembahasan tentang
penggunaan teknologi oleh siswa hanya dimasukkan jika berhubungan
dengan kategori utama.

70



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

2.15 Contoh Desain Penelitian Grounded Theory

Berikut contoh desain awal penelitian Grounded Theory dalam bidang
manajemen pendidikan.

Judul Sementara

Negosiasi Identitas Profesional Guru dalam Digitalisasi Administrasi
Sekolah: Sebuah Studi Grounded Theory

Latar Belakang Masalah

Digitalisasi administrasi sekolah dipromosikan sebagai upaya
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Namun, dalam
praktiknya, banyak guru mengalami peningkatan beban pelaporan,
perubahan ritme kerja, serta berkurangnya waktu untuk kegiatan
pedagogis. Fenomena ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya
berdampak pada proses teknis, tetapi juga pada makna kerja dan identitas
profesional guru.

Masalah Penelitian

Belum banyak penelitian yang menjelaskan bagaimana guru
menegosiasikan identitas profesionalnya ketika digitalisasi administrasi
mengubah relasi antara mengajar, melaporkan, dan memenuhi tuntutan
sistem.

Pertanyaan Penelitian Utama

Bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya dalam proses
digitalisasi administrasi sekolah?

Pertanyaan Turunan

1. Bagaimana guru mengalami perubahan kerja akibat digitalisasi
administrasi?
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Strategi apa yang digunakan guru untuk menghadapi tuntutan
administrasi digital?

Dalam kondisi apa digitalisasi dipahami sebagai bantuan, dan
dalam kondisi apa dipahami sebagai beban?

Bagaimana relasi antara guru, kepala sekolah, staf administrasi, dan
sistem digital membentuk pengalaman tersebut?

Kategori inti apa yang dapat menjelaskan proses negosiasi
identitas profesional guru?

Konteks Penelitian

Sekolah menengah di wilayah perkotaan dan semi-perkotaan yang telah
menggunakan sistem administrasi digital.

Partisipan Awal

Guru senior.

Guru muda.

Kepala sekolah.

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum.
Staf administrasi.

Operator sistem.

Sumber Data

Wawancara mendalam.
Catatan observasi.

Dokumen kebijakan sekolah.
Panduan penggunaan aplikasi.

Catatan reflektif peneliti.

Strategi Analisis
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Data akan dianalisis dengan Grounded Theory melalui initial coding,
focused coding, memoing, constant comparative method, theoretical
sampling, dan integrasi kategori. NVivo akan digunakan untuk
mengorganisasi data, membuat case dan attribute, melakukan coding,
menyimpan memo, menjalankan query, serta memvisualisasikan hubungan
antarkategori.

Kemungkinan Sensitivitas Teoretis Awal
. Identitas profesional.
. Kelelahan perubahan.
« Sensemaking.
« Legitimasi kebijakan.
« Beban kerja digital.
« Adaptasi organisasi.

Konsep-konsep ini tidak dijadikan kategori tetap, tetapi sebagai alat bantu
awal untuk membaca data secara lebih peka.

2.16 Kesalahan Umum dalam Merancang Penelitian Grounded Theory
Ada beberapa kesalahan yang sering terjadi pada tahap desain.

2.16.1 Merumuskan Pertanyaan Terlalu Kuantitatif

Contoh:

“Apakah penggunaan sistem digital berpengaruh terhadap kinerja guru?”

Pertanyaan ini tidak cocok untuk Grounded Theory karena mengarah pada
pengujian pengaruh variabel. Grounded Theory lebih tepat bertanya:

“Bagaimana guru mengalami dan memaknai perubahan kinerja profesional
dalam sistem kerja digital?”
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2.16.2 Terlalu Cepat Menentukan Teori Awal

Misalnya, peneliti sejak awal menyatakan bahwa seluruh fenomena akan
dijelaskan dengan teori Technology Acceptance Model. Jika demikian,
penelitian menjadi deduktif, bukan Grounded Theory.

2.16.3 Menganggap Grounded Theory Sama dengan Analisis Tematik

Analisis tematik dapat menghasilkan tema, tetapi Grounded Theory
bertujuan membangun teori substantif. Peneliti harus menunjukkan proses
pembentukan kategori, hubungan antarkategori, dan core category.

2.16.4 Tidak Menyiapkan Memo

Tanpa memo, peneliti sulit menjelaskan perkembangan analisis. Memo
harus dimulai sejak tahap desain.

2.16.5 Tidak Merancang Theoretical Sampling

Banyak proposal hanya menyebut purposive sampling. Dalam Grounded
Theory, peneliti perlu menjelaskan bahwa purposive sampling digunakan
pada tahap awal, kemudian dilanjutkan dengan theoretical sampling
berdasarkan kategori yang muncul.

2.16.6 Terlalu Bergantung pada NVivo

NVivo membantu mengelola data, tetapi tidak menggantikan pemikiran
teoritis. Lumivero sendiri menyatakan bahwa Al Assistant dalam NVivo
dirancang untuk mendukung, bukan menggantikan peneliti. (Lumivero)

2.17 Template Rancangan Awal Penelitian Grounded Theory

Peneliti dapat menggunakan template berikut.

A. Judul Sementara

Tuliskan judul yang memuat fenomena, aktor, konteks, dan pendekatan.

Contoh:
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“Adaptasi Strategis UMKM dalam Ekosistem Platform Digital: Studi
Grounded Theory.”

B. Fenomena Utama
Jelaskan proses sosial atau organisasi yang ingin dipahami.
Contoh:

“Proses adaptasi UMKM terhadap perubahan algoritma, kompetisi harga,
dan ketergantungan pada platform digital.”

C. Masalah Penelitian

Jelaskan ketegangan empiris dan kesenjangan teoritis.

D. Pertanyaan Penelitian Utama

Gunakan pertanyaan terbuka, biasanya diawali dengan “bagaimana”.
E. Pertanyaan Turunan

Susun pertanyaan tentang proses, strategi, kondisi, interaksi, dan
konsekuensi.

F. Konteks Penelitian

Jelaskan lokasi, organisasi, komunitas, atau institusi yang menjadi ruang
fenomena.

G. Partisipan Awal

Jelaskan siapa yang akan diwawancarai pertama kali dan mengapa.

H. Sumber Data

Tentukan wawancara, observasi, dokumen, catatan lapangan, atau data lain.
l. Strategi Analisis

Jelaskan coding, memoing, constant comparison, theoretical sampling,
saturation, dan core category.

J. Peran NVivo
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Jelaskan penggunaan NVivo untuk mengorganisasi data, coding, memo,
cases, attributes, query, dan visualisasi.

K. Etika Penelitian

Jelaskan informed consent, anonimisasi, penyimpanan data, dan
perlindungan partisipan.

L. Memo Awal

Tuliskan asumsi, posisi peneliti, pertanyaan awal, dan kemungkinan arah
analisis.

2.18 Contoh Rumusan Proposal Singkat
Berikut contoh rumusan yang dapat dipakai sebagai model.

“Penelitian ini menggunakan pendekatan Grounded Theory untuk
memahami bagaimana dosen perguruan tinggi menegosiasikan identitas
akademiknya dalam penggunaan Al generatif. Pendekatan Grounded
Theory dipilih karena fenomena ini masih berkembang dan belum
sepenuhnya dapat dijelaskan oleh teori adopsi teknologi yang ada. Fokus
penelitian bukan pada pengukuran tingkat penerimaan Al, melainkan pada
proses pembentukan makna, strategi adaptasi, ketegangan etis, dan
perubahan relasi antara dosen, mahasiswa, dan pengetahuan. Data awal
akan diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dosen senior, dosen
muda, pimpinan program studi, dan mahasiswa. Analisis dilakukan secara
simultan dengan pengumpulan data melalui initial coding, focused coding,
memoing, constant comparative method, dan theoretical sampling. NVivo
digunakan untuk mengorganisasi data, membuat case dan attribute,
melakukan coding, menyimpan memo, menjalankan query, dan
memvisualisasikan hubungan antarkategori. Pertanyaan penelitian awal
adalah: Bagaimana dosen menegosiasikan identitas akademiknya dalam
penggunaan Al generatif di perguruan tinggi?”
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Rumusan ini menunjukkan beberapa prinsip penting. Pertama, fenomena
jelas. Kedua, alasan penggunaan Grounded Theory dijelaskan. Ketiga,
pertanyaan penelitian terbuka. Keempat, peran NVivo ditempatkan sebagai
alat bantu analisis, bukan pengganti metodologi. Kelima, desain tetap
memberi ruang untuk perkembangan kategori dari data.

2.19 Hubungan antara Masalah, Pertanyaan, dan Sensitivitas Teoretis

Masalah penelitian, pertanyaan penelitian, dan sensitivitas teoretis saling
berhubungan. Masalah penelitian memberi alasan mengapa penelitian
penting. Pertanyaan penelitian mengarahkan apa yang ingin dipahami.
Sensitivitas teoretis membantu peneliti membaca data secara konseptual.

Misalnya:
Masalah

Digitalisasi administrasi sekolah meningkatkan tuntutan pelaporan dan
mengubah praktik kerja guru.

Pertanyaan

Bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya dalam digitalisasi
administrasi sekolah?

Sensitivitas Teoretis

Peneliti memperhatikan konsep identitas profesional, sensemaking,
kelelahan perubahan, beban kerja digital, dan legitimasi kebijakan.

Dalam proses penelitian, ketiganya akan berkembang. Masalah awal dapat
dipertajam. Pertanyaan dapat berubah. Sensitivitas teoretis dapat
bertambah. Memo menjadi alat utama untuk mendokumentasikan
perubahan ini.

2.20 Merancang Penelitian yang Etis dan Bertanggung Jawab
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Penelitian Grounded Theory sering masuk ke wilayah pengalaman
personal, konflik organisasi, relasi kuasa, dan kritik terhadap sistem. Karena
itu, rancangan penelitian harus memperhatikan etika sejak awal.

Beberapa prinsip etika penting:

1.

Informed consent
Partisipan harus memahami tujuan penelitian, bentuk keterlibatan,
hak untuk menolak, dan penggunaan data.

Kerahasiaan
|dentitas partisipan harus dilindungi.

Anonimisasi
Nama individu, institusi, atau lokasi yang sensitif perlu disamarkan.

Keamanan data

File audio, transkrip, dan proyek NVivo harus disimpan secara
aman.

Minimasi risiko

Pertanyaan wawancara tidak boleh membahayakan partisipan
secara sosial, psikologis, atau profesional.

Transparansi penggunaan Al
Jika peneliti menggunakan fitur Al dalam NVivo atau perangkat
lain, penggunaan tersebut harus dijelaskan secara terbuka.

Refleksivitas peneliti
Peneliti perlu menyadari relasi kuasa, kepentingan, dan posisinya
terhadap partisipan.

Dalam konteks organisasi, etika menjadi sangat penting. Jika seorang staf
mengkritik pimpinan dalam wawancara, peneliti harus memastikan bahwa
kutipan tersebut tidak dapat dilacak kembali kepada individu tertentu.
Dalam konteks rumah sakit, data pasien harus dilindungi. Dalam konteks
sekolah, data guru dan siswa harus diperlakukan secara hati-hati.
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2.21 Kriteria Kualitas Rancangan Grounded Theory

Rancangan Grounded Theory yang baik dapat dinilai melalui beberapa
kriteria.

2.21.1 Kesesuaian Metodologis

Apakah Grounded Theory memang cocok dengan masalah penelitian? Jika
tujuan penelitian adalah mengukur pengaruh variabel, Grounded Theory
bukan pilihan utama. Jika tujuan penelitian adalah memahami proses dan
membangun teori, Grounded Theory sangat cocok.

2.21.2 Keterbukaan Pertanyaan

Apakah pertanyaan penelitian terbuka dan memungkinkan kategori
muncul dari data?

2.21.3 Potensi Konseptual Fenomena

Apakah fenomena memiliki potensi untuk menghasilkan kategori, konsep,
dan teori substantif?

2.21.4 Kelayakan Akses Data
Apakah peneliti dapat memperoleh data yang cukup kaya dan bervariasi?
2.21.5 Strategi Theoretical Sampling

Apakah desain memberi ruang bagi pengambilan data lanjutan
berdasarkan kategori yang muncul?

2.21.6 Perencanaan Memo dan Audit Trail

Apakah peneliti menyiapkan cara mendokumentasikan keputusan analitis?
2.21.7 Kesiapan Refleksivitas

Apakah peneliti menyadari posisi dan asumsinya?

2.21.8 Integrasi NVivo secara Tepat
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Apakah NVivo digunakan untuk memperkuat proses analisis, bukan
menggantikan interpretasi?

Charmaz dan Thornberg menekankan bahwa kualitas dalam Grounded
Theory berkaitan dengan kekuatan konstruksi teori, kredibilitas proses, dan
ketepatan hubungan antara data, analisis, dan penjelasan konseptual.
(Taylor & Francis Online)

2.22 Studi Kasus Mini: Merancang Grounded Theory tentang Al di
Perguruan Tinggi

Agar lebih konkret, berikut ilustrasi desain penelitian.
Fenomena

Al generatif mulai digunakan mahasiswa untuk menulis tugas, mencari
referensi, menyusun ringkasan, dan mengembangkan ide. Dosen
menghadapi dilema antara memanfaatkan Al sebagai alat pembelajaran
dan menjaga integritas akademik.

Masalah

Literatur adopsi teknologi cenderung menekankan penerimaan teknologi,
tetapi belum cukup menjelaskan perubahan identitas akademik dosen
dalam menghadapi Al generatif.

Pertanyaan Utama

Bagaimana dosen menegosiasikan identitas akademiknya dalam
penggunaan Al generatif di perguruan tinggi?

Pertanyaan Turunan
1. Bagaimana dosen memahami kehadiran Al dalam pembelajaran?

2. Ketegangan apa yang muncul antara efisiensi, kreativitas, dan
integritas akademik?
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3. Strategi apa yang digunakan dosen untuk mengatur penggunaan
Al oleh mahasiswa?

4. Bagaimana interaksi antara dosen, mahasiswa, dan kebijakan
institusi membentuk norma penggunaan Al?

5. Kategori inti apa yang menjelaskan proses perubahan identitas
akademik tersebut?

Partisipan Awal
« Dosen senior.
« Dosen muda.
« Ketua program studi.
« Mahasiswa.
« Pengelola akademik.
Data Awal
« Wawancara mendalam.
« Dokumen kebijakan akademik.
« Pedoman tugas kuliah.
 Catatan diskusi kelas.
« Memo reflektif peneliti.
Penggunaan NVivo
« Membuat folder data wawancara dan dokumen.
« Membuat cases untuk setiap partisipan.

« Menambahkan attribute seperti usia, bidang ilmu, jabatan, dan
pengalaman menggunakan Al.

« Menulis memo fenomena, memo posisi peneliti, dan memo
wawancara.
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. Melakukan coding awal pada transkrip.
« Membandingkan kode dosen senior dan dosen muda.

« Menjalankan query untuk melihat hubungan antara kategori
“integritas akademik” dan “perubahan peran dosen”.

« Membuat model awal hubungan kategori.
Kemungkinan Kategori Awal

. ambivalensi terhadap Al;

« redefinisi tugas akademik;

« kecemasan plagiarisme;

 delegasi kognitif;

« perubahan otoritas dosen;

. etika penggunaan Al;

« pembelajaran bersama manusia-mesin.
Kemungkinan Core Category
“Negosiasi identitas akademik dalam ekosistem Al.”

Kategori inti ini tidak ditentukan sejak awal, tetapi hanya kemungkinan
yang harus diuji melalui data.

2.23 Studi Kasus Mini: Merancang Grounded Theory tentang Resiliensi
Rumah Sakit

Fenomena

Rumah sakit menghadapi tekanan layanan, keterbatasan sumber daya,
perubahan kebijakan, dan tuntutan mutu. Dalam situasi krisis, banyak
tindakan adaptif muncul secara informal.

Masalah
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Teori manajemen krisis sering menekankan prosedur formal, tetapi belum
cukup menjelaskan bagaimana aktor rumah sakit membangun resiliensi
melalui interaksi sehari-hari.

Pertanyaan Utama

Bagaimana rumah sakit membangun resiliensi organisasi dalam
menghadapi krisis layanan?

Pertanyaan Turunan

1.
2.

5.

Bagaimana aktor rumah sakit mengalami tekanan krisis?
Strategi adaptif apa yang muncul di tingkat unit?

Bagaimana komunikasi lintas profesi membentuk kemampuan
bertahan?

Dalam kondisi apa prosedur formal membantu atau menghambat
respons krisis?

Kategori inti apa yang menjelaskan proses resiliensi organisasi?

Partisipan Awal

Direktur rumah sakit.
Kepala instalasi.
Dokter.

Perawat.

Manajer mutu.

Staf administrasi.

Petugas logistik.

Kemungkinan Sensitivitas Teoretis

resiliensi organisasi;

koordinasi informal;
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« kepemimpinan situasional;

. pembelajaran krisis;

« kelelahan emosional;

« kepercayaan lintas profesi.
Penggunaan NVivo

NVivo digunakan untuk mengelola transkrip, dokumen SOP, catatan rapat,
dan memo. Cases dapat dibuat berdasarkan profesi atau unit kerja.
Attributes dapat mencakup lama bekerja, unit layanan, jabatan, dan
pengalaman menghadapi krisis. Matrix coding dapat membantu
membandingkan pengalaman dokter, perawat, dan staf administrasi.

2.24 Peran NVivo dalam Menjaga Audit Trail Rancangan

Audit trail adalah jejak dokumentasi yang menunjukkan bagaimana
penelitian berkembang. Dalam Grounded Theory, audit trail penting karena
desain penelitian berubah mengikuti data. Peneliti harus dapat
menjelaskan mengapa pertanyaan berubah, mengapa partisipan tambahan
dipilih, mengapa kategori digabungkan, dan bagaimana core category
ditemukan.

NVivo membantu audit trail melalui:
« penyimpanan data dalam satu proyek;
« dokumentasi coding;
« memo yang terhubung dengan data atau kode;
« case dan attribute;
« query results;
« model visual;

« catatan perubahan kategori.

84



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Namun, audit trail tidak otomatis muncul hanya karena peneliti memakai
NVivo. Peneliti harus disiplin menulis memo dan memberi nama file secara
sistematis.

Contoh penamaan memo:
« Memo_01 _Fenomena_Awal
« Memo_02_Posisi_Peneliti
« Memo_03 Setelah_Wawancara P01
« Memo_04_Kode_Kehilangan_Waktu_Pedagogis
« Memo_05_Keputusan_Theoretical_Sampling
« Memo_06_Kategori_Pergeseran_ldentitas
« Memo_07_Core_Category_Sementara

Dengan penamaan seperti ini, proses penelitian menjadi lebih mudah
ditelusuri.

2.25 Kesimpulan Bab

Merancang penelitian Grounded Theory memerlukan keseimbangan antara
arah dan keterbukaan. Peneliti harus memiliki masalah yang jelas,
fenomena yang fokus, pertanyaan penelitian yang terbuka, konteks yang
relevan, partisipan awal yang tepat, serta strategi awal untuk pengumpulan
dan analisis data. Namun, peneliti juga harus siap mengubah fokus,
memperdalam kategori, dan mengikuti arah yang muncul dari data.

Masalah penelitian Grounded Theory sebaiknya berangkat dari fenomena
yang belum sepenuhnya dijelaskan teori yang ada. Pertanyaan penelitian
harus mengarah pada proses, tindakan, interaksi, makna, strategi, kondisi,
dan konsekuensi. Sensitivitas teoretis diperlukan agar peneliti mampu
membaca data secara konseptual tanpa memaksakan teori awal. Literatur
digunakan untuk memperkaya kepekaan, bukan untuk membatasi temuan.
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NVivo dapat digunakan sejak tahap desain untuk menata proyek, membuat
memo awal, mengelola literatur, menyiapkan struktur data, membuat cases
dan attributes, serta merancang audit trail. Namun, NVivo tetap alat bantu.
Kekuatan Grounded Theory terletak pada peneliti: pada kemampuan
bertanya, mendengar, membandingkan, menulis memo, mengembangkan
kategori, dan membangun teori substantif.

Dengan rancangan yang baik, penelitian Grounded Theory tidak menjadi
eksplorasi yang kabur, tetapi juga tidak menjadi penelitian deduktif yang
tertutup. la menjadi proses ilmiah yang lentur, reflektif, sistematis, dan
terbuka terhadap penemuan teori dari data empiris.

Glosarium

Audit Trail

Jejak dokumentasi yang menunjukkan proses pengambilan keputusan
metodologis dan analitis dalam penelitian, termasuk perubahan
pertanyaan, coding, memo, theoretical sampling, dan pembentukan
kategori.

Case
Unit analisis dalam NVivo, misalnya individu, organisasi, sekolah, rumah
sakit, kelompok profesi, atau lokasi penelitian.

Case Classification

Klasifikasi dalam NVivo yang digunakan untuk menyimpan informasi
tentang case, seperti karakteristik demografis, jabatan, lokasi, atau jenis
organisasi.

Constant Comparative Method

Metode membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kategori
dengan kategori, dan kategori dengan data baru secara terus-menerus
untuk membangun teori.
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Core Category
Kategori inti yang mengintegrasikan kategori-kategori lain dan
menjelaskan proses utama dalam penelitian Grounded Theory.

Desain Penelitian
Rancangan awal yang menjelaskan masalah, fenomena, pertanyaan,
konteks, partisipan, sumber data, strategi analisis, dan pertimbangan etika.

Fenomena Penelitian
Proses, pengalaman, tindakan, interaksi, atau peristiwa sosial yang menjadi
fokus utama penelitian.

Focused Coding
Tahap coding lanjutan yang memilih kode-kode paling kuat dan bermakna
untuk dikembangkan menjadi kategori.

Grounded Theory

Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data
empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

Initial Coding
Tahap awal pemberian kode pada data secara terbuka dan dekat dengan
bahasa partisipan.

Memoing
Proses menulis catatan analitis yang berisi refleksi, pertanyaan, dugaan
konseptual, keputusan metodologis, dan perkembangan teori.

NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
mengorganisasi data, melakukan coding, membuat case dan attribute,
menulis memo, menjalankan query, serta membuat visualisasi.

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan ilmiah yang mengarahkan proses penelitian. Dalam Grounded
Theory, pertanyaan biasanya terbuka dan berfokus pada proses.
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Refleksivitas
Kesadaran peneliti terhadap posisi, pengalaman, asumsi, nilai, dan
pengaruhnya terhadap proses penelitian.

Sensitivitas Teoretis
Kemampuan peneliti mengenali potensi konseptual dalam data, melihat
pola, menangkap makna, dan mengembangkan kategori.

Theoretical Sampling
Strategi pengambilan data lanjutan berdasarkan kebutuhan
pengembangan kategori dan teori yang muncul dari analisis awal.

Theoretical Saturation
Kondisi ketika data tambahan tidak lagi memberikan informasi baru yang
bermakna bagi pengembangan kategori utama.

Teori Substantif
Teori yang dibangun dari konteks empiris tertentu dan menjelaskan proses
sosial atau organisasi dalam konteks tersebut.
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Bab 3. Menyiapkan Proyek NVivo:
Struktur File, Sumber Data, dan Etika Data

Panduan membangun proyek penelitian kualitatif yang tertata, terlacak, aman, dan etis

Oleh: Rudy C Tarumingkeng
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Bab 3. Menyiapkan Proyek NVivo: Struktur File,
Sumber Data, dan Etika Data *dekkdek

Abstrak

Bab ini membahas tahap awal yang sangat menentukan dalam penelitian
Grounded Theory berbantuan NVivo, yaitu penyiapan proyek penelitian.
Dalam Grounded Theory, kualitas teori substantif tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan melakukan coding, memoing, dan constant comparison,
tetapi juga oleh keteraturan pengelolaan data sejak awal. Data yang tidak
tertata akan menyulitkan peneliti menelusuri asal-usul kode,
membandingkan kasus, mengembangkan kategori, menyusun memo, dan
mempertanggungjawabkan proses analisis. Oleh sebab itu, peneliti perlu
memahami bagaimana membangun struktur proyek NVivo yang sistematis,
mulai dari penamaan file, pengelompokan sumber data, pembuatan cases,
penetapan attributes, penulisan memo, penyimpanan dokumen etik,
hingga pembangunan audit trail. Bab ini juga membahas jenis-jenis
sumber data yang dapat digunakan dalam Grounded Theory, seperti
wawancara, observasi, dokumen organisasi, catatan lapangan, audio, video,
gambar, dan respons terbuka. Selain aspek teknis, bab ini menekankan
etika data, termasuk informed consent, anonimisasi, kerahasiaan,
keamanan penyimpanan, perlindungan partisipan, serta kehati-hatian
dalam penggunaan fitur Al. NVivo membantu peneliti mengelola data,
coding, cases, attributes, memos, annotations, query, dan visualisasi, tetapi
tanggung jawab etis dan interpretatif tetap berada pada peneliti. Dengan
struktur proyek yang baik, penelitian Grounded Theory menjadi lebih
transparan, terlacak, reflektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik.
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Kata Kunci

NVivo, Grounded Theory; struktur proyek; sumber data, etika data; case,
attribute; memo;, audit trail; anonimisasi; data kualitatif; keamanan data;
penelitian kualitatif.

3.1 Pendahuluan

Setelah peneliti memahami hakikat Grounded Theory dan merancang
penelitian dengan pertanyaan yang terbuka, langkah berikutnya adalah
menyiapkan proyek analisis. Dalam konteks penelitian berbantuan NVivo,
proyek analisis bukan sekadar folder digital tempat menyimpan transkrip.
Proyek NVivo harus dipahami sebagai ruang kerja metodologis, yaitu
tempat seluruh data, kode, memo, kategori, perbandingan, catatan etis,
dan jejak keputusan analitis disusun secara sistematis.

Pada tahap ini, peneliti sering tergoda untuk langsung mengimpor
transkrip dan mulai memberi kode. Namun, dalam Grounded Theory,
ketergesaan seperti itu dapat menimbulkan masalah di kemudian hari.
Apabila file tidak diberi nama secara konsisten, sumber data tidak
dikelompokkan dengan baik, cases tidak dibuat, attributes tidak disiapkan,
memo tidak terdokumentasi, dan dokumen etik tercecer, maka proses
analisis akan sulit diaudit. Peneliti mungkin dapat menghasilkan banyak
kode, tetapi sulit menjelaskan bagaimana kode itu muncul, dari data siapa,
dalam konteks apa, dan bagaimana berkembang menjadi kategori.

Grounded Theory menuntut keterlacakan. Teori yang dibangun harus dapat
ditelusuri kembali ke data empiris. Setiap kategori sebaiknya memiliki bukti
berupa kutipan, perbandingan, memo, variasi kasus, dan keputusan analitis.
NVivo membantu proses ini karena menyediakan fasilitas untuk
mengorganisasi data, melakukan coding, membuat cases dan attributes,
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menulis memos dan annotations, menjalankan query, serta
memvisualisasikan hubungan antarkonsep. Lumivero menjelaskan bahwa
NVivo mendukung coding manual maupun berbantuan Al,
pengorganisasian partisipan melalui cases dan attributes, serta pencatatan
interpretasi melalui memos dan annotations untuk membangun fondasi
analisis yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan. (Lumivero)

Namun, perangkat lunak tidak otomatis menjamin penelitian yang rapi.
NVivo hanya menyediakan fasilitas; disiplin metodologis tetap harus
dibangun oleh peneliti. Seorang peneliti yang tidak memiliki logika
organisasi data akan tetap menghasilkan proyek NVivo yang kacau.
Sebaliknya, peneliti yang memahami logika Grounded Theory dapat
menggunakan NVivo sebagai alat bantu untuk menjaga keteraturan,
kedalaman, dan transparansi proses analisis.

Bab ini membahas secara komprehensif bagaimana menyiapkan proyek
NVivo untuk penelitian Grounded Theory. Pembahasan mencakup struktur
proyek, penamaan file, pengelolaan sumber data, pembuatan cases,
penggunaan attributes, pengelolaan memo, audit trail, etika data,
keamanan, anonimisasi, serta contoh praktis dalam penelitian manajemen,
pendidikan, kesehatan, dan organisasi.

3.2 Proyek NVivo sebagai Laboratorium Analisis Kualitatif

Proyek NVivo dapat dipahami sebagai laboratorium analisis kualitatif. Di
dalam laboratorium ini, data mentah diperlakukan, diamati, dipotong,
dibandingkan, diberi label, dikaitkan, ditafsirkan, dan akhirnya
dikembangkan menjadi kategori serta teori substantif. Seperti laboratorium
ilmiah pada umumnya, proyek NVivo memerlukan keteraturan, prosedur,
catatan, keamanan, dan akuntabilitas.

Dalam penelitian Grounded Theory, proyek NVivo setidaknya memiliki lima
fungsi utama.
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Pertama, proyek NVivo menjadi tempat penyimpanan data empiris. Data
dapat berupa transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen kebijakan,
laporan organisasi, foto, audio, video, dan data pendukung lain.

Kedua, proyek NVivo menjadi ruang coding. Peneliti menandai segmen
data dan menghubungkannya dengan kode tertentu. Kode ini kemudian
dapat dikembangkan menjadi kategori.

Ketiga, proyek NVivo menjadi ruang memoing. Memo adalah pusat
refleksi analitis dalam Grounded Theory. Peneliti menulis catatan tentang
ide, pertanyaan, dugaan hubungan antarkategori, perubahan arah
sampling, dan perkembangan core category.

Keempat, proyek NVivo menjadi ruang perbandingan. Peneliti dapat
membandingkan data berdasarkan cases, attributes, sumber data,
kelompok partisipan, atau kategori.

Kelima, proyek NVivo menjadi ruang audit trail. Setiap langkah analisis
dapat didokumentasikan sehingga proses pembentukan teori dapat
ditelusuri.

Dalam Grounded Theory, laboratorium analisis ini bersifat dinamis. Proyek
NVivo tidak selesai disiapkan sekali di awal, lalu dibiarkan tetap. Sebaliknya,
struktur proyek berkembang seiring data dan kategori berkembang. Pada
awalnya, peneliti mungkin hanya membuat folder wawancara, observasi,
dan dokumen. Setelah analisis berjalan, peneliti mungkin menambahkan

folder “theoretical sampling”, “kasus negatif”, “memo kategori”, atau
“model teori sementara”.

Dengan demikian, proyek NVivo harus cukup rapi untuk menjaga
keteraturan, tetapi juga cukup fleksibel untuk menampung perkembangan
teori.

3.3 Prinsip Dasar Menyiapkan Proyek NVivo
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Sebelum membahas langkah teknis, peneliti perlu memahami beberapa
prinsip dasar.

3.3.1 Prinsip Keterlacakan

Setiap data harus dapat ditelusuri asal-usulnya. Peneliti harus tahu siapa
partisipannya, kapan data dikumpulkan, dalam konteks apa, dengan
metode apa, dan bagaimana data itu digunakan dalam analisis.
Keterlacakan ini penting karena Grounded Theory menuntut hubungan
yang kuat antara data dan teori.

Sebagai contoh, apabila peneliti mengembangkan kategori “kelelahan
perubahan digital”, ia harus dapat menelusuri kategori itu ke kutipan
wawancara, memo, cases, dan perbandingan antarkelompok. Tanpa
struktur proyek yang baik, kategori dapat menjadi klaim abstrak yang sulit
dipertanggungjawabkan.

3.3.2 Prinsip Konsistensi

Penamaan file, kode, memo, dan cases harus konsisten. Inkonsistensi
penamaan akan menyulitkan analisis. Misalnya, jika peneliti menamai file
“Wawancara Guru 17, “Interview P2", “GuruSenior3”, dan “transkrip baru”,
maka peneliti akan kesulitan mengurutkan data. Lebih baik menggunakan
format standar, misalnya:

WAW P01 GuruSenior SekolahA 2026-07-02

Format ini menunjukkan jenis data, kode partisipan, peran partisipan,
lokasi, dan tanggal.

3.3.3 Prinsip Pemisahan Data Identitas dan Data Analisis

Dalam penelitian kualitatif, data identitas perlu dipisahkan dari data
analisis. Nama asli, nomor telepon, alamat, atau informasi sensitif sebaiknya
disimpan secara terpisah dan aman, bukan di dalam file analisis utama.
Dalam NVivo, peneliti sebaiknya menggunakan kode partisipan seperti PO1,
P02, PO3.
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3.3.4 Prinsip Fleksibilitas Emergen

Grounded Theory bersifat emergent. Oleh sebab itu, struktur proyek harus
memungkinkan perubahan. Peneliti boleh membuat struktur awal, tetapi
tidak boleh terlalu kaku. Misalnya, pada awalnya peneliti membuat folder
“wawancara guru”. Setelah theoretical sampling, peneliti mungkin perlu

menambah folder “operator sistem”, “kepala sekolah”, atau “staf dinas
pendidikan”.

3.3.5 Prinsip Etika Sejak Awal

Etika data tidak boleh dipikirkan setelah data terkumpul. Sejak awal,
peneliti harus merancang bagaimana data akan dikumpulkan, disimpan,
dianonimkan, dianalisis, dibagikan, dan dimusnahkan setelah masa
penyimpanan berakhir. Lumivero menyatakan dalam kebijakan privasinya
bahwa perusahaan menjelaskan bagaimana data pribadi dikumpulkan,
disimpan, digunakan, diproses, dan diungkapkan; peneliti tetap perlu
memastikan praktik pengelolaan datanya sendiri sesuai dengan kewajiban
etik dan hukum yang relevan. (Lumivero)

3.4 Menentukan Struktur Awal Proyek NVivo

Struktur awal proyek NVivo sebaiknya mengikuti logika penelitian. Untuk
penelitian Grounded Theory, struktur yang disarankan dapat terdiri atas
beberapa komponen berikut.

3.4.1 Folder Sumber Data

Folder sumber data dapat dibagi menurut jenis data:
1. Wawancara
2. Focus Group Discussion
3. Observasi

4. Catatan Lapangan
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10.

Dokumen Organisasi
Dokumen Kebijakan
Audio dan Video
Gambar atau Foto

Respons Survei Terbuka

Data Tambahan Theoretical Sampling

Aplikasi NVivo

Pembagian ini membantu peneliti melihat asal data. Dalam NVivo, data
kualitatif yang beragam dapat diimpor dan dikelola dalam proyek;

dokumentasi Lumivero menyebut NVivo digunakan untuk mengimpor
berbagai jenis file dan mengorganisasikannya untuk analisis. (Lumivero
Community)

3.4.2 Folder Memo

Memo dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1.

10.

© ® N oo U A~ W DN

Memo fenomena awal.
Memo posisi peneliti.
Memo metodologis.
Memo setelah wawancara.
Memo coding awal.

Memo kategori.

Memo theoretical sampling.

Memo kasus negatif.
Memo core category.

Memo model teori.
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Pengelompokan memo ini penting karena Grounded Theory sangat
bergantung pada memoing. Memo bukan catatan tambahan, melainkan
jantung perkembangan teori.

3.4.3 Folder Cases

Cases digunakan untuk merepresentasikan unit analisis. Unit analisis dapat
berupa individu, organisasi, kelompok, lokasi, program, atau dokumen
tertentu. Dokumentasi NVivo menjelaskan bahwa setelah cases dibuat dan
attribute values diberikan, peneliti dapat menggunakan query untuk
membuat perbandingan atau mengumpulkan data dengan cara yang lebih
informatif. (Lumivero Community)

Dalam penelitian tentang digitalisasi sekolah, cases dapat berupa:

PO1_GuruSenior
P02_GuruMuda
P0O3_KepalaSekolah
P0O4_OperatorSistem
PO5_StafAdministrasi

Dalam penelitian rumah sakit, cases dapat berupa:

PO1_Direktur
P02_Dokter
PO3_Perawat
PO4_ManajerMutu
PO5_PetugasLogistik

3.4.4 Folder Kode

Dalam Grounded Theory, kode sebaiknya berkembang dari data. Namun,
struktur kode dapat dikelola bertahap:
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1. Kode awal.

2. Kode in vivo.

3. Focused codes.

4. Kategori sementara.
5. Kategori utama.

6. Core category.

Pada tahap awal, peneliti sebaiknya tidak membuat terlalu banyak kategori
sebelum membaca data. Namun, setelah coding berjalan, struktur kode
perlu dirapikan agar tidak menjadi tumpukan label tanpa arah.

3.4.5 Folder Query dan Hasil Analisis
Hasil query sebaiknya disimpan secara sistematis. Misalnya:
« Query_kecemasan_digital
« Matrix_guru_senior_vs_guru_muda
« Query_identitas_profesional
« Query_tekanan_administratif
« Query_kasus_negatif

Dokumentasi NVivo menyebut query dapat digunakan untuk
mengeksplorasi data, memeriksa coding, membandingkan tema, dan
menjalankan jenis query seperti text search, coding, matrix, crosstab, dan
compound query. (Lumivero Community)

3.5 Penamaan File yang Sistematis

Penamaan file adalah aspek kecil yang sering diabaikan, tetapi sangat
penting. Nama file yang buruk akan menyulitkan analisis, terutama ketika
jumlah data meningkat. Dalam penelitian Grounded Theory, penamaan file
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perlu memuat informasi minimal tentang jenis data, kode partisipan, peran,
lokasi, dan tanggal.

Contoh format:
[JenisData]/KodePartisipan][Peran][Lokasi][Tanggal]
Contoh:

« WAW P01 _GuruSenior_SekolahA 2026-07-02

« WAW P02_GuruMuda_SekolahA_2026-07-03

« OBS_RapatGuru_SekolahA_2026-07-04

. DOK_SOPDigital_SekolahA_2026

« MEMO_PascaWawancara P01 2026-07-02
Untuk penelitian rumah sakit:

« WAW_PO1_Direktur_RSAlpha_2026-08-01

« WAW_P02_PerawatIlGD_RSAlpha_2026-08-03

« OBS_IGD_RSAlpha_2026-08-04

« DOK_SOPKrisis_RSAlpha_2026

« MEMO_Koordinasilnformal_2026-08-05

Penamaan seperti ini memberi beberapa manfaat. Pertama, peneliti dapat
segera mengenali isi file tanpa harus membukanya. Kedua, data dapat
diurutkan secara kronologis. Ketiga, hubungan antara file dan case lebih
mudah dibangun. Keempat, audit trail menjadi lebih kuat.

Peneliti juga perlu membedakan antara file asli dan file yang sudah
dianonimkan. Misalnya:

« WAW PO1_GuruSenior_Asli
« WAW P01 _GuruSenior_ Anonim
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File asli sebaiknya disimpan di lokasi terpisah yang aman, sedangkan file
anonim digunakan untuk analisis di NVivo.

3.6 Jenis-Jenis Sumber Data dalam Grounded Theory

Grounded Theory sering menggunakan wawancara sebagai sumber utama
data, tetapi tidak terbatas pada wawancara. Data dapat berasal dari
berbagai sumber, selama relevan dengan fenomena dan mampu
memperkaya pengembangan teori.

3.6.1 Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah sumber data yang paling umum dalam
Grounded Theory. Melalui wawancara, peneliti menggali pengalaman,
tindakan, makna, strategi, dan interpretasi partisipan. Wawancara
memungkinkan peneliti bertanya secara terbuka dan mengikuti arah cerita
partisipan.

Dalam NVivo, transkrip wawancara dapat diimpor sebagai file teks atau
dokumen. Jika wawancara direkam dalam audio atau video, peneliti dapat
menghubungkan transkrip dengan media. Dokumentasi NVivo menyebut
bahwa audio dan video dapat diimpor, lalu peneliti dapat melakukan
coding dan annotation pada rentang waktu atau teks transkrip. (Lumivero
Community)

3.6.2 Observasi

Observasi penting ketika peneliti ingin melihat praktik langsung, bukan
hanya narasi partisipan. Dalam penelitian organisasi, apa yang dikatakan
aktor kadang berbeda dari apa yang terjadi dalam praktik. Observasi rapat,
proses kerja, interaksi layanan, atau aktivitas kelas dapat memberi data
yang kaya.

Contoh catatan observasi:
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“Dalam rapat guru, kepala sekolah menekankan pentingnya laporan digital
tepat waktu. Beberapa guru tampak diam. Setelah rapat selesai, dua guru
berbicara pelan bahwa mereka belum memahami format baru.”

Data seperti ini dapat dikode sebagai:
. tekanan pelaporan digital;
. kepatuhan formal;
. resistensi tersembunyi;
« komunikasi tidak terbuka;
« kesenjangan pemahaman.
3.6.3 Catatan Lapangan

Catatan lapangan mencatat konteks, suasana, interaksi, gestur, kejadian,
dan refleksi peneliti. Dalam Grounded Theory, catatan lapangan dapat
menjadi sumber data penting karena membantu memahami konteks
munculnya makna.

Catatan lapangan sebaiknya dibedakan dari memo analitis. Catatan
lapangan lebih bersifat deskriptif tentang apa yang dilihat dan dialami.
Memo analitis lebih bersifat konseptual tentang makna dan kemungkinan
kategori.

3.6.4 Dokumen Organisasi

Dokumen organisasi dapat berupa SOP, pedoman kerja, laporan evaluasi,
notulen rapat, memo internal, surat edaran, kebijakan, atau panduan
pelaksanaan program. Dokumen ini membantu peneliti membandingkan
antara narasi formal organisasi dan pengalaman aktual aktor.

Misalnya, dokumen kebijakan menyatakan bahwa digitalisasi bertujuan
“memudahkan guru”. Namun, wawancara menunjukkan bahwa guru
merasa digitalisasi menambah beban. Ketegangan antara dokumen dan
pengalaman partisipan dapat menjadi sumber kategori penting.
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3.6.5 Dokumen Kebijakan Publik

Dalam penelitian pendidikan, kesehatan, birokrasi, dan pembangunan,
dokumen kebijakan publik sering menjadi sumber data penting. Dokumen
ini membantu peneliti memahami konteks regulasi yang membentuk
tindakan aktor.

3.6.6 Audio dan Video

Audio dan video berguna ketika intonasi, jeda, ekspresi, atau interaksi
visual penting bagi analisis. Dalam Grounded Theory, peneliti dapat
melakukan coding pada segmen audio atau video tertentu. Namun, data
audio-video memiliki risiko etik lebih besar karena identitas partisipan lebih
mudah dikenali.

3.6.7 Gambar dan Foto

Gambar dapat menjadi data dalam penelitian ruang kerja, desain
organisasi, komunikasi visual, fasilitas layanan, atau budaya institusi.
Misalnya, foto papan pengumuman digital di sekolah dapat menunjukkan
bagaimana kebijakan teknologi dikomunikasikan.

3.6.8 Respons Survei Terbuka

Grounded Theory dapat menggunakan respons terbuka dari survei sebagai
data tambahan. Namun, respons survei biasanya lebih pendek daripada
wawancara, sehingga sering kurang kaya. Respons terbuka dapat berguna
untuk memperluas variasi atau menemukan indikasi kategori baru.

3.7 Membedakan Files, Cases, Codes, dan Memos

Peneliti pemula sering mencampuradukkan files, cases, codes, dan memos.
Dalam NVivo, perbedaan ini penting.

3.7.1 Files
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Files adalah sumber data. Contohnya transkrip wawancara, dokumen,
audio, video, atau catatan lapangan. File menjawab pertanyaan: data ini
berbentuk apa dan berasal dari mana?

3.7.2 Cases

Cases adalah unit analisis. Contohnya partisipan, sekolah, rumah sakit, unit
kerja, atau komunitas. Case menjawab pertanyaan: data ini tentang siapa
atau unit apa?

Satu case dapat memiliki lebih dari satu file. Misalnya, PO1 dapat memiliki
file wawancara, catatan observasi, dan dokumen pendukung. Sebaliknya,
satu file FGD dapat berisi beberapa case karena beberapa partisipan
berbicara dalam satu dokumen.

3.7.3 Codes

Codes adalah label analitis yang diberikan pada segmen data. Kode
menjawab pertanyaan: makna apa yang muncul dalam bagian data ini?

Contoh kode:

 takut salah input;

« kehilangan waktu mengajar;

. tekanan pelaporan real-time;

« koordinasi informal;

« dukungan rekan kerja;

« negosiasi identitas profesional.
3.7.4 Memos

Memos adalah catatan analitis peneliti. Memo menjawab pertanyaan: apa
yang sedang dipikirkan peneliti tentang data, kode, kategori, dan
teori?

Contoh memo:
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“Kode 'kehilangan waktu mengajar’ tampaknya bukan hanya soal beban
kerja, tetapi terkait perubahan identitas guru. Perlu dibandingkan antara
guru senior dan guru muda.”

Keempat unsur ini saling berhubungan. File menyediakan data. Case
memberi konteks unit analisis. Code memberi label konseptual. Memo
mengembangkan pemikiran teoretis. Grounded Theory yang baik
membutuhkan keempatnya.

3.8 Menyiapkan Cases dalam NVivo

Cases sangat penting dalam Grounded Theory karena memungkinkan
peneliti membandingkan pengalaman antarpartisipan atau antarunit. Tanpa
cases, peneliti hanya memiliki kumpulan file. Dengan cases, peneliti dapat
melihat variasi kategori berdasarkan aktor, peran, konteks, atau
karakteristik tertentu.

Dokumentasi Lumivero menjelaskan bahwa case classifications dapat
menyimpan informasi demografis untuk unit analisis melalui attributes dan
values. (Lumivero Community)

3.8.1 Contoh Cases Individu
Dalam penelitian tentang digitalisasi administrasi sekolah:
o PO1_GuruSenior
« P02_GuruMuda
. PO03_KepalaSekolah
« P04_OperatorSistem
« PO5_StafAdministrasi
3.8.2 Contoh Cases Organisasi

Dalam penelitian tentang resiliensi rumah sakit:
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« RS_A
« RS_B
« RS_C

Di dalam masing-masing organisasi, peneliti juga dapat membuat case
individu.

3.8.3 Contoh Cases Kelompok
Dalam penelitian tentang penggunaan Al di perguruan tinggi:
« DosenSenior
« DosenMuda
« Mahasiswa
« PimpinanAkademik
« StafAdministrasi

Cases kelompok dapat membantu analisis awal, tetapi untuk analisis
mendalam, cases individu tetap penting.

3.8.4 Hubungan Cases dengan Coding

Ketika segmen data dikode pada case, peneliti dapat menelusuri semua
pernyataan atau data yang terkait dengan partisipan tertentu. Ini penting
ketika peneliti ingin memahami narasi utuh seorang partisipan, bukan
hanya potongan tema.

Misalnya, peneliti dapat membuka semua data milik PO1_GuruSenior dan
melihat bagaimana pengalaman P01 terkait beban digital, dukungan rekan
kerja, resistensi, dan identitas profesional.

3.9 Menyiapkan Attributes untuk Perbandingan
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Attributes adalah karakteristik yang melekat pada cases. Dalam Grounded
Theory, attributes bukan variabel untuk uji statistik, tetapi informasi
kontekstual untuk membantu perbandingan.

Contoh attributes dalam penelitian sekolah:

Attribute

Usia
Jabatan

Lama Pengalaman

Jenis Sekolah

Tingkat Penggunaan
Teknologi

Pelatihan Digital

e Contoh Nilai
e 25-35:36-50; >50

e Guru; Kepala Sekolah; Staf
Administrasi

e <5 tahun; 5-15 tahun; >15 tahun

e Negeri; Swasta
e Rendah; Sedang; Tinggi

e Pernah; Belum Pernah

Contoh attributes dalam penelitian rumah sakit:

Attribute *
Profesi ¢
Unit °
Lama Bekerja °

Pengalaman Krisis ®

Jenis Rumah Sakit ®

Contoh Nilai

Dokter; Perawat; Manajer; Staf Administrasi
IGD; Rawat Inap; ICU; Manajemen

<5 tahun; 5-10 tahun; >10 tahun

Rendah; Sedang; Tinggi

Pemerintah; Swasta
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Attributes memungkinkan peneliti melakukan perbandingan. Misalnya,
apakah “kecemasan digital” lebih sering muncul pada guru senior? Apakah
“koordinasi informal” lebih kuat di unit IGD daripada unit administratif?
Apakah "adaptasi Al” berbeda antara dosen muda dan dosen senior?

NVivo mendukung penggunaan classifications dan attributes untuk
merekam informasi deskriptif tentang files atau cases, yang kemudian
dapat digunakan untuk membandingkan, memfilter, atau memperbarui
data melalui classification sheets. (Lumivero Community)

3.10 Menyiapkan Struktur Memo

Memo adalah bagian yang tidak boleh diabaikan. Dalam Grounded Theory,
memoing adalah proses yang menghubungkan coding dengan teori. Jika
coding adalah proses memberi label pada data, memo adalah proses
berpikir tentang label tersebut.

3.10.1 Memo Fenomena Awal

Memo ini ditulis sebelum data dianalisis. Isinya menjelaskan mengapa
fenomena dipilih.

Contoh:

“Fenomena digitalisasi administrasi sekolah menarik karena terdapat
ketegangan antara narasi efisiensi dan pengalaman guru yang merasa
terbebani. Saya ingin memahami apakah masalah ini terkait beban kerja,
identitas profesional, komunikasi kebijakan, atau kombinasi semuanya.”

3.10.2 Memo Posisi Peneliti
Memo ini mencatat posisi, pengalaman, dan potensi bias peneliti.
Contoh:

“Saya memiliki pengalaman sebagai dosen yang menggunakan sistem
digital. Pengalaman ini dapat membantu memahami partisipan, tetapi juga
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dapat membuat saya terlalu cepat menyimpulkan bahwa digitalisasi
membebani. Saya perlu terbuka terhadap data yang menunjukkan
digitalisasi sebagai bantuan.”

3.10.3 Memo Wawancara
Ditulis setelah wawancara.
Contoh:

“P0O1 tampak tidak menolak teknologi, tetapi menolak perubahan yang
tidak dijelaskan. Kategori sementara: ‘resistensi terhadap perubahan tanpa

1 n

legitimasi’, bukan ‘resistensi teknologi'.
3.10.4 Memo Kode

Memo ini menjelaskan definisi dan batas kode.
Contoh:

Kode: kehilangan waktu pedagogis

Definisi: Pernyataan yang menunjukkan bahwa aktivitas administratif digital
mengurangi waktu, energi, atau perhatian terhadap kegiatan mengajar,
mendampingi siswa, atau mempersiapkan pembelajaran.

3.10.5 Memo Kategori
Memo ini mengembangkan kode menjadi kategori.
Contoh:

“Kategori ‘pergeseran identitas profesional’ mulai muncul dari beberapa
kode: kehilangan waktu pedagogis, guru menjadi operator, tekanan input
data, dan berkurangnya interaksi dengan siswa. Perlu dibandingkan
dengan guru yang justru merasa digitalisasi membantu.”

3.10.6 Memo Theoretical Sampling
Memo ini mencatat keputusan mencari data tambahan.

Contoh:
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“Karena kategori ‘operator sebagai penerjemah kebijakan digital’ mulai
muncul, perlu mewawancarai operator sistem di sekolah lain untuk melihat
apakah peran ini umum atau khas di Sekolah A"

3.10.7 Memo Core Category
Memo ini mencatat perkembangan kategori inti.
Contoh:

“Core category sementara: 'negosiasi identitas profesional dalam rezim
administrasi digital’. Kategori ini tampaknya mengintegrasikan tekanan
digital, legitimasi kebijakan, strategi adaptasi, dukungan rekan kerja, dan
kehilangan waktu pedagogis.”

3.11 Menyiapkan Audit Trail

Audit trail adalah dokumentasi yang menunjukkan proses penelitian dari
awal hingga akhir. Dalam Grounded Theory, audit trail sangat penting
karena penelitian bersifat emergent. Peneliti harus dapat menjelaskan
mengapa fokus berubah, mengapa partisipan tambahan dipilih, mengapa
kode digabungkan, dan bagaimana kategori inti ditemukan.

Audit trail dapat mencakup:
1. Proposal awal.
. Pedoman wawancara awal.
. Perubahan pedoman wawancara.

. Daftar partisipan.

. Log transkripsi.

2

3

4

5. Log pengumpulan data.
6

7. Daftar file dan versi.

8

. Memo metodologis.
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9. Memo coding.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Codebook sementara.

Hasil query.

Keputusan theoretical sampling.

Catatan kasus negatif.

Model teori sementara.

Laporan perubahan kategori.

Aplikasi NVivo

Lumivero menekankan pentingnya dokumentasi keputusan analitis,
misalnya melalui codebook, coding reports, memos, dan catatan
perubahan kode untuk menjaga transparansi proses interpretasi.

(Lumivero)

Contoh log audit trail:

e Tangg
al

e 02-07- ¢ Wawanca

2026

o Kegiatan e

ra PO1

e 05-07- o Coding

2026

PO1-P0O3

Keputusan

Menambah
pertanyaan

tentang waktu

kerja

Menggabungk ’

an kode “input

data” dan
“laporan real-
time”

Alasan

PO1
menyeb
ut kerja
malam

Keduan
ya
terkait
tekanan
pelapor
an

Dampak
Analisis

Memunculk
an kode
“perpanjang
an waktu
kerja digital”

Kategori
sementara
“tekanan
administrasi
digital”
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e Tangg . I * Dampak
al o Kegiatan ¢ Keputusan e Alasan Analisis
e Operato
e Menambah r e Theoretical
e 10-07- ¢« Memo partisipan muncul sampling
2026 kategori operator sebagai tahap 2
sistem aktor
penting

Audit trail membantu peneliti ketika menulis metodologi dan membela
hasil penelitian di forum akademik.

3.12 Etika Data dalam Penelitian Grounded Theory

Etika data adalah aspek fundamental. Data kualitatif sering mengandung
cerita pribadi, kritik organisasi, pengalaman emosional, konflik, dan
informasi sensitif. Dalam Grounded Theory, peneliti sering menggali
pengalaman mendalam sehingga risiko etis lebih besar.

3.12.1 Informed Consent

Partisipan harus memahami tujuan penelitian, jenis data yang dikumpulkan,
cara data digunakan, hak untuk menolak menjawab, hak untuk
menghentikan partisipasi, dan perlindungan kerahasiaan. Informed consent
sebaiknya diberikan secara tertulis atau direkam secara etis bila kondisi
lapangan memerlukan.

Isi informed consent dapat mencakup:
 tujuan penelitian;
 identitas peneliti;

« jenis pertanyaan wawancara;
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« durasi partisipasi;
« penggunaan rekaman audio/video;
« penyimpanan data;
« anonimisasi;
« hak partisipan;
« risiko dan manfaat;
« kontak peneliti.
3.12.2 Anonimisasi

Anonimisasi berarti menghapus atau menyamarkan informasi yang dapat
mengidentifikasi partisipan. Nama asli diganti dengan kode. Nama sekolah,
rumah sakit, organisasi, kota kecil, atau jabatan sangat spesifik perlu
disamarkan apabila dapat membuka identitas.

Contoh:

Nama asli: “lbu Maria, Guru Bahasa Inggris di SMA X Bogor”
Anonim: “P03, guru senior di salah satu sekolah menengah swasta di Jawa
Barat.”

3.12.3 Kerahasiaan

Kerahasiaan berarti peneliti menjaga agar data partisipan tidak diakses
oleh pihak yang tidak berwenang. Dalam penelitian organisasi, kerahasiaan
sangat penting karena partisipan mungkin memberikan kritik terhadap
pimpinan atau kebijakan internal.

3.12.4 Minimasi Risiko

Peneliti harus menghindari pertanyaan yang dapat membahayakan
partisipan secara sosial, psikologis, atau profesional. Jika topik sensitif
muncul, peneliti perlu memberi ruang kepada partisipan untuk berhenti
atau melewati pertanyaan.
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3.12.5 Etika Kutipan

Kutipan langsung sangat penting dalam penelitian kualitatif, tetapi kutipan
juga dapat membuka identitas partisipan. Peneliti harus berhati-hati
menggunakan kutipan yang mengandung detail unik.

Contoh kutipan berisiko:

“Sebagai satu-satunya operator dapodik di sekolah kami yang baru pindah
dari Kecamatan X, saya sering diminta lembur oleh kepala sekolah.”

Kutipan ini terlalu spesifik. Peneliti dapat menyamarkan:

“Sebagai operator sistem, saya sering diminta lembur ketika pelaporan
mendekati batas waktu.”

3.13 Keamanan Data Digital

Keamanan data digital harus dirancang sebelum data dikumpulkan. Data
penelitian kualitatif dapat tersimpan dalam laptop, hard disk, cloud,
perangkat perekam, email, atau proyek NVivo. Setiap lokasi penyimpanan
memiliki risiko.
Praktik keamanan yang disarankan:
1. Gunakan kata sandi kuat.
. Gunakan enkripsi untuk file sensitif.

. Simpan data asli dan data anonim secara terpisah.

. Batasi akses hanya kepada tim penelitian yang berwenang.

. Buat cadangan data secara teratur.

2

3

4

5. Hindari mengirim transkrip sensitif melalui saluran tidak aman.

6

7. Simpan daftar identitas partisipan secara terpisah dari data analisis.
8

. Tentukan masa penyimpanan data.
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9. Hapus data sesuai protokol setelah masa penyimpanan selesai.
10. Dokumentasikan siapa yang memiliki akses ke data.

Dalam konteks NVivo, proyek penelitian dapat memuat data yang sangat

sensitif. Karena itu, file proyek NVivo perlu diperlakukan sebagai dokumen
rahasia. Apabila proyek dibagikan kepada pembimbing atau anggota tim,

pastikan versi yang dibagikan sudah dianonimkan bila perlu.

3.14 Penggunaan Al dalam NVivo dan Pertimbangan Etika

Versi modern NVivo mulai memasukkan fitur berbantuan Al. Fitur ini dapat
membantu meringkas, menyarankan kode, atau mempercepat tugas
tertentu. Namun, dalam Grounded Theory, penggunaan Al harus
dikendalikan secara hati-hati.

Lumivero menyatakan bahwa Al Assistant dalam NVivo dirancang untuk
mendukung proses penelitian, bukan menggantikan peneliti; fitur NVivo
juga mencakup coding manual atau berbantuan Al, cases, attributes,
memos, dan annotations. (Lumivero) Lumivero juga menyatakan bahwa
layanan Al Assistant memiliki perlindungan keamanan melalui perjanjian
enterprise dengan penyedia layanan Al. (Lumivero Community) Selain itu,
salah satu sumber Lumivero menjelaskan bahwa data yang dikirim untuk
pemrosesan Al tidak digunakan untuk melatih model dan tidak disimpan
setelah operasi selesai. (Lumivero)

Meskipun demikian, peneliti tetap perlu mengikuti prinsip kehati-hatian:

1. Jangan memasukkan data sangat sensitif ke fitur Al tanpa
persetujuan etik.

2. Jangan menerima saran kode Al tanpa membaca data asli.
3. Jangan membiarkan Al menentukan kategori.

4. Jangan mengganti memo analitis peneliti dengan ringkasan Al.
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5. Jelaskan penggunaan Al dalam metodologi penelitian.

6. Pastikan penggunaan Al sesuai dengan kebijakan institusi dan
persetujuan partisipan.

Dalam Grounded Theory, kedekatan dengan data sangat penting. Jika Al
digunakan terlalu dominan, peneliti dapat kehilangan sensitivitas terhadap
nuansa bahasa, emosi, konteks, jeda, dan kontradiksi. Al dapat membantu
pekerjaan administratif, tetapi tidak boleh mengambil alih proses
interpretasi.

Contoh pernyataan metodologis:

“NVivo digunakan untuk mengorganisasi data, melakukan coding manual,
menulis memo, membuat cases dan attributes, serta menjalankan query.
Fitur Al digunakan secara terbatas untuk membantu ringkasan awal
dokumen non-sensitif. Seluruh interpretasi, pengembangan kode, kategori,
dan teori substantif dilakukan oleh peneliti melalui pembacaan manual,
memoing, dan constant comparative method.”

3.15 Menyiapkan Data Wawancara untuk NVivo
Data wawancara perlu disiapkan sebelum diimpor ke NVivo.
3.15.1 Transkripsi

Transkrip harus jelas, rapi, dan konsisten. Peneliti dapat menggunakan
format:

P: Pertanyaan peneliti
N: Narasumber
Catatan: Gestur, jeda panjang, tertawa, atau suasana penting

Contoh:

P: Dapatkah Bapak/lbu menceritakan pengalaman saat sistem digital mulai
diterapkan?
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N: Awalnya kami senang karena katanya pekerjaan akan lebih mudah.
Tetapi setelah berjalan, laporan justru semakin banyak.
Catatan: Partisipan tertawa pelan ketika menyebut “lebih mudah”.

3.15.2 Pembersihan Data

Data harus dibersihkan dari kesalahan transkripsi, tetapi jangan mengubah
makna. Bahasa partisipan sebaiknya dipertahankan, termasuk ungkapan
khas yang dapat menjadi in vivo code.

3.15.3 Anonimisasi Transkrip
Nama, lokasi, dan identitas sensitif diganti dengan kode.
Contoh:

“Saya mengajar di SMA Harapan Jaya Bogor”
diubah menjadi:
“Saya mengajar di [Sekolah A].”

3.15.4 Pemberian Metadata
Setiap transkrip sebaiknya memiliki metadata di bagian awal:
« Kode partisipan.
. Tanggal wawancara.
o Lokasi umum.
« Durasi.
« Peran partisipan.
« Pewawancara.
« Status anonimisasi.
Contoh:

Kode: PO1
Peran: Guru senior
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Tanggal: 2 Juli 2026
Durasi: 62 menit
Lokasi: Sekolah A
Status: Anonim

3.15.5 Sinkronisasi Audio dan Transkrip

Jika audio digunakan, peneliti dapat menyimpan audio dan transkrip secara
terhubung. Dokumentasi NVivo menyebut transkrip dapat diimpor ke
media dengan timestamps atau timespans dari file Word atau teks, serta
speaker dapat dipetakan dan disinkronkan. (Lumivero Community)

3.16 Menyiapkan Data Observasi dan Catatan Lapangan

Catatan observasi sebaiknya dipisahkan antara deskripsi dan refleksi.
Contoh format:

Deskripsi Observasi

Tanggal: 5 Juli 2026
Lokasi: Rapat guru Sekolah A
Kegiatan: Sosialisasi sistem pelaporan digital

Catatan deskriptif:

Kepala sekolah menjelaskan bahwa semua laporan harus masuk setiap
Jumat. Guru-guru duduk berkelompok. Beberapa guru mencatat, beberapa
lainnya terlihat diam. Setelah sesi selesai, dua guru berbicara bahwa
mereka belum memahami format laporan.

Refleksi Awal

Ada indikasi bahwa kepatuhan formal tidak selalu berarti penerimaan. Perlu
ditelusuri apakah diam dalam rapat merupakan bentuk resistensi
tersembunyi atau sekadar ketidaktahuan teknis.
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Dalam NVivo, catatan observasi dapat dikode seperti transkrip. Namun,
peneliti harus membedakan antara data observasi dan interpretasi peneliti.
Interpretasi sebaiknya masuk ke memo, bukan dicampur dengan data
deskriptif tanpa tanda.

3.17 Menyiapkan Dokumen Organisasi dan Kebijakan

Dokumen perlu diperlakukan sebagai data yang memiliki konteks. Peneliti
harus mencatat:

siapa pembuat dokumen;

kapan dokumen dibuat;

untuk tujuan apa;

siapa target pembaca;
bagaimana dokumen digunakan;
apakah dokumen masih berlaku;

apakah dokumen formal atau informal.

Contoh dokumen:

SOP penggunaan sistem digital.
Surat edaran kepala sekolah.
Panduan pelaporan.

Notulen rapat.

Laporan evaluasi.

Kebijakan Al perguruan tinggi.
Pedoman etika akademik.

Prosedur krisis rumah sakit.
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Dokumen dapat dibandingkan dengan data wawancara. Misalnya,
dokumen menyatakan “sistem digital memudahkan guru”, tetapi

wawancara menunjukkan “guru merasa dikejar sistem”. Ketegangan ini

dapat menjadi bahan analisis penting.

3.18 Menyusun Data Register

Data register adalah daftar seluruh data yang dimiliki peneliti. Data register

membantu audit trail dan manajemen proyek.

Contoh data register:

Kode File

WAW _P01_Guru
Senior

WAW P02 _Guru
Muda

OBS_RapatGuru
A

DOK_SOPDigita
I_A

e Jenis

Data

Wawan
cara

Wawan
cara

Observ
asi

Dokum
en

Sum
ber

PO1

P02

Sekol *

ah A

Sekol
[ )

ah A

Tang
gal

02-
07-
2026

03-
07-
2026

05-
07-
2026

2026

Stat
us

Ano

nim

Ano
nim

Ano
nim

Ano
nim

Catatan

Sudah
coding
awal

Perlu
cek
istilah
lokal

Ada
indikasi
resisten
Si

Banding
kan
dengan
pengala
man
guru
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Data register dapat disimpan di luar NVivo atau diimpor sebagai dokumen
pendukung.

3.19 Codebook Awal dan Perkembangannya

Dalam Grounded Theory, codebook tidak sepenuhnya ditentukan sejak

awal. Namun, setelah coding berjalan, peneliti perlu mulai

mendokumentasikan definisi kode. Codebook membantu konsistensi,
terutama jika penelitian dilakukan oleh tim.

Contoh codebook awal:

Kode

Takut salah
input

Dikejar
sistem

Kehilangan
waktu
pedagogis

Dukungan
rekan kerja

Definisi

Rasa khawatir
melakukan
kesalahan saat
memasukkan
data digital
Pengalaman
merasa
dikontrol oleh
tenggat digital
Berkurangnya

waktu mengajar

karena
administrasi
digital

Bantuan
informal dari
kolega

Contoh
Kutipan

“Saya takut
kalau salah
klik,
laporannya
tidak masuk.”

“Rasanya
kami dikejar
sistem setiap
minggu.”

“Waktu untuk
murid jadi
berkurang.”

“Biasanya
saya minta
bantuan guru
muda.”

Catatan

Bedakan dari
kurang
keterampilan

Potensial in
vivo code

Terkait
identitas
profesional

Bandingkan
lintas usia
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Codebook harus dianggap dokumen hidup. Kode dapat berubah,
digabungkan, dipecah, atau dinaikkan menjadi kategori. Semua perubahan
penting perlu dicatat dalam memo.

3.20 Proyek NVivo untuk Penelitian Tim

Jika penelitian dilakukan oleh tim, pengelolaan proyek menjadi lebih
kompleks. Tim perlu menyepakati:

1. Struktur folder.
Format penamaan file.
. Definisi kode awal.
. Cara menulis memo.

. Prosedur coding bersama.

2.
3
4
5
6. Cara menyelesaikan perbedaan interpretasi.
7. Hak akses data.

8. Protokol keamanan.

9. Jadwal backup.

10. Cara menggabungkan analisis.

Dalam Grounded Theory, perbedaan coding antarpeneliti bukan hanya
masalah reliabilitas teknis, tetapi juga peluang diskusi konseptual. Jika dua
peneliti memberi kode berbeda pada kutipan yang sama, tim perlu
bertanya: apakah perbedaan itu menunjukkan ambiguitas data? Apakah
ada kategori baru? Apakah kode perlu didefinisikan ulang?

Diskusi seperti ini dapat memperkaya sensitivitas teoretis.

3.21 Contoh Struktur Proyek NVivo: Penelitian Digitalisasi Sekolah
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Berikut contoh struktur proyek NVivo untuk penelitian:

Aplikasi NVivo

“Negosiasi Identitas Profesional Guru dalam Digitalisasi Administrasi
Sekolah.”

Files

01 Wawancara

« WAW P01 _GuruSenior_SekolahA

« WAW P02 _GuruMuda_SekolahA

« WAW_P03_KepalaSekolah_SekolahA
« WAW_P04_Operator_SekolahA

02_Observasi

o OBS_RapatGuru_SekolahA
« OBS_PelaporanDigital_SekolahA

03 Dokumen

« DOK_SOPPelaporanDigital
« DOK SuratEdaranDinas
. DOK_PanduanAplikasi

04_CatatanLapangan

« CL_KunjunganSekolahA
o CL_RefleksiAwal

05_TheoreticalSampling

« WAW_P0O5_Operator_SekolahB
« WAW_P06_GuruSenior_SekolahB

Cases
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PO1_GuruSenior
P02_GuruMuda
P0O3_KepalaSekolah
P04_Operator
SekolahA

SekolahB

Attributes

Codes

Peran

Usia

Lama pengalaman

Jenis sekolah

Tingkat penggunaan teknologi
Pelatihan digital

Intensitas pelaporan

Memo_FenomenaAwal
Memo_PosisiPeneliti
Memo_SetelahWAW _PO1
Memo_Kode_DikejarSistem
Memo_Kategori_Pergeseranldentitas
Memo_TheoreticalSampling_Operator

Memo_CoreCategory_Sementara

Aplikasi NVivo

125



Rwdﬁ C Tarwmingkens: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -

Kode Awal

takut salah input

kerja malam

laporan real-time

dikejar sistem

minta bantuan guru muda

guru menjadi operator

Focused Codes

tekanan administrasi digital
dukungan informal
perubahan ritme kerja

kehilangan waktu pedagogis

Kategori

pergeseran identitas profesional
legitimasi perubahan digital

adaptasi berbasis solidaritas informal

Core Category Sementara

Aplikasi NVivo

negosiasi identitas profesional dalam rezim administrasi digital

Struktur seperti ini memudahkan peneliti mengembangkan analisis secara
sistematis.

3.22 Contoh Struktur Proyek NVivo: Penelitian Resiliensi Rumah Sakit

Judul penelitian:
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“Resiliensi Organisasi Rumah Sakit dalam Menghadapi Krisis Layanan:
Studi Grounded Theory.”

Files
01 Wawancara

. WAW_PO1_Direktur_RSAlpha

. WAW_P02_DokterIGD_RSAlpha

« WAW_P03_PerawatICU_RSAlpha

« WAW_P04_ManajerMutu_RSAlpha

« WAW_P0O5_Logistik_RSAlpha
02_Observasi

« OBS_RapatKrisis_RSAlpha

« OBS_AlurlGD_RSAlpha
03 Dokumen

« DOK_SOPKrisis

« DOK_Laporaninsiden

. DOK_NotulenRapat

« DOK_PedomanKeselamatanPasien
04_Memo

« Memo_TekananKrisis

« Memo_Koordinasilnformal

« Memo_KelelahanEmosional

« Memo_CoreCategory_Resiliensi

Cases
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PO1_Direktur

P02 _Dokter

P03 Perawat
PO4_ManajerMutu
PO5_Logistik
RSAlpha

Attributes

Profesi

Unit kerja

Lama pengalaman
Pengalaman krisis
Posisi struktural

Tingkat keterlibatan dalam keputusan

Kode Awal

keputusan cepat
improvisasi prosedur
koordinasi informal
kekurangan tenaga
kelelahan staf
komunikasi lintas unit

dukungan pimpinan

Kategori

adaptasi prosedural

Aplikasi NVivo
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. kepemimpinan situasional
« solidaritas lintas profesi
« pembelajaran krisis

Core Category Sementara

. resiliensi sebagai adaptasi kolektif berbasis komunikasi dan
kepercayaan

3.23 Kesalahan Umum dalam Menyiapkan Proyek NVivo
Ada beberapa kesalahan umum yang perlu dihindari.
3.23.1 Langsung Coding Tanpa Struktur

Peneliti sering langsung mengimpor transkrip dan coding tanpa membuat
cases, attributes, atau memo. Akibatnya, analisis menjadi sulit
dibandingkan.

3.23.2 Nama File Tidak Konsisten

Nama file yang kacau membuat peneliti sulit mengurutkan data. Penamaan
standar harus dibuat sejak awal.

3.23.3 Tidak Membuat Memo

Coding tanpa memo membuat Grounded Theory kehilangan dasar analitis.
Memo harus menjadi kebiasaan sejak awal.

3.23.4 Mencampur Data Asli dan Data Anonim

Data asli dan data anonim harus dipisahkan. Jika tidak, risiko kebocoran
identitas meningkat.

3.23.5 Terlalu Banyak Kode Tanpa Kategori

Jumlah kode yang banyak bukan tanda analisis mendalam. Kode harus
dikembangkan menjadi kategori melalui perbandingan dan memo.
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3.23.6 Menganggap Attributes sebagai Variabel Statistik

Attributes membantu perbandingan, tetapi dalam Grounded Theory bukan
untuk menguiji hipotesis statistik. Attributes membantu memahami konteks
kemunculan kategori.

3.23.7 Mengabaikan Audit Trail
Tanpa audit trail, peneliti sulit menjelaskan bagaimana teori dibangun.
3.23.8 Menggunakan Al Tanpa Transparansi

Jika fitur Al digunakan, peneliti harus menjelaskan penggunaannya secara
etis dan metodologis.

3.24 Checklist Menyiapkan Proyek NVivo
Berikut checklist praktis sebelum memulai coding.
A. Struktur Proyek

. Apakah folder data sudah dibuat?

« Apakah folder memo sudah disiapkan?

« Apakah struktur cases sudah dirancang?

« Apakah attributes sudah ditentukan?

« Apakah folder theoretical sampling tersedia?
B. Penamaan File

« Apakah format nama file konsisten?

. Apakah tanggal tercantum?

« Apakah kode partisipan digunakan?

« Apakah file asli dan anonim dibedakan?

C. Data
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« Apakah transkrip sudah diperiksa?

. Apakah data sudah dianonimkan?

« Apakah metadata sudah ditambahkan?

« Apakah data register sudah dibuat?
D. Etika

« Apakah informed consent tersedia?

« Apakah data sensitif dilindungi?

« Apakah akses data dibatasi?

« Apakah prosedur backup aman?

« Apakah penggunaan Al sudah dipertimbangkan secara etis?
E. Memo dan Audit Trail

« Apakah memo fenomena awal sudah dibuat?

« Apakah memo posisi peneliti sudah dibuat?

« Apakah log keputusan metodologis tersedia?

« Apakah codebook awal akan dikembangkan?

Checklist ini dapat ditempel sebagai panduan kerja peneliti.

3.25 Hubungan Struktur Proyek dengan Kualitas Teori

Struktur proyek yang baik bukan sekadar persoalan administratif. Dalam
Grounded Theory, struktur proyek berhubungan langsung dengan kualitas
teori. Teori substantif yang kuat membutuhkan data yang kaya, analisis
yang sistematis, memo yang reflektif, perbandingan yang jelas, dan jejak
keputusan yang dapat ditelusuri.

Jika struktur proyek buruk, beberapa konsekuensi dapat terjadi:
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2
3
4
5.
6
7
8

Aplikasi NVivo

Kode kehilangan konteks.

. Memo terpisah dari data.
. Kategori sulit dibuktikan.

. Perbandingan antarcase menjadi lemah.

Theoretical sampling tidak terdokumentasi.

. Laporan metodologi menjadi kabur.
. Audit trail tidak memadai.

. Validitas dan kredibilitas penelitian menurun.

Sebaliknya, struktur proyek yang baik membantu peneliti:

1.

2
3
4,
5
6
7

Melihat hubungan data dan kode.

. Membandingkan kasus secara sistematis.

. Menulis memo yang terhubung dengan kategori.

Menemukan variasi dan kasus negatif.

. Mengembangkan kategori yang lebih tajam.
. Menyusun model teori yang grounded.

. Menjelaskan proses analisis secara transparan.

Dengan demikian, menyiapkan proyek NVivo adalah bagian dari pekerjaan
teoritis, bukan sekadar teknis.

3.26 Kesimpulan Bab

Bab ini menegaskan bahwa penyiapan proyek NVivo merupakan tahap
fundamental dalam penelitian Grounded Theory. Proyek NVivo harus
dipahami sebagai laboratorium analisis kualitatif, tempat data, cases,
attributes, codes, memos, query, dan model teori dikelola secara sistematis.

132



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Grounded Theory membutuhkan keterlacakan antara data dan teori. Oleh
sebab itu, peneliti harus menyiapkan struktur file yang konsisten, sumber
data yang terdokumentasi, cases yang jelas, attributes yang relevan, memo
yang teratur, dan audit trail yang kuat. NVivo membantu proses ini melalui
fasilitas pengorganisasian data, coding, case classifications, attributes,
memos, annotations, query, dan visualisasi.

Namun, kekuatan NVivo tetap bergantung pada disiplin peneliti. NVivo
tidak menggantikan kemampuan metodologis, sensitivitas teoretis,
refleksivitas, dan tanggung jawab etis peneliti. Peneliti harus menjaga agar
penggunaan NVivo tidak berubah menjadi kegiatan teknis yang terpisah
dari logika Grounded Theory.

Etika data menjadi perhatian utama. Peneliti harus memastikan informed
consent, anonimisasi, kerahasiaan, keamanan penyimpanan, pembatasan
akses, perlindungan partisipan, serta transparansi penggunaan Al. Dalam
penelitian kualitatif, data bukan sekadar bahan analisis, tetapi representasi
pengalaman manusia yang harus diperlakukan dengan hormat.

Dengan proyek NVivo yang tertata, peneliti dapat memasuki tahap
berikutnya, yaitu mengimpor dan mengorganisasi data kualitatif secara
lebih rinci, kemudian melakukan coding awal, focused coding, memoing,
constant comparison, theoretical sampling, dan pembangunan teori
substantif.

Glosarium

Anonimisasi

Proses menghapus atau menyamarkan informasi yang dapat
mengidentifikasi partisipan, organisasi, lokasi, atau pihak tertentu dalam
data penelitian.
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Annotation
Catatan singkat yang ditempelkan pada bagian tertentu dalam data untuk
memberi komentar, penjelasan, atau pengingat analitis.

Attribute
Karakteristik yang melekat pada case, seperti usia, jabatan, lama
pengalaman, jenis institusi, unit kerja, atau tingkat penggunaan teknologi.

Audit Trail

Jejak dokumentasi proses penelitian yang menunjukkan bagaimana data
dikumpulkan, dianalisis, dikode, dibandingkan, dan dikembangkan menjadi
kategori atau teori.

Case
Unit analisis dalam NVivo, misalnya individu, organisasi, kelompok, sekolah,
rumah sakit, unit kerja, atau komunitas.

Case Classification
Sistem klasifikasi untuk menyimpan informasi tentang case, termasuk
attributes dan values yang melekat pada unit analisis.

Codebook
Dokumen yang berisi daftar kode, definisi kode, contoh kutipan, batas
penggunaan kode, dan catatan perubahan kode.

Coding
Proses memberi label analitis pada segmen data yang mengandung makna
penting.

Confidentiality
Prinsip menjaga kerahasiaan informasi partisipan agar tidak diakses atau
diketahui pihak yang tidak berwenang.

Data Register
Daftar sistematis seluruh data penelitian, termasuk jenis data, sumber,
tanggal, status anonimisasi, dan catatan analisis.
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Etika Data
Prinsip dan prosedur yang mengatur pengumpulan, penyimpanan,
penggunaan, perlindungan, pembagian, dan penghapusan data penelitian.

Files
Sumber data dalam NVivo, seperti transkrip wawancara, dokumen, catatan
observasi, audio, video, gambar, atau respons survei terbuka.

Grounded Theory

Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data
empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

Informed Consent
Persetujuan partisipan setelah memperoleh informasi yang memadai
tentang tujuan, prosedur, risiko, manfaat, dan hak dalam penelitian.

Memo
Catatan analitis yang digunakan peneliti untuk mengembangkan ide,
pertanyaan, kategori, keputusan metodologis, dan teori.

Metadata
Informasi tentang data, seperti tanggal pengumpulan, sumber, kode
partisipan, jenis data, durasi wawancara, dan status anonimisasi.

NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu pengorganisasian
data, coding, pembuatan cases dan attributes, memoing, query, dan
visualisasi.

Query
Fitur pencarian dan analisis dalam NVivo untuk menelusuri kata, kode,
pola, hubungan, atau perbandingan dalam data.

Theoretical Sampling
Pengambilan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori yang muncul dari analisis awal.
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Transkripsi
Proses mengubah rekaman audio atau video menjadi teks tertulis untuk
dianalisis.
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Bab 4. Mengimpor dan

Mengorganisasi Data Kualitatif dalam NVivo
<

Panduan menata data kualitatif agar tertelusur, siap dikoding,
dan mendukung analisis Grounded Theory

Oleh: Rudy C Tarumingkeng
1. JENIS DATA YANG DAPAT DIIMPOR

& )
s 7 = \
¥

Wawancara Observasi L(a::taant;:n Gambar/Foto Survei Terbuka )

X ™,

2. PERSIAPAN SEBELUM IMPORT
=
|§E I Cek kelengkapan data

.a Anonimisasi identitas

PROYEK

0 Tambahkan metadata NVivo
= -

Gunakan nama file konsisten

N g Pisahkan data asli &
=3 B data analisis

00 00

. J
4. ALUR KERJA IMPORT & ORGANISASI

(1) (2 © (4] (5 ) G @
- h a8 "B ©

Siapkan Impor ke folder Buat case Tambahkan Hubungkan file Siapkan Data siap
data yang tepat attributes dengan case memo awal untuk coding

N
5. PRINSIP PENTING 6. MANFAAT UNTUK GROUNDED THEORY

vevo

ﬂ | 0 Memudahkan open coding
Qlclaldk | |
@&® Mendukung perbandingan antarkasus
> 3 A Kesiapan untuk |
Keterlacakan = Konsistensi Keamanan Etika tant :
‘ S penelitian c:;':aﬁ's‘on g Memperkuat memoing
Setiap data Gunakan struktur ; s ; orivasi zd
dapat ditelusuri | dan penamaan s';:::?i:‘::n g :::;a': s Dﬁ::]‘:a?::;:"" ? Mempermudah theoretical sampling
asal-usulnya. yang konsisten. baik. dan informed G
consent. berkelanjutan. | * Menjaga hubungan data dan teori substantif
\ V% / \ B
66 Data yang tertata memudahkan analisis yang tajam
dan teori yang benar-benar grounded. 929

= ACADEMIC SERIES —m



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Bab 4. Mengimpor dan Mengorganisasi Data
Kualitatif dalam Nvivo ke keok ok

Abstrak

Bab ini membahas proses mengimpor dan mengorganisasi data kualitatif
dalam NVivo untuk mendukung penelitian Grounded Theory. Dalam
penelitian Grounded Theory, data tidak hanya diperlakukan sebagai bahan
mentah, tetapi sebagai sumber utama pembentukan kode, kategori,
konsep, dan teori substantif. Karena itu, proses memasukkan data ke dalam
NVivo tidak boleh dipahami sekadar sebagai pekerjaan teknis administratif,
melainkan sebagai tahap metodologis yang menentukan keteraturan,
keterlacakan, dan kualitas analisis. Bab ini menjelaskan jenis data yang
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, seperti transkrip wawancara,
catatan observasi, dokumen organisasi, catatan lapangan, audio, video,
gambar, respons survei terbuka, dan dokumen kebijakan. Selanjutnya
dibahas langkah-langkah mengimpor data, menamai file secara konsisten,
membuat folder proyek, menghubungkan data dengan cases,
menambahkan attributes, mengorganisasi dokumen, menyusun metadata,
dan menyiapkan data untuk proses coding. Bab ini juga menekankan
pentingnya anonimisasi, informed consent, keamanan data, dan
pengelolaan data sensitif sebelum data diimpor ke dalam NVivo. Dalam
Grounded Theory, pengorganisasian data yang baik membantu peneliti
melakukan constant comparative method, memoing, theoretical sampling,
dan audit trail secara lebih transparan. NVivo dapat membantu mengelola,
mengode, mencari, membandingkan, dan memvisualisasikan data, tetapi
tanggung jawab interpretatif dan etis tetap berada pada peneliti.
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Kata Kunci

NVivo; Grounded Theory; data kualitatif; import data, organisasi data;
transkrip wawancara; case; attribute; memo; coding, audit trail; anonimisasi;
etika data.

4.1 Pendahuluan

Dalam penelitian kualitatif, data adalah ruang tempat makna, pengalaman,
tindakan, interaksi, dan proses sosial dapat ditemukan. Dalam Grounded
Theory, kedudukan data menjadi semakin penting karena teori yang
dibangun harus “grounded”, yaitu berakar pada data empiris. Teori tidak
boleh muncul dari imajinasi peneliti semata, tidak boleh dipaksakan dari
kerangka konseptual yang sudah jadi, dan tidak boleh hanya menjadi
ringkasan tematik yang dangkal. Teori harus tumbuh melalui hubungan
yang intensif antara data, coding, memoing, constant comparison,
theoretical sampling, dan integrasi kategori.

Oleh sebab itu, langkah mengimpor dan mengorganisasi data dalam NVivo
merupakan tahap penting. Banyak peneliti pemula menganggap bahwa
pekerjaan utama baru dimulai ketika coding dilakukan. Pandangan ini
kurang tepat. Sebelum coding, peneliti harus memastikan bahwa data
sudah siap, aman, terstruktur, terdokumentasi, dan dapat ditelusuri. Data
yang tidak tertata akan menyebabkan coding menjadi kacau, memo sulit
dikaitkan dengan sumber data, kasus sulit dibandingkan, dan audit trail
menjadi lemah.

NVivo dirancang sebagai perangkat lunak analisis data kualitatif untuk
membantu peneliti mengorganisasi dan mengode beragam sumber data,
menetapkan attributes untuk perbandingan, menambahkan catatan
interpretatif, menjalankan query, dan memvisualisasikan data. Lumivero
menjelaskan bahwa NVivo dapat digunakan untuk analisis sumber data
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tekstual dan audiovisual, mengorganisasi berbagai sumber data dalam satu
proyek, mengode data, menetapkan attributes untuk kepentingan
perbandingan, menambahkan catatan, mencari data, dan
memvisualisasikan temuan. (Lumivero)

Dengan demikian, NVivo bukan hanya tempat penyimpanan file. la dapat
menjadi ruang kerja analitis yang memungkinkan peneliti menghubungkan
transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen, audio, video, gambar,
cases, attributes, codes, memos, dan query results. Namun, NVivo hanya
akan bermanfaat apabila peneliti memiliki strategi organisasi data yang
baik.

Bab ini membahas bagaimana data kualitatif diimpor dan diorganisasi
dalam NVivo secara sistematis. Pembahasan tidak hanya menjelaskan “cara
memasukkan file”, tetapi juga mengaitkannya dengan prinsip Grounded
Theory: keterlacakan data, pembacaan dekat, perbandingan konstan,
theoretical sampling, memoing, dan pembangunan teori substantif.

4.2 Mengapa Organisasi Data Sangat Penting dalam Grounded Theory

Grounded Theory menuntut peneliti untuk bergerak bolak-balik antara
data dan analisis. Peneliti membaca data, membuat kode, menulis memo,
membandingkan data, mengembangkan kategori, mencari data tambahan,
lalu kembali lagi ke data. Proses ini tidak linear, melainkan iteratif. Karena
itu, data harus diorganisasi sedemikian rupa sehingga peneliti dapat
kembali ke sumber aslinya kapan pun diperlukan.

Misalnya, seorang peneliti meneliti adaptasi dosen terhadap Al generatif.
Dari wawancara awal, ia menemukan kode “kecemasan otentisitas
akademik”. Kode ini muncul dari pernyataan beberapa dosen yang merasa
sulit membedakan tugas mahasiswa yang murni hasil pemikiran sendiri dan
tugas yang dibantu Al. Peneliti kemudian ingin membandingkan apakah
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kecemasan itu lebih kuat pada dosen senior, dosen muda, atau dosen yang
mengajar mata kuliah berbasis esai.

Agar perbandingan itu mungkin dilakukan, data harus sudah terorganisasi.
Setiap transkrip harus jelas berasal dari partisipan siapa. Setiap partisipan
harus dibuat sebagai case. Setiap case perlu memiliki attributes seperti
usia, jabatan akademik, bidang ilmu, pengalaman menggunakan Al, dan
jenis mata kuliah. Tanpa organisasi seperti itu, peneliti hanya memiliki
kumpulan kutipan, tetapi sulit melakukan perbandingan konseptual.

Dalam Grounded Theory, organisasi data berfungsi untuk:

—_—

. menjaga hubungan antara data mentah dan kode;

2. memudahkan perbandingan antarpartisipan;

w

mendukung theoretical sampling;

>

memperkuat memoing;
membantu audit trail;
melindungi data sensitif;

mencegah kehilangan konteks;

L N o U

memudahkan penyusunan laporan penelitian.

Dengan kata lain, organisasi data bukan pekerjaan administratif belaka. la
adalah fondasi bagi pembangunan teori.

4.3 Jenis Data Kualitatif yang Dapat Diimpor ke NVivo

Data kualitatif dapat berbentuk teks, gambar, audio, video, dokumen,
spreadsheet, atau bentuk lain yang mengandung makna. NVivo
mendukung beragam sumber data, termasuk data tekstual dan audiovisual.
Dokumentasi Lumivero menyebutkan bahwa audio dan video dapat
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diimpor ke NVivo, kemudian peneliti dapat melakukan coding dan
annotation pada rentang waktu atau pada teks transkrip. (Lumivero
Community)

Dalam penelitian Grounded Theory, jenis data yang umum digunakan
adalah sebagai berikut.

4.3.1 Transkrip Wawancara

Transkrip wawancara adalah sumber data utama dalam banyak penelitian
Grounded Theory. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti
menggali pengalaman, makna, tindakan, strategi, dan interpretasi
partisipan. Transkrip sebaiknya dibuat serapi mungkin sebelum diimpor ke
NVivo.

Contoh data wawancara:

“Saya tidak menolak penggunaan sistem digital. Tetapi yang membuat
kami lelah adalah setiap bulan ada format baru, aplikasi baru, dan laporan
baru.”

Dari kutipan ini, peneliti dapat mengembangkan kode awal seperti:
. tidak menolak teknolog;;
« perubahan berulang;
« kelelahan perubahan;
 aplikasi baru sebagai beban;
« laporan digital yang bertambah.
4.3.2 Catatan Observasi

Observasi memberi data tentang tindakan dan interaksi yang mungkin
tidak sepenuhnya muncul dalam wawancara. Dalam penelitian organisasi,
aktor sering menyampaikan narasi formal dalam wawancara, tetapi praktik
aktual dapat terlihat berbeda melalui observasi.
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Contoh catatan observasi:

“Dalam rapat koordinasi, kepala unit meminta semua staf memperbarui
laporan digital sebelum pukul 16.00. Beberapa staf saling berpandangan,
tetapi tidak ada yang mengajukan pertanyaan.”

Kode yang mungkin muncul:
« tekanan tenggat digital;
. kepatuhan formal;
. diam sebagai respons organisasi;
« ketegangan tersembunyi;
o komunikasi satu arah.
4.3.3 Catatan Lapangan

Catatan lapangan berisi deskripsi konteks, suasana, gestur, relasi sosial, dan
refleksi awal peneliti. Dalam Grounded Theory, catatan lapangan
membantu peneliti memahami konteks kemunculan makna.

Catatan lapangan sebaiknya dipisahkan antara deskripsi dan refleksi.
Deskripsi berisi apa yang terjadi. Refleksi berisi interpretasi awal peneliti.
Pemisahan ini penting agar data dan interpretasi tidak tercampur.

4.3.4 Dokumen Organisasi

Dokumen organisasi dapat berupa SOP, pedoman kerja, notulen rapat,
laporan tahunan, surat edaran, kebijakan internal, atau catatan evaluasi.
Dokumen membantu peneliti memahami narasi formal organisasi.

Misalnya, dalam penelitian rumah sakit, SOP krisis dapat dibandingkan
dengan pengalaman dokter dan perawat. Apakah prosedur formal benar-
benar digunakan? Apakah aktor lapangan lebih mengandalkan koordinasi
informal? Apakah dokumen kebijakan membantu atau justru menghambat
adaptasi?
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4.3.5 Dokumen Kebijakan Publik

Dalam penelitian pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dan
pembangunan, dokumen kebijakan publik sering menjadi sumber data
penting. Dokumen kebijakan membantu menjelaskan konteks struktural
yang membentuk pengalaman partisipan.

4.3.6 Audio dan Video

Audio dan video berguna ketika suara, intonasi, jeda, ekspresi, atau
interaksi visual penting untuk analisis. NVivo memungkinkan peneliti
mengimpor data audio dan video serta melakukan coding pada bagian
waktu tertentu atau pada transkrip yang terhubung dengan media.
(Lumivero Community)

Namun, data audio dan video mengandung risiko etik lebih tinggi karena
identitas partisipan lebih mudah dikenali. Karena itu, peneliti harus
memastikan persetujuan partisipan dan keamanan penyimpanan.

4.3.7 Gambar dan Foto

Gambar dan foto dapat menjadi data dalam penelitian ruang kerja, desain
layanan, budaya organisasi, fasilitas pendidikan, lingkungan rumah sakit,
atau komunikasi visual. Misalnya, foto papan informasi digital di sekolah
dapat menunjukkan bagaimana kebijakan digital dikomunikasikan kepada
guru dan siswa.

4.3.8 Respons Survei Terbuka

Respons terbuka dalam survei dapat diimpor sebagai data tekstual. Data ini
dapat memperluas variasi pendapat, tetapi biasanya tidak sedalam
wawancara. Dalam Grounded Theory, respons survei terbuka dapat
digunakan sebagai data pendukung, bukan pengganti wawancara
mendalam.
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4.4 Persiapan Data Sebelum Diimpor

Sebelum data dimasukkan ke NVivo, peneliti perlu memastikan data
berada dalam kondisi siap analisis. Tahap ini sering disebut data
preparation. Persiapan data yang buruk akan berdampak pada kualitas
coding dan analisis.

4.4.1 Pemeriksaan Kelengkapan Data

Peneliti harus memeriksa apakah setiap file sudah lengkap. Untuk
wawancara, pastikan transkrip tidak terpotong. Untuk observasi, pastikan
tanggal dan konteks tercatat. Untuk dokumen, pastikan versi dokumen
jelas. Untuk audio dan video, pastikan file dapat dibuka.

4.4.2 Anonimisasi

Sebelum diimpor ke NVivo, data sebaiknya sudah dianonimkan. Nama
partisipan, organisasi, lokasi, nomor telepon, jabatan yang terlalu spesifik,
atau informasi lain yang dapat membuka identitas perlu disamarkan.

Contoh:

Nama asli: “Dr. Maria, Direktur Rumah Sakit Harapan Kasih Bogor.”
Versi anonim: “P0O1, pimpinan salah satu rumah sakit swasta di Jawa Barat.”

4.4.3 Penambahan Metadata

Metadata adalah informasi tentang data. Setiap transkrip atau dokumen
sebaiknya memuat metadata minimal.

Contoh metadata transkrip:
« Kode partisipan: PO1
« Jenis data: Wawancara mendalam
« Tanggal: 12 Juli 2026
« Durasi: 65 menit

e Peran: Guru senior
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o Lokasi umum: Sekolah A
« Status: Anonim
« Pewawancara: Peneliti

Metadata membantu peneliti menelusuri asal data dan membuat audit
trail.

4.4.4 Penamaan File
File harus diberi nama secara konsisten. Format yang disarankan:
[JenisData]/KodePartisipan/Unit][Peran/Konteks]_[Tanggal]
Contoh:

« WAW P01 _GuruSenior_SekolahA 2026-07-12

« WAW P02 _GuruMuda_SekolahA 2026-07-13

. OBS_RapatGuru_SekolahA_2026-07-15

« DOK_SOPDigital_SekolahA_2026

o CL_KunjunganSekolahA_2026-07-16

Penamaan yang konsisten sangat membantu ketika jumlah data semakin
banyak.

4.4.5 Pemisahan Data Asli dan Data Analisis

Data asli dan data yang sudah dianonimkan sebaiknya disimpan terpisah.
Data yang diimpor ke NVivo idealnya adalah data yang sudah
dianonimkan. Data asli disimpan di tempat aman dengan akses terbatas.

4.5 Membuat Struktur Folder dalam NVivo

148



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Setelah data siap, peneliti perlu membuat struktur folder dalam NVivo.
Struktur folder sebaiknya mencerminkan jenis data dan logika penelitian.

Contoh struktur folder:

01 Wawancara
Berisi transkrip wawancara partisipan.

02 _Observasi
Berisi catatan observasi.

03_Catatan_Lapangan
Berisi catatan lapangan deskriptif.

04_Dokumen_Organisasi
Berisi SOP, surat edaran, notulen, laporan internal.

05_Dokumen_Kebijakan
Berisi peraturan, kebijakan publik, pedoman pemerintah.

06 _Audio Video
Berisi data audio dan video yang relevan.

07 Gambar _Foto
Berisi data visual.

08_Survei_Terbuka
Berisi respons terbuka dari survei.

09_Theoretical_Sampling
Berisi data tambahan yang dikumpulkan setelah analisis awal.

Struktur ini tidak harus sama untuk semua penelitian. Dalam Grounded
Theory, struktur proyek boleh berkembang mengikuti data. Namun,
struktur awal yang jelas membantu peneliti bekerja lebih tertib.

149



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

4.6 Langkah Umum Mengimpor Data ke NVivo

Secara umum, proses mengimpor data ke NVivo dapat dipahami dalam
beberapa langkah konseptual.

Pertama, peneliti membuka proyek NVivo yang sudah dibuat. Kedua,
peneliti menentukan folder tujuan sesuai jenis data. Ketiga, peneliti
memilih file yang akan diimpor. Keempat, peneliti memastikan nama file
sudah sesuai. Kelima, peneliti menambahkan deskripsi atau metadata jika
diperlukan. Keenam, peneliti memeriksa apakah file sudah tampil dengan
benar di dalam proyek.

Lumivero menyediakan panduan untuk mengimpor file ke NVivo dan
menyebut bahwa data dapat diimpor serta diorganisasi untuk dianalisis
dalam proyek. (Lumivero) Dalam praktiknya, detail langkah antarmuka
dapat berubah sesuai versi NVivo, tetapi prinsip metodologisnya tetap
sama: data harus masuk ke tempat yang tepat, dengan nama yang tepat,
dan dengan konteks yang jelas.

Peneliti sebaiknya tidak mengimpor semua file secara sembarangan. Setiap
data yang masuk perlu diperiksa:

« Apakah data relevan dengan fenomena?

« Apakah data sudah dianonimkan?

« Apakah nama file konsisten?

« Apakah data memiliki metadata?

. Apakah data perlu dikaitkan dengan case?
« Apakah data perlu diberi classification?

Jika jawaban atas pertanyaan ini jelas, data siap digunakan untuk analisis.
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4.7 Mengimpor Transkrip Wawancara

Transkrip wawancara adalah data utama dalam banyak studi Grounded
Theory. Transkrip sebaiknya diimpor dalam format yang mudah dibaca dan
dikode, misalnya dokumen teks atau Word.

4.7.1 Format Transkrip

Format transkrip yang baik memudahkan coding. Gunakan penanda
pembicara yang konsisten.

Contoh:

P: Dapatkah Bapak/Ibu menceritakan pengalaman pertama menggunakan
sistem digital?

N: Awalnya kami senang karena katanya pekerjaan akan lebih mudah.
Tetapi setelah berjalan, laporan justru semakin banyak.

P: Apa yang paling terasa berubah?

N: Waktu. Dulu setelah mengajar saya bisa langsung menyiapkan bahan
untuk besok. Sekarang harus input data dulu.

Kode awal yang mungkin muncul:

harapan efisiensi;

« laporan bertambah;

« perubahan penggunaan waktu;

« input data setelah mengajar;

« berkurangnya waktu persiapan pedagogis.
4.7.2 Transkrip sebagai Data Hidup

Dalam Grounded Theory, transkrip bukan teks mati. Transkrip dibaca
berulang-ulang. Kode awal dapat berubah. Segmen yang awalnya tampak
biasa dapat menjadi penting setelah dibandingkan dengan data lain. Oleh
karena itu, transkrip harus mudah ditelusuri dan dikode ulang.
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4.7.3 In Vivo Coding dari Transkrip

Transkrip memungkinkan peneliti menemukan in vivo code, yaitu kode
yang menggunakan kata asli partisipan. Misalnya:

“Kami merasa seperti dikejar sistem.”
Kode in vivo: “dikejar sistem”

Kode ini dapat berkembang menjadi kategori lebih abstrak, misalnya
tekanan temporal digital atau kontrol administratif berbasis sistem.

4.8 Mengimpor Audio dan Video

Audio dan video berguna ketika peneliti ingin menjaga hubungan antara
teks dan ekspresi verbal/nonverbal. Dalam wawancara sensitif, jeda, nada
suara, tawa, atau keraguan dapat memberi petunjuk makna.

NVivo mendukung import audio dan video, serta memungkinkan coding
dan annotation pada rentang waktu atau pada transkrip yang terhubung

dengan media. (Lumivero Community) Dokumentasi Lumivero juga
menjelaskan bahwa transkrip audio/video dapat diimpor ke dalam file
media, kemudian entri transkrip dapat ditambahkan, diedit, atau dihapus.
(Lumivero Community)

4.8.1 Kapan Audio/Video Perlu Diimpor
Audio/video perlu diimpor apabila:
« peneliti ingin memeriksa ulang nada bicara;
« ada bagian transkrip yang ambigu;
« ekspresi nonverbal penting;

« wawancara dilakukan dalam konteks emosional;
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. data video merupakan sumber utama, misalnya observasi kelas
atau rapat.

4.8.2 Risiko Etik Audio/Video

Audio dan video lebih sensitif daripada teks. Suara dan wajah dapat
mengidentifikasi partisipan. Karena itu, peneliti perlu memastikan:

« partisipan menyetujui perekaman;

o file disimpan dengan aman;

« akses dibatasi;

» data tidak dibagikan sembarangan;

« kutipan video tidak digunakan tanpa izin khusus.
4.8.3 Transkrip Tersinkronisasi

Jika memungkinkan, peneliti dapat menggunakan transkrip yang
tersinkronisasi dengan audio/video. Ini memudahkan peneliti kembali ke
bagian tertentu dari rekaman ketika melakukan coding.

4.9 Mengimpor Dokumen Organisasi dan Dokumen Kebijakan

Dokumen merupakan sumber data penting karena menunjukkan narasi
formal, aturan, prosedur, dan bahasa kelembagaan. Dalam penelitian
Grounded Theory, dokumen dapat membantu peneliti membandingkan
antara apa yang ditetapkan secara formal dan apa yang dialami aktor
di lapangan.

Contoh dalam penelitian sekolah:
Dokumen formal menyatakan:
“Sistem administrasi digital bertujuan memudahkan guru dalam pelaporan

pembelajaran.”
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Namun, wawancara guru menyatakan:

“Sistem ini memang rapi, tetapi pekerjaan kami jadi lebih banyak karena

harus mengisi banyak kolom.”

Dari perbandingan tersebut, peneliti dapat mengembangkan kategori:

4.9.1 Jenis Dokumen yang Dapat Diimpor

Dokumen yang dapat digunakan antara lain:

kesenjangan narasi kebijakan dan pengalaman lapangan;

efisiensi formal vs beban aktual;

digitalisasi sebagai kontrol administratif;

legitimasi kebijakan yang dipertanyakan.

SOP;

surat edaran;

notulen rapat;

laporan evaluasi;

pedoman kerja;

kebijakan akademik;

pedoman penggunaan aplikasi;
laporan tahunan;

artikel berita;

dokumen regulasi.

4.9.2 Metadata Dokumen

Setiap dokumen perlu memiliki informasi:

o« judul dokumen;

Aplikasi NVivo
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pembuat dokumen;
tanggal terbit;

status berlaku;
konteks penggunaan;
sumber dokumen;

tingkat sensitivitas.

4.9.3 Membaca Dokumen secara Kritis

Dokumen tidak boleh diperlakukan sebagai kebenaran netral. Dokumen
adalah produk sosial dan organisasi. la merepresentasikan kepentingan,

nilai, bahasa formal, dan struktur kekuasaan. Karena itu, peneliti perlu

bertanya:

Siapa yang membuat dokumen?
Untuk siapa dokumen dibuat?
Kepentingan apa yang tercermin?
Bahasa apa yang digunakan?
Apa yang ditekankan?

Apa yang tidak disebutkan?

Bagaimana dokumen ini dipahami oleh aktor lapangan?

4.10 Mengimpor Catatan Observasi dan Catatan Lapangan

Catatan observasi dan catatan lapangan dapat diimpor sebagai dokumen

teks. Namun, peneliti perlu membedakan antara catatan deskriptif dan

memo analitis.
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4.10.1 Catatan Deskriptif
Catatan deskriptif berisi apa yang dilihat, didengar, dan terjadi.
Contoh:

“Pada pukul 10.15, kepala sekolah meminta guru mempercepat pengisian
laporan digital. Beberapa guru tampak membuka laptop, tetapi dua guru
senior bertanya kepada guru muda di sebelahnya.”

Kode:
« tekanan pengisian laporan;
. ketergantungan pada guru muda;
« bantuan informal;
« kesenjangan literasi digital.
4.10.2 Catatan Reflektif
Catatan reflektif berisi tafsir awal peneliti.
Contoh:

“Situasi ini menunjukkan bahwa adaptasi digital bukan hanya persoalan
individu, tetapi juga terbentuk melalui solidaritas informal antarstaf.”

Catatan reflektif seperti ini lebih tepat dimasukkan ke memo.
4.10.3 Menghubungkan Observasi dengan Wawancara

Observasi dapat membantu memeriksa wawancara. Misalnya, jika
partisipan mengatakan bahwa rapat berlangsung terbuka, tetapi observasi
menunjukkan hanya pimpinan yang berbicara, peneliti dapat
mengembangkan kategori tentang komunikasi organisasi satu arah atau
kepatuhan formal.
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4.11 Mengimpor Data Survei Terbuka dan Spreadsheet

Dalam beberapa penelitian, peneliti memiliki data respons terbuka dari
survei. Misalnya, 150 guru menjawab pertanyaan:

“Apa tantangan terbesar dalam penggunaan sistem administrasi digital?”

Data ini dapat diimpor ke NVivo sebagai dataset. Respons terbuka dapat
dikode dan dibandingkan berdasarkan attributes seperti usia, lama
pengalaman, jenis sekolah, atau tingkat penggunaan teknologi.

Data survei terbuka berguna untuk:
. memperluas variasi data;
« menemukan isu awal;
« membandingkan kelompok;
« melengkapi wawancara;
« mengidentifikasi calon partisipan lanjutan.

Namun, dalam Grounded Theory, survei terbuka biasanya tidak cukup
untuk membangun teori secara mendalam. Peneliti tetap memerlukan
wawancara atau observasi untuk menggali proses dan makna.

4.12 Mengimpor Gambar, Foto, dan Data Visual

Data visual dapat memberikan informasi yang tidak selalu muncul dalam
teks. Misalnya, foto ruang kerja, papan pengumuman, alur layanan rumah
sakit, tampilan dashboard, atau poster kebijakan digital dapat menjadi data
penting.

Dalam NVivo, gambar dapat dianalisis dengan annotation dan coding pada
bagian tertentu. Harvard Library mencatat bahwa NVivo dapat digunakan
untuk image annotation, interview analysis, coding pertanyaan terbuka
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survei, analisis demografis data kualitatif, dan visualisasi interaktif. (Harvard
Library)

Contoh penelitian:

Seorang peneliti meneliti digitalisasi sekolah. la memotret papan
pengumuman yang berisi instruksi penggunaan aplikasi pelaporan. Dari
foto tersebut, peneliti dapat mengode bagian:

o bahasa instruksi;

« penekanan pada tenggat;

. ketiadaan panduan bantuan;
« simbol kontrol administratif;
« komunikasi satu arah.

Data visual memperkaya analisis karena menunjukkan bagaimana
kebijakan hadir dalam ruang fisik.

4.13 Files, Cases, dan Attributes: Tiga Pilar Organisasi Data

Setelah data diimpor, peneliti perlu memahami perbedaan antara files,
cases, dan attributes.

4.13.1 Files

Files adalah sumber data. Contohnya:
« transkrip wawancara PO1;
. catatan observasi rapat;
« dokumen SOP;

. file audio wawancara;
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. foto ruang kerja.

Files menjawab pertanyaan: data ini berbentuk apa dan berasal dari
mana?

4.13.2 Cases

Cases adalah unit analisis. Dokumentasi Lumivero menjelaskan bahwa
dalam NVivo, cases merepresentasikan unit analisis dalam penelitian,
misalnya orang yang diwawancarai atau komunitas yang diteliti. (Lumivero
Community)

Contoh cases:

o PO1_GuruSenior;

o P02_GuruMuda;

. PO3_KepalaSekolah;

. SekolahA;

« RSAlpha;

« UnitlGD.
Cases menjawab pertanyaan: data ini tentang siapa atau unit apa?
4.13.3 Attributes

Attributes adalah karakteristik case. Dokumentasi NVivo menyebut bahwa
peneliti dapat merekam attributes dari files atau cases, misalnya tanggal
rekaman untuk transkrip wawancara atau pekerjaan untuk cases
interviewee. (Lumivero Community)

Contoh attributes:
o usia;
« jabatan;

« lama pengalaman;
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« jenis organisasi;

. tingkat literasi digital;

« unit kerja;

« pengalaman menggunakan Al.

Attributes menjawab pertanyaan: karakteristik apa yang melekat pada
unit analisis ini?

4.13.4 Mengapa Cases dan Attributes Penting bagi Grounded Theory

Grounded Theory membutuhkan perbandingan. Dengan cases dan
attributes, peneliti dapat membandingkan:

« guru senior dan guru muda;

« sekolah negeri dan swasta;

. dosen yang aktif menggunakan Al dan yang tidak;
« rumah sakit pemerintah dan swasta;

. dokter dan perawat;

« manajer dan staf operasional.

Perbandingan seperti ini membantu pengembangan kategori.

4.14 Membuat Cases dari Data yang Diimpor

Setelah transkrip diimpor, peneliti perlu menghubungkan data dengan
cases. Ada beberapa pendekatan.

4.14.1 Satu File untuk Satu Partisipan

Jika setiap file wawancara berasal dari satu partisipan, peneliti dapat
membuat satu case untuk satu partisipan.
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Contoh:

File: WAW_PO1_GuruSenior
Case: PO1_GuruSenior

Lumivero menyediakan fitur untuk membuat cases otomatis ketika
mengimpor file, misalnya dengan memilih opsi membuat case untuk setiap
file yang diimpor. (Lumivero Community) Fitur seperti ini dapat

mempercepat organisasi data, tetapi peneliti tetap harus memeriksa
apakah case yang dibuat sudah sesuai dengan desain penelitian.

4.14.2 Satu File Berisi Banyak Partisipan

Dalam FGD, satu file dapat berisi banyak partisipan. Dalam kasus ini,
peneliti perlu mengode bagian pernyataan masing-masing partisipan ke
case yang tepat.

Contoh:

File: FGD_Guru_SekolahA
Cases:

o PO1_GuruSenior

« P02_GuruMuda

« PO3_GuruMatematika

« PO4_GuruBahasa
4.14.3 Case Organisasi

Jika penelitian membandingkan organisasi, peneliti dapat membuat case
untuk organisasi.

Contoh:
o SekolahA
o SekolahB
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« RSAlpha
« RSBeta

. UMKM_A
. UMKM_B

Case organisasi membantu peneliti melihat variasi lintas institusi.

4.15 Membuat Classifications dan Attributes

Classifications membantu peneliti menyusun informasi tentang cases atau
files. NVivo menyediakan classifications untuk melacak file atau cases, dan
peneliti dapat membuat classification sendiri sesuai kebutuhan. (Lumivero
Community)

Case classifications berguna untuk menyimpan data demografis atau
karakteristik unit analisis. Dokumentasi Lumivero menjelaskan bahwa case
classifications memungkinkan peneliti menyimpan informasi demografis
untuk unit analisis melalui attributes dan values. (Lumivero Community)

Contoh classification untuk partisipan:
Case Classification: Partisipan
Attributes:

« Kode partisipan

« Jenis kelamin

« Usia

« Jabatan

« Lama pengalaman

« Unit kerja
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« Tingkat penggunaan teknologi
. Pelatihan digital
« Lokasi umum

Contoh tabel attributes:

= e e Lama e Jenis e Penggunaan
e Case ¢ Jabatan 3
Pengalaman Institusi Teknologi
G
e PO1 * ur.u e >20 tahun e Swasta ©® Sedang
senior
e Guru . .
e P02 e 3 tahun e Swasta *® Tinggi
muda
Kepala
e PO3 * P 15 tahun e Swasta ©® Sedang
sekolah
Operator ) .
e P04 * -p e 5tahun e Swasta *® Tinggi
sistem

Dengan attributes ini, peneliti dapat membandingkan kategori berdasarkan
karakteristik partisipan.

4.16 Mengorganisasi Data untuk Constant Comparative Method

Grounded Theory sangat bergantung pada constant comparative
method. Peneliti membandingkan data dengan data, kode dengan kode,
case dengan case, kategori dengan kategori, dan kategori dengan data
baru. Organisasi data dalam NVivo harus mendukung proses ini.

4.16.1 Perbandingan Antarpartisipan

Misalnya, peneliti ingin membandingkan pengalaman guru senior dan guru
muda tentang pelaporan digital. Dengan cases dan attributes, peneliti
dapat melihat apakah kode “takut salah input” lebih banyak muncul pada
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guru senior, sedangkan kode “improvisasi digital” lebih banyak muncul
pada guru muda.

4.16.2 Perbandingan Antardokumen

Peneliti dapat membandingkan dokumen formal dengan wawancara.
Misalnya, dokumen menyatakan bahwa sistem digital “memudahkan”,
tetapi wawancara menunjukkan bahwa sistem digital “menambah beban”.

4.16.3 Perbandingan Antarorganisasi

Dalam penelitian rumah sakit, peneliti dapat membandingkan RS
pemerintah dan swasta. Apakah kategori “koordinasi informal” muncul
pada keduanya? Apakah bentuknya berbeda?

4.16.4 Perbandingan Data Awal dan Data Theoretical Sampling

Data hasil theoretical sampling perlu disimpan dalam folder khusus agar
peneliti dapat membedakan data awal dan data lanjutan. Ini penting untuk
menunjukkan bagaimana analisis berkembang.

4.17 Mengorganisasi Data untuk Theoretical Sampling

Theoretical sampling adalah pengumpulan data lanjutan berdasarkan
kebutuhan pengembangan teori. Dalam Grounded Theory, data baru tidak
dikumpulkan hanya untuk menambah jumlah partisipan, tetapi untuk
memperdalam kategori.

Misalnya, dalam penelitian digitalisasi sekolah, analisis awal menunjukkan
bahwa operator sistem memiliki peran penting sebagai penerjemah
kebijakan digital. Peneliti kemudian melakukan theoretical sampling
dengan mewawancarai operator sistem di sekolah lain.

Folder khusus dapat dibuat:

09_Theoretical_Sampling
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Di dalamnya:

. WAW_P08_Operator_SekolahB

o WAW_P09_Operator_SekolahC

« OBS_PelaporanDigital_SekolahB

« MEMO_TheoreticalSampling_Operator
Memo theoretical sampling perlu menjelaskan:

« kategori apa yang ingin diperdalam;

« mengapa partisipan tambahan dipilih;

. data apa yang dikumpulkan;

. bagaimana data baru mengubah kategori.

Ini memperkuat audit trail dan menunjukkan bahwa penelitian benar-benar
mengikuti prinsip Grounded Theory.

4.18 Mengorganisasi Data untuk Memoing

Memo perlu dihubungkan dengan data, kode, atau case yang relevan.
Dalam NVivo, memo dapat digunakan untuk mencatat interpretasi, refleksi,
atau pertanyaan analitis. Dokumentasi Lumivero menjelaskan bahwa NVivo
mendukung memos dan annotations sebagai bagian dari proses analisis
dan pencatatan interpretasi. (Lumivero)

Jenis memo yang perlu disiapkan:

1. Memo Data
Berisi catatan tentang kualitas dan konteks data tertentu.

2. Memo Wawancara
Ditulis setelah wawancara untuk mencatat kesan awal.
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3. Memo Observasi
Berisi refleksi setelah observasi.

4. Memo Kode
Berisi definisi kode dan batasannya.

5. Memo Kategori
Berisi pengembangan kategori, properti, dimensi, dan variasi.

6. Memo Theoretical Sampling
Berisi alasan pengumpulan data lanjutan.

/. Memo Core Category
Berisi integrasi kategori menuju teori substantif.

Contoh memo setelah wawancara:

“P0O1 tidak menolak teknologi, tetapi menolak perubahan yang tidak
dijelaskan. Kode ‘resistensi digital’ perlu hati-hati. Mungkin kategori yang
lebih tepat adalah ‘resistensi terhadap perubahan tanpa legitimasi'.”

Memo seperti ini sangat penting untuk mencegah coding yang dangkal.

4.19 Data Register: Daftar Induk Sumber Data

Selain organisasi di dalam NVivo, peneliti sebaiknya memiliki data register,
yaitu daftar induk seluruh data penelitian. Data register dapat dibuat dalam
spreadsheet.

Contoh:
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Data register membantu peneliti menjawab pertanyaan:

Kode File

WAW _PO1_Guru
Senior

WAW _P02_Guru
Muda

OBS_RapatGuru
A

DOK_SOPDigital
A

WAW_PO08_Oper
ator_B

Jenis
Data

Wawan

Cara

Wawan
cara

Observ
asi

Dokum
en

Wawan
cara

Sum
ber

PO1

P02

[ ]
Sekol

ah A

Sekol
ah A

P08

Tang
gal

12-
07-
2026

13-
07-
2026

15-
07-
2026

2026

25-
07-
2026

Data apa saja yang sudah dikumpulkan?

Data mana yang sudah diimpor?

Data mana yang sudah dikode?

Data mana yang perlu diperiksa?

Stat
us

Ano

nim

Ano
nim

Ano
nim

Ano
nim

Ano
nim

Catata
n

Sudah
impor

Perlu
cek
transkri

P

Ada
catatan
penting

Bandin
gkan
dengan
wawanc
ara

Data
theoreti
cal
samplin
g
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« Data mana yang termasuk theoretical sampling?

4.20 Mengelola Versi Data

Dalam penelitian kualitatif, file dapat memiliki beberapa versi: rekaman asli,
transkrip mentah, transkrip revisi, transkrip anonim, dan transkrip siap
analisis. Jika versi tidak dikelola dengan baik, peneliti dapat mengode file
yang salah.

Contoh penamaan versi:
« WAW P01 _Audio Asli
« WAW_PO1_Transkrip_Mentah
« WAW_PO1_Transkrip_Reuvisi
« WAW_PO1_Transkrip_Anonim
« WAW_PO1_Transkrip_Final_NVivo

Hanya file final anonim yang sebaiknya diimpor ke proyek analisis utama,
kecuali ada alasan khusus untuk menyimpan audio/video dalam proyek.

4.21 Kualitas Data dan Kualitas Analisis

Kualitas analisis Grounded Theory sangat bergantung pada kualitas data.
Data yang dangkal akan menghasilkan kode dangkal. Data yang tidak
lengkap akan menghasilkan kategori rapuh. Data yang tidak terorganisasi
akan melemahkan audit trail.

Kualitas data dapat dinilai dari:

1. kedalaman narasi;
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2. relevansi dengan fenomena;

3. variasi pengalaman;

»

kejelasan konteks;
keterlacakan sumber;
kelengkapan transkrip;

kualitas catatan observasi;

G N o U

keamanan dan etika data.

Dalam Grounded Theory, kualitas data tidak hanya diukur dari jumlah
partisipan. Jumlah besar tidak selalu berarti data kaya. Lebih baik memiliki
data yang mendalam, bervariasi, dan relevan daripada data banyak tetapi
dangkal.

4.22 Kesalahan Umum dalam Mengimpor dan Mengorganisasi Data
Beberapa kesalahan umum yang perlu dihindari adalah sebagai berikut.
4.22.1 Mengimpor Semua Data Tanpa Seleksi

Tidak semua data harus masuk ke NVivo. Data yang tidak relevan dapat
membuat proyek menjadi berat dan membingungkan. Pilih data yang
relevan dengan fenomena penelitian.

4.22.2 Tidak Melakukan Anonimisasi

Mengimpor data yang masih berisi nama asli, alamat, atau identitas sensitif
meningkatkan risiko etik.

4.22.3 Nama File Tidak Konsisten
Nama file yang kacau menyulitkan pencarian dan audit trail.

4.22.4 Tidak Membuat Cases
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Jika peneliti hanya mengimpor file tanpa membuat cases, perbandingan
antarpartisipan menjadi sulit.

4.22.5 Tidak Menggunakan Attributes

Tanpa attributes, peneliti sulit membandingkan kategori berdasarkan
karakteristik partisipan.

4.22.6 Mencampur Memo dan Data

Catatan interpretatif sebaiknya masuk ke memo, bukan dicampur tanpa
penanda dalam data deskriptif.

4.22.7 Tidak Membuat Data Register
Tanpa data register, peneliti sulit mengetahui status setiap data.
4.22.8 Mengabaikan Theoretical Sampling

Data tambahan harus diorganisasi secara khusus agar perkembangan
analisis dapat ditelusuri.

4.23 Studi Kasus Mini: Digitalisasi Administrasi Sekolah

Untuk memperjelas, berikut contoh pengorganisasian data dalam
penelitian Grounded Theory.

Judul Penelitian

Negosiasi Identitas Profesional Guru dalam Digitalisasi Administrasi
Sekolah

Data yang Diimpor

Wawancara
« WAW P01 _GuruSenior_SekolahA
« WAW P02 _GuruMuda_SekolahA
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« WAW_P03_KepalaSekolah_SekolahA

« WAW_P04_OperatorSistem_SekolahA
Observasi

« OBS_RapatDigital_SekolahA

« OBS_InputLaporan_SekolahA
Dokumen

« DOK_SOPPelaporanDigital

o DOK SuratEdaranDinas

« DOK_PanduanAplikasi
Theoretical Sampling

« WAW_P0O5_OperatorSistem_SekolahB

« WAW P06 _GuruSenior_SekolahB

o PO1_GuruSenior

« P02_GuruMuda

« PO3_KepalaSekolah

« PO4_OperatorSistem

« SekolahA

. SekolahB
Attributes

« Peran

« Usia

« Lama pengalaman
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Jenis sekolah
Tingkat penggunaan teknologi
Pelatihan digital

Intensitas pelaporan

Kode Awal yang Muncul

dikejar sistem;

takut salah input;

laporan bertambabh;

kerja malam;

bantuan guru muda;
kehilangan waktu mengajar;

aplikasi sering berubah.

Kategori Sementara

tekanan administrasi digital;
adaptasi informal;
pergeseran identitas profesional;

legitimasi perubahan digital.

Manfaat NVivo

Aplikasi NVivo

Dengan NVivo, peneliti dapat membuka semua kutipan tentang “dikejar
sistem”, membandingkannya antara guru senior dan guru muda, melihat
apakah kode tersebut juga muncul dalam observasi, lalu menulis memo

kategori tentang tekanan temporal dalam digitalisasi sekolah.
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4.24 Studi Kasus Mini: Resiliensi Rumah Sakit
Judul Penelitian
Resiliensi Organisasi Rumah Sakit dalam Menghadapi Krisis Layanan
Data yang Diimpor
Wawancara
« Direktur rumah sakit
« Dokter IGD
o Perawat ICU
« Manajer mutu
« Petugas logistik
Observasi
. Rapat koordinasi krisis
« Alur layanan IGD
« Briefing pergantian shift
Dokumen
o SOP krisis
« Laporan insiden
« Notulen rapat

« Pedoman keselamatan pasien

o PO1 _Direktur
o P02 _DokterlGD
o P03 PerawatICU
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PO4_ManajerMutu
PO5_Logistik
RSAlpha

Attributes

Profesi

Unit kerja

Lama pengalaman
Pengalaman krisis

Posisi struktural

Kode Awal

keputusan cepat;
improvisasi prosedur;
koordinasi informal;
kekurangan tenaga;
kelelahan staf;
dukungan pimpinan;

komunikasi lintas unit.

Kategori Sementara

adaptasi prosedural;
kepemimpinan situasional;
solidaritas lintas profesi;

pembelajaran krisis.

Aplikasi NVivo
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Pengorganisasian data seperti ini membantu peneliti melihat bahwa
resiliensi bukan hanya hasil prosedur formal, tetapi juga proses adaptasi
kolektif yang dibangun melalui interaksi lintas profesi.

4.25 Etika dalam Proses Import dan Organisasi Data

Etika data harus diperhatikan sebelum, selama, dan setelah proses import.
Peneliti harus memastikan bahwa data yang masuk ke NVivo sudah sesuai
dengan persetujuan partisipan dan protokol etik.

4.25.1 Informed Consent

Partisipan harus mengetahui bahwa data mereka akan dianalisis dengan
perangkat lunak. Jika audio/video diimpor, hal ini perlu dijelaskan sejak
awal.

4.25.2 Kerahasiaan

Proyek NVivo dapat berisi data sangat sensitif. File proyek harus disimpan
dengan aman dan tidak dibagikan kepada pihak yang tidak berwenang.

4.25.3 Anonimisasi

Gunakan kode partisipan. Hindari memasukkan nama asli dalam file
analisis.

4.25.4 Penggunaan Al

Jika fitur Al dalam NVivo digunakan, peneliti harus memastikan bahwa
penggunaan tersebut sesuai dengan protokol etik. Lumivero menyatakan
bahwa Al Assistant dalam NVivo dirancang untuk mendukung, bukan
menggantikan peneliti, tetapi peneliti tetap perlu menjaga transparansi
dan kendali interpretatif. (Lumivero)

4.25.5 Hak Partisipan
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Jika partisipan menarik persetujuan, peneliti harus dapat menemukan dan

menghapus data terkait. Organisasi data yang baik memudahkan peneliti

memenuhi kewajiban etik ini.

4.26 Checklist Mengimpor dan Mengorganisasi Data

Sebelum import:

Apakah data relevan dengan fenomena?
Apakah data sudah lengkap?

Apakah data sudah dianonimkan?
Apakah informed consent tersedia?
Apakah file diberi nama konsisten?

Apakah metadata sudah ditambahkan?

Saat import:

Apakah file masuk ke folder yang tepat?
Apakah file dapat dibuka?

Apakah format terbaca dengan baik?
Apakah file perlu dikaitkan dengan case?

Apakah file perlu diberi classification?

Setelah import:

Apakah case sudah dibuat?
Apakah attributes sudah diisi?
Apakah memo awal ditulis?

Apakah data register diperbarui?
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« Apakah backup dibuat?
. Apakah data siap untuk coding?

Checklist ini membantu peneliti menjaga disiplin kerja.

4.27 Kesimpulan Bab

Mengimpor dan mengorganisasi data kualitatif dalam NVivo adalah tahap
penting dalam penelitian Grounded Theory. Data yang tertata
memungkinkan peneliti melakukan coding, memoing, constant
comparison, theoretical sampling, dan audit trail secara lebih sistematis.
Sebaliknya, data yang tidak tertata akan menyulitkan pembentukan
kategori dan melemahkan kredibilitas penelitian.

NVivo membantu peneliti mengelola berbagai jenis data, seperti transkrip
wawancara, catatan observasi, dokumen, audio, video, gambar, dan
respons survei terbuka. NVivo juga mendukung penggunaan files, cases,
attributes, classifications, memos, annotations, query, dan visualisasi.
Namun, keberhasilan analisis tetap bergantung pada disiplin metodologis
peneliti.

Dalam Grounded Theory, organisasi data harus selalu diarahkan pada
pembangunan teori. File bukan sekadar file, tetapi sumber makna. Case
bukan sekadar nama partisipan, tetapi unit analisis. Attribute bukan
sekadar informasi demografis, tetapi alat bantu perbandingan. Memo
bukan sekadar catatan, tetapi ruang pembentukan teori. Query bukan
sekadar pencarian, tetapi alat untuk berdialog kembali dengan data.

Dengan pengorganisasian yang baik, peneliti dapat menjaga hubungan
antara data empiris dan teori substantif yang dibangun. Inilah inti dari
Grounded Theory berbantuan NVivo: data dikelola secara sistematis, tetapi
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teori tetap lahir dari refleksi, perbandingan, sensitivitas teoretis, dan
tanggung jawab ilmiah peneliti.

Glosarium

Annotation
Catatan singkat yang ditempelkan pada bagian tertentu dari data untuk
memberi komentar, penjelasan, atau pengingat analitis.

Attribute

Karakteristik yang melekat pada case, seperti usia, jabatan, lama
pengalaman, unit kerja, jenis organisasi, atau tingkat penggunaan
teknologi.

Audit Trail

Jejak dokumentasi proses penelitian yang menunjukkan bagaimana data
dikumpulkan, diimpor, dikode, dibandingkan, dan dikembangkan menjadi
kategori atau teori.

Case
Unit analisis dalam NVivo, misalnya individu, organisasi, kelompok, sekolah,
rumah sakit, unit kerja, atau komunitas.

Case Classification
Klasifikasi yang digunakan untuk menyimpan informasi tentang case
melalui attributes dan values.

Coding
Proses memberi label analitis pada segmen data yang mengandung makna
penting.

Constant Comparative Method
Metode membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kategori
dengan kategori, dan kategori dengan data baru secara terus-menerus.
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Data Register
Daftar induk seluruh data penelitian yang memuat kode file, jenis data,
sumber, tanggal, status, dan catatan analisis.

Files
Sumber data yang diimpor ke NVivo, seperti transkrip, dokumen, audio,
video, gambar, atau respons survei terbuka.

Grounded Theory

Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data
empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

Import Data
Proses memasukkan data ke dalam proyek NVivo agar dapat diorganisasi,
dibaca, dikode, dibandingkan, dan dianalisis.

In Vivo Code
Kode yang menggunakan kata atau frasa asli dari partisipan.

Memo
Catatan analitis peneliti yang berisi refleksi, ide, pertanyaan, keputusan
metodologis, dan perkembangan kategori.

Metadata
Informasi tentang data, seperti tanggal, sumber, jenis data, kode partisipan,
durasi wawancara, dan status anonimisasi.

NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
mengorganisasi, mengode, membandingkan, mencari, memvisualisasikan,
dan mendokumentasikan data.

Query
Fitur pencarian dan analisis dalam NVivo untuk menelusuri kata, kode,
pola, hubungan, atau perbandingan dalam data.
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Theoretical Sampling
Pengumpulan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori yang muncul dari analisis awal.

Transkrip Wawancara
Dokumen teks yang berisi hasil alih bentuk rekaman wawancara menjadi
tulisan.
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Bab 5. Initial Coding/Open Coding:
Membaca Data dari Dekat *kkkkk

Abstrak

Bab ini membahas tahap awal analisis dalam penelitian Grounded Theory,
yaitu initial coding atau open coding. Tahap ini merupakan pintu masuk
utama bagi peneliti untuk membaca data secara dekat, membongkar
makna yang terkandung dalam narasi partisipan, serta mulai membangun
kode-kode awal yang kelak dapat berkembang menjadi kategori, konsep,
dan teori substantif. Initial coding tidak boleh dipahami sebagai kegiatan
mekanis memberi label pada data, melainkan sebagai proses analitis yang
menuntut kepekaan, keterbukaan, ketelitian, dan kedisiplinan reflektif.
Peneliti membaca transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen, dan
sumber data lain secara baris demi baris, kalimat demi kalimat, atau insiden
demi insiden untuk menangkap tindakan, makna, proses, strategi,
ketegangan, serta pengalaman yang muncul dari data. Bab ini juga
membahas peran NVivo dalam membantu proses initial coding, mulai dari
menandai segmen data, membuat kode awal, menggunakan in vivo code,
mengelola node/kode, menulis memo coding, menelusuri kutipan, dan
menjaga hubungan antara data mentah dan kode. Namun, NVivo tidak
menggantikan kemampuan interpretatif peneliti. Dalam Grounded Theory,
kualitas initial coding sangat menentukan kekuatan tahap analisis
berikutnya, seperti focused coding, axial coding, memoing, constant
comparison, theoretical sampling, dan pembentukan core category. Bab ini
dilengkapi dengan contoh kutipan, tabel coding, strategi membaca data,
kesalahan umum, pedoman penggunaan NVivo, serta glosarium dan daftar
pustaka.
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Kata Kunci

Initial coding, open coding; Grounded Theory; NVivo,; coding kualitatif; in
vivo code; line-by-line coding, memoing,; constant comparative method; data
kualitatif; teori substantif.

5.1 Pendahuluan

Dalam penelitian Grounded Theory, tahap awal analisis data merupakan
fase yang sangat menentukan. Pada tahap inilah peneliti mulai memasuki
dunia empiris partisipan secara serius. Data yang sebelumnya berupa
transkrip wawancara, catatan observasi, dokumen organisasi, atau catatan
lapangan mulai dibaca, dipecah, ditandai, diberi nama, dan dipahami
sebagai sumber pembentukan konsep. Tahap ini sering disebut initial
coding dalam tradisi Constructivist Grounded Theory atau open coding
dalam tradisi Straussian Grounded Theory.

Istilah initial coding menunjukkan bahwa proses ini merupakan pengodean
awal. Peneliti belum bermaksud membuat kategori besar atau teori final.
Peneliti baru membuka data, mendekati data, mendengarkan bahasa
partisipan, dan menangkap tindakan atau makna yang tersembunyi dalam
narasi. Sementara itu, istilah open coding menekankan keterbukaan.
Peneliti membuka kemungkinan makna sebanyak mungkin, tidak terlalu
cepat memaksakan teori, dan tidak menutup data dengan kategori yang
sudah jadi.

Dalam Grounded Theory, coding adalah jembatan antara data dan teori.
Data mentah tidak langsung menjadi teori. Data harus dibaca,
dibandingkan, ditafsirkan, dan dikembangkan melalui proses coding dan
memoing. Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa Grounded Theory
bertujuan menemukan atau membangun teori dari data yang diperoleh
dan dianalisis secara sistematis melalui comparative analysis; prosesnya
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bersifat fleksibel, tetapi kompleks karena melibatkan pengumpulan data,
analisis, theoretical sampling, dan constant comparison. (PubMed)

Initial coding menjadi fondasi bagi seluruh proses tersebut. Jika coding
awal terlalu dangkal, kategori berikutnya akan rapuh. Jika peneliti terlalu
cepat menyimpulkan tema besar, ia dapat kehilangan nuansa penting
dalam data. Jika peneliti hanya memberi kode deskriptif tanpa memo,
analisis dapat berhenti pada klasifikasi, bukan pembangunan teori.
Sebaliknya, jika initial coding dilakukan dengan cermat, peneliti dapat
menemukan proses, tindakan, kontradiksi, strategi, pengalaman, dan
kategori awal yang kuat.

Dalam konteks penggunaan NVivo, initial coding dapat dilakukan dengan
lebih tertata. NVivo membantu peneliti menandai segmen data, membuat
kode atau node, menghubungkan kutipan dengan kode, menelusuri
kembali sumber data, membuat memo, dan membandingkan kode
antarpartisipan. Lumivero menjelaskan bahwa NVivo dapat digunakan
untuk mengorganisasi dan mengode berbagai sumber data dalam satu
proyek, menetapkan attributes untuk perbandingan, menambahkan
interpretasi dan catatan, melakukan query, dan memvisualisasikan data.
(Lumivero)

Namun, perlu ditegaskan sejak awal: NVivo bukan pengganti peneliti.
NVivo tidak “membaca” makna secara metodologis seperti peneliti. NVivo
dapat membantu mengelola kode, tetapi tidak menentukan apa yang
penting. NVivo dapat menyimpan kutipan, tetapi tidak memahami konteks
sosialnya. NVivo dapat membantu menemukan kata, tetapi tidak otomatis
menemukan kategori teoretis. Dalam Grounded Theory, pusat analisis
tetap berada pada peneliti.

Bab ini menjelaskan bagaimana initial coding/open coding dilakukan
secara konseptual dan praktis, serta bagaimana NVivo digunakan untuk
mendukung tahap ini. Pembahasan diarahkan agar peneliti tidak hanya
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mampu menggunakan perangkat lunak, tetapi juga memahami logika
metodologis di balik setiap tindakan coding.

5.2 Makna Initial Coding/Open Coding dalam Grounded Theory

Initial coding atau open coding adalah tahap awal ketika peneliti mulai
memberi label pada bagian-bagian data. Label ini disebut kode. Kode
dapat berupa kata, frasa, atau ungkapan konseptual yang menggambarkan
makna, tindakan, peristiwa, proses, atau pengalaman dalam data.

Dalam penelitian Grounded Theory, kode bukan sekadar ringkasan isi.

Kode adalah alat berpikir. Melalui kode, peneliti mulai mengubah data

empiris menjadi bahan konseptual. Karena itu, kode harus cukup dekat
dengan data, tetapi juga mulai membuka kemungkinan abstraksi.

Sebagai contoh, perhatikan kutipan berikut:

“Sejak semua laporan harus masuk lewat sistem, saya merasa pekerjaan
mengajar tidak selesai di kelas. Setelah pulang, masih harus mengisi data
sampai malam.”

Kode yang terlalu umum:
 digitalisasi
« pekerjaan guru
« sistem laporan
Kode yang lebih dekat dan analitis:
« laporan masuk lewat sistem
. pekerjaan mengajar meluas ke rumah
« mengisi data sampai malam

« batas kerja menjadi kabur
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« digitalisasi memperpanjang jam kerja
. mengajar tidak selesai di kelas

Kode kedua lebih berguna bagi Grounded Theory karena menangkap
proses dan tindakan. Peneliti tidak hanya menamai topik “digitalisasi”,
tetapi melihat bagaimana digitalisasi mengubah ritme kerja, ruang kerja,
dan pengalaman profesional guru.

Initial coding disebut “initial” karena belum final. Kode awal dapat berubah,
digabung, dipisah, atau dinaikkan menjadi kategori. Dalam tahap ini,
peneliti tidak perlu terlalu cepat merapikan kode. Yang lebih penting
adalah membuka sebanyak mungkin kemungkinan makna dari data.

Istilah open coding menunjukkan bahwa peneliti harus terbuka terhadap
data. Peneliti tidak boleh langsung menempatkan data ke dalam teori yang
sudah disiapkan. Misalnya, jika peneliti sejak awal memakai teori “resistensi
perubahan”, ia mungkin tergoda memberi kode “resistensi” pada semua
keluhan partisipan. Padahal, keluhan partisipan mungkin bukan resistensi
terhadap perubahan, melainkan kritik terhadap komunikasi yang buruk,
kelelahan akibat perubahan berulang, atau ketidakjelasan legitimasi
kebijakan.

Dengan demikian, initial coding/open coding adalah proses membaca data
secara terbuka, dekat, dan analitis.

5.3 Initial Coding sebagai Membaca Data dari Dekat

Judul bab ini menekankan frasa “membaca data dari dekat.” Frasa ini
penting karena Grounded Theory menuntut kedekatan dengan data.
Peneliti tidak boleh hanya membaca transkrip secara sepintas lalu
membuat tema besar. Peneliti harus membaca kalimat demi kalimat,
memperhatikan kata-kata partisipan, menangkap nada, mengamati pilihan
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istilah, dan menanyakan tindakan apa yang sedang berlangsung dalam
data.

Membaca data dari dekat berarti peneliti bertanya:
1. Apa yang sedang dikatakan partisipan?
Tindakan apa yang tampak dalam pernyataan ini?

Proses apa yang sedang berlangsung?

> W

Apa yang dianggap penting oleh partisipan?

Apa yang tersirat tetapi tidak dikatakan langsung?
Ketegangan apa yang muncul?

Bagaimana partisipan memaknai pengalaman tersebut?

Apakah ada kata asli partisipan yang dapat menjadi in vivo code?

© o N o WU

Apa kemungkinan kode awal yang dekat dengan data?
10. Apa pertanyaan analitis yang muncul untuk memo?
Misalnya, partisipan berkata:

“Kami sebenarnya mau belajar aplikasi baru, tetapi sering kali belum selesai
belajar satu aplikasi, sudah diganti lagi.”

Pembacaan dangkal mungkin menghasilkan kode:
« kesulitan aplikasi

Pembacaan lebih dekat dapat menghasilkan kode:
« mau belajar aplikasi baru
« pembelajaran belum selesai
 aplikasi cepat berganti

« perubahan mendahului penguasaan
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. adaptasi yang tidak sempat matang
. kelelahan akibat perubahan berulang
Dari sini, peneliti dapat menulis memo awal:

“Partisipan tidak menunjukkan penolakan terhadap teknologi. la justru
menyatakan kemauan belajar. Masalahnya terletak pada ritme perubahan
yang lebih cepat daripada kapasitas pembelajaran. Kategori potensial:
perubahan digital yang melampaui kapasitas adaptasi.”

Memo seperti ini menunjukkan bahwa initial coding bukan hanya
menandai data, tetapi mulai membangun sensitivitas teoretis.

5.4 Line-by-Line Coding

Salah satu teknik penting dalam initial coding adalah line-by-line coding,
yaitu memberi kode pada setiap baris atau unit kecil data. Teknik ini
membantu peneliti tidak melewatkan makna penting dan mencegah
peneliti terlalu cepat membuat generalisasi.

Dalam praktik Grounded Theory, line-by-line coding sering digunakan
terutama pada data awal. Kajian praktis tentang Constructivist Grounded
Theory menjelaskan bahwa line-by-line coding melibatkan pemberian label
pada setiap baris data transkrip dan membantu peneliti tetap dekat
dengan data, memperhatikan perasaan, makna, tindakan, dan proses.
(PMQ)

Contoh data wawancara:
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e Data Mentah ¢ Initial Code

e “Awalnya kami diberi tahu bahwa menerima janji kemudahan
sistem digital akan memudahkan digital

pekerjaan.”

e “Tetapi setelah berjalan, laporan mengalami pertambahan

justru makin banyak.” laporan

e menghadapi perubahan

e "Setiap minggu ada format baru.” format berulang

e "Kami belum sempat paham, sudah belajar dipaksa mengikuti

diminta pakai fitur lain.” perubahan cepat
e "Akhirnya banyak guru saling e membangun dukungan
bertanya diam-diam.” informal

e menyembunyikan
e “Kalau bertanya di rapat, takut

dianggap tidak mampu.”

ketidakmampuan di ruang
formal

Dari tabel ini terlihat bahwa line-by-line coding membuka banyak
kemungkinan analisis. Peneliti tidak langsung membuat tema “digitalisasi
administrasi’, tetapi menangkap tindakan dan pengalaman yang lebih
spesifik: menerima janji, mengalami pertambahan laporan, menghadapi
perubahan berulang, menyembunyikan ketidakmampuan, dan
membangun dukungan informal.

Line-by-line coding sangat berguna ketika:
. data masih baru;
« peneliti belum memahami fenomena;

« wawancara sangat kaya;
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. terdapat banyak ungkapan penting;
. peneliti ingin menemukan proses;
« peneliti ingin menghindari kategori prematur.

Namun, line-by-line coding tidak selalu harus dilakukan pada seluruh data
secara mekanis. Setelah beberapa data awal dikode secara mendalam,
peneliti dapat mulai menggunakan incident-by-incident coding atau
focused coding. Tetapi pada tahap awal, line-by-line coding membantu
peneliti melatih kepekaan.

5.5 Incident-by-Incident Coding

Selain line-by-line coding, peneliti dapat menggunakan incident-by-
incident coding, yaitu memberi kode pada peristiwa, kejadian, atau
episode tindakan tertentu dalam data. Teknik ini berguna ketika data
berupa narasi panjang, catatan observasi, atau cerita pengalaman.

Misalnya, partisipan menceritakan satu episode:

“Saat sistem pelaporan baru diterapkan, kami semua diminta mengisi data
sebelum Jumat sore. Saya belum paham cara mengunggah file. Saya
bertanya kepada guru muda di sebelah saya. Dia membantu, tetapi saya
merasa tidak enak karena setiap minggu harus bertanya. Lama-lama saya
memilih mengerjakan di rumah agar tidak kelihatan bingung di sekolah.”

Dalam incident-by-incident coding, peneliti dapat memberi kode pada
episode ini sebagai:

. menghadapi tenggat pelaporan
« meminta bantuan rekan muda

« merasa bergantung pada kolega
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« menyembunyikan kebingungan
. memindahkan pekerjaan ke rumah
« menjaga citra kompeten

Di sini, fokusnya bukan setiap baris, tetapi rangkaian tindakan. Teknik ini
membantu peneliti melihat proses mikro: dari kebingungan teknis, mencari
bantuan, merasa tidak enak, menyembunyikan ketidakmampuan, hingga
mengalihkan pekerjaan ke rumah.

Dalam Grounded Theory, proses seperti ini penting karena teori substantif
sering lahir dari pemahaman tentang rangkaian tindakan dan konsekuensi.

5.6 In Vivo Coding: Menghormati Bahasa Partisipan

In vivo coding adalah penggunaan kata atau frasa asli partisipan sebagai
kode. Teknik ini penting karena bahasa partisipan sering mengandung
makna yang kaya, khas, dan emosional. In vivo code membantu peneliti
tidak terlalu cepat mengganti pengalaman partisipan dengan istilah
akademik.

Contoh in vivo code:

o Kutipan Partisipan * InVivo Code

e "Kami seperti dikejar sistem.” e dikejar sistem

e "Guru sekarang jadi operator.” e guru jadi operator
e "Rapat itu hanya formalitas.” e hanya formalitas

e "“Kami belajar sambil panik.” e belajar sambil panik
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e Kutipan Partisipan  InVivo Code

e “Sistemnya pintar, tapi manusianya
lelah.”

e manusianya lelah

e keputusan tetap

e “Data banyak, keputusan tetap feeling.” feeling

Kode-kode seperti ini sering sangat kuat. Misalnya, “dikejar sistem” tidak
hanya menunjukkan penggunaan teknologi, tetapi juga pengalaman
temporal, tekanan, kontrol, dan hilangnya otonomi. “Guru jadi operator”
menunjukkan pergeseran identitas profesional. “Belajar sambil panik”
menunjukkan proses adaptasi yang tidak tenang.

Namun, in vivo code harus tetap dianalisis. Peneliti tidak boleh berhenti
pada ungkapan asli. In vivo code perlu dibandingkan, dimemo, dan
dikembangkan menjadi konsep yang lebih abstrak.

Contoh pengembangan:

I Vivo Codd  ° Kemungkinan e Kemungkinan

. .

n o roce Focused Code Kategori

o e tekanan temporal e kontrol administratif

* dikejar sistem digital berbasis waktu

e guru Jad| e pergeseran peran ° perUbahan identitas
operator kerja profesional

e belajar sambil e adaptasi dalam e adaptasi digital yang
panik tekanan tidak aman

e hanya e kepatuhan

e ritualisasi kebijakan
formalitas permukaan
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In Vivo Cod e Kemungkinan e Kemungkinan
e In Vivo Code :
Focused Code Kategori
e keputusan e data tidak mengubah ¢ simbolisme data dalam
tetap feeling keputusan organisasi

Dengan demikian, in vivo coding adalah pintu masuk menuju
konseptualisasi, bukan akhir analisis.

5.7 Coding sebagai Tindakan Analitis, Bukan Administratif

Kesalahan umum dalam penggunaan NVivo adalah menganggap coding
sebagai aktivitas administratif: menyorot teks, klik kanan, membuat node,
lalu selesai. Dalam Grounded Theory, coding harus dipahami sebagai
tindakan analitis. Ketika peneliti memberi kode, ia sedang membuat
keputusan konseptual.

Setiap kode menjawab pertanyaan:
« Apa yang terjadi dalam data ini?
« Makna apa yang penting?
« Tindakan apa yang dilakukan aktor?
« Proses apa yang sedang berlangsung?
« Kode ini menggambarkan topik, tindakan, atau konsep?
« Apakah kode ini terlalu umum?
« Apakah kode ini cukup dekat dengan data?
« Apakah kode ini perlu dimemo?

Sebagai contoh, kutipan berikut dapat dikode dengan berbagai cara:
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“Kalau ada aplikasi baru, biasanya kami menunggu guru muda mencoba
dulu. Kalau mereka bilang aman, baru kami ikut.”

Kode deskriptif:
« penggunaan aplikasi baru
« guru muda
Kode tindakan:
« menunggu guru muda mencoba
« mengikuti setelah dianggap aman
« menggunakan rekan sebagai filter risiko
« membangun kepercayaan melalui pengalaman kolega
Kode konseptual awal:
« adopsi teknologi berbasis kepercayaan kolega
« pembelajaran digital melalui perantara informal
« pengurangan risiko melalui uji sosial

Kode yang lebih analitis membantu peneliti melihat proses. Di sini, adopsi
teknologi bukan semata-mata keputusan individual, tetapi proses sosial
yang melibatkan kepercayaan terhadap rekan kerja.

5.8 Coding Gerund: Menangkap Tindakan dan Proses

Dalam Grounded Theory, banyak metodolog menganjurkan penggunaan
kode berbentuk tindakan, misalnya dengan kata kerja aktif. Dalam bahasa
Inggris, Charmaz sering menganjurkan gerund seperti “negotiating”,

“resisting”, “adapting”, atau “seeking support”. Dalam bahasa Indonesia,
prinsip ini dapat diterjemahkan dengan kode aktif seperti:
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« menegosiasikan makna kerja

« mencari bantuan informal

« menyembunyikan ketidakmampuan

« menunda penggunaan teknologi

« mengikuti arahan tanpa memahami

« menjaga citra profesional

« mengalihkan pekerjaan ke rumah

« membandingkan sistem lama dan baru

Kode tindakan lebih kuat daripada kode topik.

Perbandingan:

Kode Tindakan

e Kode Topik

e beban kerja menanggung beban pelaporan tambahan

e teknologi e menyesuaikan diri dengan aplikasi baru
e pelatihan e belajar melalui rekan kerja
e resistensi e menunda penggunaan sistem karena takut salah

e kepemimpinan ® memberi instruksi tanpa pendampingan

e data e mengisi data demi kepatuhan administratif

Kode tindakan membantu peneliti melihat proses. Grounded Theory pada
dasarnya tertarik pada proses sosial. Karena itu, initial coding sebaiknya
tidak hanya menamai topik, tetapi menangkap tindakan yang sedang
berlangsung.
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5.9 Peran NVivo dalam Initial Coding/Open Coding
NVivo dapat membantu proses initial coding dengan beberapa cara.

Pertama, NVivo memungkinkan peneliti menyorot segmen data dan
membuat kode baru. Segmen ini dapat berupa kata, frasa, kalimat,
paragraf, bagian transkrip, bagian dokumen, atau rentang waktu dalam
audio/video.

Kedua, NVivo membantu menyimpan semua kutipan yang dikode pada
kode tertentu. Misalnya, semua kutipan tentang “takut salah input” dapat
dibuka kembali. Ini membantu constant comparison.

Ketiga, NVivo memungkinkan peneliti menulis memo yang terkait dengan
kode, file, atau case. Memo ini penting untuk mencatat pemikiran analitis.

Keempat, NVivo memungkinkan peneliti mengelola kode dalam struktur
hierarkis. Namun, pada tahap initial coding, peneliti sebaiknya berhati-hati
agar tidak terlalu cepat membuat hierarki kategori.

Kelima, NVivo mendukung pencarian dan query untuk menemukan kata
atau pola tertentu. Tetapi query tidak boleh menggantikan pembacaan
dekat.

Lumivero menyebut NVivo sebagai perangkat QDA yang dapat digunakan
untuk mengorganisasi, mengode, menganalisis data tidak terstruktur,
menambahkan interpretasi, mencari data, dan memvisualisasikan temuan.
(Lumivero) Dalam konteks Grounded Theory, fasilitas tersebut berguna
sejauh dipakai untuk memperkuat pembacaan data, bukan mempercepat
kesimpulan secara prematur.

5.10 Langkah Praktis Initial Coding dalam NVivo

198


https://lumivero.com/products/nvivo/?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Berikut langkah praktis melakukan initial coding dalam NVivo.
5.10.1 Buka Data yang Telah Diimpor

Peneliti membuka transkrip wawancara, catatan observasi, atau dokumen
yang sudah diimpor. Pastikan file sudah diberi nama dengan jelas dan
terkait dengan case yang tepat.

5.10.2 Baca Data Secara Menyeluruh

Sebelum memberi kode, baca data satu kali secara menyeluruh. Tujuannya
adalah memahami konteks umum, alur cerita, dan suasana data.

5.10.3 Baca Ulang Secara Dekat

Pada pembacaan kedua, mulai lakukan coding. Sorot bagian data yang
bermakna. Jangan hanya mencari jawaban terhadap pertanyaan penelitian
awal; perhatikan juga hal yang mengejutkan, ambigu, berulang, atau
bertentangan.

5.10.4 Buat Kode Awal yang Dekat dengan Data

Gunakan kode yang singkat, jelas, dan dekat dengan data. Hindari kode
yang terlalu abstrak pada tahap awal.

Contoh:
Kutipan:

“Kami sering belajar dari video YouTube karena pelatihan resmi terlalu
singkat.”

Kode awal:
« belajar dari YouTube
« pelatihan resmi terlalu singkat
« mencari sumber belajar informal

« mengisi kekurangan pelatihan formal
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5.10.5 Gunakan In Vivo Code Jika Ada Ungkapan Kuat

Jika partisipan menggunakan ungkapan khas, gunakan sebagai in vivo
code.

Contoh:

“Kami seperti belajar sambil panik.”

Kode: belajar sambil panik

5.10.6 Tulis Memo Coding

Jika kode tampak penting, tulis memo singkat.
Contoh memo:

“Kode ‘belajar sambil panik’ menunjukkan bahwa adaptasi digital terjadi
dalam tekanan, bukan dalam ruang belajar yang aman. Perlu dibandingkan
dengan partisipan lain.”

5.10.7 Bandingkan Kode dengan Data Lain

Setelah beberapa file dikode, buka kode tertentu dan bandingkan semua
kutipannya. Apakah kode tersebut konsisten? Apakah ada variasi? Apakah
perlu dipecah?

5.10.8 Jangan Terlalu Cepat Membuat Kategori Final

Pada tahap initial coding, biarkan kode berkembang. Kategori akan
dibangun pada tahap focused coding.

5.11 Contoh Initial Coding pada Penelitian Pendidikan

Berikut contoh dari penelitian hipotetis tentang digitalisasi administrasi
sekolah.

Kutipan Data
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“Dulu setelah selesai mengajar, saya bisa langsung mempersiapkan materi
untuk besok. Sekarang setelah kelas selesai, saya harus mengisi laporan
digital dulu. Kalau tidak segera diisi, nanti muncul notifikasi dan kepala
sekolah juga bisa melihat siapa yang belum mengisi. Jadi rasanya
pekerjaan guru sekarang tidak selesai di kelas.”

Initial Coding

1. Segmen Data 2. Kode Awal

3. Dulu setelah selesai mengajar, saya 4. memiliki waktu
bisa langsung mempersiapkan materi pedagogis setelah
untuk besok mengajar

5. Sekarang setelah kelas selesai, saya 6. mengutamakan laporan
harus mengisi laporan digital dulu digital setelah kelas

7. Kalau tidak segera diisi, nanti muncul 8- dikontrol oleh notifikasi
notifikasi sistem

9. kepala sekolah juga bisa melihat siapa 10 terlihat oleh pimpinan

yang belum mengisi melalui sistem
11. pekerjaan guru sekarang tidak 12.  pekerjaan guru meluas
selesai di kelas keluar kelas
Memo Awal

Data ini menunjukkan bahwa digitalisasi mengubah urutan prioritas kerja
guru. Tugas pedagogis digeser oleh tuntutan pelaporan digital. Notifikasi
dan visibilitas kepada kepala sekolah menciptakan bentuk kontrol baru.
Kemungkinan kategori: kontrol administratif digital; perluasan kerja gury;
pergeseran waktu pedagogis.
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Dari satu kutipan, peneliti sudah dapat menangkap beberapa proses:
perubahan urutan kerja, kontrol sistem, visibilitas kinerja, dan perluasan
ruang kerja.

5.12 Contoh Initial Coding pada Penelitian Manajemen Rumah Sakit
Kutipan Data

“Dalam situasi penuh pasien, SOP tetap penting, tetapi kadang kami harus
bergerak lebih cepat daripada prosedur. Kalau menunggu instruksi formal,
pasien bisa menumpuk. Biasanya kepala perawat langsung membagi tugas
berdasarkan siapa yang paling siap saat itu.”

Initial Coding

e Segmen Data e Kode Awal

e Dalam situasi penuh pasien, SOP mengakui pentingnya SOP

tetap penting

e kadang kami harus bergerak bergerak melampaui prosedur

lebih cepat daripada prosedur formal

e Kalau menunggu instruksi formal, ® Melihat prosedur formal

pasien bisa menumpuk sebagai potensi hambatan

ol 1256 [pEENEL EMESUe e melakukan koordinasi cepat

membagi tugas

e berdasarkan siapa yang paling menyesuaikan tugas dengan

siap saat itu kesiapan aktual

202



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Memo Awal

Data ini menunjukkan ketegangan antara prosedur formal dan respons
situasional. Resiliensi rumah sakit tidak hanya bergantung pada SOP, tetapi
juga pada kemampuan aktor garis depan melakukan adaptasi cepat.
Kategori awal: adaptasi prosedural; kepemimpinan situasional; koordinasi
berbasis kesiapan aktual.

Contoh ini menunjukkan bahwa initial coding membantu peneliti
menemukan proses organisasi yang tidak selalu terlihat dalam dokumen
formal.

5.13 Contoh Initial Coding pada Penelitian Al di Perguruan Tinggi
Kutipan Data

“Saya tidak bisa lagi menilai tugas mahasiswa hanya dari kerapian tulisan.
Sekarang tulisan yang rapi bisa saja dibuat dengan Al. Jadi saya mulai
mengubah tugas menjadi refleksi personal dan presentasi lisan.”

Initial Coding

e Segmen Data e Kode Awal

o tidak bisa lagi menilai tugas o kriteria penilaian lama

mahasiswa hanya dari kerapian menjadi tidak memadai

tulisan

e tulisan yang rapi bisa saja dibuat e mencurigai kerapian
dengan Al sebagai hasil Al

e mulai mengubah tugas  merancang ulang tugas

e menjadi refleksi personal dan e menggeser penilaian ke
presentasi lisan ekspresi personal
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Memo Awal

Kehadiran Al mengubah dasar kepercayaan dosen terhadap produk tulisan.
Dosen tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi menegosiasikan ulang
cara menilai otentisitas akademik. Kategori awal: redefinisi penilaian
akademik; krisis indikator otentisitas; adaptasi pedagogis terhadap Al.

Dari kutipan ini, peneliti dapat melihat bahwa fenomena tidak sekadar
“penggunaan Al", tetapi perubahan epistemik dalam penilaian akademik.

5.14 Mengelola Banyak Kode Awal

Initial coding sering menghasilkan banyak kode. Ini wajar. Pada tahap awal,
peneliti sebaiknya tidak terlalu takut memiliki banyak kode. Namun, banyak
kode juga perlu dikelola agar tidak membingungkan.

Dalam NVivo, kode awal dapat ditempatkan dalam folder khusus, misalnya:
Kode Awal

« belajar sambil panik

 dikejar sistem

« laporan bertambah

« menunda penggunaan aplikasi

 takut salah input

« mencari bantuan guru muda

o kerja malam

« kehilangan waktu pedagogis

« mengandalkan operator

. rapat sebagai formalitas
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Setelah beberapa data dikode, peneliti dapat mulai meninjau kode:
1. Apakah ada kode yang sama tetapi namanya berbeda?
2. Apakah ada kode yang terlalu umum?
3. Apakah ada kode yang terlalu sempit?
4. Apakah ada kode yang perlu digabung?
5. Apakah ada kode yang perlu dipisah?
6. Apakah ada kode yang kuat secara konseptual?
7. Apakah ada kode yang perlu dimemo?
Misalnya:
« "kerja sampai malam”
« "mengisi data di rumah”
« "pekerjaan tidak selesai di sekolah”

Kode-kode ini dapat tetap dipertahankan pada tahap awal, tetapi memo
dapat mencatat bahwa semuanya berkaitan dengan kategori potensial
perluasan waktu kerja digital.

5.15 Membedakan Kode Deskriptif dan Kode Analitis

Kode deskriptif menamai topik. Kode analitis menangkap tindakan, proses,
atau makna. Keduanya dapat berguna, tetapi Grounded Theory
membutuhkan gerak menuju kode analitis.

Contoh:
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e Kutipan

e “Kami belajar dari
teman yang lebih
muda.”

e “Saya takut salah
klik."

e “Kalau belum isi
data, nama kita
terlihat.”

e “Rapat hanya
memberi instruksi.”

e "Kami tidak
menolak, hanya
lelah.”

Contoh kode:

“dikejar sistem”

Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -

Kode
Deskriptif

pelatihan
informal

kesulitan
teknologi

sistem
laporan

rapat

resistensi

la harus tetap dapat ditelusuri ke kutipan asli.

5.16 Menulis Memo pada Tahap Initial Coding

Aplikasi NVivo

Kode Analitis

membangun
pembelajaran lintas
generasi

menghindari risiko
kesalahan digital

mengalami visibilitas
administratif

menerima komunikasi
satu arah

membedakan penolakan
dari kelelahan perubahan

Kode analitis lebih berguna untuk membangun teori karena menangkap
proses dan makna. Namun, kode analitis tidak boleh terlalu jauh dari data.

Memo adalah bagian tak terpisahkan dari initial coding. Ketika peneliti
menemukan kode menarik, ia perlu menulis memo. Memo membantu
peneliti mengembangkan kode menjadi kategori.
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Memo:

Kode ini muncul ketika partisipan menjelaskan pengalaman menghadapi
notifikasi, tenggat, dan laporan digital. Istilah “dikejar” menunjukkan
pengalaman tekanan waktu dan kontrol eksternal. Sistem tidak hanya
membantu administrasi, tetapi membentuk ritme kerja baru. Perlu
dibandingkan apakah pengalaman ini muncul pada guru senior, guru
muda, dan staf administrasi. Kemungkinan kategori: tekanan temporal
digital; kontrol administratif berbasis sistem.

Memo seperti ini memperkuat analisis karena peneliti mulai bertanya:
« Apa makna kode ini?
. Dalam kondisi apa kode muncul?
« Siapa yang mengalaminya?
« Bagaimana variasinya?
« Kode ini berhubungan dengan kode apa?
« Apakah kode ini dapat menjadi kategori?

Dalam NVivo, memo dapat dibuat dan dihubungkan dengan kode atau file.
Ini membantu peneliti menjaga audit trail. Ketika kelak menulis laporan,
peneliti dapat melihat bagaimana sebuah kategori berkembang dari kode
awal.

5.17 Constant Comparison Sejak Initial Coding

Constant comparison tidak hanya dilakukan pada tahap akhir. Sejak initial
coding, peneliti sudah mulai membandingkan data. Hallberg menekankan
bahwa dalam Grounded Theory, kode, kategori, properti, dimensi, dan
bagian-bagian data terus dibandingkan untuk mengeksplorasi variasi,
kesamaan, dan perbedaan. (Taylor & Francis Online)
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Perbandingan dapat dilakukan dalam beberapa bentuk.

5.17.1 Membandingkan Kutipan dengan Kutipan

Kutipan 1:

“Saya takut salah input.”

Kutipan 2:

“Saya tidak takut aplikasi, saya hanya tidak punya waktu belajar.”

Perbandingan ini menunjukkan bahwa “kesulitan digital” tidak tunggal. Ada
yang terkait rasa takut salah, ada yang terkait keterbatasan waktu belajar.

5.17.2 Membandingkan Partisipan dengan Partisipan

Guru senior:

“Saya sering minta bantuan guru muda.”

Guru muda:

“Saya sering diminta membantu, tapi pekerjaan saya sendiri juga banyak.”

Perbandingan ini menunjukkan bahwa dukungan informal memiliki dua
sisi: membantu adaptasi guru senior, tetapi menambah beban guru muda.

5.17.3 Membandingkan Dokumen dengan Wawancara
Dokumen:

“Sistem digital dirancang untuk memudahkan pelaporan.”
Wawancara:

“Laporan justru makin banyak.”

Perbandingan ini menunjukkan kesenjangan antara narasi kebijakan dan
pengalaman lapangan.

5.17.4 Membandingkan Kode dengan Kode
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n "

Kode “dikejar sistem” dibandingkan dengan “notifikasi laporan”, “kerja
malam”, dan “nama terlihat oleh pimpinan”. Perbandingan ini dapat
mengarah pada kategori kontrol administratif digital.

Dengan demikian, constant comparison sudah dimulai sejak coding awal.

5.18 Hubungan Initial Coding dengan Theoretical Sampling

Initial coding dapat memunculkan pertanyaan baru. Pertanyaan ini dapat
mengarahkan theoretical sampling, yaitu pengumpulan data lanjutan untuk
memperdalam kategori.

Misalnya, setelah mengode lima wawancara guru, peneliti menemukan
bahwa “operator sistem” sering disebut sebagai aktor penting. Guru
mengatakan:

“Kalau operator tidak membantu, kami tidak tahu harus bagaimana.”
Kode awal:

« bergantung pada operator

« operator sebagai penolong teknis

. operator sebagai jembatan kebijakan

« guru mengandalkan aktor perantara
Memo:

Operator sistem tampaknya memiliki peran penting dalam adaptasi digital.
Mereka bukan hanya teknisi, tetapi penerjemah kebijakan dan penyangga
kecemasan guru. Perlu melakukan theoretical sampling dengan
mewawancarai operator sistem.
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Dari sini, peneliti menambah partisipan operator. Ini menunjukkan
bagaimana initial coding berhubungan langsung dengan theoretical
sampling.

5.19 Menghindari Premature Closure

Salah satu bahaya dalam initial coding adalah premature closure, yaitu
menutup analisis terlalu cepat. Peneliti merasa sudah menemukan tema
utama setelah beberapa wawancara, lalu berhenti membuka kemungkinan
lain.

Contoh:

Setelah membaca tiga wawancara, peneliti menyimpulkan bahwa masalah
utama adalah “resistensi guru terhadap teknologi”. Namun, setelah
membaca lebih dekat, ternyata guru tidak menolak teknologi. Mereka
menolak perubahan yang terlalu cepat, kurang pendampingan, dan sistem
kontrol yang membuat mereka merasa diawasi. Jika peneliti terlalu cepat
memakai kategori “resistensi”, ia akan kehilangan kategori yang lebih
tajam.

Untuk menghindari premature closure, peneliti perlu:

—_—

. menjaga kode tetap dekat dengan data;
menulis memo alternatif;

mencari kasus negatif;

> W N

membandingkan partisipan berbeda;

w

tidak terlalu cepat membuat kategori final;
6. membedakan tema populer dari kategori konseptual;

7. bertanya: “Apa lagi yang terjadi di sini?”
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Grounded Theory membutuhkan keterbukaan yang disiplin. Terbuka bukan
berarti tanpa arah, tetapi tidak cepat menutup kemungkinan makna.

5.20 Kesalahan Umum dalam Initial Coding

Beberapa kesalahan yang sering dilakukan peneliti pemula adalah sebagai
berikut.

5.20.1 Kode Terlalu Umum
Contoh:

. teknologi

. guru

« administrasi

. masalah

« oOrganisasi

Kode seperti ini terlalu luas dan kurang analitis. Lebih baik menggunakan
kode yang menangkap tindakan:

« mengisi laporan digital setelah mengajar
« meminta bantuan guru muda
« merasa diawasi oleh notifikasi
« menunda penggunaan aplikasi
5.20.2 Kode Terlalu Teoretis Terlalu Cepat
Contoh:
« alienasi digital

« kolonisasi administratif
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« disrupsi identitas profesional

Kode seperti ini mungkin berguna nanti, tetapi pada tahap awal bisa terlalu
jauh dari data. Peneliti perlu memastikan abstraksi muncul dari
perbandingan data, bukan dari teori yang dipaksakan.

5.20.3 Coding Hanya Berdasarkan Frekuensi

Kode yang sering muncul belum tentu paling penting. Satu kutipan yang
jarang muncul bisa sangat kuat secara konseptual. Misalnya, hanya satu
partisipan berkata:

“Saya merasa bukan lagi guru, tapi petugas input data.”

Kutipan ini dapat membuka kategori penting tentang pergeseran identitas
profesional.

5.20.4 Tidak Menulis Memo

Tanpa memo, kode hanya menjadi daftar label. Memo diperlukan untuk
mengembangkan kode menjadi konsep.

5.20.5 Terlalu Bergantung pada NVivo

NVivo membantu mengelola kode, tetapi tidak menggantikan pembacaan
data. Peneliti tetap harus membaca transkrip secara dekat.

5.20.6 Mencampur Kode Awal dengan Kategori Final

Kode awal bersifat sementara. Jangan terlalu cepat membuat kategori final
sebelum melakukan focused coding dan comparison.

5.21 Initial Coding untuk Berbagai Jenis Data

Initial coding tidak hanya berlaku untuk transkrip wawancara. la juga dapat
dilakukan pada catatan observasi, dokumen, gambar, audio, video, dan
respons survei terbuka.
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5.21.1 Coding Catatan Observasi
Data:

“Saat pelatihan aplikasi berlangsung, beberapa guru duduk di belakang
tanpa membuka laptop. Mereka tampak memperhatikan, tetapi tidak
mengikuti langkah instruktur.”

Kode:
. hadir tanpa berpartisipasi aktif

memperlihatkan kepatuhan formal

tidak mengikuti pelatihan teknis

jarak antara kehadiran dan pembelajaran

pelatihan tidak menjamin keterlibatan

5.21.2 Coding Dokumen
Dokumen:

“Setiap guru wajib mengisi laporan pembelajaran secara lengkap dan tepat
waktu.”

Kode:
« menekankan kewajiban pelaporan
« mengatur kepatuhan waktu
« mendisiplinkan guru melalui laporan
. memprioritaskan kelengkapan data
5.21.3 Coding Foto atau Gambar
Foto: papan pengumuman berisi daftar guru yang belum mengisi laporan.
Kode:

. menampilkan kepatuhan secara publik
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« membuat keterlambatan terlihat

. menggunakan visibilitas sebagai tekanan

« mempermalukan secara administratif
5.21.4 Coding Audio/Video

Dalam video rapat, peneliti memperhatikan bahwa peserta diam ketika
pimpinan bertanya apakah ada kesulitan.

Kode:
« diam dalam ruang formal
« menyembunyikan kesulitan
« menghindari kritik terbuka
« komunikasi hierarkis
. kepatuhan tanpa suara

Data nonteks dapat memperkaya initial coding karena menunjukkan
tindakan dan konteks yang tidak selalu muncul dalam wawancara.

5.22 Initial Coding dalam Penelitian Tim

Jika penelitian dilakukan oleh tim, initial coding memerlukan koordinasi.
Namun, dalam Grounded Theory, tujuan coding tim bukan sekadar
mencapai kesamaan mekanis, melainkan membangun pemahaman
konseptual bersama.

Langkah yang dapat dilakukan:
1. Pilih satu atau dua transkrip awal.

2. Setiap peneliti melakukan initial coding secara mandiri.
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Tim membandingkan kode.

> W

Diskusikan perbedaan interpretasi.

5. Tulis memo tentang perbedaan penting.
6. Susun pedoman kode sementara.

7. Tetap beri ruang bagi kode baru.

Perbedaan coding tidak selalu buruk. Misalnya, satu peneliti memberi kode
“resistensi teknologi”, sementara peneliti lain memberi kode “kelelahan
perubahan”. Perbedaan ini dapat membuka diskusi konseptual: apakah
partisipan benar-benar menolak teknologi, atau mereka lelah oleh
perubahan yang tidak berhenti?

Dalam NVivo, coding comparison dapat digunakan untuk melihat
perbedaan coding, tetapi angka kesepakatan tidak boleh menjadi satu-
satunya ukuran kualitas. Dalam Grounded Theory, diskusi teoretis lebih
penting daripada keseragaman mekanis.

5.23 Menggunakan Al secara Hati-Hati pada Tahap Initial Coding

NVivo modern dan perangkat analisis kualitatif lain mulai menyediakan
fitur berbantuan Al. Fitur ini dapat membantu meringkas data atau
memberi saran awal. Namun, dalam Grounded Theory, initial coding
sebaiknya tetap dikendalikan oleh peneliti.

Ada beberapa alasan.

Pertama, initial coding adalah tahap pembentukan kedekatan dengan data.
Jika peneliti menyerahkan tahap ini kepada Al, ia kehilangan kesempatan
memahami suara, nuansa, dan kontradiksi partisipan.
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Kedua, Al cenderung menghasilkan ringkasan atau tema yang rapi,
sedangkan Grounded Theory sering justru menemukan hal penting dalam
ambiguitas, ketegangan, dan kasus yang tidak biasa.

Ketiga, Al dapat mempercepat klasifikasi, tetapi belum tentu membangun
sensitivitas teoretis.

Jika Al digunakan, gunakan secara terbatas:
« untuk membantu ringkasan awal data non-sensitif;
« untuk mencari kata tertentu;
. untuk membantu eksplorasi awal;
« bukan untuk menentukan kategori final;
« bukan untuk menggantikan line-by-line coding;
« bukan untuk menulis memo teoretis utama.

Peneliti harus menjelaskan penggunaan Al secara transparan dalam
metodologi. NVivo dan alat bantu digital dapat memperkuat keteraturan
analisis, tetapi tanggung jawab interpretatif tetap berada pada peneliti.

5.24 Dari Initial Coding Menuju Focused Coding

Initial coding menghasilkan banyak kode. Tahap berikutnya adalah focused
coding, yaitu memilih kode yang paling kuat, paling sering, paling
signifikan, atau paling mampu menjelaskan proses. Namun, focused coding
tidak dapat dilakukan dengan baik jika initial coding lemah.

Contoh perkembangan:
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. Kategori
Initial Codes Focused Code Potensial
kerja malam; mengisi
data di rumah; perluasan waktu intensifikasi
pekerjaan tidak kerja digital kerja digital
selesai di kelas
takut salah input; adaptasi

berbasis

menunggu guru
muda mencoba;
bertanya diam-diam

guru jadi operator;

mengurangi risiko
kesalahan digital

perlindungan
diri

kehilangan waktu menggeser makna |‘oerg<?seran
mengajar; laporan eria gury Identltés
menggeser persiapan profesional
pelajaran

rapat satu arah; tidak menyembunyikan kepatuhan
berani bertanya; diam kesulitan di ruang oermukaan
dalam pelatihan formal

belajar dari YouTube; membangun -
meminta bantuan dukungan belajar sollda-ntas
kolega; membuat adaptif

grup informal

informal

Tabel ini menunjukkan bahwa initial coding memberi bahan mentah bagi
focused coding. Kode awal yang banyak kemudian dipadatkan menjadi
kode terfokus dan kategori potensial.
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5.25 Kriteria Initial Coding yang Baik
Initial coding yang baik memiliki beberapa ciri.

Pertama, dekat dengan data. Kode tidak terlalu jauh dari ucapan atau
tindakan partisipan.

Kedua, aktif dan prosesual. Kode menangkap tindakan, bukan hanya
topik.

Ketiga, terbuka. Kode tidak memaksakan teori awal.
Keempat, cukup spesifik. Kode tidak terlalu umum.

Kelima, dapat dibandingkan. Kode memungkinkan comparison
antarpartisipan atau antarinsiden.

Keenam, memicu memo. Kode yang baik menimbulkan pertanyaan
analitis.

Ketujuh, dapat berkembang. Kode dapat naik menjadi focused code atau
kategori.

Kedelapan, terlacak dalam data. Setiap kode dapat ditelusuri kembali ke
kutipan atau segmen data.

Kesembilan, sensitif terhadap bahasa partisipan. Kode memperhatikan
istilah asli yang bermakna.

Kesepuluh, tidak menutup kemungkinan baru. Kode tidak membuat
peneliti berhenti bertanya terlalu cepat.

5.26 Checklist Praktis Initial Coding/Open Coding di NVivo
Sebelum coding:

« Apakah data sudah dianonimkan?
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Apakah file sudah diberi nama konsisten?
Apakah data sudah terkait dengan case?
Apakah attributes sudah tersedia?

Apakah memo fenomena awal sudah dibuat?

Saat coding:

Baca data secara menyeluruh terlebih dahulu.
Lakukan pembacaan dekat.

Gunakan kode yang dekat dengan data.
Gunakan kode aktif untuk menangkap tindakan.
Gunakan in vivo code jika ada ungkapan kuat.
Jangan terlalu cepat membuat kategori final.
Tulis memo untuk kode yang menarik.

Bandingkan kode dengan data lain.

Setelah coding:

Tinjau daftar kode awal.

Cari kode yang berulang atau tumpang tindih.
Buka semua kutipan pada kode penting.

Tulis memo kategori sementara.

|dentifikasi pertanyaan untuk theoretical sampling.

Catat keputusan analitis dalam audit trail.

5.27 Studi Kasus Mini: Initial Coding pada Penelitian UMKM Digital
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Seorang peneliti meneliti bagaimana UMKM beradaptasi dalam ekosistem

platform digital.

Kutipan Data

“Awalnya kami masuk marketplace karena semua orang bilang harus

online. Tapi setelah masuk, kami bingung karena harga di sana perang
terus. Kalau ikut murah, margin habis. Kalau tidak ikut, produk tidak

muncul. Jadi kami belajar sendiri kapan harus ikut promo dan kapan harus
bertahan.”

Initial Coding

Segmen Data

masuk marketplace karena
semua orang bilang harus online

bingung karena harga perang
terus

kalau ikut murah, margin habis

kalau tidak ikut, produk tidak
muncul

belajar sendiri kapan ikut promo

kapan harus bertahan

Kode Awal

mengikuti tekanan untuk
online

menghadapi perang harga
platform

mengorbankan margin demi
kompetisi

mengalami ketergantungan
visibilitas platform

belajar strategi promosi
melalui pengalaman

mengembangkan batas
bertahan dalam platform

220



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Memo Awal

Adaptasi UMKM dalam platform digital bukan hanya adopsi teknologi,
tetapi proses belajar menghadapi aturan platform, perang harga, dan
algoritma visibilitas. Ada ketegangan antara keberadaan di platform dan
keberlanjutan margin. Kategori potensial: adaptasi platform berbasis
pembelajaran pengalaman; ketergantungan visibilitas digital; negosiasi
margin dalam ekosistem platform.

Studi kasus ini menunjukkan bahwa initial coding dapat mengungkap
proses bisnis yang lebih kompleks daripada sekadar “"UMKM masuk
marketplace”.

5.28 Studi Kasus Mini: Initial Coding pada Penelitian Kepemimpinan
Krisis
Kutipan Data

“Dalam krisis, bawahan sebenarnya melihat apakah pimpinan hadir. Bukan
hanya memberi instruksi lewat pesan. Ketika pimpinan turun langsung,
orang merasa tidak sendirian.”

Initial Coding

e Segmen Data e Kode Awal

* bawahan melihat apakah e menilai kehadiran pimpinan

pimpinan hadir
e bukan hanya memberi e membedakan instruksi jarak jauh

instruksi lewat pesan dan kehadiran nyata
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e Segmen Data e Kode Awal

e menunjukkan kepemimpinan

e pimpinan turun langsung melalui kehadiran fisik

e orang merasa tidak e membangun rasa didampingi

sendirian

Memo Awal

Kepemimpinan krisis dipahami bukan hanya sebagai komunikasi
instruksional, tetapi sebagai kehadiran yang memberi rasa aman. Kategori
potensial: kehadiran pemimpin sebagai dukungan emosional; legitimasi
kepemimpinan melalui keterlibatan langsung.

Initial coding membantu peneliti melihat bahwa “kehadiran” bukan detail
kecil, melainkan konsep penting dalam kepemimpinan krisis.

5.29 Kesimpulan Bab

Initial coding atau open coding adalah tahap awal yang sangat penting
dalam penelitian Grounded Theory. Pada tahap ini, peneliti membaca data
secara dekat, memberi kode pada segmen data, menggunakan bahasa
partisipan, menangkap tindakan dan proses, menulis memo, serta mulai
membandingkan data. Tahap ini bukan kegiatan teknis belaka, tetapi
proses analitis yang menentukan kualitas kategori dan teori substantif.

NVivo membantu peneliti melakukan initial coding secara lebih tertata.
Dengan NVivo, peneliti dapat menandai segmen data, membuat kode,
menyimpan kutipan, menulis memo, menelusuri kode, dan
membandingkan data antarcase. Namun, NVivo tidak menggantikan
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peneliti. Makna, interpretasi, sensitivitas teoretis, dan keputusan analitis
tetap berada pada peneliti.

Initial coding yang baik harus dekat dengan data, aktif, terbuka, spesifik,
dapat dibandingkan, dan terdokumentasi melalui memo. Peneliti harus
menghindari kode yang terlalu umum, terlalu teoretis terlalu cepat, terlalu
bergantung pada frekuensi, atau terlalu cepat menutup analisis. Kode awal
harus diperlakukan sebagai bahan yang akan terus diuji, dibandingkan, dan
dikembangkan.

Dalam Grounded Theory, membaca data dari dekat adalah tindakan ilmiah
yang mendalam. Peneliti belajar mendengar suara partisipan, menangkap
proses sosial, melihat ketegangan tersembunyi, dan mulai membangun
konsep dari pengalaman empiris. Dari initial coding inilah perjalanan
menuju focused coding, kategori, core category, dan teori substantif
dimulai.

Glosarium

Axial Coding

Tahap analisis dalam tradisi Straussian Grounded Theory yang
menghubungkan kategori dengan kondisi, konteks, tindakan/interaksi,
strategi, dan konsekuensi.

Code/Kode
Label analitis yang diberikan pada segmen data untuk menandai makna,
tindakan, proses, pengalaman, atau konsep awal.

Coding
Proses memberi kode pada data kualitatif sebagai langkah awal untuk
membangun kategori dan teori.
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Constant Comparative Method
Metode membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kategori
dengan kategori, dan kategori dengan data baru secara terus-menerus.

Focused Coding
Tahap setelah initial coding ketika peneliti memilih kode yang paling kuat,
signifikan, sering, atau konseptual untuk dikembangkan menjadi kategori.

Grounded Theory

Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data
empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

In Vivo Code
Kode yang menggunakan kata atau frasa asli partisipan untuk menjaga
kedekatan dengan bahasa dan makna empiris.

Incident-by-Incident Coding
Teknik coding yang memberi kode pada peristiwa, episode, atau insiden
tertentu dalam data.

Initial Coding
Tahap awal pengodean dalam Grounded Theory ketika peneliti membaca
data secara dekat dan memberi kode awal yang terbuka.

Line-by-Line Coding
Teknik coding dengan membaca dan memberi kode pada data baris demi
baris untuk menangkap makna secara rinci.

Memoing
Proses menulis catatan analitis tentang kode, kategori, hubungan konsep,
pertanyaan metodologis, dan perkembangan teori.

Node
Istilah dalam NVivo yang sering digunakan untuk menyebut tempat
penyimpanan kode atau kategori.
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Open Coding
Istilah yang sering digunakan dalam tradisi Straussian Grounded Theory
untuk tahap awal membuka data dan memberi kode secara terbuka.

Premature Closure
Kondisi ketika peneliti terlalu cepat menutup analisis atau menetapkan
kategori sebelum data cukup dibandingkan.

Sensitivitas Teoretis
Kemampuan peneliti menangkap potensi konseptual dalam data dan
mengembangkan makna menuju kategori.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori.
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Bab 6. Focused Coding, Axial Coding,
dan Pengembangan Kategori
= ’ —

Oleh: Rudy C Tarumingkeng
1. ESENSI BAB

e Dari initial coding menuju focused coding.

<O/v) e Menghubungkan kategori melalui axial coding.

e Mengembangkan kategori, properti, dan dimensi.
e Menyiapkan dasar bagi core category dan teori substantif.
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Initial/Open Focused Axial Kategori Core
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FOCUSED CODING 9 AXIAL CODING e el b
9 KATEGORI
e Memilih kode yang paling e Menghubungkan kategori 7 . ® Kategori lebih tinggi dari kode,
@ signifikan dan sering muncul. dengan subkategori. ‘ |\ tetapi tetap grounded dalam data.
e Memadatkan banyak kode awal e Menelaah kondisi, konteks, \#” / » Kategori harus memiliki properti
menjadi kode yang lebih strategi, dan konsekuensi. dan dimensi.
konseptual. o Memperjelas relasi o Kategori yang baik menjelaskan
e Tetap dekat dengan data, tetapi antarkategori. proses sosial utama.
aslal ishitise polu ¢ Membantu membangun ¢ Diperkuat oleh memo,
¢ Menjadi jembatan menuju model penjelas. perbandingan, dan kasus negatif. ‘
L kategori. 28 I s
5. CONTOH PERKEMBANGAN ANALISIS
Kode Awal Focused Code Kategori
*
(* kerja malam, input data di rumah perluasan waktu kerja intensifikasi kerja digital
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e Mengelola kode dan hierarki nodes. @ Jelas dan konseptual.
e Menautkan memo ke kode dan data. @ Didukung data yang kaya.
e Membantu matrix coding dan comparison. e Memiliki properti dan dimensi.
e Mendukung visualisasi relasi kategori. o Mampu menjelaskan variasi kasus.
® Memperkuat audit trail. © Terhubung dengan kategori lain.

8. PESAN KUNCI

Dalam Grounded Theory, kode awal tidak berhenti sebagai label; melalui
f focused coding dan axial coding, kode berkembang menjadi kategori yang / \

membangun teori substantif.
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Bab 6. Focused Coding, Axial Coding, dan
Pengembangan Kategori *kkkkd

Bab ini membahas tahap lanjutan dalam analisis Grounded Theory setelah
peneliti menyelesaikan initial coding/open coding. Jika initial coding
bertujuan membuka data dan menangkap sebanyak mungkin makna awal,
maka focused coding bertujuan memilih kode-kode yang paling kuat,
sering, signifikan, dan konseptual untuk dikembangkan menjadi kategori.
Selanjutnya, axial coding membantu peneliti menghubungkan kategori
dengan kondisi, konteks, tindakan/interaksi, strategi, konsekuensi, properti,
dan dimensi. Bab ini menegaskan bahwa pengembangan kategori bukan
sekadar pengelompokan kode, melainkan proses konseptual yang
mengubah data empiris menjadi bangunan teoretis. Dalam penelitian
Grounded Theory, kategori harus memiliki daya jelaskan, keterhubungan
dengan data, variasi, properti, dimensi, dan kemampuan mengintegrasikan
pengalaman partisipan ke dalam pola konseptual yang lebih abstrak. Bab
ini juga menjelaskan bagaimana NVivo dapat membantu focused coding
dan axial coding melalui pengorganisasian codes/nodes, penggabungan
kode, hierarki parent-child codes, memo kategori, query, matrix coding,
cases, attributes, model visual, dan audit trail. Namun, NVivo tetap alat
bantu; keputusan tentang makna, relevansi, hubungan antarkategori, dan
pembentukan teori substantif tetap berada pada peneliti. Bab ini
dilengkapi contoh coding dari penelitian pendidikan, rumah sakit, Al di
perguruan tinggi, dan UMKM digital agar pembaca memahami bagaimana
kode awal berkembang menjadi focused codes, kategori, dan model
teoretis.
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Kata Kunci

Focused coding; axial coding, pengembangan kategori; Grounded Theory;
NVivo; memoing,; constant comparative method; coding kualitatif; core
category; kategori substantif; properties; dimensions,; theoretical sampling.

6.1 Pendahuluan

Setelah peneliti melakukan initial coding atau open coding, biasanya
proyek penelitian menghasilkan banyak kode awal. Kode-kode tersebut
dapat berasal dari pembacaan baris demi baris, insiden demi insiden, atau
ungkapan asli partisipan melalui in vivo coding. Pada tahap ini, peneliti
telah membuka data dan mulai memahami pengalaman partisipan secara
dekat. Namun, penelitian Grounded Theory tidak berhenti pada daftar
kode. Kode awal hanyalah pintu masuk menuju analisis yang lebih
konseptual.

Tahap berikutnya adalah focused coding, yaitu proses memilih kode-kode
awal yang paling penting, paling menjelaskan proses, paling berulang,
paling kuat secara konseptual, atau paling mampu menghubungkan
berbagai bagian data. Focused coding membantu peneliti bergerak dari
banyak kode kecil menuju pola analitis yang lebih terarah. Setelah itu,
peneliti dapat menggunakan axial coding untuk menghubungkan kategori
dengan kondisi, konteks, tindakan, strategi, konsekuensi, properti, dan
dimensi. Dalam pendekatan Straussian Grounded Theory, axial coding
menjadi tahap penting untuk menyusun kembali data yang telah “dibuka”
pada open coding agar relasi antarkategori mulai tampak.

Grounded Theory adalah metodologi yang bersifat iteratif. Analisis tidak
bergerak secara lurus dari kode awal ke teori final. Peneliti sering kembali
ke data mentah, meninjau ulang kode, membandingkan kasus, menulis
memo, mengembangkan kategori, mencari data tambahan, lalu
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memperbaiki kategori. Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa Grounded
Theory melibatkan proses desain penelitian yang iteratif, termasuk
pengumpulan data, analisis, theoretical sampling, constant comparison,
dan pengembangan teori dari data. (PubMed)

Dalam bab ini, pembahasan difokuskan pada tiga hal utama. Pertama,
bagaimana focused coding dilakukan setelah initial coding. Kedua,
bagaimana axial coding digunakan untuk melihat hubungan
antarkategori. Ketiga, bagaimana kategori dikembangkan secara sistematis
sehingga siap menuju tahap integrasi teori dan penemuan core category.
Bab ini juga menjelaskan peran NVivo sebagai alat bantu
pengorganisasian dan penelusuran analisis.

NVivo dapat membantu peneliti melakukan coding manual atau
berbantuan Al, mengorganisasi partisipan melalui cases dan attributes,
menulis memos dan annotations, serta menggunakan queries dan
comparison tools untuk melihat pola dalam data. (Lumivero) Namun,
seperti ditegaskan berulang kali dalam buku ini, NVivo tidak menggantikan
peneliti. NVivo membantu keteraturan, tetapi kategori lahir dari kerja
konseptual peneliti: membaca, membandingkan, bertanya, menulis memo,
dan membangun penjelasan teoretis.

6.2 Dari Initial Coding menuju Focused Coding

Pada tahap initial coding, peneliti membuka data secara luas. Setiap baris,
kalimat, paragraf, episode, atau insiden diberi kode yang dekat dengan
data. Hasilnya sering kali banyak, beragam, dan belum tertata rapi. Hal ini
wajar. Initial coding memang bertujuan membuka kemungkinan makna,
bukan langsung menyusun teori.

Namun, setelah beberapa transkrip atau dokumen dikode, peneliti mulai
melihat bahwa tidak semua kode memiliki bobot analitis yang sama. Ada
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kode yang muncul berulang kali. Ada kode yang hanya muncul sekali

tetapi sangat kuat secara konseptual. Ada kode yang dapat menjelaskan

banyak kutipan. Ada kode yang tampaknya menjadi jembatan antara

beberapa pengalaman partisipan. Ada pula kode yang sebenarnya terlalu

deskriptif dan kurang membantu pengembangan teori.

Focused coding adalah tahap ketika peneliti mulai memilih dan

memadatkan kode-kode awal tersebut. Dalam focused coding, peneliti

bertanya:

1.
2.
3.

© o N O

10.

Kode mana yang paling sering muncul?

Kode mana yang paling menjelaskan proses utama?

Kode mana yang paling kuat secara konseptual?

Kode mana yang dapat menghubungkan beberapa bagian data?

Kode mana yang membantu memahami variasi pengalaman
partisipan?

Kode mana yang perlu dipertahankan sebagai focused code?
Kode mana yang perlu digabung, dipecah, atau dihapus?
Kode mana yang perlu dikembangkan menjadi kategori?
Kode mana yang memerlukan theoretical sampling?

Kode mana yang menuntut memo analitis lebih mendalam?

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang digitalisasi administrasi sekolah,

initial coding menghasilkan kode berikut:

takut salah input;
belajar dari guru muda;
mengisi data sampai malam;

dikejar sistem;
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laporan bertambah;

aplikasi sering berubah;

rapat hanya instruksi;

tidak berani bertanya;

guru jadi operator;

kehilangan waktu mengajar;
menunggu operator membantu;

pekerjaan tidak selesai di kelas.

Pada tahap focused coding, peneliti dapat mulai memadatkan kode-kode

tersebut menjadi focused codes seperti:

mengalami tekanan administrasi digital;
membangun dukungan informal lintas generasi;
mengalami perluasan waktu kerja;
menyembunyikan ketidakmampuan digital;

mengalami pergeseran identitas profesional.

Focused codes ini lebih kuat daripada kode awal karena mulai menangkap

proses yang lebih luas. “Takut salah input” adalah kode awal.

“Menyembunyikan ketidakmampuan digital” adalah focused code karena

dapat menghubungkan beberapa tindakan: takut bertanya, diam dalam

pelatihan, menunggu bantuan informal, dan mengerjakan data di rumah.

Focused coding tidak berarti meninggalkan data mentah. Justru pada

tahap ini peneliti harus semakin sering kembali ke data. Setiap focused

code harus diuji terhadap kutipan asli. Apakah kode itu benar-benar
mewakili data? Apakah terlalu luas? Apakah ada variasi? Apakah ada kasus
yang bertentangan? Apakah istilahnya tepat?
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6.3 Hakikat Focused Coding

Focused coding adalah proses memilih kode yang paling berguna untuk
menjelaskan data secara lebih luas. la disebut “focused” karena analisis
mulai memiliki fokus. Peneliti tidak lagi memperlakukan semua kode awal
secara sama. Peneliti mulai menilai kode mana yang menjadi pusat
perhatian analitis.

Focused coding memiliki beberapa ciri utama.

Pertama, focused coding bersifat selektif. Peneliti memilih kode yang
paling signifikan, bukan sekadar menyimpan semua kode awal.

Kedua, focused coding bersifat komparatif. Kode terfokus diuji dengan
membandingkan banyak data. Misalnya, kode “mengalami tekanan
administrasi digital” harus dibandingkan pada guru senior, guru muda,
kepala sekolah, dan staf administrasi.

Ketiga, focused coding bersifat konseptual. Kode yang dipilih bukan
sekadar topik, tetapi mulai menjelaskan proses.

Keempat, focused coding bersifat fleksibel. Kode terfokus masih dapat
berubah. la belum menjadi kategori final.

Kelima, focused coding bersifat terhubung dengan memo. Setiap focused
code yang penting harus memiliki memo yang menjelaskan makna, batas,
variasi, dan kemungkinan hubungan dengan kode lain.

Sebagai contoh, kode awal “dikejar sistem” dapat muncul dari beberapa
kutipan. Dalam focused coding, peneliti mungkin mengembangkan kode
ini menjadi tekanan temporal digital. Memo focused coding dapat
berbunyi:
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“Focused code ‘tekanan temporal digital’ mengacu pada pengalaman
partisipan ketika sistem digital, notifikasi, tenggat, dan pemantauan real-
time membentuk ritme kerja baru. Kode ini tidak hanya menunjukkan
beban kerja, tetapi juga perubahan relasi waktu, kontrol, dan otonomi.
Perlu dibandingkan dengan kode ‘perluasan waktu kerja’ dan ‘visibilitas

rn

administratif'.

Memo seperti ini membuat focused coding menjadi proses konseptual,
bukan sekadar pengelompokan kode.

6.4 Kriteria Memilih Focused Codes

Tidak semua kode awal layak menjadi focused code. Beberapa kode
mungkin hanya bersifat deskriptif, terlalu sempit, atau tidak cukup relevan
dengan proses utama. Peneliti perlu menggunakan kriteria tertentu.

6.4.1 Frekuensi Kemunculan

Kode yang sering muncul dapat menjadi kandidat focused code. Namun,
frekuensi bukan satu-satunya ukuran. Dalam penelitian kualitatif, makna
penting tidak selalu ditentukan oleh jumlah kemunculan.

Contoh kode yang sering muncul:
« laporan bertambah;
. aplikasi berubah;
o kerja malam;
« bantuan informal.

Kode-kode ini dapat mengarah pada focused code intensifikasi kerja
digital.

6.4.2 Kekuatan Konseptual
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Kode yang tidak sering muncul tetapi memiliki daya jelaskan besar juga
penting. Misalnya, hanya satu guru berkata:

“Saya merasa bukan lagi guru, tetapi operator data.”

Kutipan ini dapat menjadi pintu masuk focused code mengalami
pergeseran identitas profesional, meskipun frasa tersebut tidak sering
muncul secara eksplisit.

6.4.3 Kemampuan Menghubungkan Data

Focused code yang baik mampu menghubungkan banyak kutipan dan
pengalaman. Misalnya, kode adaptasi melalui dukungan informal dapat
menghubungkan kutipan tentang belajar dari guru muda, bertanya kepada
operator, membuat grup WhatsApp, menonton YouTube, dan belajar di
luar pelatihan resmi.

6.4.4 Relevansi terhadap Pertanyaan Penelitian

Focused code harus membantu menjawab pertanyaan penelitian. Jika
penelitian bertanya tentang bagaimana guru menegosiasikan identitas
profesional dalam digitalisasi administrasi, maka kode tentang “warna
tampilan aplikasi” mungkin kurang relevan kecuali berkaitan dengan
pengalaman kerja atau kontrol.

6.4.5 Potensi Menjadi Kategori

Focused code sebaiknya memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi
kategori. Kategori membutuhkan properti, dimensi, variasi, dan hubungan
dengan kategori lain. Kode yang terlalu sempit mungkin tidak cukup kuat.

6.4.6 Kemampuan Mengarahkan Theoretical Sampling

Focused code yang baik sering menimbulkan pertanyaan lanjutan.
Misalnya, focused code operator sebagai penerjemah kebijakan digital
mendorong peneliti mewawancarai operator sistem di sekolah lain.
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6.5 Contoh Perkembangan dari Initial Codes ke Focused Codes

Berikut contoh perkembangan kode dalam penelitian tentang digitalisasi

administrasi sekolah.

Initial Codes

takut salah input; tidak
berani bertanya;
menunggu guru muda
mencoba

kerja malam; mengisi
data di rumabh;
pekerjaan tidak selesai
di kelas

guru jadi operator;
kehilangan waktu
mengajar; laporan
menggeser persiapan
pelajaran

rapat hanya instruksi;
pelatihan terlalu
singkat; tidak ada
pendampingan
belajar dari YouTube;
bertanya ke guru
muda; membuat grup
bantuan

Focused Code

menyembunyikan
ketidakmampuan
digital

mengalami
perluasan waktu
kerja

mengalami
pergeseran peran
profesional

menerima
perubahan tanpa
dukungan memadai

membangun
dukungan belajar
informal

Kategori
Potensial

adaptasi
berbasis
perlindungan
diri

intensifikasi
kerja digital

pergeseran
identitas
profesional

legitimasi
perubahan
yang lemah

solidaritas
adaptif
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Tabel ini memperlihatkan bahwa focused coding adalah proses pemadatan.
Peneliti tidak menghapus kekayaan data, tetapi menata kode agar mulai
memiliki daya konseptual. Focused code menjadi jembatan antara kode
awal dan kategori.

Dalam NVivo, peneliti dapat mengelompokkan kode awal ke dalam parent
codes atau folders. Namun, pengelompokan ini harus disertai memo. Jika
tidak, pengelompokan hanya menjadi pekerjaan teknis tanpa dasar
konseptual.

6.6 Peran NVivo dalam Focused Coding

NVivo sangat membantu focused coding karena peneliti dapat membuka
semua kutipan dari satu kode, membandingkan isi kode, menggabungkan
kode, membuat hierarki, dan menulis memo. NVivo juga menyediakan fitur
query untuk mengeksplorasi data, menemukan pola, memeriksa coding,
dan membandingkan tema melalui text search, coding, matrix, crosstab,
dan compound query. (Lumivero Community)

Beberapa penggunaan NVivo dalam focused coding adalah sebagai
berikut.

6.6.1 Membuka Kumpulan Kutipan pada Kode Tertentu

Misalnya, peneliti membuka semua kutipan pada kode “dikejar sistem”.
Dari sana, peneliti melihat apakah kutipan tersebut benar-benar memiliki
makna yang sama. Jika sebagian kutipan berbicara tentang notifikasi,
sebagian tentang tenggat, dan sebagian tentang pemantauan pimpinan,
peneliti dapat memutuskan apakah kode ini perlu dipecah atau dinaikkan
menjadi focused code.

6.6.2 Menggabungkan Kode yang Tumpang Tindih
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Kode “kerja malam”, “mengisi data di rumah”, dan “pekerjaan tidak selesai
di sekolah” dapat digabung dalam focused code perluasan waktu kerja
digital.

6.6.3 Membuat Parent-Child Codes
Peneliti dapat membuat struktur:
Intensifikasi Kerja Digital
. laporan bertambah;
« kerja malam;
 notifikasi tenggat;
« pekerjaan administratif setelah jam sekolah;
« data harus real-time.

Struktur seperti ini membantu organisasi analisis, tetapi harus tetap
fleksibel.

6.6.4 Menulis Memo Focused Code

NVivo mendukung linked memos yang dapat dikaitkan dengan codes atau
documents, sehingga peneliti dapat mencatat refleksi analitis yang
terhubung langsung dengan kode atau dokumen tertentu. (Lumivero)

6.6.5 Menggunakan Matrix Coding Query

Matrix coding membantu membandingkan focused code berdasarkan
cases atau attributes. Misalnya, apakah “perluasan waktu kerja digital” lebih
banyak muncul pada guru senior atau guru muda? Apakah “dukungan
informal” lebih banyak muncul di sekolah swasta atau negeri?

6.6.6 Menjaga Audit Trail

Setiap keputusan penggabungan, pemisahan, atau perubahan nama kode
sebaiknya dicatat dalam memo. Ini penting agar peneliti dapat
menjelaskan perkembangan analisis.
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6.7 Axial Coding: Menghubungkan Kategori

Setelah focused coding, peneliti mulai mengembangkan kategori. Namun,
kategori tidak boleh berdiri sendiri sebagai daftar tema. Dalam Grounded
Theory, kategori perlu dihubungkan. Di sinilah axial coding menjadi
penting, terutama dalam tradisi Strauss dan Corbin.

Axial coding adalah proses menghubungkan kategori dengan subkategori,
kondisi, konteks, tindakan/interaksi, strategi, dan konsekuensi. Jika open
coding “membuka” data menjadi kode-kode, maka axial coding “menyusun
kembali” data dengan melihat hubungan antarkode dan antarkategori.

Dalam pendekatan Straussian, axial coding sering menggunakan
pertanyaan:

1. Kondisi apa yang menyebabkan fenomena ini muncul?

2. Dalam konteks apa fenomena ini terjadi?

3. Kondisi intervening apa yang memengaruhi proses?

4. Strategi tindakan/interaksi apa yang dilakukan aktor?

5. Apa konsekuensi dari strategi tersebut?

6. Bagaimana kategori ini berhubungan dengan kategori lain?

Sebagai contoh, kategori intensifikasi kerja digital dapat dianalisis secara
axial sebagai berikut.

e Unsur Axial
Coding

e Contoh

e sistem pelaporan digital wajib; tenggat real-

e Kondisi kausal time; tuntutan akuntabilitas
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e Unsur Axial

e Contoh
Coding
e sekolah dengan kebijakan administrasi digital
e Konteks tinggi
e Kondisi e literasi digital guru; dukungan operator; kualitas
intervening pelatihan

e mengerjakan laporan di rumah; meminta

e Strategi aktor bantuan guru muda; membuat grup informal

e kelelahan kerja; berkurangnya waktu pedagogis;

e Konsekuensi pergeseran identitas guru

Axial coding membantu peneliti melihat bahwa kategori bukan hanya
kumpulan kode, tetapi bagian dari proses. Dengan axial coding, kategori
menjadi lebih kaya karena peneliti memahami kondisi, strategi, dan
konsekuensinya.

6.8 Perbedaan Focused Coding dan Axial Coding

Focused coding dan axial coding sering dianggap sama, padahal keduanya
memiliki fungsi berbeda.

Focused coding bertujuan memilih kode awal yang paling penting dan
memadatkannya menjadi kode yang lebih konseptual. Axial coding
bertujuan menghubungkan kategori dan subkategori dalam struktur
relasional.
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e Aspek

e Fokus
utama

e Pertanyaan
utama

e Hasil

e Sifat

e Contoh

e Peran
NVivo

Focused Coding

Memilih kode paling
signifikan

Kode mana yang paling
kuat?

Focused codes

Selektif dan komparatif

“Perluasan waktu kerja
digital”

Mengelompokkan,
membuka,
membandingkan kode

Aplikasi NVivo

Axial Coding

Menghubungkan
kategori

Bagaimana kategori
saling berhubungan?

Struktur kategori dan
relasi

Relasional dan
integratif

Kondisi, strategi, dan
konsekuensi perluasan
waktu kerja

Membuat model,
matrix, memo kategori

Dalam praktiknya, focused coding dan axial coding dapat berlangsung

saling tumpang tindih. Peneliti tidak harus menunggu focused coding

“selesai” sepenuhnya untuk mulai berpikir axial. Grounded Theory bersifat

iteratif.

6.9 Axial Coding dalam Berbagai Tradisi Grounded Theory

Tidak semua tradisi Grounded Theory memperlakukan axial coding dengan

cara yang sama. Dalam Straussian Grounded Theory, axial coding

merupakan tahap formal yang penting. Dalam Classic Grounded Theory,
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penggunaan kerangka axial yang terlalu sistematis kadang dikritik karena
dianggap berisiko “memaksa” data. Dalam Constructivist Grounded
Theory, Charmaz lebih menekankan coding yang fleksibel, memoing, dan
konstruksi kategori secara reflektif daripada mengikuti prosedur axial
secara kaku.

Charmaz menegaskan bahwa Constructivist Grounded Theory mendorong
peneliti mengajukan pertanyaan kritis yang muncul selama inquiry dan
mengambil sikap reflektif terhadap data, tindakan, dan analisis yang
sedang berkembang. (Sage Journals) Dengan demikian, axial coding dapat

digunakan sebagai alat bantu berpikir, bukan sebagai formula mekanis.

Dalam buku ini, axial coding dipahami secara fleksibel. Peneliti dapat
menggunakan kerangka kondisi—strategi—konsekuensi untuk membantu
memahami hubungan antarkategori, tetapi tidak perlu memaksakan semua
data masuk ke dalam kotak-kotak tersebut. Jika kerangka axial membantu,
gunakan. Jika justru membatasi data, longgarkan.

Prinsip pentingnya adalah: kategori harus dikembangkan secara relasional.
Peneliti harus mampu menjelaskan bagaimana kategori muncul, dalam
kondisi apa, dengan strategi apa, dan menghasilkan konsekuensi apa.

6.10 Pengembangan Kategori: Dari Kode ke Konsep

Pengembangan kategori adalah inti dari tahap ini. Kategori bukan sekadar
tema. Kategori adalah konsep analitis yang memiliki daya jelaskan
terhadap data. Sebuah kategori harus mampu menjawab: “Apa proses yang
sedang terjadi di sini?”

Qureshi dan Unli menjelaskan sebuah instrumen coding empat langkah
untuk Grounded Theory yang bergerak dari code, concept, category,
hingga theme; instrumen tersebut dimaksudkan untuk membantu peneliti
memahami, menafsirkan, dan mengorganisasi data menuju teori yang
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muncul dari data. (Sage Journals) Dalam konteks buku ini, langkah tersebut

dapat dipahami sebagai gerak dari kode awal menuju konsep, kategori,
dan integrasi teoretis.

Contoh:

e Kode Awal ¢ Focused Code e Konsep * Kategori

o kerja i I
malam; * mengaiami * peruasan' ¢ intensifikasi
T Eerlluasan waktu \sl.ali;cul kerja kerja digital

erja igita

di rumah J 9

e guru jadi
operator; mengalam e pergeseran °® perubahan

° I 8 .

kehilangan er geseran eran peran dentitas
waktu Perg P profesional profesional
mengajar

® bertanya e komunikasi
diam-diam; s
tidak berani menyembunyikan e kepatuhan perubahan
. ) kesulitan permukaan yang tidak
bicara di B—
rapat

e belajar dari

YouTube; membangun : pembc.elajaran e solidaritas
. !oembelajaran !<o|ekt|f adaptif
informal informal

rekan

Kategori harus lebih tinggi tingkat abstraksinya daripada kode. Namun,
kategori tetap harus grounded dalam data. Kategori yang baik tidak terlalu
dekat sehingga hanya menjadi ringkasan kutipan, tetapi juga tidak terlalu
jauh sehingga kehilangan hubungan dengan data.
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Kategori yang kuat memiliki properti dan dimensi.

Properti adalah karakteristik atau aspek dari kategori.
Dimensi adalah variasi atau rentang dari properti tersebut.

Misalnya kategori: Intensifikasi Kerja Digital

Properti:

1.
2.
3.

jumlah laporan;
frekuensi tenggat;
waktu pengerjaan;

tingkat pemantauan;

5. tekanan emosional;

6. dukungan teknis;

7. dampak pada pekerjaan inti.

Dimensi:
. Properti e Dimensi
Rendah

e Jumlah laporan e sedikit
e Frekuensi tenggat e jarang

Waktu pengerjaan

e dalam jam
kerja

Pemantauan e longgar

Dimensi Tinggi
sangat banyak
harian/real-time
malam/hari libur
sangat terlihat oleh

pimpinan
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e Dimensi

Properti E— e Dimensi Tinggi
Tekanan emosional e ringan e cemas/tertekan
Dukungan teknis e tersedia e minim

Dampak pada S e— e mengganggu kegiatan
pekerjaan inti utama

Dengan properti dan dimensi, kategori menjadi lebih tajam. Peneliti tidak

hanya berkata “digitalisasi menambah beban”, tetapi menjelaskan beban

seperti apa, dalam intensitas apa, pada siapa, dan dalam kondisi apa.

Contoh kategori lain: Solidaritas Adaptif

Properti:

sumber bantuan;

bentuk bantuan;

intensitas bantuan;

arah bantuan;

keberlanjutan bantuan;
dampak pada pembelajaran;

dampak pada beban pemberi bantuan.

Dimensi:

bantuan formal sampai informal;
bantuan sesekali sampai rutin;
bantuan teknis sampai emosional;

bantuan sukarela sampai menjadi beban tersembunyi.

246



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Pengembangan properti dan dimensi merupakan cara penting untuk
memperdalam kategori.

6.12 Memo Kategori

Memo kategori adalah catatan analitis yang menjelaskan perkembangan
kategori. Memo kategori sebaiknya lebih panjang dan konseptual daripada
memo kode awal.

Struktur memo kategori dapat mencakup:

—_—

. nama kategori;
2. definisi sementara;

3. data pendukung;

>

kode-kode yang membentuk kategori;

5. properti kategori;

6. dimensi kategori;

7. variasi antarpartisipan;

8. hubungan dengan kategori lain;

9. kasus negatif;

10. pertanyaan untuk theoretical sampling;
11. kemungkinan kontribusi teoretis.

Contoh memo kategori:

Nama Kategori: Intensifikasi Kerja Digital

Definisi Sementara: Proses ketika penggunaan sistem digital yang
dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi justru memperluas volume,
waktu, dan tekanan kerja administratif.
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Kode Pembentuk: laporan bertambah; kerja malam; notifikasi tenggat;
input data di rumah; nama terlihat oleh pimpinan.

Properti: jumlah laporan, frekuensi tenggat, waktu pengerjaan,
pemantauan, tekanan emosional.

Dimensi: dari beban ringan hingga tekanan tinggi; dari pekerjaan dalam
jam kerja hingga pekerjaan rumah malam hari.

Hubungan: terkait dengan pergeseran identitas profesional dan legitimasi
perubahan digital.

Kasus Negatif: beberapa guru muda merasa sistem membantu jika format
stabil dan pelatihan jelas.

Pertanyaan Lanjutan: dalam kondisi apa digitalisasi benar-benar
memudahkan? Apakah dukungan teknis mengurangi intensifikasi kerja?

Memo seperti ini membantu peneliti mengembangkan kategori secara
sistematis.

6.13 Constant Comparative Method dalam Pengembangan Kategori

Constant comparison adalah jantung Grounded Theory. Hallberg
menyatakan bahwa Grounded Theory memberikan pedoman untuk
membangun kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan
antarkategori, dan pedoman tersebut sebaiknya digunakan sebagai alat
yang fleksibel, bukan aturan kaku. (DIVA Portal)

Dalam pengembangan kategori, perbandingan dilakukan pada beberapa
tingkat.

6.13.1 Membandingkan Data dengan Data

Peneliti membandingkan kutipan guru senior dengan guru muda, atau
wawancara dokter dengan perawat.

6.13.2 Membandingkan Kode dengan Kode

248


https://www.diva-portal.org/smash/record.jsf?pid=diva2%3A238665&utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Kode “kerja malam” dibandingkan dengan “input data di rumah” dan
“pekerjaan tidak selesai di kelas". Apakah semuanya bagian dari kategori
yang sama?

6.13.3 Membandingkan Kode dengan Kategori

Kode “notifikasi tenggat” dibandingkan dengan kategori “intensifikasi kerja
digital”. Apakah kode ini memperkaya kategori tersebut?

6.13.4 Membandingkan Kategori dengan Kategori

Kategori “intensifikasi kerja digital” dibandingkan dengan “pergeseran
identitas profesional”. Apakah intensifikasi kerja menyebabkan pergeseran
identitas? Atau keduanya sama-sama dipengaruhi oleh sistem pelaporan?

6.13.5 Membandingkan Kasus Positif dan Kasus Negatif

Jika sebagian guru merasa terbebani, tetapi sebagian merasa terbantu,
peneliti harus memahami kondisi yang membedakan keduanya. Kasus
negatif tidak boleh diabaikan. la dapat memperkuat kategori.

6.14 Peran Cases dan Attributes dalam NVivo untuk Pengembangan
Kategori

Cases dan attributes sangat berguna dalam focused coding dan axial
coding. Dengan cases, peneliti dapat melihat seluruh data tentang
partisipan atau unit tertentu. Dengan attributes, peneliti dapat
membandingkan kategori berdasarkan karakteristik partisipan. NVivo
mendukung perbandingan codes atau cases melalui fitur coding
comparison dan queries. (Lumivero Community)

Contoh penggunaan dalam penelitian sekolah:
Attributes:

« usia gury;

249


https://community.lumivero.com/s/article/NV14Mac-Content-queries-coding-comparison-query?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

lama pengalaman;

jenis sekolah;

tingkat literasi digital;

pengalaman pelatihan;

intensitas penggunaan aplikasi.

Pertanyaan analitis:

« Apakah "menyembunyikan ketidakmampuan digital” lebih banyak
muncul pada guru senior?

« Apakah “membangun dukungan informal” lebih kuat di sekolah
dengan pelatihan minim?

« Apakah “intensifikasi kerja digital” muncul pada semua guru atau
hanya guru dengan peran administratif tambahan?

« Apakah “pergeseran identitas profesional” muncul lebih kuat pada
guru yang mengajar mata pelajaran inti?

Dalam NVivo, pertanyaan ini dapat dieksplorasi melalui matrix coding
query. Namun, hasil matrix tidak boleh ditafsirkan secara mekanis. Jumlah
referensi bukan bukti kausal. Peneliti harus membaca kembali kutipan dan
menulis memo interpretatif.

6.15 Axial Coding dengan Model Kondisi-Strategi-Konsekuensi

Salah satu cara praktis melakukan axial coding adalah membuat model
kondisi-strategi-konsekuensi.

Contoh kategori: Pergeseran Identitas Profesional Guru
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e Komponen

e Kondisi

e Konteks

o Kondisi
intervening

e Strategi

e Konsekuensi

e \ariasi

Pertanyaan

Apa yang memicu
kategori ini?

Di mana dan kapan
terjadi?

Apa yang
memperkuat atau
melemahkan?

Apa yang dilakukan
aktor?

Apa akibatnya?

Bagaimana
bentuknya
berbeda?

Aplikasi NVivo

Contoh Temuan

tuntutan pelaporan digital;
aplikasi berubah;
pemantauan real-time

sekolah dengan
administrasi digital intensif

pelatihan, dukungan
operator, literasi digital

belajar informal, kerja
malam, meminta bantuan,
diam dalam rapat

kelelahan, hilangnya
waktu mengajar,
perubahan makna kerja

guru muda lebih adaptif;
guru senior lebih cemas;
operator menjadi aktor
kunci

Dari tabel ini, peneliti mulai melihat teori substantif sementara:

“Digitalisasi administrasi mengubah identitas profesional guru ketika

sistem pelaporan tidak hanya menambah pekerjaan, tetapi juga menggeser
waktu, perhatian, dan makna kerja dari aktivitas pedagogis menuju

kepatuhan administratif. Proses ini dimediasi oleh literasi digital, dukungan

informal, dan legitimasi kebijakan.”

Ini belum teori final, tetapi sudah menunjukkan arah teoretis.
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6.16 Contoh Pengembangan Kategori dalam Penelitian Pendidikan
Data Awal

“Saya sebenarnya senang kalau data rapi. Tetapi kalau setiap kegiatan
harus difoto, diunggah, diberi keterangan, lalu dilaporkan lagi, saya merasa
waktu saya habis untuk membuktikan bahwa saya bekerja.”

Initial Codes
« senang data rapi;
 setiap kegiatan harus difoto;
« mengunggah bukti kegiatan;
« memberi keterangan laporan;
« waktu habis untuk membuktikan kerja;
« bekerja harus terlihat.
Focused Codes
« mendokumentasikan pekerjaan secara berlebihan;
« membuktikan kerja melalui data digital;
« mengalami visibilitas administratif;
« mengubah kerja menjadi bukti pelaporan.
Kategori
Performativitas Administratif Digital
Properti
« intensitas dokumentasi;

o bentuk bukti;
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. frekuensi pelaporan;
« tekanan visibilitas;
« dampak pada pekerjaan inti.
Dimensi
. dokumentasi minimal sampai dokumentasi berlebihan;
. pelaporan rutin sampai pelaporan real-time;
« visibilitas rendah sampai visibilitas tinggi.
Memo Kategori

“Kategori performativitas administratif digital menunjukkan bahwa kerja
guru tidak hanya dilakukan, tetapi harus terus-menerus dibuktikan melalui
dokumen, foto, unggahan, dan laporan. Digitalisasi menciptakan budaya
kerja yang menekankan bukti visual-administratif. Hal ini dapat
memperkuat akuntabilitas, tetapi juga dapat menggeser energi dari
kegiatan pedagogis ke kegiatan pembuktian.”

6.17 Contoh Pengembangan Kategori dalam Penelitian Rumah Sakit
Data Awal

“Saat IGD penuh, kami tidak bisa menunggu semua instruksi formal. Kepala
perawat langsung melihat siapa yang kosong, siapa yang masih kuat, dan
siapa yang perlu istirahat. Dari situ tugas dibagi cepat.”

Initial Codes
o IGD penuh;
« tidak menunggu instruksi formal;

. kepala perawat melihat kesiapan staf;
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« menilai siapa yang masih kuat;

. membagi tugas cepat;

« menyesuaikan tugas dengan kondisi aktual.
Focused Codes

« bergerak melampaui prosedur formal;

. mengoordinasi berdasarkan kesiapan aktual;

« membaca kapasitas staf secara situasional;

« membagi tugas secara cepat.
Kategori

Koordinasi Situasional dalam Krisis Layanan

Axial Coding
e Komponen e Contoh
e Kondisi e |GD penuh; tekanan pasien; keterbatasan staf
e Konteks e layanan darurat dengan waktu respons tinggi
e Strategi e pembagian tugas cepat; membaca kesiapan staf
¢ !<ondisi _ e pengalaman kepala perawat; kepercayaan tim
Intervening

e layanan tetap berjalan; risiko kelelahan; improvisasi

e Konsekuensi prosedural

Memo Kategori

“Koordinasi situasional menunjukkan bahwa resiliensi rumah sakit tidak
hanya bergantung pada SOP, tetapi juga kemampuan aktor garis depan
membaca kondisi aktual dan mengambil keputusan cepat. Kategori ini
perlu dibandingkan dengan kategori ‘kepatuhan prosedural’ dan
‘pembelajaran krisis'.”
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6.18 Contoh Pengembangan Kategori dalam Penelitian Al di
Perguruan Tinggi

Data Awal

“Saya tidak bisa lagi hanya menilai tulisan mahasiswa dari rapi atau
tidaknya. Tulisan yang sangat rapi justru membuat saya bertanya, ini
benar-benar pikirannya atau hasil Al?”

Initial Codes
. tidak bisa menilai dari kerapian;
o tulisan rapi menimbulkan kecurigaan;
« mempertanyakan keaslian pemikiran;
« Al mengganggu indikator penilaian lama.
Focused Codes
« kehilangan indikator otentisitas lama;
« mencurigai kerapian sebagai hasil Al;
« menegosiasikan ulang cara menilai;
« mengubah standar akademik.
Kategori
Krisis Indikator Otentisitas Akademik
Properti
. indikator lama yang dipertanyakan;
« tingkat kecurigaan terhadap teks;

. strategi penilaian baruy;
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« kepercayaan dosen terhadap mahasiswa;
. peran kebijakan institusional.
Dimensi
« kepercayaan tinggi sampai kecurigaan tingg;;
. tugas tertulis konvensional sampai tugas reflektif/presentasi;
. kebijakan jelas sampai kebijakan tidak jelas.
Memo Kategori

“Kategori ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya menjadi alat bantu teknis,
tetapi mengubah dasar epistemik penilaian akademik. Dosen perlu
membedakan antara tulisan rapi sebagai indikator kompetensi dan tulisan
rapi sebagai produk bantuan Al. Hal ini mendorong perubahan desain
tugas, metode penilaian, dan norma integritas akademik.”

6.19 Contoh Pengembangan Kategori dalam Penelitian UMKM Digital
Data Awal

“Kalau ikut promo terus, barang memang laku, tapi keuntungan habis.
Kalau tidak ikut promo, toko sepi. Jadi kami harus belajar kapan harus
terlihat dan kapan harus menahan diri.”

Initial Codes
« promo meningkatkan penjualan;
« keuntungan habis;
. toko sepi tanpa promo;
« belajar kapan ikut promo;

« menahan diri dari promosi;
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« mengatur visibilitas platform.

Focused Codes

« menegosiasikan visibilitas dan margin;

 belajar ritme promosi platform;

. menghindari ketergantungan promo;

. mengelola tekanan algoritmik.

Kategori

Negosiasi Margin dalam Ekosistem Platform

Axial Coding

e Komponen
e Kondisi
e Konteks

e Strategi

o Kondisi
intervening

e Konsekuensi

Memo Kategori

Contoh

algoritma platform; perang harga; promosi
berkala

marketplace digital dengan kompetisi tinggi

memilih waktu promo; menaikkan nilai produk;
menahan diskon

pengalaman digital; jenis produk; modal kerja

margin terjaga atau habis; visibilitas naik atau
turun

“UMKM tidak sekadar mengadopsi marketplace, tetapi belajar hidup dalam
logika platform. Kategori ini menunjukkan ketegangan antara visibilitas dan
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profitabilitas. Platform memberi akses pasar, tetapi juga memaksa pelaku
usaha menegosiasikan margin melalui promo, algoritma, dan perang
harga.”

6.20 Membedakan Tema dan Kategori

Dalam penelitian kualitatif, istilah “tema” sering digunakan. Namun, dalam
Grounded Theory, peneliti perlu membedakan tema dan kategori.

Tema biasanya menggambarkan topik atau pola umum. Kategori memiliki
daya konseptual yang lebih kuat. Kategori menjelaskan proses, kondisi,
strateqgi, konsekuensi, properti, dan dimensi.

Contoh:

e Tema Kategori Grounded Theory

e Beban kerja Intensifikasi kerja digital

e Pelatihan e Adaptasi melalui pembelajaran informal

e Perlindungan diri dalam perubahan yang tidak

e Resistensi S—

Kontrol administratif berbasis sistem

e Teknologi

e Legitimasi perubahan melalui kehadiran dan

e Kepemimpinan dukungan

Tema “beban kerja” masih umum. Kategori “intensifikasi kerja digital” lebih
tajam karena menunjukkan bahwa beban kerja meningkat melalui
mekanisme digital: laporan bertambah, tenggat real-time, notifikasi, dan
visibilitas administratif.
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Kategori yang baik menjawab pertanyaan “apa proses yang terjadi?” bukan
hanya “apa topiknya?”

6.21 Mengembangkan Hierarki Kategori di NVivo
Dalam NVivo, peneliti dapat membuat hierarki kode. Misalnya:
Perubahan Identitas Profesional

« guru jadi operator;

« kehilangan waktu mengajar;

. pekerjaan pedagogis tergeser;

« merasa tugas inti berubah;

« menjaga citra kompeten.
Intensifikasi Kerja Digital

« kerja malam;

« laporan bertambah;

« input data di rumah;

« notifikasi tenggat;

. pemantauan real-time.
Solidaritas Adaptif

« belajar dari guru muda;

« bertanya ke operator;

« membuat grup bantuan;

« berbagi tutorial;
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« membantu diam-diam.

Hierarki ini membantu organisasi data. Namun, peneliti harus berhati-hati
agar hierarki NVivo tidak dianggap teori final. Hierarki hanya alat bantu.
Relasi antarkategori sering lebih kompleks daripada susunan parent-child.

Misalnya, “solidaritas adaptif” dapat mengurangi “intensifikasi kerja digital”,
tetapi juga dapat menambah beban guru muda. Relasi seperti ini perlu
dijelaskan dalam memo dan model, bukan hanya ditampilkan sebagai
folder.

6.22 Matrix Coding dan Perbandingan Kategori

Matrix coding dalam NVivo dapat membantu peneliti melihat bagaimana
kategori tersebar berdasarkan cases atau attributes. Misalnya:

. e Guru e Guru o Kepala
o Kategori e Operator Sekolah

Senior Muda

e Intensifikasi tinggi e rendah

o ti i ° d
kerja digital gl secend

e Solidaritas

tingai e rendah
adaptif nJg!

e sedang e tinggi

e Pergeseran
rendah

rendah

identitas e tinggi e sedang
profesional

e Legitimasi

sedang ® rendah

perubahan tinggi e sedang

lemah
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Tabel seperti ini tidak boleh dibaca sebagai statistik final. la adalah alat
eksplorasi. Peneliti tetap perlu membaca kutipan di balik angka. Matrix
coding membantu mengajukan pertanyaan:

« Mengapa guru senior lebih banyak berbicara tentang pergeseran
identitas?

. Mengapa operator banyak muncul dalam solidaritas adaptif?
« Mengapa kepala sekolah lebih sedikit menyebut intensifikasi kerja?

« Apakah ada perbedaan perspektif struktural antara pimpinan dan
pelaksana?

Dengan demikian, matrix coding memperkuat constant comparison.

6.23 Theoretical Sampling Berdasarkan Kategori

Focused coding dan axial coding sering menghasilkan kebutuhan data
baru. Inilah saat theoretical sampling dilakukan.

Contoh:

Kategori sementara: Solidaritas Adaptif

Pertanyaan: Apakah solidaritas ini muncul karena pelatihan formal lemah?
Theoretical sampling: wawancarai guru di sekolah dengan pelatihan digital
yang kuat.

Kategori sementara: Krisis Indikator Otentisitas Akademik

Pertanyaan: Apakah krisis ini lebih kuat pada mata kuliah berbasis tulisan?
Theoretical sampling: wawancarai dosen mata kuliah kuantitatif dan
praktikum.

Kategori sementara: Koordinasi Situasional dalam Krisis Layanan
Pertanyaan: Apakah koordinasi situasional hanya terjadi di IGD atau juga
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unit lain?
Theoretical sampling: observasi unit rawat inap dan ICU.

Theoretical sampling membantu memperkaya properti dan dimensi
kategori. Tanpa theoretical sampling, kategori bisa terlalu cepat dianggap
matang.

6.24 Kategori dan Kasus Negatif

Kasus negatif adalah data yang tidak sesuai dengan pola sementara. Dalam
Grounded Theory, kasus negatif sangat penting karena membantu
memperbaiki kategori.

Contoh kategori sementara:
Digitalisasi menyebabkan intensifikasi kerja guru.
Kasus negatif:

“Bagi saya, sistem digital justru mengurangi pekerjaan karena dulu saya
harus menulis manual. Sekarang tinggal salin dari template.”

Kasus ini tidak boleh diabaikan. Peneliti harus bertanya:
« Mengapa partisipan ini berbeda?
« Apakah ia memiliki literasi digital tinggi?
« Apakah sekolahnya menyediakan template?
« Apakah sistemnya lebih stabil?
« Apakah beban administrasi sebelumnya lebih berat?
« Apakah kategori perlu diperbaiki?

Kategori yang lebih matang mungkin menjadi:
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“Digitalisasi menyebabkan intensifikasi kerja ketika sistem pelaporan
berubah cepat, pelatihan minim, dan tuntutan bukti meningkat; tetapi
dapat mengurangi beban ketika format stabil, template tersedia, dan
pengguna memiliki literasi digital memadai.”

Kategori ini lebih kuat karena mampu menjelaskan variasi.

6.25 Kapan Kategori Dianggap Berkembang?

Kategori dianggap berkembang ketika memiliki beberapa unsur berikut:
1. definisi yang jelas;
2. data pendukung yang cukup;

3. properti yang teridentifikasi;

>

dimensi yang terlihat;

variasi kasus;

hubungan dengan kategori lain;
kasus negatif yang diperiksa;

memo kategori;

© o N o v

pertanyaan theoretical sampling;
10. kontribusi terhadap model teori.

Kategori yang hanya memiliki nama tetapi belum memiliki properti dan
dimensi masih lemah. Misalnya, kategori “resistensi digital” terlalu umum
jika tidak dijelaskan: siapa yang resisten, terhadap apa, dalam kondisi apa,
dengan strategi apa, dan apa konsekuensinya.

Kategori yang matang tidak harus final, tetapi sudah cukup kuat untuk
digunakan dalam integrasi teori.
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6.26 Codebook dalam Focused Coding dan Axial Coding

Dalam penelitian Grounded Theory, codebook dapat membantu
konsistensi, terutama ketika jumlah data banyak atau penelitian dilakukan
oleh tim. Namun, codebook tidak boleh menjadi struktur kaku yang
membekukan analisis terlalu cepat.

Codebook pada tahap focused coding dapat berisi:

e Kriteri ¢ Cont

Kode/Kat e Kriteri h
o Kode/Ka a o
. e Definisi a . Memo
egori Inklusi Eksklu Kuti
si pan
e Kutipa
e Peningk n
atan tentan “Saya
e Keluha : y
beban, g q men
waktu, lapora isi ;
¢ Intensifika dan np umum 3ata e Terkait
si kerja tekanan bertam yang sam S
digital _ tidak _ P identitas
kerja bah, _ ai
: . terkait
akibat kerja . mala
: digital .
sistem malam, m.
digital notifika
Si
e Bantuan
. e Bantua e "Kam
informal . ,
[
. antarakt e Pelatih e Dapat
e Solidaritas - rekan, - berta mengurangi/me
adaptlf untuk grup resmi nya nambah beban
belajar, ke
mengha _
: tutorial guru
dapi
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e Kriteri ¢ Cont

Kode/Kat > Kulth a oh
[ ]

) e Definisi a .. Memo

egori ] Eksklu Kuti

Inklusi .

si pan

perubah inform mud

an al a."

e Perubah e Guru »
e Peruba e “Saya

an merasa
o han buka
makna jadi s
e Pergesera eran p— tugas n lagi
n identitas D feci B biasa guru, °® Kandidat
rofesio or; : :
profesiona & tanpa tapi kategori utama
nal dosen )
I : makna input
akibat mengu ; .
identit data.
tuntuta bah .
as
n baru peran

Codebook harus direvisi sepanjang analisis.

6.27 Penggunaan Visualisasi NVivo untuk Axial Coding

Visualisasi dapat membantu peneliti melihat hubungan antarkategori.
NVivo menyediakan query dan visual tools yang dapat digunakan untuk
mengeksplorasi relasi, pola, dan kemungkinan model analisis. (Lumivero)

Contoh model axial:

Kondisi: kebijakan digital wajib, pelatihan minim, sistem sering berubah
— Kategori Utama: intensifikasi kerja digital

— Strategi: belajar informal, kerja malam, meminta bantuan operator
— Konsekuensi: kelelahan, kehilangan waktu pedagogis, pergeseran
identitas

— Kondisi Intervening: literasi digital, dukungan pimpinan, stabilitas
sistem
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Model visual membantu peneliti dan pembaca memahami alur. Namun,
visualisasi harus selalu didukung oleh data dan memo. Diagram yang indah
tetapi tidak grounded hanya menjadi dekorasi.

6.28 Menghindari Kesalahan dalam Focused Coding dan Axial Coding
Beberapa kesalahan umum perlu dihindari.
6.28.1 Menggabungkan Kode Terlalu Cepat

Kode yang tampak mirip belum tentu sama. “Takut salah input” berbeda
dari “tidak punya waktu belajar”. Keduanya dapat terkait, tetapi tidak
identik.

6.28.2 Membuat Kategori Terlalu Umum

M/

Kategori seperti “teknologi”, “kepemimpinan”, atau “beban kerja” terlalu
luas. Kategori harus lebih prosesual, misalnya “mengalami tekanan
temporal digital”.

6.28.3 Memaksakan Kerangka Axial

Axial coding membantu, tetapi tidak boleh memaksa semua data masuk ke
struktur kondisi-strategi—konsekuensi jika data tidak mendukung.

6.28.4 Mengabaikan Kasus Negatif
Kasus yang berbeda justru dapat memperkaya kategori.
6.28.5 Terlalu Bergantung pada NVivo

NVivo dapat menggabungkan kode, membuat matrix, dan menampilkan
model. Namun, peneliti tetap harus membaca kutipan dan menulis memo.

6.28.6 Menganggap Frekuensi sebagai Signifikansi
Kode yang paling sering muncul belum tentu paling penting. Makna

konseptual lebih penting daripada jumlah semata.
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6.28.7 Tidak Menulis Memo Kategori

Tanpa memo kategori, pengembangan kategori menjadi tidak transparan.

6.29 Checklist Focused Coding dan Axial Coding

A. Focused Coding

Apakah semua kode awal sudah ditinjau?

Apakah kode yang tumpang tindih sudah dibandingkan?
Apakah focused codes dipilih berdasarkan kekuatan konseptual?
Apakah focused codes tetap dekat dengan data?

Apakah setiap focused code penting memiliki memo?

Apakah focused codes diuji pada beberapa kasus?

Apakah ada kode yang perlu digabung atau dipisah?

B. Pengembangan Kategori

Apakah kategori memiliki definisi sementara?
Apakah kategori memiliki data pendukung?
Apakah properti kategori sudah diidentifikasi?
Apakah dimensi kategori sudah terlihat?
Apakah variasi antarpartisipan diperiksa?
Apakah kasus negatif dicari?

Apakah kategori dibandingkan dengan kategori lain?

C. Axial Coding

Apakah kondisi kemunculan kategori dijelaskan?
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Apakah konteks kategori dipahami?
Apakah strategi aktor diidentifikasi?
Apakah konsekuensi kategori dijelaskan?
Apakah kondisi intervening diperiksa?
Apakah model relasi antarkategori dibuat?

Apakah model didukung oleh data?

D. NVivo

Apakah codes/nodes terorganisasi?

Apakah parent-child codes dibuat secara hati-hati?
Apakah memo kategori ditautkan?

Apakah query digunakan untuk eksplorasi?
Apakah matrix coding membantu comparison?

Apakah audit trail diperbarui?

6.30 Kesimpulan Bab

Focused coding, axial coding, dan pengembangan kategori merupakan

tahap penting dalam penelitian Grounded Theory. Setelah initial coding

membuka data dan menghasilkan banyak kode awal, focused coding

membantu peneliti memilih kode-kode yang paling kuat, relevan, dan

konseptual. Kode terfokus menjadi jembatan antara data mentah dan

kategori.

Axial coding membantu peneliti menghubungkan kategori dengan kondisi,

konteks, tindakan/interaksi, strategi, konsekuensi, properti, dan dimensi.
Dalam pendekatan Straussian, axial coding dapat menjadi prosedur formal.
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Dalam pendekatan konstruktivis, axial coding dapat digunakan lebih
fleksibel sebagai alat bantu berpikir relasional. Yang terpenting bukan
mengikuti formula secara kaku, melainkan mengembangkan kategori yang
benar-benar grounded, kaya, bervariasi, dan mampu menjelaskan proses
sosial.

Kategori bukan sekadar tema. Kategori adalah konsep analitis yang
memiliki daya jelaskan. Kategori harus memiliki definisi, properti, dimensi,
variasi, memo, data pendukung, kasus negatif, dan hubungan dengan
kategori lain. Kategori yang kuat akan menjadi fondasi bagi penemuan
core category dan pembangunan teori substantif.

NVivo membantu tahap ini melalui pengorganisasian codes/nodes, parent-
child hierarchy, memo, cases, attributes, query, matrix coding, dan
visualisasi model. Namun, NVivo tetap alat bantu. Analisis teoretis tetap
berada pada peneliti. Peneliti harus membaca kembali data,
membandingkan kutipan, menulis memo, menguji kategori, mencari kasus
negatif, dan melakukan theoretical sampling.

Dengan focused coding dan axial coding yang baik, penelitian Grounded
Theory bergerak dari daftar kode menuju bangunan konseptual yang
semakin matang. Di sinilah data mulai berubah menjadi teori: bukan
melalui lompatan spekulatif, melainkan melalui proses analisis yang
sistematis, reflektif, dan grounded.

Glosarium

Axial Coding

Tahap analisis dalam Grounded Theory, terutama dalam tradisi Strauss dan
Corbin, yang bertujuan menghubungkan kategori dengan subkategori,
kondisi, konteks, strategi, tindakan/interaksi, dan konsekuensi.
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Category/Kategori
Konsep analitis yang lebih abstrak daripada kode dan memiliki daya
jelaskan terhadap proses sosial atau pengalaman empiris.

Code/Kode
Label analitis yang diberikan pada segmen data untuk menandai makna,
tindakan, proses, atau pengalaman tertentu.

Codebook
Dokumen yang berisi daftar kode atau kategori, definisi, kriteria inklusi-
eksklusi, contoh kutipan, dan catatan analitis.

Constant Comparative Method
Metode membandingkan data, kode, kategori, kasus, dan memo secara
terus-menerus untuk mengembangkan teori.

Core Category
Kategori inti yang mengintegrasikan kategori-kategori lain dan
menjelaskan proses utama dalam teori substantif.

Dimension/Dimensi
Rentang variasi dari properti kategori, misalnya rendah-tinggi, lemah—kuat,
formal-informal, atau stabil-berubah.

Focused Coding
Tahap memilih kode-kode awal yang paling kuat, sering, signifikan, atau
konseptual untuk dikembangkan menjadi kategori.

Initial Coding
Tahap awal coding ketika peneliti membaca data secara dekat dan
memberi kode terbuka pada segmen data.

Memo Kategori
Catatan analitis yang menjelaskan definisi, properti, dimensi, variasi,
hubungan, dan perkembangan suatu kategori.
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NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu coding,
pengorganisasian data, memoing, query, visualisasi, cases, attributes, dan
audit trail.

Parent-Child Codes
Struktur hierarkis dalam NVivo ketika kode umum menjadi parent code dan
kode lebih spesifik menjadi child codes.

Property/Properti
Karakteristik utama dari suatu kategori, misalnya intensitas, frekuensi,
bentuk, sumber, arah, atau konsekuensi.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori yang muncul dari analisis awal.

Theoretical Saturation
Kondisi ketika data tambahan tidak lagi memberikan properti, dimensi,
atau hubungan baru yang bermakna bagi kategori utama.
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e PEDOMAN PENGGUNAAN NVIVO UNTUK PENELITIAN GROUNDED THEORY
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Comparative Method, dan
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Bab 7. Memoing, Constant Comparative Method,
dan Theoretical Sampling Fdekdkk

Abstrak

Bab ini membahas tiga pilar penting dalam penelitian Grounded Theory,
yaitu memoing, constant comparative method, dan theoretical
sampling. Ketiganya merupakan mekanisme analitis yang membedakan
Grounded Theory dari sekadar analisis tematik atau klasifikasi data
kualitatif biasa. Memoing adalah proses menulis catatan analitis secara
berkelanjutan untuk menangkap gagasan, pertanyaan, dugaan hubungan
antarkode, perkembangan kategori, keputusan metodologis, serta arah
teoritis yang muncul dari data. Constant comparative method adalah
proses membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kode
dengan kategori, kategori dengan kategori, serta kategori dengan data
baru secara terus-menerus. Melalui perbandingan konstan, peneliti dapat
menemukan variasi, kesamaan, perbedaan, properti, dimensi, dan
hubungan antarkategori. Theoretical sampling adalah strategi
pengumpulan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori, bukan semata-mata berdasarkan jumlah partisipan awal.
Dalam penelitian Grounded Theory berbantuan NVivo, ketiga proses ini
dapat didukung melalui penggunaan memos, annotations, codes/nodes,
cases, attributes, query, matrix coding, coding comparison, dan visualisasi
model. Namun, NVivo tetap alat bantu; pemikiran teoritis, sensitivitas
konseptual, dan tanggung jawab interpretatif tetap berada pada peneliti.
Bab ini menjelaskan prinsip, langkah praktis, contoh, template, kesalahan
umum, serta kontribusi ketiga mekanisme tersebut terhadap
pembangunan teori substantif.
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Kata Kunci

Memoing, constant comparative method; theoretical sampling; Grounded
Theory; NVivo, memo analitis; perbandingan konstan, sampling teoretis,
theoretical saturation; coding kualitatif; kategori, teori substantif.

7.1 Pendahuluan

Dalam penelitian Grounded Theory, data tidak secara otomatis berubah
menjadi teori. Data harus dibaca, dikode, dibandingkan, direfleksikan,
dikembangkan, diuji kembali, dan dihubungkan dengan data tambahan
sampai peneliti mampu membangun penjelasan konseptual yang kuat.
Oleh sebab itu, Grounded Theory tidak cukup dipahami sebagai teknik
coding. la adalah metodologi yang menuntut proses berpikir teoritis secara
berkelanjutan.

Pada Bab 5 telah dijelaskan tahap initial coding/open coding, yaitu
proses membaca data dari dekat dan memberi kode awal pada segmen
data. Pada Bab 6 telah dibahas focused coding, axial coding, dan
pengembangan kategori. Bab 7 melanjutkan pembahasan tersebut dengan
menempatkan tiga mekanisme utama sebagai jantung proses analisis
Grounded Theory: memoing, constant comparative method, dan
theoretical sampling.

Ketiga mekanisme ini saling berhubungan. Memoing membantu peneliti
merekam dan mengembangkan pikiran analitis. Constant comparative
method membantu peneliti menguji dan memperkaya kode serta kategori
melalui perbandingan terus-menerus. Theoretical sampling membantu
peneliti mencari data tambahan yang diperlukan untuk memperdalam
kategori dan memperkuat teori. Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa
penelitian Grounded Theory melibatkan pengumpulan data, analisis,

277



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

theoretical sampling, constant comparison, dan theoretical saturation
sebagai bagian dari proses metodologis yang saling terkait. (PMC)

Dalam praktik penelitian kualitatif, peneliti sering mengalami situasi ketika
data tampak melimpah, tetapi arah teori belum jelas. Banyak kode sudah
dibuat, banyak kutipan sudah ditandai, tetapi hubungan antarkategori
belum terbentuk. Pada titik ini, memoing menjadi sangat penting. Memo
membantu peneliti bertanya: “Apa yang sebenarnya terjadi di sini?”
“Mengapa kode ini penting?” “Apa hubungan kode ini dengan kategori
lain?” “Data tambahan apa yang diperlukan?” “Apakah kategori ini cukup
kuat?” Tanpa memo, coding dapat berubah menjadi kegiatan teknis yang
miskin konseptual.

Demikian pula, tanpa constant comparative method, peneliti mudah
terjebak pada kutipan yang menarik tetapi tidak diuji terhadap data lain.
Grounded Theory menuntut peneliti membandingkan setiap temuan
sementara dengan data lain. Hallberg menegaskan bahwa constant
comparative method membantu peneliti mengeksplorasi variasi, kesamaan,
dan perbedaan dalam data, serta cukup ketat untuk membantu analisis
tetapi tidak harus diperlakukan sebagai aturan kaku yang membatasi
kreativitas peneliti. (Taylor & Francis Online)

Sementara itu, theoretical sampling memastikan bahwa pengumpulan data
tidak berhenti pada jumlah informan yang ditetapkan secara administratif.
Dalam Grounded Theory, data tambahan dikumpulkan karena kategori
memerlukan pendalaman. Jika kategori “"dukungan informal” muncul kuat,
peneliti perlu mencari data tambahan tentang bagaimana dukungan
informal terbentuk, siapa yang memberi dukungan, dalam kondisi apa
dukungan muncul, dan apa konsekuensinya. Charmaz dan Thornberg
menjelaskan bahwa kualitas dalam Grounded Theory berkaitan dengan
penggunaan metode seperti focused coding, memo-writing, constant
comparison, dan theoretical sampling untuk membangun teori yang
kredibel. (Taylor & Francis Online)
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NVivo dapat membantu proses ini. Lumivero menjelaskan bahwa NVivo
dapat digunakan untuk coding manual atau berbantuan Al,
mengorganisasi partisipan melalui cases dan attributes, serta menangkap
interpretasi yang muncul melalui memos dan annotations. (Lumivero)
Tetapi, sebagaimana ditekankan dalam bab-bab sebelumnya, NVivo bukan
pengganti peneliti. NVivo dapat menyimpan memo, mengelola kode,
menampilkan query, dan membantu comparison, tetapi makna teoretis
tetap dikembangkan oleh peneliti.

7.2 Memoing sebagai Jantung Pemikiran Teoretis

Memoing adalah proses menulis catatan analitis sepanjang penelitian.
Memo bukan catatan administratif biasa. Memo adalah ruang berpikir
peneliti. Di dalam memo, peneliti mencatat gagasan, pertanyaan, dugaan
hubungan, refleksi, keputusan metodologis, keraguan, kejutan, dan
perkembangan teori.

Dalam Grounded Theory, memoing memiliki fungsi yang sangat penting
karena menjadi jembatan antara coding dan teori. Kode adalah label
analitis pada segmen data, tetapi memo membantu menjelaskan mengapa
kode itu penting, bagaimana kode itu berhubungan dengan kode lain, dan
apakah kode tersebut dapat berkembang menjadi kategori.

Misalnya, peneliti menemukan kode “dikejar sistem” dalam penelitian
tentang digitalisasi administrasi sekolah. Jika peneliti hanya menyimpan
kode tersebut di NVivo tanpa memo, kode itu hanya menjadi label. Tetapi
jika peneliti menulis memo, kode itu mulai berkembang:

“Kode ‘dikejar sistem’ menunjukkan pengalaman guru ketika sistem digital,
notifikasi, tenggat, dan visibilitas kinerja menciptakan tekanan temporal.
Istilah ‘dikejar’ bukan sekadar keluhan, tetapi menggambarkan relasi baru
antara manusia dan sistem administrasi. Perlu dibandingkan apakah
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tekanan ini muncul pada guru senior, guru muda, operator sistem, dan
kepala sekolah. Kemungkinan kategori: tekanan temporal digital atau
kontrol administratif berbasis sistem.”

Memo tersebut mengubah kode menjadi bahan konseptual. Peneliti tidak
hanya mencatat apa yang dikatakan partisipan, tetapi mulai bertanya
tentang proses sosial yang terjadi. Di sinilah memoing menjadi jantung
Grounded Theory.

Memoing juga membantu peneliti menjaga kedekatan dengan data
sekaligus bergerak menuju abstraksi. Tanpa memo, peneliti mungkin
memiliki ratusan kode tetapi tidak memiliki teori. Dengan memo, peneliti
dapat melihat perkembangan ide dari kode awal menuju focused code,
kategori, core category, dan teori substantif.

7.3 Mengapa Memoing Tidak Boleh Ditunda

Salah satu kesalahan umum dalam penelitian kualitatif adalah menunda
menulis memo. Peneliti sering berpikir bahwa memo akan ditulis setelah
semua data terkumpul atau setelah semua coding selesai. Dalam Grounded
Theory, pandangan ini keliru. Memo harus ditulis sejak awal.

Ada beberapa alasan mengapa memo tidak boleh ditunda.

Pertama, gagasan analitis sering muncul secara spontan ketika peneliti
membaca data. Jika tidak segera ditulis, gagasan itu mudah hilang. Dalam
proses coding, peneliti mungkin tiba-tiba menyadari bahwa beberapa
partisipan tidak menolak teknologi, tetapi menolak perubahan yang tidak
dijelaskan. Kesadaran seperti ini harus segera dimemo.

Kedua, memo membantu peneliti menghindari coding mekanis. Ketika
peneliti menulis memo, ia dipaksa bertanya: mengapa kode ini penting?
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Apa hubungan kode ini dengan kategori lain? Apa yang perlu
dibandingkan?

Ketiga, memo mendokumentasikan perkembangan pemikiran. Grounded
Theory bersifat emergent. Pertanyaan penelitian dapat berkembang,
kategori dapat berubah, dan arah sampling dapat bergeser. Memo menjadi
bukti bagaimana perubahan itu terjadi.

Keempat, memo membantu audit trail. Dalam laporan akhir, peneliti perlu
menjelaskan bagaimana teori dibangun. Memo menyediakan jejak proses
tersebut.

Kelima, memo membantu theoretical sampling. Ketika memo menunjukkan
bahwa kategori tertentu belum cukup berkembang, peneliti dapat
menentukan data tambahan yang perlu dikumpulkan.

Dengan demikian, memoing bukan pekerjaan tambahan. Memoing adalah
bagian inti dari analisis. Peneliti Grounded Theory yang tidak menulis
memo akan kesulitan membangun teori yang kuat.

7.4 Jenis-Jenis Memo dalam Grounded Theory

Memo dapat dibagi menjadi beberapa jenis. Pembagian ini bukan aturan
kaku, tetapi membantu peneliti mengorganisasi pemikiran.

7.4.1 Memo Reflektif

Memo reflektif berisi kesadaran peneliti terhadap posisi, pengalaman,
asumsi, dan kemungkinan biasnya. Memo ini penting terutama dalam
Constructivist Grounded Theory, yang menempatkan peneliti sebagai
bagian dari proses konstruksi makna.

Contoh:
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“Sebagai peneliti yang juga berpengalaman dalam dunia pendidikan, saya
cenderung memahami keluhan guru tentang beban administrasi. Namun,
saya perlu berhati-hati agar tidak langsung menganggap semua digitalisasi
sebagai beban. Perlu mencari data tentang kondisi ketika digitalisasi justru
membantu.”

Memo reflektif membantu peneliti menjaga keterbukaan.
7.4.2 Memo Metodologis

Memo metodologis berisi keputusan tentang desain, sampling,
pengumpulan data, perubahan pedoman wawancara, atau strategi analisis.

Contoh:

“Setelah wawancara PO1-P04, operator sistem muncul sebagai aktor
penting. Perlu menambah partisipan operator dari sekolah lain. Keputusan
theoretical sampling: mencari operator sistem di sekolah dengan tingkat
digitalisasi tinggi.”

7.4.3 Memo Coding

Memo coding berisi catatan tentang kode tertentu. Memo ini menjelaskan
definisi kode, batas penggunaannya, dan hubungan dengan kode lain.

Contoh:

“Kode ‘bertanya diam-diam’ digunakan untuk situasi ketika partisipan
mencari bantuan secara informal karena merasa tidak aman bertanya di
ruang formal. Jangan mencampurnya dengan ‘mencari bantuan teknis'
yang lebih umum.”

7.4.4 Memo Kategori

Memo kategori lebih konseptual. la menjelaskan perkembangan kategori,
properti, dimensi, variasi, dan hubungan dengan kategori lain.

Contoh:

282



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

“Kategori ‘solidaritas adaptif’ mulai terbentuk dari kode bertanya ke guru
muda, membuat grup bantuan, belajar dari YouTube, dan meminta
bantuan operator. Namun, kategori ini memiliki ambivalensi: membantu
guru yang kesulitan, tetapi menambah beban bagi guru muda atau
operator.”

7.4.5 Memo Perbandingan
Memo perbandingan mencatat hasil constant comparison.
Contoh:

“Guru senior menggambarkan digitalisasi sebagai tekanan, sedangkan guru
muda lebih sering menggambarkannya sebagai pekerjaan tambahan tetapi
masih dapat dikelola. Perbedaan ini tampaknya terkait literasi digital dan
pengalaman kerja. Perlu membandingkan dengan guru muda yang
memiliki beban administratif tinggi.”

7.4.6 Memo Theoretical Sampling
Memo ini mencatat kebutuhan data tambahan.
Contoh:

“Kategori 'kehilangan waktu pedagogis’ belum cukup dijelaskan dari
perspektif kepala sekolah. Perlu mewawancarai kepala sekolah untuk
memahami apakah mereka menyadari konsekuensi pedagogis dari
pelaporan digital.”

7.4.7 Memo Teoretis

Memo teoretis berisi integrasi awal antarkategori dan kemungkinan core
category.

Contoh:

“Kategori intensifikasi kerja digital, solidaritas adaptif, dan pergeseran
identitas profesional tampaknya terhubung melalui proses ‘negosiasi
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makna kerja dalam rezim administrasi digital’. Ini mungkin menjadi
kandidat core category.”

7.5 Struktur Memo yang Baik

Memo tidak harus selalu panjang. Ada memo singkat yang hanya berisi ide

awal, tetapi ada juga memo panjang yang mengembangkan teori. Namun,
memo yang baik umumnya memiliki struktur yang jelas.

Sebuah memo dapat berisi:

1.

Judul memo
Misalnya: “Memo Kategori: Solidaritas Adaptif”.

. Tanggal

Berguna untuk audit trail.

. Sumber data terkait

Misalnya: WAW_P01, WAW_P03, OBS_RapatGuru.

. Kode atau kategori terkait

Misalnya: bertanya diam-diam, bantuan guru muda, operator
sebagai penolong.

. Gagasan utama

Ringkasan ide analitis.

Data pendukung
Kutipan atau rujukan segmen data.

. Pertanyaan analitis

Apa yang perlu ditelusuri?

Perbandingan
Data mana yang perlu dibandingkan?
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9. Implikasi theoretical sampling
Data tambahan apa yang dibutuhkan?

10. Kemungkinan hubungan dengan kategori lain
Misalnya hubungan dengan intensifikasi kerja digital atau
legitimasi perubahan.

Contoh template memo:

Judul Memo:

Tanggal:

Kode/Kategori Terkait:

Sumber Data:

Gagasan Utama:

Kutipan Pendukung:

Pertanyaan Analitis:

Perbandingan yang Perlu Dilakukan:
Implikasi Theoretical Sampling:
Catatan Teoretis Sementara:

Template seperti ini dapat digunakan di NVivo atau dokumen terpisah.
Yang penting adalah memo benar-benar digunakan sebagai alat berpikir,
bukan sekadar formalitas.

7.6 Memoing dalam NVivo

NVivo dapat membantu peneliti menulis dan mengorganisasi memo.
Dalam NVivo, memo dapat ditautkan dengan file, code/node, case, atau
kategori tertentu. Lumivero menjelaskan bahwa NVivo mendukung memos
dan annotations untuk menangkap interpretasi yang muncul selama
analisis. (Lumivero)

Penggunaan memo dalam NVivo dapat dilakukan untuk beberapa tujuan.
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Pertama, memo dapat ditautkan ke file wawancara. Misalnya, setelah
membaca WAW_PO01, peneliti menulis memo “Refleksi setelah wawancara
PO1”. Memo ini mencatat kesan awal, isu penting, dan pertanyaan lanjutan.

Kedua, memo dapat ditautkan ke kode. Misalnya, kode “dikejar sistem”
memiliki memo yang menjelaskan makna kode, kutipan utama, dan
hubungan dengan kategori “tekanan temporal digital”.

Ketiga, memo dapat ditautkan ke case. Misalnya, case PO3_GuruSenior
memiliki memo yang mencatat profil naratif partisipan, pengalaman khas,
dan perbedaannya dengan partisipan lain.

Keempat, memo dapat digunakan sebagai memo kategori. Misalnya,
kategori “solidaritas adaptif” memiliki memo panjang yang menjelaskan
properti, dimensi, variasi, dan hubungan dengan kategori lain.

Kelima, memo dapat digunakan sebagai audit trail. Setiap keputusan
penting, seperti menggabungkan kode, mengubah nama kategori, atau
menambah partisipan, perlu dicatat.

NVivo juga menyediakan fitur query dan coding comparison yang dapat
mendukung perbandingan kode atau kasus. Dokumentasi Lumivero
menjelaskan bahwa coding comparison query dapat digunakan untuk
membandingkan coding pada codes atau cases dalam data, datasets,
externals, atau memos. (community.lumivero.com) Namun, hasil query

tetap perlu ditafsirkan melalui memo. Angka atau tampilan matrix tidak
berbicara sendiri; peneliti harus membaca kembali kutipan dan menulis
interpretasi.

7.7 Constant Comparative Method: Pengertian dan Fungsi

Constant comparative method adalah proses membandingkan secara
terus-menerus. Dalam Grounded Theory, tidak cukup bagi peneliti untuk
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menemukan kode atau kategori dari satu data. Setiap kode dan kategori
harus dibandingkan dengan data lain agar peneliti dapat memahami
kesamaan, perbedaan, variasi, properti, dimensi, dan batas kategori.

Hallberg menjelaskan bahwa constant comparative method
memungkinkan peneliti membandingkan emerging codes, categories,
properties, dimensions, dan berbagai bagian data untuk mengeksplorasi
variasi, kesamaan, dan perbedaan. (Taylor & Francis Online) Dengan kata
lain, perbandingan konstan adalah cara Grounded Theory menjaga agar
teori tetap grounded dalam data, bukan hanya muncul dari satu kutipan

yang menarik.

Fungsi utama constant comparative method adalah:

—_—

> W

L N o U

. menguji makna kode;

memperjelas batas kategori;

menemukan variasi pengalaman;
membedakan kategori yang mirip;
memperkaya properti dan dimensi kategori;
menemukan kasus negatif;

mengarahkan theoretical sampling;

membantu pembentukan core category.

Misalnya, dalam penelitian tentang Al di perguruan tinggi, peneliti
menemukan kode “kecemasan otentisitas akademik”. Kode ini tidak
boleh langsung dijadikan kategori final. Peneliti perlu membandingkannya:

Apakah kecemasan ini muncul pada dosen senior dan dosen
muda?

Apakah lebih kuat pada mata kuliah menulis?

Apakah muncul juga pada mahasiswa?
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« Apakah ada dosen yang tidak cemas?

. Apa kondisi yang mengurangi kecemasan?

« Apakah kebijakan institusi memengaruhi kecemasan?

« Apakah kecemasan berubah menjadi strategi penilaian baru?

Perbandingan seperti ini membuat kategori menjadi lebih kaya.

7.8 Tingkatan Constant Comparative Method

Constant comparison dapat dilakukan pada beberapa tingkatan.
7.8.1 Membandingkan Insiden dengan Insiden

Peneliti membandingkan satu peristiwa dengan peristiwa lain.
Contoh:

Insiden 1: Guru senior bertanya kepada guru muda setelah pelatihan.
Insiden 2: Guru senior menonton tutorial YouTube di rumah.
Insiden 3: Guru senior meminta operator mengisi data.

Perbandingan ini dapat menunjukkan berbagai strategi adaptasi: belajar
dari kolega, belajar mandiri, dan delegasi teknis.

7.8.2 Membandingkan Kode dengan Kode

Kode “bertanya diam-diam” dibandingkan dengan “membuat grup
bantuan”. Apakah keduanya sama-sama bagian dari dukungan informal?
Atau "bertanya diam-diam” lebih terkait dengan rasa tidak aman dalam
ruang formal?

7.8.3 Membandingkan Kode dengan Kategori
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Kode “kerja malam” dibandingkan dengan kategori “intensifikasi kerja
digital”. Apakah kerja malam merupakan properti kategori tersebut?
Apakah ada dimensi intensitas waktu?

7.8.4 Membandingkan Kategori dengan Kategori

Kategori “intensifikasi kerja digital” dibandingkan dengan “pergeseran
identitas profesional”. Apakah intensifikasi kerja menyebabkan pergeseran
identitas, atau keduanya saling memperkuat?

7.8.5 Membandingkan Case dengan Case

Guru senior dibandingkan dengan guru muda. Rumah sakit pemerintah
dibandingkan dengan rumah sakit swasta. UMKM kuliner dibandingkan
dengan UMKM kerajinan.

7.8.6 Membandingkan Data Awal dengan Data Theoretical Sampling

Data awal menunjukkan “operator sebagai penolong teknis”. Data
theoretical sampling mungkin menunjukkan bahwa operator juga
mengalami kelelahan karena menjadi pusat bantuan informal.
Perbandingan ini dapat memperluas kategori.

7.8.7 Membandingkan Data dengan Literatur

Dalam Grounded Theory, literatur dapat digunakan sebagai sumber
perbandingan teoretis. Namun, literatur tidak boleh memaksa data.
Literatur digunakan untuk memperkaya sensitivitas dan diskusi teoretis.

7.9 Contoh Constant Comparative Method dalam Penelitian
Pendidikan

Fenomena: digitalisasi administrasi sekolah.

Kutipan 1:
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“Saya takut salah input, jadi biasanya saya menunggu guru muda mencoba

dulu.”

Kutipan 2:

“Saya sering diminta membantu guru senior, tetapi akhirnya pekerjaan saya

sendiri tertunda.”

Kutipan 3:

“Operator sekolah menjadi tempat semua orang bertanya, padahal dia juga

punya pekerjaan lain."

Perbandingan awal:

e Aspek e Kutipan 1

Kutipan 2 °

e Aktor :
e Guru senior e Guru muda °
utama
Beban
e Takut salah ’ °
e Masalah , membantu
Input .
orang lain
[ ]
: e Menunggu e Membantu
o Strategi
guru muda kolega
o Kategori e Perlindungan e Beban °
potensial diri digital solidaritas

Memo perbandingan:

Kutipan 3

Operator

Beban menjadi
pusat bantuan

Menjawab
banyak
permintaan

Sentralitas
operator

“Dukungan informal tidak hanya membantu adaptasi digital, tetapi juga

memindahkan beban dari satu kelompok ke kelompok lain. Guru senior

memperoleh bantuan, guru muda dan operator menanggung beban
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tambahan. Kategori ‘solidaritas adaptif' perlu memuat dimensi ambivalensi:
mendukung adaptasi sekaligus menciptakan beban tersembunyi.”

Dari perbandingan ini, kategori menjadi lebih tajam. Peneliti tidak lagi
melihat dukungan informal sebagai hal positif semata, tetapi sebagai
proses ambivalen.

7.10 Contoh Constant Comparative Method dalam Penelitian Rumah
Sakit

Fenomena: resiliensi organisasi rumah sakit saat krisis.
Kutipan 1:

“Dalam IGD penuh, kami sering bergerak dulu sambil menunggu instruksi
formal.”

Kutipan 2:
“Kalau semua menunggu SOP, pasien bisa menumpuk.”
Kutipan 3:

“SOP tetap penting, tetapi dalam krisis kami butuh orang yang berani
mengambil keputusan cepat.”

Kutipan 4:

“Keputusan cepat bisa membantu, tetapi juga berisiko kalau tidak
dikomunikasikan.”

Perbandingan:
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e Data

Kode e Pertanyaan Analitis

: Pendukung

* bergerak e Apakah ini improvisasi atau
sebelum e Kutipan 1 adaptasi?
instruksi formal

e SOP sebagai _ e Dalam kondisi apa SOP
batas * Kutipan 2 membantu/menghambat?

e keberanian e Siapa yang dianggap
mengambil e Kutipan 3 berwenang?
keputusan

. I ‘ e Bagaimana keputusan cepat
komunikasi * Kutipan 4 dikoordinasikan?

Memo perbandingan:

“Resiliensi rumah sakit tampaknya tidak hanya terletak pada kepatuhan
terhadap SOP atau pelanggaran SOP, tetapi pada kemampuan
menyeimbangkan prosedur formal dan keputusan situasional. Kategori
potensial: adaptasi prosedural bertanggung jawab.”

Perbandingan membantu peneliti menghindari kesimpulan sederhana
bahwa “SOP menghambat” atau “improvisasi selalu baik”. Kategori menjadi
lebih bernuansa.

7.11 Theoretical Sampling: Pengertian dan Perbedaannya dari
Sampling Awal

Theoretical sampling adalah proses memilih data, partisipan, lokasi,
dokumen, atau kasus tambahan berdasarkan kebutuhan pengembangan
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kategori dan teori. Berbeda dari sampling awal yang biasanya bersifat
purposive, theoretical sampling muncul setelah analisis awal dilakukan.

Sampling awal menjawab pertanyaan:
“Siapa yang memiliki pengalaman langsung dengan fenomena ini?”
Theoretical sampling menjawab pertanyaan:

“Data tambahan apa yang diperlukan untuk memperdalam, memperijelas,
membandingkan, atau menguji kategori yang sedang berkembang?”

Misalnya, pada awal penelitian digitalisasi sekolah, peneliti mewawancarai
guru dan kepala sekolah. Setelah coding awal, muncul kategori “operator
sebagai penerjemah kebijakan digital”. Maka, peneliti melakukan
theoretical sampling dengan mewawancarai operator sistem dari beberapa
sekolah. Tujuannya bukan sekadar menambah jumlah informan, tetapi
memperdalam kategori.

Theoretical sampling dapat berupa:
1. menambah partisipan baru;
2. memilih kasus yang berbeda;

mencari kasus negatif;

> W

mewawancarai aktor yang sebelumnya tidak dianggap penting;
mengumpulkan dokumen tambahan;
melakukan observasi tambahan,;

membandingkan konteks berbeda;

o N o U

kembali mewawancarai partisipan lama dengan pertanyaan baru.

Dalam Grounded Theory, theoretical sampling adalah mekanisme untuk
memastikan bahwa kategori berkembang secara kaya dan tidak terburu-
buru dianggap matang.
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7.12 Kapan Theoretical Sampling Dilakukan

Theoretical sampling dilakukan setelah peneliti memiliki analisis awal.
Peneliti tidak dapat melakukan theoretical sampling sebelum memiliki
kategori sementara. Sebelum itu, peneliti baru melakukan purposive

sampling awal.

Theoretical sampling dilakukan ketika:

1.
2.
3.

L o N o

10.

Contoh:

kategori mulai muncul tetapi belum cukup jelas;
properti kategori belum lengkap;

dimensi kategori belum terlihat;

ada variasi yang belum dipahami;

ada kasus negatif;

hubungan antarkategori belum kuat;

memo menunjukkan pertanyaan baru;

peneliti perlu membandingkan konteks;
kategori perlu diuji dengan data tambahan;

core category belum cukup terintegrasi.

Kategori sementara: kecemasan otentisitas akademik dalam penggunaan

Al

Pertanyaan theoretical sampling:

Apakah kecemasan ini muncul pada semua bidang ilmu?
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. Apakah dosen yang mengajar mata kuliah kuantitatif juga
mengalaminya?

. Bagaimana mahasiswa memaknai kecemasan dosen?
« Apakah kebijakan institusi mengurangi kecemasan?
« Bagaimana dosen yang tidak cemas mengatur tugas?
Data tambahan:
« wawancara dosen bidang eksakta;
« wawancara mahasiswa;
« dokumen kebijakan akademik;
« observasi kelas yang menggunakan Al;
« wawancara dosen yang sudah merancang tugas berbasis Al.

Dengan cara ini, theoretical sampling membuat kategori lebih kuat.

7.13 Langkah-Langkah Theoretical Sampling
Theoretical sampling dapat dilakukan melalui langkah berikut.
7.13.1 Identifikasi Kategori yang Perlu Diperdalam

Peneliti membaca memo kategori dan menentukan kategori mana yang
belum cukup matang.

Contoh:

Kategori “solidaritas adaptif” belum jelas apakah selalu membantu atau
juga menciptakan beban tambahan.

7.13.2 Rumuskan Pertanyaan Teoretis
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Pertanyaan bukan lagi pertanyaan umum, tetapi pertanyaan untuk
memperdalam kategori.

Contoh:

“Dalam kondisi apa solidaritas adaptif berubah menjadi beban tersembunyi
bagi aktor yang membantu?”

7.13.3 Tentukan Sumber Data Tambahan
Peneliti menentukan siapa atau apa yang perlu diteliti.
Contoh:
« guru muda yang sering membantu;
« oOperator sistem;
. kepala sekolah;
« catatan pelatihan;
« observasi grup bantuan digital.
7.13.4 Kumpulkan Data Tambahan

Data dikumpulkan secara terarah, tetapi tetap terbuka terhadap temuan
baru.

7.13.5 Bandingkan Data Baru dengan Kategori Lama

Data baru tidak berdiri sendiri. Data baru harus dibandingkan dengan
kategori yang sedang berkembang.

7.13.6 Tulis Memo Theoretical Sampling

Peneliti mencatat mengapa data tambahan dikumpulkan dan bagaimana
data itu mengubah kategori.

7.13.7 Perbarui Kategori
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Kategori diperbaiki, diperluas, dipersempit, atau dihubungkan dengan

kategori lain.

7.14 Contoh Log Theoretical Sampling

Berikut contoh log theoretical sampling dalam penelitian digitalisasi

sekolah.

e Tanggal

e 12 Juli
2026

e 15Juli
2026

e 18 Juli
2026

e 21 Juli
2026

e 25 Juli
2026

Kategori

yang
Diperdalam

Solidaritas
adaptif

Solidaritas
adaptif

Intensifikasi
kerja digital

Pergeseran
identitas
profesional

Kasus
negatif

Pertanyaan
Teoretis

Siapa yang
menjadi
sumber
bantuan?

Apakah
bantuan
menjadi
beban?

Apa bentuk
intensifikasi?

Bagaimana
guru
memaknai
peran
barunya?
Apakah ada
guru yang

Data
Tambahan

Wawancara
guru muda

Wawancara
operator

Observasi
input
laporan

Wawancara
guru senior

Wawancara
guru muda

Hasil Awal

Guru muda
sering
menjadi
pendamping
informal

Operator
mengalami
beban
tambahan

Beban
muncul pada
tenggat
mingguan

Guru merasa
menjadi
operator data

Digitalisasi
membantu
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o Kategori

e Pertanyaan e Data :
Tanaaal an e Hasil Awal
* 99 y. 9 Teoretis Tambahan
Diperdalam
merasa literasi jika format
terbantu? tinggi stabil

Log ini membantu audit trail. Peneliti dapat menunjukkan bahwa data
tambahan dikumpulkan karena kebutuhan teori, bukan sekadar menambah
jumlah partisipan.

7.15 Theoretical Sampling dan Theoretical Saturation

Theoretical sampling berkaitan erat dengan theoretical saturation.
Saturation terjadi ketika data tambahan tidak lagi memberikan properti,
dimensi, variasi, atau hubungan baru yang signifikan bagi kategori utama.
Namun, saturation tidak boleh dipahami secara dangkal sebagai “jumlah
informan sudah cukup”.

Dalam Grounded Theory, saturation adalah keputusan teoretis, bukan
angka administratif. Peneliti harus dapat menunjukkan bahwa:

1. kategori memiliki data pendukung yang kaya;
2. properti kategori sudah jelas;

3. dimensi kategori sudah terlihat;

4

. variasi kasus sudah diperiksa;

v

kasus negatif sudah dipertimbangkan;
6. hubungan antarkategori sudah stabil;

7. data tambahan tidak lagi mengubah kategori secara berarti.
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Contoh:

Kategori “solidaritas adaptif” dianggap mendekati saturation jika peneliti
sudah memahami:

siapa yang memberi bantuan;

« slapa yang menerima bantuan;

o bentuk bantuan;

« kondisi kemunculan bantuan;

. dampak positif bantuan;

« beban tersembunyi bagi pemberi bantuan;

. variasi antara sekolah;

« kasus ketika bantuan tidak muncul;

« hubungan dengan pelatihan formal dan legitimasi perubahan.

Jika data tambahan hanya mengulangi pola yang sama tanpa menambah
properti baru, kategori dapat dianggap jenuh secara teoretis.

Namun, peneliti harus berhati-hati. Saturation tidak boleh digunakan
sebagai alasan cepat berhenti. Peneliti perlu menunjukkan bukti dalam
memo dan audit trail.

7.16 Peran NVivo dalam Theoretical Sampling
NVivo dapat membantu theoretical sampling dengan beberapa cara.

Pertama, NVivo membantu peneliti melihat kategori mana yang masih
lemah. Kode dengan sedikit kutipan tidak selalu lemah, tetapi peneliti

dapat memeriksa apakah kategori tersebut memiliki variasi dan memo
yang cukup.
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Kedua, NVivo membantu perbandingan antarcase melalui cases dan
attributes. Misalnya, peneliti dapat membandingkan guru senior dan guru
muda untuk melihat kategori mana yang memerlukan data tambahan.
Lumivero menjelaskan bahwa cases dapat digunakan untuk memberi
attributes pada partisipan dan mendukung perbandingan antar-
subkelompok. (Lumivero)

Ketiga, NVivo membantu query. Peneliti dapat menjalankan matrix coding
untuk melihat hubungan antara kategori dan kelompok partisipan.

Keempat, NVivo membantu menyimpan data theoretical sampling dalam
folder khusus, sehingga perkembangan data dapat ditelusuri.

Kelima, NVivo membantu menautkan memo theoretical sampling dengan
kategori terkait.

Contoh organisasi di NVivo:
Folder Memo

« Memo_TS_SolidaritasAdaptif

« Memo_TS_KasusNegatifDigitalisasi

« Memo_TS_OperatorSebagaiAktorKunci
Folder Data

o 01 _Data_Awal

« 02_Theoretical_Sampling

« 03_Kasus_Negatif

« Solidaritas Adaptif
« Intensifikasi Kerja Digital

« Pergeseran Identitas Profesional

300


https://lumivero.com/resources/blog/thematic-analysis-of-interview-data-nvivo/?utm_source=chatgpt.com

Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

« Legitimasi Perubahan Digital

Dengan struktur ini, peneliti dapat menunjukkan bagaimana sampling
berkembang mengikuti teori.

7.17 Hubungan Memoing, Constant Comparison, dan Theoretical
Sampling

Memoing, constant comparison, dan theoretical sampling tidak berdiri
sendiri. Ketiganya membentuk siklus analisis.

Siklusnya dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Peneliti melakukan coding awal.
2. Peneliti menulis memo tentang kode menarik.

3. Peneliti membandingkan kode dengan data lain.

A

Perbandingan menunjukkan kategori sementara.
Memo kategori mencatat pertanyaan baru.
Pertanyaan baru mengarah pada theoretical sampling.
Data baru dikumpulkan.

Data baru dibandingkan dengan kategori lama.

© o N o WU

Kategori diperbarui.
10. Memo teoretis mengintegrasikan kategori.
Contoh:

Kode awal: “guru jadi operator”

Memo: ini tampaknya menunjukkan pergeseran identitas profesional.
Comparison: guru senior lebih sering menyebut hal ini daripada guru
muda.
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Kategori sementara: pergeseran identitas profesional.

Pertanyaan theoretical sampling: apakah guru muda juga mengalami
pergeseran identitas tetapi dengan bahasa berbeda?

Data tambahan: wawancara guru muda.

Hasil: guru muda tidak merasa “jadi operator”, tetapi merasa “multitasking
digital”.

Kategori diperbarui: perubahan identitas profesional memiliki variasi
generasional.

Di sini terlihat bahwa teori tidak dibangun dalam satu langkah. la dibangun
melalui siklus memo, perbandingan, dan sampling.

7.18 Contoh Terpadu: Digitalisasi Administrasi Sekolah

Berikut contoh terpadu untuk memperlihatkan bagaimana ketiga
mekanisme bekerja.

Data Awal

“Saya merasa sekarang guru bukan hanya mengajar. Kami harus
membuktikan semua kegiatan lewat foto, laporan, dan unggahan.”

Kode Awal

« guru bukan hanya mengajar;

« membuktikan kegiatan;

. foto sebagai bukti kerja;

« laporan dan unggahan;

« kerja pedagogis menjadi administrasi bukti.
Focused Code

« membuktikan kerja melalui data digital.
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Memo Coding

“Partisipan tidak hanya mengeluhkan beban kerja, tetapi juga perubahan
logika kerja. Kegiatan guru harus terlihat melalui bukti digital. Ada
kemungkinan kategori: performativitas administratif digital.”

Constant Comparison

Bandingkan dengan kutipan lain:

“Kalau tidak ada foto, kegiatan dianggap tidak ada.”

“Yang penting sekarang bukan hanya bekerja, tetapi mengunggah bukti.”

Perbandingan menunjukkan bahwa bukti digital menjadi mekanisme
pengakuan kerja.

Kategori Sementara
Performativitas Administratif Digital
Theoretical Sampling
Pertanyaan:
« Apakah kepala sekolah juga memahami kerja melalui bukti digital?
. Bagaimana operator sistem memandang kewajiban unggah bukti?
« Apakah guru yang literasi digital tinggi juga merasa terbebani?
Data tambahan:
« wawancara kepala sekolah;
« Wawancara operator;
« oObservasi proses unggah laporan;
« dokumen pedoman pelaporan.

Memo Kategori Setelah Data Baru
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“Kategori performativitas administratif digital diperkuat oleh data kepala
sekolah yang menyebut pentingnya bukti untuk akuntabilitas. Namun, guru
memaknainya sebagai tekanan. Kategori ini memiliki dua sisi: akuntabilitas
formal dan tekanan pembuktian. Perlu dikaitkan dengan kategori
intensifikasi kerja digital.”

Contoh ini menunjukkan bahwa memoing, comparison, dan theoretical
sampling saling memperkuat.

7.19 Contoh Terpadu: Al di Perguruan Tinggi
Fenomena: penggunaan Al generatif oleh mahasiswa.
Data Awal

“Saya tidak tahu lagi apakah tulisan yang rapi itu hasil pemikiran
mahasiswa atau hasil Al."

Kode Awal

« meragukan keaslian tulisan;

o tulisan rapi menjadi mencurigakan;

« indikator penilaian lama melemabh;

« Al mengganggu kepercayaan akademik.
Memo Awal

“Al mengubah cara dosen membaca tugas mahasiswa. Kerapian tulisan
tidak lagi menjadi indikator kompetensi. Ada krisis indikator otentisitas.”

Constant Comparison

Bandingkan dengan dosen lain:
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“Saya tidak melarang Al, tetapi saya minta mahasiswa menjelaskan proses
berpikirnya.”

“Saya ubah tugas menjadi presentasi dan refleksi personal.”

Perbandingan menunjukkan bahwa kecemasan otentisitas melahirkan
strategi pedagogis baru.

Kategori Sementara
Krisis Indikator Otentisitas Akademik
Theoretical Sampling
Pertanyaan:
« Apakah kategori ini muncul pada semua bidang ilmu?
« Bagaimana mahasiswa memahami tuntutan otentisitas?

« Apakah dosen yang mengajar mata kuliah numerik juga
mengalami kecemasan yang sama?

« Apakah kebijakan kampus mengurangi ketidakpastian?
Data tambahan:

. wawancara dosen lintas bidang;

« wawancara mahasiswa;

« dokumen kebijakan Al;

« oObservasi kelas.
Memo Teoretis

“Krisis indikator otentisitas tidak hanya soal plagiarisme, tetapi perubahan
relasi antara dosen, mahasiswa, teks, dan teknologi. Core category
sementara mungkin: negosiasi otoritas akademik dalam ekosistem Al."
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7.20 Contoh Terpadu: Resiliensi Rumah Sakit
Fenomena: resiliensi organisasi dalam krisis layanan.
Data Awal

“Kalau semua menunggu instruksi formal, pasien bisa menumpuk. Kami
bergerak dulu, lalu koordinasi menyusul.”

Kode Awal
. tidak menunggu instruksi formal;
« bergerak cepat;
« pasien menumpuk;
« koordinasi menyusul;
« tindakan mendahului prosedur.
Memo Coding

“Ada ketegangan antara prosedur formal dan respons situasional. Ini bukan
sekadar melanggar SOP, tetapi adaptasi di bawah tekanan.”

Constant Comparison
Bandingkan dengan kutipan lain:

“SOP tetap penting, tetapi dalam krisis harus ada orang yang membaca
situasi.”

“Keputusan cepat berbahaya kalau tidak dikomunikasikan.”

Perbandingan menunjukkan bahwa adaptasi harus diseimbangkan dengan
koordinasi.

Kategori Sementara
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Adaptasi Prosedural Bertanggung Jawab
Theoretical Sampling
Pertanyaan:
. Siapa yang berwenang melakukan adaptasi?
. Dalam kondisi apa adaptasi dianggap sah?
. Bagaimana risiko dikendalikan?
« Apakah perawat dan dokter memaknainya sama?
Data tambahan:
. wawancara kepala perawat;
« wawancara dokter IGD;
« oObservasi rapat krisis;
« dokumen SOP.
Memo Kategori

“Adaptasi prosedural bertanggung jawab terjadi ketika aktor garis depan
menyesuaikan prosedur formal dengan tekanan situasional, tetapi tetap
menjaga komunikasi, keselamatan, dan akuntabilitas. Kategori ini dapat
menjadi bagian dari teori resiliensi sebagai koordinasi adaptif.”

7.21 Kesalahan Umum dalam Memoing
Beberapa kesalahan umum dalam memoing adalah sebagai berikut.

7.21.1 Tidak Menulis Memo

Peneliti hanya coding tanpa menulis memo. Akibatnya, kode tidak
berkembang menjadi kategori.
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7.21.2 Memo Terlalu Deskriptif

Memo hanya merangkum isi wawancara, tetapi tidak mengembangkan
gagasan analitis. Memo yang baik harus bertanya, membandingkan, dan
mengonseptualisasikan.

7.21.3 Memo Tidak Diberi Tanggal
Tanpa tanggal, perkembangan analisis sulit dilacak.
7.21.4 Memo Tidak Ditautkan dengan Data

Memo yang tidak terkait dengan kode, case, atau data tertentu sulit
digunakan kembali.

7.21.5 Memo Tidak Digunakan untuk Sampling

Memo seharusnya membantu menentukan data tambahan. Jika memo
tidak menghasilkan pertanyaan baru, theoretical sampling menjadi lemah.

7.22 Kesalahan Umum dalam Constant Comparative Method
Kesalahan yang sering terjadi antara lain:
1. hanya membandingkan kutipan yang mendukung kategori;
2. mengabaikan kasus negatif;

terlalu cepat menyamakan kode yang berbeda;

> W

tidak membandingkan antarcase;

v

terlalu bergantung pada jumlah referensi kode di NVivo;
6. tidak membaca kembali kutipan asli;

7. tidak menulis memo perbandingan.
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Constant comparison harus dilakukan secara aktif. Peneliti perlu mencari
perbedaan, bukan hanya kesamaan. Teori yang kuat bukan teori yang
menghapus variasi, tetapi teori yang mampu menjelaskan variasi.

7.23 Kesalahan Umum dalam Theoretical Sampling
Beberapa kesalahan umum adalah:

7.23.1 Mengira Theoretical Sampling Sama dengan Menambah
Informan

Theoretical sampling bukan sekadar menambah jumlah partisipan. la harus
diarahkan oleh kebutuhan kategori.

7.23.2 Melakukan Theoretical Sampling Terlalu Awal

Jika belum ada kategori sementara, peneliti belum dapat melakukan
theoretical sampling secara tepat.

7.23.3 Tidak Mencatat Alasan Sampling
Setiap keputusan theoretical sampling harus dimemo.
7.23.4 Menghindari Kasus Negatif

Peneliti kadang hanya mencari data yang mendukung kategori. Ini
melemahkan teori.

7.23.5 Menghentikan Sampling Berdasarkan Jumlah

Jumlah partisipan bukan ukuran utama saturation. Yang penting adalah
kematangan kategori.

7.24 Checklist Memoing, Constant Comparison, dan Theoretical
Sampling
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A. Memoing

Apakah memo ditulis sejak awal?

Apakah memo diberi tanggal?

Apakah memo dikaitkan dengan data, kode, atau kategori?
Apakah memo berisi pertanyaan analitis?

Apakah memo mencatat perbandingan?

Apakah memo mengarah pada theoretical sampling?

Apakah memo kategori memiliki properti dan dimensi?

B. Constant Comparative Method

Apakah data dibandingkan dengan data?
Apakah kode dibandingkan dengan kode?
Apakah kode dibandingkan dengan kategori?
Apakah kategori dibandingkan dengan kategori?
Apakah case dibandingkan dengan case?
Apakah kasus negatif dicari?

Apakah hasil perbandingan ditulis dalam memo?

C. Theoretical Sampling

Apakah kategori yang perlu diperdalam sudah jelas?
Apakah pertanyaan teoretis sudah dirumuskan?

Apakah sumber data tambahan dipilih berdasarkan kebutuhan
kategori?

Apakah data baru dibandingkan dengan kategori lama?

Apakah keputusan sampling dicatat?
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Apakah sampling membantu mencapai saturation?

7.25 Implikasi bagi Penggunaan NVivo

Dalam NVivo, peneliti dapat membangun alur kerja sebagai berikut.

1.
2.
3.

10.

Coding awal dilakukan pada transkrip.
Memo coding ditulis untuk kode penting.
Focused codes dikembangkan dari kode awal.

Memo kategori ditautkan ke kategori.

. Cases dan attributes digunakan untuk perbandingan.

Matrix coding query digunakan untuk mengeksplorasi hubungan
kategori dan kelompok.

Coding comparison digunakan bila penelitian dilakukan oleh tim.
Folder theoretical sampling dibuat untuk data tambahan.

Memo theoretical sampling mencatat alasan pengumpulan data
baru.

Model visual digunakan untuk menghubungkan kategori.

NVivo dapat membantu kerja ini, tetapi tidak boleh menggantikan

interpretasi. Peneliti harus tetap membaca kutipan asli, menulis memo, dan

mempertimbangkan konteks sosial.

7.26 Kesimpulan Bab

Memoing, constant comparative method, dan theoretical sampling

merupakan tiga pilar utama dalam penelitian Grounded Theory. Memoing
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membantu peneliti berpikir secara teoritis dan mendokumentasikan
perkembangan analisis. Constant comparative method membantu peneliti
menguji, memperkaya, dan memperjelas kode serta kategori melalui
perbandingan terus-menerus. Theoretical sampling membantu peneliti
mengumpulkan data tambahan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori.

Ketiga proses ini saling terkait. Memo menghasilkan pertanyaan.
Pertanyaan mengarahkan perbandingan. Perbandingan menunjukkan
kategori yang perlu diperdalam. Kategori yang belum matang
mengarahkan theoretical sampling. Data baru kemudian dibandingkan lagi
dan dimemo kembali. Siklus inilah yang membuat Grounded Theory
menjadi metodologi yang hidup, reflektif, dan grounded.

NVivo dapat memperkuat proses ini melalui memos, annotations,
codes/nodes, cases, attributes, query, matrix coding, coding comparison,
visualisasi, dan audit trail. Namun, NVivo tetap alat bantu. Teori substantif
hanya dapat dibangun melalui sensitivitas teoretis, kedisiplinan memoing,
ketajaman perbandingan, dan keputusan sampling yang bertanggung
jawab.

Dalam penelitian Grounded Theory, peneliti tidak hanya mengumpulkan
data dan memberi kode. Peneliti membangun percakapan panjang dengan
data. Memoing adalah catatan percakapan itu. Constant comparison
adalah cara menguji percakapan itu. Theoretical sampling adalah cara
memperluas percakapan itu. Dari ketiganya, teori substantif mulai tumbuh.

Glosarium

Annotation
Catatan singkat yang ditempelkan pada bagian tertentu dalam data untuk
memberi komentar, pengingat, atau penjelasan analitis.
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Audit Trail

Jejak dokumentasi proses penelitian yang menunjukkan bagaimana data
dikumpulkan, dikode, dibandingkan, dimemo, dan dikembangkan menjadi
kategori atau teori.

Case
Unit analisis dalam NVivo, misalnya individu, organisasi, kelompok, sekolah,
rumah sakit, unit kerja, atau komunitas.

Category/Kategori
Konsep analitis yang lebih tinggi daripada kode dan mampu menjelaskan
proses sosial atau pengalaman empiris.

Code/Kode
Label analitis yang diberikan pada segmen data untuk menandai makna,
tindakan, pengalaman, atau proses tertentu.

Constant Comparative Method

Metode membandingkan data, kode, kategori, kasus, dan memo secara
terus-menerus untuk menemukan variasi, kesamaan, perbedaan, properti,
dimensi, dan hubungan antarkategori.

Core Category

Kategori inti yang mengintegrasikan kategori-kategori lain dan
menjelaskan proses utama dalam teori substantif.

Focused Coding

Tahap memilih kode-kode awal yang paling signifikan, sering, kuat, atau
konseptual untuk dikembangkan menjadi kategori.

Memo Coding
Memo yang berisi catatan tentang makna, batas, dan hubungan suatu
kode.

Memo Kategori
Memo yang mengembangkan kategori dengan menjelaskan definisi,
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properti, dimensi, variasi, kasus negatif, dan hubungan dengan kategori
lain.

Memo Teoretis
Memo yang mengintegrasikan beberapa kategori dan mulai mengarah
pada core category atau teori substantif.

Memoing

Proses menulis catatan analitis sepanjang penelitian untuk
mengembangkan gagasan, kategori, hubungan konsep, keputusan
metodologis, dan teori.

NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
mengorganisasi data, coding, memoing, cases, attributes, query,
comparison, visualisasi, dan audit tralil.

Negative Case/Kasus Negatif
Data atau kasus yang tidak sesuai dengan pola sementara dan digunakan
untuk memperbaiki, memperkaya, atau membatasi kategori.

Property/Properti
Karakteristik atau aspek utama dari suatu kategori.

Dimension/Dimensi
Rentang variasi dari properti kategori, misalnya rendah-tinggi, formal-
informal, stabil-berubah, atau ringan-berat.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori yang muncul dari analisis awal.

Theoretical Saturation
Kondisi ketika data tambahan tidak lagi memberikan properti, dimensi,
variasi, atau hubungan baru yang signifikan bagi kategori utama.
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Teori Substantif
Teori yang dibangun dari konteks empiris tertentu dan menjelaskan proses
sosial atau organisasi dalam konteks tersebut.
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Bab 8. Query, Matrix Coding,
Visualisasi, dan Penajaman Analisis

Pedoman Penggunaan NVivo untuk Penelitian Grounded Theory

0 =
Oleh: Rudy C Tarumingkeng

Bab ini menjelaskan bagaimana query, matrix coding, dan visualisasi
membantu menajamkan kategori, membandingkan kasus, serta memperkuat teori substantif.

@ Fungsi Query dalam NVivo 7 ‘ @ Jenis Query yang Penting
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@ Menelusuri kata, frasa, dan pola penting
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Query, matrix coding, dan visualisasi menolong peneliti menajamkan

analisis Grounded Theory. Namun, teori substantif lahir dari pembacaan data
yang cermat, memoing, constant comparison, dan interpretasi yang reflektif.

) Grounded Theory NVivo Query Matrix Coding Visualisasi Teori Substantif
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Bab 8. Query, Matrix Coding, Visualisasi, dan
Penajaman Analisis Fedkd

Abstrak

Bab ini membahas penggunaan query, matrix coding, visualisasi, dan
strategi penajaman analisis dalam penelitian Grounded Theory
berbantuan NVivo. Setelah peneliti melakukan initial coding, focused
coding, axial coding, memoing, constant comparative method, dan
theoretical sampling, tahap berikutnya adalah menajamkan kategori,
memeriksa pola, membandingkan kasus, menguji hubungan antarkategori,
serta menyusun representasi visual yang mendukung pembangunan teori
substantif. Dalam NVivo, query dapat digunakan untuk mencari kata, frasa,
kode, kombinasi kode, relasi antar-case, dan pola kemunculan kategori.
Matrix coding membantu peneliti membandingkan kategori berdasarkan
case, attribute, kelompok partisipan, jenis data, atau konteks organisasi.
Visualisasi seperti charts, maps, concept maps, comparison diagrams,
cluster analysis, dan model relasi dapat membantu peneliti memahami dan
mengomunikasikan pola analisis secara lebih jelas. Namun, bab ini
menekankan bahwa query dan visualisasi bukan alat untuk menghasilkan
teori secara otomatis. Dalam Grounded Theory, query harus dipahami
sebagai alat dialog dengan data, matrix coding sebagai alat perbandingan,
visualisasi sebagai alat refleksi dan komunikasi, sedangkan penajaman
analisis tetap bergantung pada sensitivitas teoretis, memoing, constant
comparison, dan interpretasi peneliti. Bab ini juga membahas risiko
penggunaan query secara mekanis, bahaya memaknai frekuensi sebagai
signifikansi, serta pentingnya menjaga keterhubungan antara data, kode,
kategori, memo, dan teori substantif.
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Kata Kunci

NVivo, query; matrix coding; visualisasi; Grounded Theory; coding query; text
search query; matrix coding query; concept map, project map; cluster
analysis; penajaman analisis; memoing, constant comparison, teori
substantif.

8.1 Pendahuluan

Setelah peneliti melewati tahap initial coding, focused coding, axial coding,
memoing, constant comparative method, dan theoretical sampling, analisis
Grounded Theory mulai bergerak dari pengumpulan kode menuju
pembentukan kategori dan integrasi teori. Pada tahap ini, peneliti sering
menghadapi pertanyaan penting: bagaimana memastikan bahwa kategori
yang muncul benar-benar kuat? Bagaimana membandingkan kategori
antarkasus? Bagaimana melihat variasi antara kelompok partisipan?
Bagaimana menemukan hubungan antara kode, case, attribute, dan
dokumen? Bagaimana menampilkan pola analisis tanpa mereduksi
kedalaman data kualitatif menjadi angka dangkal?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkan pentingnya query, matrix
coding, dan visualisasi dalam NVivo. Query membantu peneliti menelusuri
data secara lebih terarah. Matrix coding membantu membandingkan
hubungan antara kode dan case atau antara kategori dan attribute.
Visualisasi membantu peneliti melihat struktur analisis dan
mengomunikasikan pola temuan secara lebih jelas.

Lumivero menjelaskan bahwa NVivo dapat digunakan untuk
mengorganisasi dan mengode berbagai sumber data, menetapkan
attributes untuk kepentingan perbandingan, menambahkan interpretasi
dan catatan, melakukan query/search data, serta memvisualisasikan data.
(Lumivero) Dokumentasi Lumivero juga menyebut bahwa query dapat
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digunakan untuk mengeksplorasi data, menemukan pola, memeriksa
coding, dan membandingkan tema; jenis query mencakup text search,
coding, matrix, crosstab, dan compound query. (community.lumivero.com)

Selain itu, dokumentasi NVivo menyebutkan bahwa visualisasi dapat
mencakup charts, maps, mind/concept maps, comparison diagrams, cluster
analysis, dan sociograms untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan
menyajikan data. (community.lumivero.com)

Namun, penggunaan query dan visualisasi harus dilakukan dengan hati-
hati. Dalam Grounded Theory, alat bantu digital tidak boleh menggantikan
kerja interpretatif. Query dapat menunjukkan di mana kata tertentu
muncul, tetapi tidak menjelaskan maknanya. Matrix dapat menunjukkan
jumlah referensi coding, tetapi tidak otomatis menunjukkan bobot teoretis.
Visualisasi dapat memperlihatkan hubungan antarkode, tetapi tidak
menjamin hubungan itu bermakna secara konseptual. Oleh karena itu,
query, matrix coding, dan visualisasi harus selalu ditempatkan dalam
kerangka Grounded Theory: data dibaca secara dekat, kode dibandingkan,
memo ditulis, kategori dikembangkan, dan teori dibangun secara
grounded.

Bab ini membahas bagaimana menggunakan query, matrix coding, dan
visualisasi untuk menajamkan analisis Grounded Theory berbantuan NVivo.
Fokusnya bukan hanya pada fungsi teknis, tetapi pada bagaimana fungsi-
fungsi tersebut mendukung proses berpikir teoretis.

8.2 Posisi Query dalam Analisis Grounded Theory

Query dalam NVivo dapat dipahami sebagai alat untuk mengajukan
pertanyaan kepada data. Istilah “query” sendiri berarti permintaan
pencarian atau pertanyaan terstruktur yang diberikan kepada sistem.
Dalam konteks penelitian kualitatif, query membantu peneliti menelusuri
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data, menemukan bagian-bagian relevan, melihat pola, membandingkan
coding, dan menguji dugaan analitis sementara.

Dalam Grounded Theory, query tidak boleh diperlakukan sebagai mesin
pencari jawaban final. Query lebih tepat dipahami sebagai alat dialog
dengan data. Peneliti menggunakan query untuk bertanya:

« Dimana istilah tertentu muncul?
« Pada partisipan mana kode tertentu paling sering ditemukan?

« Apakah dua kode muncul bersama dalam segmen data yang
sama?

« Apakah kategori tertentu muncul berbeda antara kelompok
partisipan?

« Apakah kasus negatif dapat ditemukan melalui pola coding?

« Apakah hubungan antara kategori dan attribute tertentu perlu
ditelusuri lebih jauh?

« Apakah data tambahan diperlukan untuk memperdalam kategori?

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang digitalisasi administrasi sekolah,
peneliti menemukan kategori sementara “tekanan temporal digital”.
Kategori ini muncul dari kode seperti “dikejar sistem”, “notifikasi tenggat”,
“"kerja sampai malam”, dan “laporan harus real-time". Dengan query,

n "

peneliti dapat mencari semua kemunculan kata “waktu”, “deadline”,
“notifikasi”, “malam”, “terlambat”, atau “tenggat”. Peneliti juga dapat
menggunakan coding query untuk membuka semua kutipan yang telah

diberi kode “tekanan temporal digital”.

Namun, setelah query dijalankan, peneliti harus membaca kembali kutipan.
Misalnya, kata “malam” bisa muncul dalam konteks kerja lembur, tetapi
bisa juga muncul dalam kalimat yang tidak relevan. Karena itu, query
membantu menemukan data, tetapi peneliti tetap harus menafsirkan.
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Dalam Grounded Theory, query berguna terutama pada tahap penajaman
kategori. Setelah kategori mulai terbentuk, query membantu peneliti
memeriksa apakah kategori tersebut didukung oleh data yang cukup kaya,
memiliki variasi, muncul dalam konteks berbeda, dan memiliki hubungan
dengan kategori lain. Query juga membantu peneliti menemukan data
yang mungkin menantang kategori sementara.

8.3 Jenis-Jenis Query dalam NVivo dan Fungsinya

NVivo menyediakan berbagai jenis query. Dokumentasi NVivo menyebut
beberapa jenis query utama, seperti text search query, coding query,
matrix coding query, crosstab query, dan compound query.
(community.lumivero.com) Dalam penelitian Grounded Theory, setiap jenis

query memiliki fungsi yang berbeda.
8.3.1 Text Search Query

Text search query digunakan untuk mencari kata atau frasa tertentu dalam
data. Misalnya, peneliti dapat mencari kata “takut”, “lelah”, “percaya”, "Al”",
“sistem”, "kontrol”, “waktu”, “laporan”, atau “belajar”.

Text search query berguna untuk:
1. menemukan istilah penting dalam data;
2. memeriksa bahasa asli partisipan;
3. mengidentifikasi calon in vivo code;
4. menemukan variasi istilah;
5. melacak konsep yang mulai muncul;
6. membantu membaca ulang data tertentu.

Contoh penggunaan:
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Dalam penelitian tentang Al di perguruan tinggi, peneliti mencari kata:

o “jujur”

. "asli”

. “plagiat”
. "Al"

o “tugas”’

. "otentik”

. "proses berpikir”

Hasil pencarian dapat membantu peneliti mengembangkan kategori
“krisis indikator otentisitas akademik”.

Namun, text search query memiliki batas. Kata yang sama dapat bermakna
berbeda dalam konteks berbeda. Kata “takut” bisa berarti takut teknologi,
takut salah input, takut dinilai tidak kompeten, atau takut kebijakan baru.
Oleh karena itu, hasil query harus dibaca secara kontekstual.

8.3.2 Word Frequency Query

Word frequency query digunakan untuk melihat kata-kata yang paling
sering muncul. Fitur ini dapat membantu peneliti memperoleh gambaran
awal tentang kosakata dominan dalam data. Namun, dalam Grounded
Theory, word frequency harus digunakan dengan sangat hati-hati.

Frekuensi kata bukan bukti teoretis. Kata yang sering muncul belum tentu
penting secara konseptual. Sebaliknya, kata yang jarang muncul bisa
sangat penting.

Misalnya, dalam penelitian digitalisasi sekolah, kata “laporan” mungkin

muncul sangat sering. Namun, satu ungkapan “guru jadi operator” yang
hanya muncul beberapa kali dapat memiliki daya konseptual lebih kuat
karena membuka kategori pergeseran identitas profesional.
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Dengan demikian, word frequency query dapat digunakan sebagai alat

eksplorasi awal, bukan sebagai dasar utama pembentukan teori.

8.3.3 Coding Query

Coding query digunakan untuk mencari bagian data yang telah diberi kode

tertentu atau kombinasi kode tertentu. Misalnya, peneliti ingin membuka
semua data yang diberi kode “dukungan informal”. Atau peneliti ingin

mencari segmen yang dikode sekaligus sebagai “tekanan digital” dan

“kehilangan waktu pedagogis”.

Coding query sangat berguna untuk:

1,
2.
3.
4.
5,
6.

Contoh:

meninjau ulang isi kode;

membandingkan kutipan dalam satu kategori;

memeriksa apakah kode terlalu luas;

mencari hubungan antarkode;

menemukan data yang mendukung atau menantang kategori;

menyiapkan memo kategori.

Kategori sementara: solidaritas adaptif
Kode terkait:

bertanya ke guru muda;
meminta bantuan operator;
membuat grup bantuan;
berbagi tutorial;

belajar dari YouTube.

Coding query dapat membuka semua segmen yang terkait dengan kode-

kode tersebut. Peneliti kemudian membaca ulang dan bertanya: apakah
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semua segmen ini benar-benar menggambarkan solidaritas adaptif?
Apakah ada perbedaan antara bantuan teknis, bantuan emosional, dan
delegasi pekerjaan?

8.3.4 Matrix Coding Query

Matrix coding query digunakan untuk membuat tabel yang menunjukkan
hubungan antara dua set item. Misalnya, kode sebagai baris dan kelompok
partisipan sebagai kolom. Dokumentasi Lumivero menyatakan bahwa
matrix coding query dapat digunakan untuk menanyakan berbagai
pertanyaan tentang pola dalam data yang telah dikode dan memberi akses
ke konten yang menunjukkan pola tersebut. (community.lumivero.com)
Dokumentasi NVivo 15 juga menjelaskan bahwa coding matrices
menunjukkan intersections dari matrix coding queries, dan cell dalam
matrix dapat dibuka, dibuat chart, dikonversi, atau diekspor.

(community.lumivero.com)

Matrix coding query berguna untuk:
1. membandingkan kategori antarcase;
2. melihat variasi berdasarkan attribute;

mengidentifikasi pola awal;

> W

menemukan area yang kurang data;

v

membantu theoretical sampling;
6. memeriksa hubungan kategori dengan konteks.

Contoh matrix:

. e Guru e Guru ° Kepala
* Kategori Senior Muda * Operator  gopolah
Intensifikasi
. kr;r?;:li;i?:: e Tinggi e Sedang e Tinggi  * Rendah
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. e Guru e Guru . Operator e Kepala
Senior Muda Sekolah
) zzgzz?tas o Sedang e Tinggi e Tinggi ¢ Rendah
e Pergeseran
identitas e Tinggi e Sedang e Rendah * Rendah
profesional
e Legitimasi
perubahan e Tinggi e Sedang e Sedang ° Rendah

lemah

Tabel seperti ini bukan hasil statistik inferensial. la adalah alat bantu
eksplorasi kualitatif. Peneliti harus membuka setiap cell dan membaca
kutipan di baliknya.

8.3.5 Crosstab Query

Crosstab query dapat digunakan untuk membandingkan data berdasarkan
klasifikasi atau attribute tertentu. Misalnya, peneliti dapat membandingkan
kode berdasarkan jenis sekolah, kelompok usia, jabatan, atau unit kerja.

Dalam Grounded Theory, crosstab berguna untuk melihat variasi konteks.
Namun, peneliti harus menghindari penafsiran kuantitatif yang terlalu jauh.
Jumlah referensi dalam cell tidak sama dengan tingkat pengaruh variabel.

8.3.6 Compound Query

Compound query digunakan untuk menggabungkan beberapa kriteria
pencarian. Misalnya, peneliti ingin mencari data yang dikode sebagai
“kecemasan Al” tetapi tidak dikode sebagai “strategi adaptasi”. Query
seperti ini dapat membantu menemukan bagian data yang menunjukkan
kecemasan tanpa respons adaptif.

Compound query berguna untuk:

327



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -

> W

Aplikasi NVivo

. mencari kombinasi kompleks;

menemukan data yang bertentangan;
memeriksa batas kategori;
mengeksplorasi hubungan “dan”, “atau”, “tidak”;

mencari kasus negatif.

8.4 Query sebagai Alat Penajaman Kategori

Dalam Grounded Theory, kategori yang baik harus memiliki definisi,

properti, dimensi, variasi, hubungan dengan kategori lain, dan dukungan

data. Query membantu peneliti menajamkan semua unsur tersebut.

Misalnya, peneliti mengembangkan kategori “intensifikasi kerja digital”.

Kategori ini perlu diperiksa melalui query.

Pertanyaan analitis:

1.
2.

Kode apa saja yang membentuk kategori ini?

Apakah kategori muncul pada semua partisipan atau hanya
kelompok tertentu?

. Apakah kategori muncul dalam wawancara, observasi, dan

dokumen?

Apa bentuk intensifikasi yang paling dominan?

Apakah ada partisipan yang tidak mengalami intensifikasi?
Dalam kondisi apa digitalisasi justru mengurangi beban kerja?

Apakah kategori ini berhubungan dengan pergeseran identitas
profesional?

Query yang dapat digunakan:
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" n n " mon non

« Text search: “malam”, “laporan”, “"deadline”, "notifikasi”, “real-time".

mon

« Coding query: semua segmen kode “kerja malam”, “laporan
bertambah”, “notifikasi tenggat”.

. Matrix coding: kategori “intensifikasi kerja digital” x jenis
partisipan.

. Compound query: “intensifikasi kerja digital” AND “kehilangan
waktu pedagogis”.

« Negative search: partisipan yang tidak memiliki kode “intensifikasi
kerja digital”.

Setelah query dijalankan, peneliti membaca hasilnya dan menulis memo
kategori. Memo tersebut dapat memperbarui definisi kategori.

Contoh memo:

“Query menunjukkan bahwa intensifikasi kerja digital tidak hanya muncul
sebagai tambahan volume kerja, tetapi juga sebagai perubahan ritme
waktu. Guru senior menekankan kerja malam dan ketakutan terlambat,
sedangkan guru muda lebih menekankan multitasking. Operator sistem
mengalami intensifikasi berbeda, yaitu menjadi pusat bantuan informal.
Kategori perlu diperluas menjadi intensifikasi kerja digital sebagai tekanan
waktu, volume, dan tanggung jawab informal.”

Dari contoh ini terlihat bahwa query membantu kategori menjadi lebih
kaya, bukan hanya lebih banyak dihitung.

8.5 Matrix Coding sebagai Alat Constant Comparison

Matrix coding adalah salah satu fitur penting untuk mendukung constant
comparative method. Dalam Grounded Theory, peneliti membandingkan
data dengan data, kode dengan kode, kategori dengan kategori, dan case
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dengan case. Matrix coding membantu proses tersebut dengan

menampilkan hubungan dalam bentuk tabel.

Namun, matrix coding bukan sekadar tabel angka. Dalam penelitian
kualitatif, matrix harus dipahami sebagai peta eksplorasi. la membantu

peneliti melihat area yang perlu dibaca ulang, bukan memberikan
kesimpulan final.

Contoh penelitian: Al di Perguruan Tinggi

Kategori:

kecemasan otentisitas akademik;
redesign tugas;

penggunaan Al sebagai asisten;
kebutuhan kebijakan institusional;

perubahan peran dosen.

Kelompok partisipan:

dosen senior;

dosen muda;
mahasiswa;

pimpinan program studi;

staf akademik.

Matrix awal:
e Staf
Dosen Dosen Mahasisw Pimpina .
o Kategori * L * * P : Akademi
Senior Muda a n Prodi k
e Kecemasa e Sedan . o

n

e Tinggi e Rendah e Tinggi
g
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Matrix ini menimbulkan pertanyaan:

. o Dosen

Kategori )
Senior

otentisitas
akademik
Redesign e Sedan
tugas g
Al sebagai e Renda
asisten h
Kebutuha
n e Tinggi
kebijakan
Perubahan
peran e Tinggi
dosen

Mengapa dosen senior lebih cemas terhadap otentisitas?

Dosen
Muda

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sedan

Mahasisw
a

Sedang

Tinggi

Sedang

Sedang

Pimpina
n Prodi

Sedang

Sedang

Tinggi

Tinggi

Staf
Akademi
k

Rendah

Sedang

Tinggi

Rendah

Mengapa dosen muda lebih aktif merancang ulang tugas?

Bagaimana mahasiswa memahami Al sebagai asisten?

Apakah pimpinan prodi memaknai Al sebagai risiko atau peluang?

Apakah staf akademik melihat Al sebagai isu administratif?

Setiap pertanyaan dapat menjadi dasar memo dan theoretical sampling.

8.6 Membaca Matrix Coding secara Kualitatif

Membaca matrix coding dalam penelitian Grounded Theory memerlukan

kehati-hatian. Angka dalam matrix bukan hasil statistik, melainkan indikator
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jumlah coding references atau cakupan coding. Jumlah itu dapat
dipengaruhi oleh panjang wawancara, gaya bicara partisipan, intensitas
probing peneliti, atau jumlah data per case.

Oleh karena itu, matrix harus dibaca dengan prinsip berikut.

Pertama, angka bukan makna. Cell dengan angka tinggi menunjukkan
banyak referensi, tetapi peneliti harus membaca isi referensi.

Kedua, kualitas kutipan lebih penting daripada jumlah kutipan. Satu
kutipan dapat membuka kategori penting.

Ketiga, matrix membantu menemukan pertanyaan, bukan kesimpulan
final. Jika kategori tertentu rendah pada kelompok tertentu, peneliti harus
bertanya apakah memang kategori itu tidak relevan atau data belum
cukup.

Keempat, matrix harus diikuti memo. Setiap pola menarik harus ditulis
dalam memo perbandingan.

Kelima, matrix harus dihubungkan dengan theoretical sampling. Jika
matrix menunjukkan kekosongan data, peneliti dapat mengumpulkan data
tambahan.

Contoh:

Matrix menunjukkan bahwa kategori “kecemasan otentisitas akademik”
rendah pada mahasiswa. Peneliti tidak boleh langsung menyimpulkan
mahasiswa tidak cemas. Bisa jadi pertanyaan wawancara kepada
mahasiswa belum menggali aspek itu. Peneliti perlu melakukan theoretical
sampling atau wawancara lanjutan.

8.7 Visualisasi dalam NVivo: Fungsi dan Batasnya
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Visualisasi membantu peneliti memahami dan menyajikan hubungan
dalam data. NVivo menyediakan berbagai bentuk visualisasi seperti charts,
maps, mind/concept maps, comparison diagrams, cluster analysis, dan
sociograms. (community.lumivero.com) Lumivero juga menjelaskan bahwa

data visualization dapat membantu mengomunikasikan pola dalam data
melalui charts, graphs, dan diagrams. (Lumivero)

Dalam penelitian Grounded Theory, visualisasi memiliki beberapa fungsi.

Pertama, visualisasi membantu peneliti melihat struktur kategori. Misalnya,
kategori utama dan subkategori dapat ditampilkan dalam concept map.

Kedua, visualisasi membantu peneliti memeriksa hubungan antarkategori.
Jika peneliti menggambar hubungan antara “intensifikasi kerja digital”,
“solidaritas adaptif”, dan “pergeseran identitas profesional”, ia dapat
melihat apakah relasi tersebut masuk akal.

Ketiga, visualisasi membantu komunikasi temuan. Pembaca sering lebih
mudah memahami model teori jika disajikan dalam diagram.

Keempat, visualisasi membantu menemukan kekosongan analisis. Ketika
model digambar, peneliti dapat menyadari bahwa hubungan antara
kategori tertentu belum jelas.

Namun, visualisasi juga memiliki batas.

Pertama, diagram tidak membuktikan teori. Diagram hanya
merepresentasikan interpretasi peneliti.

Kedua, visualisasi dapat memberi ilusi kepastian. Hubungan yang digambar
dengan panah tampak kuat, padahal mungkin belum cukup didukung data.

Ketiga, visualisasi dapat mereduksi kompleksitas. Data kualitatif kaya dan
bernuansa; diagram harus disertai narasi.

Keempat, visualisasi dapat menjadi dekorasi jika tidak didukung memo,
kutipan, dan analisis.
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Karena itu, visualisasi harus diperlakukan sebagai alat refleksi dan
komunikasi, bukan sebagai pengganti analisis.

8.8 Jenis Visualisasi yang Berguna dalam Grounded Theory
8.8.1 Project Map

Project map membantu peneliti melihat hubungan antara files, cases,
codes, memos, dan categories. Dalam Grounded Theory, project map
dapat digunakan untuk menunjukkan bagaimana kategori inti terhubung
dengan kategori pendukung, sumber data, dan memao.

Contoh:

Core category: Negosiasi identitas profesional dalam rezim
administrasi digital

Kategori pendukung:

« intensifikasi kerja digital;

. solidaritas adaptif;

 legitimasi perubahan digital;

. performativitas administratif;

« kehilangan waktu pedagogis.
Project map dapat menampilkan relasi antara kategori-kategori tersebut.
8.8.2 Concept Map

Concept map sangat berguna untuk membangun model teori. Peneliti
dapat menempatkan kategori inti di tengah, lalu menghubungkannya
dengan kondisi, strategi, dan konsekuensi.

Contoh model:
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Kondisi: kebijakan digital wajib, pelatihan minim, sistem berubah cepat
— Proses utama: negosiasi identitas profesional

— Strategi: belajar informal, meminta bantuan, kerja malam,
menyembunyikan kesulitan

— Konsekuensi: kelelahan, kehilangan waktu pedagogis, redefinisi peran
guru

— Kondisi intervening: literasi digital, dukungan pimpinan, stabilitas
sistem.

8.8.3 Mind Map

Mind map berguna pada tahap eksplorasi awal kategori. Peneliti dapat
menuliskan kategori sementara dan cabang-cabang kode terkait. Namun,
mind map biasanya lebih eksploratif daripada concept map.

8.8.4 Charts

Charts dapat digunakan untuk menampilkan distribusi coding references
atau perbandingan antarcase. Namun, charts harus digunakan hati-hati
agar tidak menimbulkan kesan kuantitatif yang berlebihan.

Contoh chart:
« jumlah coding references kategori per kelompok partisipan;
« perbandingan kategori antara sekolah A dan sekolah B;
« distribusi kode dalam dokumen kebijakan dan wawancara.
8.8.5 Cluster Analysis

Cluster analysis dapat membantu melihat kemiripan antara data, case, atau
kode berdasarkan pola coding. Namun, hasil cluster harus ditafsirkan
sebagai petunjuk eksploratif, bukan bukti final. Cluster dapat menunjukkan
bahwa beberapa case memiliki pola coding mirip, tetapi peneliti harus
membaca data untuk memahami mengapa.

8.8.6 Comparison Diagram
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Comparison diagram berguna untuk menunjukkan persamaan dan
perbedaan antara dua case, dua kategori, atau dua kelompok partisipan.
Dalam Grounded Theory, ini dapat membantu constant comparison.

Contoh:
Perbandingan guru senior dan guru muda:
« Persamaan: sama-sama menghadapi laporan digital.

« Perbedaan: guru senior lebih cemas terhadap kesalahan; guru
muda lebih terbebani membantu orang lain.

« Implikasi: solidaritas adaptif memiliki beban tersembunyi lintas
generasi.

8.9 Penajaman Analisis: Dari Pola ke Penjelasan

Penajaman analisis berarti mengubah pola data menjadi penjelasan
konseptual yang lebih tajam. Query, matrix coding, dan visualisasi hanya
berguna jika membantu peneliti mencapai penjelasan yang lebih
mendalam.

Contoh pola:

“Guru senior lebih sering menyebut takut salah input.”
Penjelasan dangkal:

“Guru senior kurang mampu menggunakan teknologi.”
Penjelasan Grounded Theory yang lebih tajam:

“Ketakutan salah input pada guru senior bukan semata-mata masalah

kemampuan teknis, melainkan bagian dari pengalaman kehilangan rasa
kompeten dalam sistem kerja digital yang membuat kesalahan menjadi
terlihat. Ketika sistem menampilkan siapa yang belum mengisi laporan,
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kesalahan tidak lagi bersifat pribadi, tetapi menjadi terlihat secara
administratif. Hal ini mendorong strategi perlindungan diri seperti bertanya
diam-diam, menunggu guru muda mencoba, atau mengerjakan laporan di
rumah.”

Penjelasan kedua lebih kuat karena menghubungkan data dengan proses:
visibilitas administratif, identitas profesional, rasa kompeten, dan strategi
perlindungan diri.

Penajaman analisis menuntut peneliti bertanya:
1. Apa proses utama yang menjelaskan pola ini?
2. Kondisi apa yang membuat pola ini muncul?
3. Siapa yang mengalami pola ini?
4. Bagaimana variasinya?
5. Apa strategi aktor?

Apa konsekuensinya?

Apa hubungan pola ini dengan kategori lain?

Apakah ada kasus negatif?

L ©o N o

Apakah diperlukan theoretical sampling?

10. Bagaimana kategori ini berkontribusi pada teori substantif?

8.10 Query dan Memo: Pasangan yang Tidak Boleh Dipisahkan

Setiap query penting sebaiknya menghasilkan memo. Query tanpa memo
hanya menjadi hasil pencarian. Memo mengubah hasil query menjadi
analisis.

Contoh:
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Query: Matrix coding antara kategori “solidaritas adaptif” dan kelompok
partisipan.

Hasil: Guru muda dan operator memiliki coding references tinggi.
Memo:

“Matrix menunjukkan bahwa solidaritas adaptif paling banyak muncul pada
guru muda dan operator. Namun, setelah membuka cell matrix, terlihat
bahwa solidaritas bukan hanya bantuan sukarela. Guru muda sering merasa
terbebani karena menjadi tempat bertanya. Operator menjadi pusat
bantuan informal tanpa pengakuan formal. Kategori solidaritas adaptif
perlu diperluas menjadi proses bantuan yang ambivalen: mempercepat
adaptasi tetapi juga memindahkan beban.”

Memo seperti ini menunjukkan penajaman analisis. Tanpa memo, hasil
matrix hanya berupa angka.

8.11 Query dan Kasus Negatif

Query dapat membantu mencari kasus negatif, yaitu data yang tidak
sesuai dengan kategori sementara. Kasus negatif sangat penting dalam
Grounded Theory karena membantu memperbaiki kategori.

Contoh kategori sementara:
Digitalisasi administrasi menyebabkan intensifikasi kerja guru.

Peneliti menggunakan query untuk mencari kutipan yang mengandung

kata “memudahkan”, “lebih cepat”, “terbantu”, atau “efisien”. Hasilnya
ditemukan kutipan:

“Bagi saya, sistem digital justru memudahkan karena dulu saya harus
menulis manual. Sekarang tinggal pilih template.”
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Kutipan ini merupakan kasus negatif terhadap kategori awal. Peneliti harus
memperbaiki kategori.

Kategori yang lebih tajam:

“Digitalisasi administrasi menyebabkan intensifikasi kerja ketika sistem
berubah cepat, pelatihan minim, dan tuntutan bukti meningkat; tetapi
dapat mengurangi beban ketika format stabil, template tersedia, dan
pengguna memiliki literasi digital memadai.”

Dengan demikian, kasus negatif tidak melemahkan teori. Justru kasus
negatif membuat teori lebih kuat dan bernuansa.

8.12 Matrix Coding dan Theoretical Sampling

Matrix coding dapat membantu menentukan kebutuhan theoretical
sampling. Misalnya, matrix menunjukkan bahwa kategori tertentu belum
cukup muncul pada kelompok tertentu.

Contoh:
] e Guru e Guru * Kepala

* Kategori Senior Muda * Operator  seiolah
e Legitimasi

perubahan e Tinggi e Sedang e Rendah * Rendah

digital

Intensifikasi
. kzsgzllglli:: * Tinggi e Sedang e Tinggi ° Renden
e Solidaritas Sedan Tinaai T— e Rendah

° ° ®
adaptif ? = -
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Pertanyaan:

Mengapa kepala sekolah rendah pada kategori intensifikasi kerja
digital?

Apakah kepala sekolah tidak mengalami intensifikasi, atau
wawancara belum menggali perspektif mereka?

Apakah kepala sekolah menyadari beban guru?

Apakah perlu wawancara lanjutan dengan kepala sekolah?

Theoretical sampling:

wawancara kepala sekolah dengan pertanyaan khusus tentang
beban gury;

observasi rapat evaluasi digital;
dokumen kebijakan pelaporan;

wawancara pengawas atau dinas pendidikan.

Dengan demikian, matrix coding tidak hanya membantu analisis data yang
ada, tetapi juga mengarahkan pengumpulan data berikutnya.

8.13 Visualisasi sebagai Alat Membangun Model Teori

Dalam Grounded Theory, tujuan akhir bukan hanya menemukan kategori,
tetapi membangun teori substantif. Visualisasi dapat membantu peneliti
mengintegrasikan kategori ke dalam model.

Contoh model teori dalam penelitian digitalisasi sekolah:

Core Category: Negosiasi identitas profesional dalam rezim administrasi

digital.

Kondisi:
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digitalisasi administrasi wajib;
sistem pelaporan real-time;
tuntutan bukti kerja;
pelatihan minim;

kebijakan berubah cepat.

Strategi Aktor:

belajar dari guru muda;
meminta bantuan operator;
mengerjakan laporan di rumah;

bertanya diam-diam;

mengembangkan grup bantuan informal.

Kategori Proses:

intensifikasi kerja digital;
performativitas administratif;
solidaritas adaptif;
perlindungan diri digital;

legitimasi perubahan lemah.

Konsekuensi:

kehilangan waktu pedagogis;
kelelahan perubahan;

pergeseran identitas profesional;
redistribusi beban ke aktor informal;

redefinisi makna kerja guru.

Aplikasi NVivo
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Visualisasi model ini membantu peneliti melihat hubungan
antarkomponen. Namun, setiap panah dalam model harus memiliki dasar
data dan memo.

8.14 Menyusun Narasi dari Query dan Visualisasi

Setelah query, matrix, dan visualisasi dilakukan, peneliti harus menyusun
narasi analitis. Narasi ini menjelaskan apa arti pola yang ditemukan. Dalam
laporan Grounded Theory, visualisasi tidak boleh berdiri sendiri. la harus
dijelaskan.

Contoh narasi:

“Matrix coding menunjukkan bahwa kategori ‘solidaritas adaptif' paling
kuat muncul pada guru muda dan operator sistem. Namun, pembacaan
terhadap kutipan dalam setiap cell menunjukkan bahwa solidaritas
tersebut bersifat ambivalen. Di satu sisi, bantuan informal mempercepat
adaptasi guru yang mengalami kesulitan. Di sisi lain, bantuan tersebut
memindahkan beban kepada aktor yang dianggap lebih mampu secara
digital. Guru muda dan operator menjadi penyangga perubahan, meskipun
peran ini tidak selalu diakui secara formal. Dengan demikian, solidaritas
adaptif bukan hanya mekanisme dukungan, tetapi juga mekanisme
redistribusi beban dalam transformasi digital sekolah.”

Narasi seperti ini menunjukkan bahwa matrix coding digunakan untuk
memperkuat interpretasi, bukan menggantikan interpretasi.

8.15 Penajaman Kategori melalui Pertanyaan Analitis

Penajaman kategori dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
analitis terhadap setiap kategori.
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Untuk setiap kategori, tanyakan:
1. Apa definisi kategori ini?
2. Kode apa saja yang membentuknya?
3. Kutipan apa yang paling mewakili?
4. Apa properti kategori?
5. Apa dimensi kategori?
Dalam kondisi apa kategori muncul?
Siapa yang paling terkait?

Apakah kategori ini muncul dalam berbagai sumber data?

© o N O

Apa kasus negatifnya?
10. Apa hubungannya dengan kategori lain?
11. Apakah kategori ini membantu menjelaskan proses utama?
12. Apakah kategori ini layak menjadi bagian dari model teori?
Contoh kategori: performativitas administratif digital
Jawaban analitis:

« Definisi: proses ketika kerja profesional harus dibuktikan melalui
data, foto, unggahan, dan laporan digital.

« Kode pembentuk: foto sebagai bukti, laporan sebagai pengakuan
kerja, unggahan kegiatan, data sebagai bukti kinerja.

« Properti: intensitas dokumentasi, bentuk bukti, frekuensi
pelaporan, visibilitas hasil kerja.

« Dimensi: dari dokumentasi minimal sampai dokumentasi
berlebihan; dari laporan berkala sampai real-time.
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. Kasus negatif: guru yang merasa dokumentasi membantu
akuntabilitas.

« Hubungan kategori: terkait dengan intensifikasi kerja digital dan
kehilangan waktu pedagogis.

. Kontribusi teori: menjelaskan bagaimana digitalisasi mengubah
kerja menjadi performa administratif yang harus terus-menerus
terlihat.

Pertanyaan seperti ini membantu kategori menjadi matang.

8.16 Penajaman Relasi Antarkategori

Grounded Theory tidak hanya menghasilkan daftar kategori. Teori
substantif memerlukan relasi antarkategori. Query, matrix coding, dan
visualisasi dapat membantu menajamkan relasi tersebut.

Contoh relasi awal:

“Intensifikasi kerja digital berhubungan dengan pergeseran identitas
profesional.”

Penajaman:
Bagaimana hubungan itu terjadi?
Jawaban:

“Intensifikasi kerja digital memperluas volume dan waktu kerja
administratif. Ketika guru menghabiskan lebih banyak energi untuk
laporan, unggahan, dan bukti digital, waktu pedagogis berkurang. Dalam
jangka panjang, guru mulai merasakan bahwa peran utamanya bergeser
dari pendidik menjadi operator administrasi. Pergeseran identitas ini
diperkuat ketika sistem menilai kerja melalui kelengkapan data, bukan
kualitas interaksi pedagogis.”
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Relasi ini dapat divisualisasikan:

Digitalisasi wajib

— intensifikasi kerja digital

— kehilangan waktu pedagogis

— pergeseran identitas profesional

— negosiasi makna kerja guru.

Namun, peneliti harus mencari variasi:

Apakah semua guru mengalami proses ini?
Apakah guru muda mengalaminya berbeda?
Apakah dukungan teknis mengurangi intensifikasi?
Apakah kepala sekolah melihat proses yang sama?

Apakah ada sekolah dengan digitalisasi yang tidak menggeser
identitas guru?

Dengan demikian, relasi antarkategori terus dipertajam.

8.17 Menghindari “Quantitizing” yang Dangkal

Salah satu risiko menggunakan query dan matrix coding adalah

kecenderungan mengubah penelitian kualitatif menjadi kuantifikasi
dangkal. Peneliti melihat jumlah referensi kode lalu menyimpulkan kategori
yang paling banyak adalah yang paling penting. Ini berbahaya.

Dalam penelitian kualitatif, signifikansi tidak selalu sama dengan frekuensi.
Kategori penting dapat muncul dari kutipan yang jarang tetapi kuat. Selain
itu, jumlah coding references dipengaruhi oleh panjang wawancara, gaya

bicara, strategi probing, dan keputusan coding peneliti.
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Misalnya, kategori “core identity rupture” mungkin hanya muncul pada
beberapa kutipan, tetapi memiliki daya teoretis besar karena menjelaskan
perubahan mendalam dalam makna profesi.

Karena itu, peneliti harus membedakan:
 frekuensi: seberapa sering kode muncul;
« cakupan: seberapa luas kode mencakup data;
. kedalaman: seberapa kuat makna kutipan;
« variasi: seberapa banyak konteks kategori muncul;
. daya jelaskan: seberapa mampu kategori menjelaskan proses;
« hubungan teoritis: seberapa penting kategori dalam model teori.

Matrix coding boleh digunakan, tetapi interpretasinya harus tetap kualitatif.

8.18 Validitas, Kredibilitas, dan Audit Trail

Query, matrix coding, dan visualisasi dapat memperkuat kredibilitas
penelitian jika digunakan dengan tepat. Dalam Grounded Theory,
kredibilitas tidak hanya ditentukan oleh banyaknya data, tetapi oleh
keterlacakan proses analisis, kedalaman memo, ketajaman comparison, dan
kecocokan teori dengan data.

NVivo dapat membantu audit trail karena peneliti dapat menyimpan kode,
memo, query results, matrix, dan visualisasi dalam satu proyek. Dhakal
menjelaskan bahwa NVivo memungkinkan peneliti mengelola,
menganalisis, dan memvisualisasikan data kualitatif serta dokumen secara
sistematis dan individual. (PubMed) Kajian tentang penggunaan QDAS juga
menunjukkan bahwa perangkat lunak analisis kualitatif telah menjadi alat
penelitian yang mapan, meskipun penggunaannya tetap perlu dikaitkan
dengan praktik metodologis yang tepat. (Sage Journals)
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Audit trail dalam Bab 8 dapat mencakup:

1.

2
3.
4

© o N O

10.

daftar query yang dijalankan;

. alasan menjalankan query;

hasil utama query;

. memo interpretasi query;

matrix coding dan pembacaannya;

visualisasi model dan revisinya;

keputusan theoretical sampling berdasarkan query;
kasus negatif yang ditemukan;

perubahan definisi kategori;

hubungan antarkategori yang diperkuat atau ditolak.

Dengan audit trail seperti ini, peneliti dapat menunjukkan bahwa teori

dibangun secara sistematis, bukan sekadar berdasarkan intuisi.

8.19 Contoh Terpadu: Query dan Matrix Coding pada Penelitian
Digitalisasi Sekolah

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana guru menegosiasikan identitas profesionalnya dalam digitalisasi

administrasi sekolah?

Kategori Sementara

intensifikasi kerja digital;
performativitas administratif;

solidaritas adaptif;
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« kehilangan waktu pedagogis;

. pergeseran identitas profesional;

 legitimasi perubahan digital.
Query 1: Text Search

Kata yang dicari:

. "laporan”
« "malam”

. "foto”

. "upload”

o "takut”

7|

o ‘operator’

o “waktu”

“mengajar”
Hasil:

Peneliti menemukan bahwa kata “waktu” sering muncul dalam konteks
kehilangan waktu untuk mengajar dan persiapan pembelajaran.

Memo Query 1

“Kata ‘waktu’ menjadi pintu masuk penting. Guru tidak hanya mengeluhkan
aplikasi, tetapi perubahan distribusi waktu kerja. Perlu menajamkan
kategori kehilangan waktu pedagogis dan intensifikasi kerja digital.”

Query 2: Coding Query
Cari semua segmen yang dikode sebagai:
o kerja malam;

. laporan bertambah;
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« input data di rumah;
 notifikasi tenggat.
Hasil:

Segmen-segmen tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi memperluas
kerja ke luar jam sekolah.

Memo Query 2

“Intensifikasi kerja digital memiliki dimensi temporal. Bukan hanya jumlah
tugas bertambah, tetapi batas waktu dan ruang kerja berubah. Guru
membawa pekerjaan administratif ke rumah.”

Query 3: Matrix Coding

Baris: kategori
Kolom: kelompok partisipan

] e Guru e Guru * Kepala
ol Senior Muda * Operator  seiolah
e Intensifikasi Tingai Sedan T e Rendah
° ° ®
kerja digital 99 ° -
Solidarit
o ag;p;? as e Sedang e Tinggi e Tinggi e Rendah

e Pergeseran

identitas e Tinggi o Sedang e Rendah * Rendah
profesional

e Legitimasi
perubahan e Tinggi e Sedang e Sedang ° Rendah

digital

349



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

Memo Matrix

“Matrix memperlihatkan perbedaan perspektif antara pelaksana dan
pimpinan. Kepala sekolah lebih sedikit menyebut intensifikasi kerja,
sedangkan guru dan operator mengalaminya kuat. Ini menunjukkan
adanya jarak persepsi dalam digitalisasi. Perlu theoretical sampling:
wawancara lanjutan dengan kepala sekolah tentang beban administratif
guru.”

Visualisasi Model Sementara

Digitalisasi administrasi wajib

— intensifikasi kerja digital

— kehilangan waktu pedagogis

— pergeseran identitas profesional
— negosiasi makna kerja guru.

Solidaritas adaptif muncul sebagai strategi, tetapi juga memindahkan
beban ke guru muda dan operator.

Penajaman Teori
Teori substantif sementara:

“Digitalisasi administrasi sekolah tidak hanya mengubah alat kerja guru,
tetapi membentuk rezim visibilitas administratif yang memperluas waktu
kerja, menuntut pembuktian digital, dan menggeser makna profesional
guru. Adaptasi terjadi melalui solidaritas informal, tetapi solidaritas ini juga
menciptakan redistribusi beban kepada aktor yang lebih kompeten secara
digital.”

8.20 Contoh Terpadu: Query, Matrix, dan Visualisasi pada Penelitian Al
di Perguruan Tinggi
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Pertanyaan Penelitian

Bagaimana dosen menegosiasikan identitas akademiknya dalam
penggunaan Al generatif di perguruan tinggi?

Kategori Sementara
« kecemasan otentisitas akademik;
. redesign tugas;
« Al sebagai asisten kognitif;
« perubahan peran dosen;
« kebutuhan kebijakan Al;
« negosiasi integritas akademik.

Text Search Query

Kata/frasa:
. llaslill
o jujur”

. "plagiarisme”
. "Al"
« "proses berpikir”
« "tugas”
« "presentasi”
. "refleksi”
Coding Query
Segmen yang dikode sebagai:

« kecemasan otentisitas akademik;
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. redesign tugas;
. perubahan peran dosen.

Matrix Coding

Kat . e Dosen ¢ Dosen e e Pimpinan
e Kategori e Mahasiswa .
9 Senior Muda Prodi

ol XTI e Tinggi e Sedang e Rendah e Tinggi

otentisitas
e Redesign , , Sed
e Sedang e Tinggi e Sedang ® >edang
tugas
e Al sebagai
e Rendah e Tinggi e Tinggi e Sedang
asisten enda inggi inggi
e Kebutuh L
sl Tinggi e Tinggi e Sedang  Tinggi

kebijakan

Memo Matrix

“Dosen senior lebih menekankan risiko otentisitas, sedangkan dosen muda
lebih banyak membahas redesign tugas. Mahasiswa melihat Al sebagai alat
bantu, bukan ancaman. Ada perbedaan makna antara dosen dan
mahasiswa. Kategori ‘negosiasi integritas akademik’ perlu diperluas
menjadi negosiasi lintas aktor.”

Visualisasi Model

Al generatif

— melemahkan indikator lama otentisitas

— memicu kecemasan akademik

— mendorong redesign tugas

— mengubah peran dosen dari evaluator produk menjadi pembimbing
proses berpikir.
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Penajaman Teori
Teori substantif sementara:

“Al generatif menggeser pusat evaluasi akademik dari produk tertulis
menuju proses berpikir yang dapat dipertanggungjawabkan. Dosen
menegosiasikan kembali identitasnya sebagai penjaga integritas,
perancang pengalaman belajar, dan kurator proses kognitif mahasiswa.”

8.21 Contoh Terpadu: Query dan Visualisasi dalam Penelitian Resiliensi
Rumah Sakit

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana rumah sakit membangun resiliensi organisasi dalam
menghadapi krisis layanan?

Kategori Sementara
. adaptasi prosedural;
« koordinasi situasional;
« kepemimpinan krisis;
. solidaritas lintas profesi;
« pembelajaran krisis;
« kelelahan emosional.
Text Search Query
Kata/frasa:

. "SOP"

353



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -

llcepatll

“koordinasi”

“Iinstruksi”

“krisis”

“pasien menumpuk”

“lelah”

"

“tim

Coding Query

Cari segmen yang dikode sebagai:

koordinasi situasional AND tekanan pasien;

adaptasi prosedural AND keselamatan pasien;

kelelahan emosional AND dukungan tim.

Matrix Coding

Kategori

Koordinasi
situasional

Adaptasi

prosedural

Kelelahan

emosional

Pembelajaran

krisis

Memo Matrix

Dokter

Tinggi

e Tinggi

Sedang

Sedang

Perawat

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sedang

Manajer
Mutu

Sedang

Tinggi

Sedang

Tinggi

Aplikasi NVivo

Staf
Logistik

Sedang

Rendah

Sedang

Rendah

354



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

“Perawat memiliki peran sentral dalam koordinasi situasional dan
mengalami kelelahan emosional tinggi. Manajer mutu lebih banyak
membahas pembelajaran krisis. Ini menunjukkan bahwa resiliensi rumah
sakit bersifat lintas-level: operasional, emosional, dan institusional.”

Visualisasi Model

Tekanan krisis layanan

— koordinasi situasional
— adaptasi prosedural

— solidaritas lintas profesi
— pembelajaran krisis

— resiliensi organisasi.

Kelelahan emosional menjadi konsekuensi sekaligus faktor pembatas.
Penajaman Teori

“Resiliensi rumah sakit bukan hanya kemampuan mengikuti SOP, tetapi
kemampuan menyeimbangkan prosedur formal, keputusan situasional,
koordinasi lintas profesi, dan pembelajaran setelah krisis. Resiliensi tumbuh
ketika improvisasi tidak berdiri sendiri, tetapi ditopang komunikasi,
kepercayaan, dan refleksi institusional.”

8.22 Prinsip Etis dalam Query dan Visualisasi

Query dan visualisasi juga memiliki dimensi etis. Ketika peneliti
menampilkan matrix atau visualisasi, ada risiko identitas partisipan terbuka,
terutama jika jumlah partisipan kecil atau attribute terlalu spesifik.

Prinsip etis yang perlu diperhatikan:

1. jangan menampilkan informasi yang dapat mengidentifikasi
partisipan;

355



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

2. hindari attribute yang terlalu spesifik dalam laporan publik;
3. samarkan nama organisasi jika sensitif;

4. jangan menampilkan kutipan yang dapat dilacak ke individu
tertentu;

5. gunakan agregasi kelompok secara hati-hati;

6. pastikan visualisasi tidak menyederhanakan pengalaman partisipan
secara menyesatkan;

7. jelaskan bahwa matrix coding bersifat eksploratif, bukan statistik
inferensial;

8. simpan file query dan visualisasi secara aman.

Misalnya, jika hanya ada satu kepala sekolah perempuan di lokasi
penelitian, menampilkan matrix “jenis kelamin x jabatan x kategori kritik
kebijakan” dapat membuka identitas. Peneliti harus berhati-hati.

8.23 Penggunaan Al dan Query dalam NVivo

NVivo modern mulai memasukkan fitur berbantuan Al. Lumivero menyebut
NVivo sebagai perangkat QDA dengan fitur Al-powered tools, tetapi juga
menempatkannya sebagai alat untuk membantu peneliti mengorganisasi,
mengode, menganalisis, melakukan query, dan memvisualisasikan data.
(Lumivero) Dalam konteks Grounded Theory, fitur Al harus digunakan
secara hati-hati.

Al dapat membantu:
« meringkas dokumen panjang;
. membantu eksplorasi kata;

« menemukan pola awal;
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« membantu peneliti mengingat bagian data;
. menyarankan kemungkinan topik.

Namun, Al tidak boleh:
« menentukan kategori final;

menggantikan memoing;

menggantikan constant comparison;

mengabaikan konteks;

memutus hubungan peneliti dengan data;

membuat klaim teori tanpa pembacaan manual.

Dalam Bab 8, peneliti dapat menggunakan Al sebagai pendukung query,
tetapi semua hasil harus diperiksa ulang melalui data mentah, memo, dan
comparison.

8.24 Checklist Praktis Menggunakan Query, Matrix Coding, dan
Visualisasi

A. Sebelum Query
. Apakah kategori sementara sudah jelas?
« Apakah pertanyaan analitis sudah dirumuskan?
« Apakah data sudah dikode secara memadai?
« Apakah cases dan attributes sudah rapi?
« Apakah memo kategori tersedia?

B. Saat Query
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Gunakan query untuk menjawab pertanyaan analitis, bukan
sekadar eksplorasi acak.

Periksa konteks setiap hasil query.
Jangan langsung menafsirkan frekuensi sebagai signifikansi.
Simpan hasil query penting.

Tulis memo setelah query.

C. Saat Matrix Coding

Tentukan baris dan kolom berdasarkan pertanyaan penelitian.
Gunakan case dan attribute yang relevan.

Buka cell matrix dan baca kutipannya.

Cari variasi dan kasus negatif.

Gunakan matrix untuk mengarahkan theoretical sampling.

D. Saat Visualisasi

Gunakan visualisasi untuk memperjelas relasi, bukan menghias
laporan.

Pastikan setiap panah dalam diagram didukung data.
Sertakan narasi penjelas.
Jangan tampilkan informasi yang membuka identitas.

Revisi visualisasi seiring perkembangan kategori.

E. Setelah Analisis

Perbarui memo kategori.
Revisi definisi kategori.

Catat keputusan analitis.
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« Periksa hubungan antarkategori.

 Integrasikan temuan ke model teori substantif.

8.25 Kesalahan Umum dalam Query, Matrix Coding, dan Visualisasi
Beberapa kesalahan umum perlu dihindari.
8.25.1 Menganggap Query Menghasilkan Jawaban Final

Query hanya menemukan data atau pola awal. Jawaban ilmiah lahir dari
interpretasi.

8.25.2 Terlalu Terpukau oleh Word Frequency

Kata yang sering muncul belum tentu kategori penting.

8.25.3 Membaca Matrix seperti Statistik Inferensial

Matrix coding bukan regresi, bukan uji beda, dan bukan bukti kausal.
8.25.4 Tidak Membaca Kutipan di Balik Matrix

Cell matrix harus dibuka dan dibaca.

8.25.5 Visualisasi Tidak Grounded

Diagram tanpa data pendukung hanya dekorasi.

8.25.6 Tidak Menulis Memo Setelah Query

Query tanpa memo tidak memperkuat teori.

8.25.7 Mengabaikan Kasus Negatif

Query harus juga digunakan untuk mencari data yang menantang kategori.
8.25.8 Terlalu Mengandalkan Software

NVivo membantu, tetapi peneliti tetap pusat interpretasi.
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8.26 Kesimpulan Bab

Query, matrix coding, visualisasi, dan penajaman analisis merupakan tahap
penting dalam penelitian Grounded Theory berbantuan NVivo. Setelah
peneliti mengembangkan kode dan kategori, query membantu menelusuri
data secara lebih terarah. Matrix coding membantu membandingkan
kategori berdasarkan case, attribute, kelompok partisipan, sumber data,
atau konteks. Visualisasi membantu peneliti menyusun dan
mengomunikasikan hubungan antarkategori.

Namun, semua alat ini harus digunakan dalam semangat Grounded
Theory. Query bukan pengganti pembacaan dekat. Matrix bukan pengganti
constant comparison. Visualisasi bukan pengganti memoing. Angka bukan
pengganti makna. Diagram bukan pengganti teori.

Penggunaan NVivo yang baik justru memperkuat kerja peneliti: membantu
menelusuri data, membandingkan kategori, menemukan kasus negatif,
mengarahkan theoretical sampling, menyusun audit trail, dan membangun
model teori substantif. Tetapi pusat analisis tetap berada pada peneliti:
pada kemampuan bertanya, membaca, membandingkan, merefleksikan,
dan mengintegrasikan.

Dalam Grounded Theory, penajaman analisis terjadi ketika peneliti mampu
bergerak dari pola menuju penjelasan, dari kutipan menuju kategori, dari
matrix menuju memo, dari visualisasi menuju model teori, dan dari data
empiris menuju teori substantif yang benar-benar grounded.

Glosarium
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Audit Trail

Jejak dokumentasi proses penelitian yang menunjukkan bagaimana data
dikumpulkan, dikode, dibandingkan, dianalisis, divisualisasikan, dan
dikembangkan menjadi teori.

Case
Unit analisis dalam NVivo, misalnya individu, organisasi, kelompok, sekolah,
rumah sakit, unit kerja, atau komunitas.

Coding Query
Query untuk mencari bagian data yang telah diberi kode tertentu atau
kombinasi kode tertentu.

Compound Query
Query yang menggabungkan beberapa kriteria pencarian, misalnya kode A
dan kode B, kode A atau kode B, atau kode A tetapi bukan kode B.

Concept Map
Visualisasi yang menggambarkan hubungan antarkonsep atau kategori
dalam analisis.

Constant Comparative Method
Metode membandingkan data, kode, kategori, kasus, dan data baru secara
terus-menerus untuk mengembangkan teori.

Crosstab Query
Query yang membandingkan coding berdasarkan klasifikasi atau attribute
tertentu.

Matrix Coding Query
Query yang menghasilkan matrix untuk membandingkan hubungan antara
dua set item, misalnya kategori dengan kelompok partisipan.

Memo
Catatan analitis yang berisi refleksi, interpretasi, pertanyaan, keputusan
metodologis, dan perkembangan teori.
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NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
mengorganisasi data, coding, memoing, query, matrix coding, visualisasi,
cases, attributes, dan audit trail.

Project Map
Visualisasi dalam NVivo yang membantu menunjukkan hubungan antara
berbagai elemen proyek, seperti files, cases, codes, dan memos.

Query
Fitur pencarian atau eksplorasi dalam NVivo untuk menelusuri kata, frasa,
kode, kombinasi kode, atau pola dalam data.

Text Search Query
Query untuk mencari kata atau frasa tertentu dalam data.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data tambahan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori.

Visualisasi
Representasi grafis dari pola, hubungan, kategori, atau model analisis.

Word Frequency Query
Query untuk melihat kata-kata yang paling sering muncul dalam data.
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“
_

Bab 9. Menemukan Core Category

dan Membangun Model Teori Substantif

@" 1) FOKUS BAB INI

® Menemukan core category sebagai pusat
integrasi teori.
® Menghubungkan kategori-kategori utama.

® Membangun model teori substantif yang
grounded dalam data.

® Memanfaatkan NVivo untuk menata,

@ Integratif
@ Prosesual
g Grounded pada data

@ Menjelaskan variasi

Relevan secara teoretis dan praktis

Memiliki properti dan dimensi

5) DARI KATEGORI KE TEORI

(@-@-@-x

Kode Awal  Focused Codes  Kategori

7) PERAN NVIVO

Menelusuri kembali kutipan dan kategori
Menyimpan memo teoretis
Menjalankan query & matrix coding
Membuat concept map/project map

Menjaga audit trail analisis

NVivo membantu analisis, tetapi tidak
menggantikan penalaran teoretis peneliti.

* @HDO

menelusuri, dan memvisualisasikan analisis.
ST

Core Category

G
! 8) OUTPUT AKHIR

0 Core category yang matang

Q Relasi antarkategori yang jelas
Q Narasi teori substantif
Q Model visual yang komunikatif

Q Kontribusi teoretis dan praktis

Q 2) APA ITU CORE CATEGORY?

® Kategori inti yang paling mampu menjelaskan
proses utama.
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Bab 9. Menemukan Core Category dan
Membangun Model Teori Substantif — ******

Abstrak

Bab ini membahas tahap integratif dalam penelitian Grounded Theory,
yaitu proses menemukan core category dan membangun model teori
substantif. Setelah peneliti melewati tahap initial coding, focused coding,
axial coding, memoing, constant comparative method, theoretical
sampling, query, matrix coding, dan visualisasi, analisis perlu diarahkan
pada pertanyaan utama: kategori inti apa yang paling mampu menjelaskan
proses utama dalam data? Core category bukan sekadar tema yang paling
sering muncul, bukan pula kategori yang paling menarik secara retoris,
melainkan kategori yang memiliki daya integratif tertinggi. la
menghubungkan kategori-kategori lain, menjelaskan variasi pengalaman,
mengorganisasi proses sosial, dan menjadi pusat teori substantif. Bab ini
menjelaskan kriteria core category, cara menemukannya melalui memo
teoretis, constant comparison, kasus negatif, theoretical sampling, dan
integrasi kategori. Selanjutnya dibahas bagaimana membangun model
teori substantif yang tetap grounded dalam data, memiliki logika
konseptual, dan dapat dikomunikasikan secara ilmiah melalui narasi dan
visualisasi. NVivo dapat membantu peneliti mengelola kategori, membuka
kembali kutipan, menulis memo, menjalankan query, menggunakan matrix
coding, membuat project map atau concept map, serta menjaga audit trail.
Namun, teori tetap merupakan hasil kerja intelektual peneliti, bukan hasil
otomatis perangkat lunak. Bab ini juga memberikan contoh
pengembangan core category dalam penelitian digitalisasi sekolah, Al di
perguruan tinggi, resiliensi rumah sakit, dan adaptasi UMKM digital.
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Kata Kunci

Core category; teori substantif; Grounded Theory; NVivo, integrasi kategori;
model teori; selective coding; theoretical saturation; memo teoretis; constant
comparison; category integration; audit trail

9.1 Pendahuluan

Setelah peneliti mengembangkan kode awal, focused codes, kategori,
memo, matrix coding, dan visualisasi, penelitian Grounded Theory
memasuki tahap yang lebih menuntut secara intelektual: menemukan core
category dan membangun model teori substantif. Pada tahap ini, peneliti
tidak lagi hanya bertanya "kode apa yang muncul?” atau "kategori apa
yang terbentuk?”, tetapi mulai bertanya “kategori apa yang paling mampu
menjelaskan keseluruhan proses?” dan “bagaimana kategori-kategori ini
terhubung menjadi teori?”

Dalam Grounded Theory, teori tidak lahir dari daftar tema. Teori lahir ketika
kategori-kategori yang muncul dari data diintegrasikan secara konseptual
sehingga membentuk penjelasan tentang proses sosial, organisasi,
pengalaman, tindakan, strategi, kondisi, dan konsekuensi. Proses integrasi
ini memerlukan kedalaman berpikir, disiplin memoing, perbandingan
konstan, pencarian kasus negatif, dan kemampuan melihat hubungan
antara bagian-bagian data.

Hallberg menegaskan bahwa Grounded Theory menyediakan pedoman
untuk membangun kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan
antarkategori, dan constant comparison membantu peneliti
membandingkan kode, kategori, properti, dimensi, serta bagian-bagian
data untuk mengeksplorasi variasi, kesamaan, dan perbedaan. (Taylor &

Francis Online) Dengan demikian, core category tidak muncul secara ajaib.
la ditemukan melalui proses panjang ketika peneliti terus membandingkan
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kategori, menulis memo, memeriksa variasi, dan menguji apakah suatu
kategori benar-benar mampu mengintegrasikan kategori lain.

Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa Grounded Theory bertujuan
menemukan atau membangun teori dari data yang diperoleh dan dianalisis
secara sistematis melalui comparative analysis, dan bahwa kode-kode awal
dibandingkan, kemudian dipadatkan menjadi kategori. (PMC) Bab ini
melanjutkan logika tersebut: setelah kategori terbentuk, peneliti perlu
menemukan kategori inti yang dapat menjadi pusat integrasi teori.

Dalam konteks penggunaan NVivo, tahap ini sangat terbantu oleh
kemampuan perangkat lunak untuk menyimpan data, kode, kategori,
memo, query, matrix, dan visualisasi dalam satu proyek. NVivo
menyediakan fasilitas visual seperti mind map, concept map, dan project
map yang dapat membantu peneliti menganalisis serta menyajikan koneksi
antarunsur proyek penelitian. (Lumivero Community) Namun, visualisasi

dan fitur perangkat lunak tidak menggantikan penalaran teoretis. NVivo
dapat membantu melihat hubungan, tetapi tidak menentukan makna
hubungan. Peneliti tetap harus membaca kutipan, menulis memo,
membandingkan kasus, dan membangun argumen konseptual.

Bab ini membahas secara sistematis hakikat core category, kriteria kategori
inti, proses integrasi kategori, selective coding, pembangunan model teori
substantif, penggunaan NVivo dalam integrasi teori, contoh kasus, serta
kesalahan umum yang perlu dihindari.

9.2 Apa yang Dimaksud dengan Core Category?

Core category adalah kategori inti yang menjadi pusat integrasi teori
dalam Grounded Theory. la merupakan kategori yang paling mampu
menjelaskan proses utama dalam data dan menghubungkan kategori-
kategori lain ke dalam satu kerangka konseptual yang utuh.
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Core category bukan sekadar kategori yang paling sering muncul.
Frekuensi kemunculan dapat menjadi petunjuk, tetapi bukan ukuran utama.
Sebuah kategori dapat jarang disebut secara eksplisit oleh partisipan,
tetapi memiliki daya jelaskan yang sangat besar. Sebaliknya, sebuah tema
dapat sering muncul tetapi hanya bersifat deskriptif dan tidak cukup kuat
untuk menjadi pusat teori.

Misalnya, dalam penelitian tentang digitalisasi administrasi sekolah, kata
“laporan” mungkin muncul sangat sering. Namun, core category penelitian
mungkin bukan “laporan digital”, melainkan “negosiasi identitas
profesional guru dalam rezim administrasi digital”. Kategori inti ini
lebih kuat karena menghubungkan banyak kategori lain: intensifikasi kerja
digital, performativitas administratif, kehilangan waktu pedagogis,
dukungan informal, legitimasi perubahan, dan pergeseran makna kerja
guru.

Dalam penelitian tentang Al di perguruan tinggi, istilah “Al” tentu muncul
sangat sering. Namun, core category mungkin bukan “penggunaan Al",
melainkan “negosiasi otoritas akademik dalam ekosistem Al generatif”.
Kategori ini menjelaskan bagaimana dosen, mahasiswa, dan institusi
menegosiasikan ulang makna otentisitas, integritas, tugas akademik, peran
dosen, dan proses belajar.

Dalam penelitian resiliensi rumah sakit, istilah “SOP" atau “krisis” mungkin
sering muncul. Namun, core category dapat berupa “resiliensi sebagai
adaptasi kolektif berbasis komunikasi dan kepercayaan”. Kategori ini
menghubungkan prosedur formal, koordinasi situasional, improvisasi,
kepemimpinan krisis, solidaritas lintas profesi, dan pembelajaran
organisasi.

Dengan demikian, core category adalah pusat gravitasi analisis. la
menyatukan kategori-kategori lain dan membantu peneliti menjelaskan
“apa yang sebenarnya terjadi” dalam fenomena yang diteliti.
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9.3 Perbedaan Core Category, Tema, dan Kategori Biasa

Untuk memahami core category, peneliti perlu membedakan antara tema,
kategori, dan core category.

Tema biasanya menunjuk pada topik umum yang muncul dalam data.
Tema dapat membantu deskripsi, tetapi belum tentu memiliki daya
teoretis. Contoh tema: beban kerja, pelatihan, teknologi, kepemimpinan,
komunikasi, resistensi.

Kategori adalah konsep analitis yang lebih kuat daripada tema. Kategori
menjelaskan proses, tindakan, strategi, kondisi, atau konsekuensi. Contoh
kategori: intensifikasi kerja digital, solidaritas adaptif, performativitas
administratif, krisis indikator otentisitas akademik, koordinasi situasional
dalam krisis layanan.

Core category adalah kategori yang paling integratif dan menjadi pusat
teori. la menjelaskan proses utama yang menghubungkan kategori-
kategori lain.

Perbedaannya dapat dilihat dalam tabel berikut.

e Tingkat

. . e Ciri Utama e Contoh
Analisis
e Tema * Topik umum yang e Beban kerja
muncul dalam data
e Kategori ol OIISED EMEIIE Y e Intensifikasi kerja digital
menjelaskan proses
e Kategori inti yang e Negosiasi identitas
» SR mengintegrasikan profesional dalam rezim
Category kategori lain administrasi digital
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Contoh lain:

1. Tema 2. Kategori 3. Core Category

6. Negosiasi otoritas

4 A 5. Krisis indikator akademik dalam

otentisitas akademik ckosistem Al
8. Adaptasi prosedural ~ 9- Resiliensi sebagai

/- BE bertanggung jawab adaptasi kolektif

11. Negosiasi margin ~ 12. Bertahan dalam

10. Eleiei e platform logika platform digital

Dengan pembedaan ini, peneliti dapat menghindari kesalahan menjadikan
tema umum sebagai core category. Grounded Theory menuntut kategori
inti yang memiliki kemampuan menjelaskan proses secara konseptual,
bukan hanya label topik.

9.4 Kriteria Core Category yang Kuat

Tidak semua kategori dapat menjadi core category. Sebuah core category
harus memenuhi beberapa kriteria.

9.4.1 Memiliki Daya Integratif

Core category harus mampu menghubungkan kategori-kategori lain. Jika
sebuah kategori berdiri sendiri dan tidak banyak menjelaskan kategori lain,
ia belum layak menjadi core category.

Misalnya, kategori “kerja malam” penting, tetapi terlalu sempit. Kategori
ini dapat menjadi bagian dari “intensifikasi kerja digital”. Namun, core
category yang lebih integratif mungkin adalah “negosiasi identitas
profesional dalam rezim administrasi digital”, karena ia
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menghubungkan intensifikasi kerja, kehilangan waktu pedagogis,
solidaritas adaptif, dan legitimasi perubahan.

9.4.2 Menjelaskan Proses Utama

Core category harus menjawab: proses utama apa yang sedang terjadi?
Grounded Theory sangat berorientasi pada proses. Oleh karena itu, core
category sebaiknya bersifat dinamis, bukan statis.

Contoh yang lemah:

“Digitalisasi sekolah.”

Contoh yang lebih kuat:

“Negosiasi identitas profesional guru dalam rezim administrasi digital.”

Contoh kedua menunjukkan proses: guru menegosiasikan makna
profesinya ketika digitalisasi administrasi mengubah pekerjaan sehari-hari.

9.4.3 Memiliki Keterhubungan yang Kuat dengan Data

Core category harus dapat ditelusuri kembali ke data empiris. la tidak
boleh hanya menjadi konsep abstrak yang indah. Peneliti harus dapat
menunjukkan kutipan, memo, matrix, kasus, dan kategori pendukung yang
mengarah pada core category tersebut.

9.4.4 Mampu Menjelaskan Variasi

Core category yang baik tidak hanya menjelaskan kasus yang dominan,
tetapi juga mampu menjelaskan variasi dan kasus negatif.

Misalnya, tidak semua guru mengalami digitalisasi sebagai beban. Ada
guru yang merasa terbantu. Core category harus mampu menjelaskan
kondisi yang membedakan pengalaman tersebut. Dengan demikian,

kategori inti tidak menjadi klaim tunggal yang menyederhanakan data.

9.4.5 Memiliki Properti dan Dimensi
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Core category harus memiliki properti dan dimensi. Misalnya, core
category “negosiasi identitas profesional” dapat memiliki properti
seperti tekanan administratif, otonomi profesional, dukungan organisasi,
literasi digital, dan legitimasi kebijakan. Dimensinya dapat bergerak dari
adaptasi positif sampai alienasi profesional.

9.4.6 Relevan secara Teoretis dan Praktis

Core category harus memberikan kontribusi bagi pemahaman teoretis dan
praktik. Dalam penelitian manajemen, core category yang baik tidak hanya
menjelaskan data, tetapi juga membantu organisasi memahami proses
perubahan, konflik, adaptasi, kepemimpinan, atau inovasi.

9.4.7 Dapat Dikembangkan Menjadi Model Teori

Core category harus dapat ditempatkan dalam model teori substantif. la
harus dapat dihubungkan dengan kondisi, tindakan, strategi, konsekuensi,
dan konteks.

9.5 Bagaimana Core Category Ditemukan?

Core category tidak dipilih berdasarkan selera peneliti. la ditemukan
melalui proses analisis yang panjang. Beberapa langkah penting dapat
membantu peneliti menemukan core category.

9.5.1 Meninjau Semua Kategori Utama

Peneliti perlu membuka kembali daftar kategori utama yang telah
dikembangkan. Setiap kategori ditinjau berdasarkan definisi, data
pendukung, properti, dimensi, variasi, dan memo.

Contoh kategori dalam penelitian digitalisasi sekolah:
« intensifikasi kerja digital;

« performativitas administratif;
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. solidaritas adaptif;

. perlindungan diri digital;

« kehilangan waktu pedagogis;

« legitimasi perubahan digital;

. pergeseran identitas profesional.

Peneliti kemudian bertanya: kategori mana yang paling mampu
menghubungkan semuanya?

9.5.2 Membaca Ulang Memo Kategori

Memo kategori sering menyimpan petunjuk menuju core category. Peneliti
perlu membaca memo secara kronologis untuk melihat perkembangan
pemikiran. Kadang core category muncul bukan dari kode, tetapi dari
refleksi yang berulang dalam memo.

Misalnya, beberapa memo mungkin berulang kali menyebut bahwa
masalah utama bukan teknologi, tetapi perubahan makna kerja guru. Ini
menjadi petunjuk bahwa core category berkaitan dengan identitas
profesional.

9.5.3 Melakukan Constant Comparison Antarkategori
Kategori dibandingkan satu sama lain. Peneliti bertanya:

« Apakah intensifikasi kerja digital menyebabkan kehilangan waktu
pedagogis?

. Apakah kehilangan waktu pedagogis mendorong pergeseran
identitas?

. Apakah solidaritas adaptif mengurangi tekanan atau justru
memindahkan beban?

« Apakah legitimasi perubahan memengaruhi penerimaan guru?
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. Kategori mana yang paling mengorganisasi hubungan-hubungan
ini?

9.5.4 Mencari Kategori yang Paling Prosesual
Core category biasanya berupa proses, bukan objek. Misalnya:
« "“negosiasi identitas profesional”
. "adaptasi kolektif”
« "pembelajaran dalam tekanan”
. "bertahan dalam logika platform”
« “membangun kepercayaan melalui tindakan situasional”

Kategori seperti ini lebih cocok menjadi core category daripada label topik
seperti “teknologi” atau “kepemimpinan”.
9.5.5 Memeriksa Kasus Negatif

Core category diuji terhadap kasus negatif. Jika kategori inti tidak dapat
menjelaskan variasi atau pengecualian, kategori tersebut perlu diperbaiki.

Misalnya, core category sementara adalah “digitalisasi sebagai beban
kerja". Namun, ada partisipan yang merasa digitalisasi memudahkan.
Kategori ini perlu diperbaiki menjadi lebih bernuansa, misalnya “negosiasi
kerja profesional dalam sistem administrasi digital”, yang dapat
menjelaskan baik beban maupun kemudahan tergantung kondisi.

9.5.6 Melakukan Theoretical Sampling Terakhir

Kadang core category belum matang. Peneliti perlu mengumpulkan data
tambahan untuk menguji kategori inti. Data tambahan ini dapat berupa
wawancara lanjutan, dokumen, observasi, atau kasus pembanding.

9.5.7 Menulis Memo Core Category
Setelah kandidat core category muncul, peneliti harus menulis memo

khusus. Memo ini menjelaskan:
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« nama core category;

« definisi;

 alasan pemilihan;

« kategori yang diintegrasikan;
. data pendukung;

. properti dan dimensi;

« kasus negatif;

. kontribusi teoretis;

« bentuk model teori.

9.6 Selective Coding dan Integrasi Kategori

Dalam tradisi Straussian Grounded Theory, proses integrasi kategori sering
dikaitkan dengan selective coding. Selective coding adalah tahap ketika
peneliti memilih kategori inti dan menghubungkan kategori-kategori lain
kepadanya secara sistematis.

Selective coding bukan berarti mengabaikan data yang tidak sesuai.
Sebaliknya, peneliti harus semakin selektif dalam arti analisis difokuskan
pada kategori yang paling relevan untuk membangun teori. Peneliti tidak
lagi memperluas kode tanpa arah, tetapi mengintegrasikan kategori yang
telah matang.

Selective coding melibatkan beberapa aktivitas:
1. memilih core category;
2. menghubungkan kategori lain dengan core category;

3. memeriksa hubungan antarkategori;
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4. mengembangkan narasi teoritis;
5. mencari kasus yang mendukung dan menantang;
memperbaiki kategori;

membangun model teori substantif;

© N o

memastikan teori tetap grounded dalam data.
Contoh selective coding dalam penelitian Al di perguruan tinggi:
Core category:
Negosiasi otoritas akademik dalam ekosistem Al generatif.
Kategori pendukung:

o krisis indikator otentisitas akademik;

. redesign tugas;

« Al sebagai asisten kognitif;

« perubahan peran dosen;

o kebutuhan kebijakan institusional;

« negosiasi integritas akademik.
Relasi:

Al generatif mengganggu indikator lama otentisitas akademik. Dosen
merespons dengan redesign tugas dan penilaian berbasis proses.
Mahasiswa memaknai Al sebagai asisten, sedangkan dosen
menegosiasikan ulang otoritasnya sebagai pembimbing, evaluator, dan
penjaga integritas. Kebijakan institusional menjadi kondisi yang dapat
memperjelas atau memperkeruh proses negosiasi.

Dari integrasi ini, teori substantif mulai terbentuk.
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9.7 Model Teori Substantif: Pengertian dan Fungsi

Teori substantif adalah teori yang dibangun dari konteks empiris tertentu
dan menjelaskan proses sosial, organisasi, atau pengalaman dalam konteks
tersebut. Teori substantif berbeda dari teori formal yang cakupannya lebih

luas dan abstrak. Grounded Theory umumnya menghasilkan teori
substantif terlebih dahulu.

Misalnya:

teori substantif tentang adaptasi guru dalam digitalisasi
administrasi sekolah;

teori substantif tentang negosiasi otoritas dosen dalam ekosistem
Al;

teori substantif tentang resiliensi rumah sakit dalam krisis layanan;

teori substantif tentang adaptasi UMKM dalam ekosistem platform
digital.

Model teori substantif berfungsi untuk:

1.
2.
3.

w1

menyatukan kategori;

menjelaskan proses utama;

menunjukkan hubungan kondisi, strategi, dan konsekuensi;
menjelaskan variasi pengalaman;

mengomunikasikan temuan kepada pembaca;
menunjukkan kontribusi teoritis penelitian;

membantu implikasi praktis.
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Model teori substantif dapat berbentuk narasi, diagram, tabel, atau
kombinasi ketiganya. Namun, model yang baik bukan hanya gambar.
Model harus didukung oleh data, memo, perbandingan, dan kutipan.

9.8 Komponen Model Teori Substantif
Model teori substantif biasanya mencakup beberapa komponen.
9.8.1 Core Category

Core category ditempatkan sebagai pusat model. la menjelaskan proses
utama.

Contoh:
Negosiasi identitas profesional dalam rezim administrasi digital.
9.8.2 Kondisi
Kondisi adalah faktor atau situasi yang memicu atau membentuk proses.
Contoh:

. digitalisasi administrasi wajib;

. sistem pelaporan real-time;

 tuntutan akuntabilitas;

« pelatihan minim;

« aplikasi sering berubah.
9.8.3 Konteks

Konteks adalah ruang sosial, organisasi, budaya, atau kebijakan tempat
proses berlangsung.

Contoh:
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sekolah dengan tekanan akuntabilitas tinggi;

perguruan tinggi tanpa kebijakan Al yang jelas;

rumah sakit dengan beban layanan tingg;;

marketplace digital dengan perang harga.
9.8.4 Strategi Tindakan/Interaksi
Strategi adalah tindakan aktor dalam menghadapi kondisi.
Contoh:

« belajar dari rekan kerja;

« menulis memo pribadi;

« meminta bantuan operator;

« mengubah desain tugas;

« mengambil keputusan situasional;

« mengikuti promo platform secara selektif.
9.8.5 Konsekuensi
Konsekuensi adalah dampak dari strategi dan proses.
Contoh:

o kelelahan kerja;

. perubahan peran profesional;

« redistribusi beban;

« pembelajaran kolektif;

« peningkatan resiliensi;

. ketergantungan pada platform.

9.8.6 Kondisi Intervening
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Kondisi intervening adalah faktor yang memperkuat atau melemahkan
proses.

Contoh:

. literasi digital;

« dukungan pimpinan;

. stabilitas sistem;

. kepercayaan tim;

« modal usaha;

« kebijakan institusional.
9.8.7 Variasi dan Kasus Negatif

Model yang baik mencakup variasi, bukan hanya pola dominan. Misalnya,
digitalisasi dapat menjadi beban dalam kondisi tertentu tetapi membantu
dalam kondisi lain.

9.9 Peran NVivo dalam Menemukan Core Category

NVivo dapat membantu proses penemuan core category melalui beberapa
cara.

9.9.1 Meninjau Kembali Kategori dan Kode

NVivo memungkinkan peneliti membuka kembali semua kode dan
kategori. Peneliti dapat melihat kutipan, jumlah referensi, sumber data, dan
hubungan dengan cases. Namun, jumlah referensi tidak boleh langsung
dijadikan dasar pemilihan core category.

9.9.2 Membuka Semua Memo Kategori
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Memo yang tersimpan di NVivo dapat dibaca ulang untuk melihat
perkembangan ide. Memo sering menjadi tempat munculnya kandidat
core category.

9.9.3 Menggunakan Matrix Coding

Matrix coding membantu peneliti melihat bagaimana kategori muncul
pada kelompok berbeda. Jika sebuah kategori muncul lintas kelompok dan
mampu menjelaskan variasi, ia mungkin kandidat core category.

9.9.4 Menggunakan Query untuk Menguji Hubungan

Peneliti dapat menggunakan coding query atau compound query untuk
melihat apakah kategori tertentu sering muncul bersama kategori lain.
Misalnya, apakah “intensifikasi kerja digital” muncul bersama “kehilangan
waktu pedagogis”? Apakah “kecemasan otentisitas” muncul bersama
“redesign tugas"?

9.9.5 Menggunakan Concept Map dan Project Map

NVivo menyediakan mind map, concept map, dan project map untuk
membantu peneliti menganalisis serta menyajikan koneksi. (Lumivero
Community) Lumivero juga menjelaskan bahwa mind map dan project map

dapat membantu peneliti memvisualisasikan hubungan antara elemen
proyek dan melihat koneksi antaride. (Lumivero)

9.9.6 Menjaga Audit Trail

NVivo membantu menyimpan jejak analisis: data, coding, memo, query,
matrix, dan model. Ini penting agar peneliti dapat menjelaskan bagaimana
core category ditemukan.

Namun, semua bantuan ini tetap memerlukan interpretasi manusia. NVivo
dapat menunjukkan hubungan teknis, tetapi peneliti yang menentukan
apakah hubungan tersebut bermakna secara teoretis.
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9.10 Menulis Memo Core Category

Memo core category adalah dokumen penting dalam tahap integrasi teori.

Memo ini dapat menjadi dasar penulisan bab temuan dan diskusi.

Struktur memo core category dapat mencakup:

1.

Nama Core Category
Misalnya: “Negosiasi Identitas Profesional dalam Rezim
Administrasi Digital”.

Definisi Konseptual

Penjelasan ringkas tentang makna kategori inti.
Alasan Pemilihan

Mengapa kategori ini menjadi inti?

Kategori yang Diintegrasikan

Daftar kategori pendukung.

. Data Pendukung Utama

Kutipan atau ringkasan bukti.

Properti dan Dimensi
Unsur-unsur yang membentuk core category.

Variasi dan Kasus Negatif
Bagaimana kategori menjelaskan perbedaan pengalaman?

Relasi Teoretis
Hubungan antara kondisi, strategi, dan konsekuensi.

Model Visual Sementara
Diagram relasi kategori.
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10. Kontribusi Teoretis
Apa yang ditambahkan teori ini terhadap literatur?

11. Implikasi Praktis
Apa makna teori bagi praktik?

Contoh memo ringkas:

Core Category: Negosiasi Identitas Profesional dalam Rezim Administrasi
Digital.

Definisi: Proses ketika guru menafsirkan, menyesuaikan, mempertahankan,
atau mengubah makna profesinya dalam sistem kerja digital yang
menekankan pelaporan, bukti, visibilitas, dan akuntabilitas administratif.
Kategori Pendukung: intensifikasi kerja digital, performativitas
administratif, kehilangan waktu pedagogis, solidaritas adaptif, legitimasi
perubahan, perlindungan diri digital.

Variasi: guru senior lebih menekankan kehilangan kompetensi dan
kecemasan; guru muda lebih menekankan multitasking dan beban
membantu; operator menjadi aktor penyangga perubahan.

Kasus Negatif: beberapa guru merasa terbantu ketika sistem stabil,
template tersedia, dan pelatihan memadai.

Kontribusi Teoretis: digitalisasi sekolah tidak hanya mengubah alat
administrasi, tetapi mengubah makna kerja profesional melalui mekanisme
visibilitas, pelaporan, dan redistribusi beban.

9.11 Contoh Model Teori Substantif: Digitalisasi Administrasi Sekolah
9.11.1 Fenomena

Digitalisasi administrasi sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan
efisiensi, akuntabilitas, dan keteraturan data. Namun, dalam praktiknya,
guru mengalami perubahan ritme kerja, peningkatan pelaporan, tuntutan
bukti digital, dan tekanan visibilitas administratif.
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9.11.2 Core Category

Negosiasi Identitas Profesional Guru dalam Rezim Administrasi

Digital.

9.11.3 Kategori Pendukung

1.

Intensifikasi Kerja Digital
Peningkatan volume, waktu, dan tekanan kerja akibat sistem
digital.

. Performativitas Administratif

Kewajiban membuktikan kerja melalui data, foto, unggahan, dan
laporan.

. Kehilangan Waktu Pedagogis

Berkurangnya waktu untuk mengajar, menyiapkan pembelajaran,
dan mendampingi siswa.

Solidaritas Adaptif
Bantuan informal antaraktor, seperti guru muda membantu guru
senior dan operator membantu banyak pihak.

. Legitimasi Perubahan Digital

Tingkat penerimaan perubahan berdasarkan komunikasi,
dukungan, dan kejelasan tujuan.

Perlindungan Diri Digital
Strategi menyembunyikan ketidakmampuan, menunda
penggunaan sistem, atau mencari bantuan secara diam-diam.

9.11.4 Relasi Teori

Digitalisasi administrasi wajib menciptakan sistem pelaporan yang

menuntut data real-time dan bukti digital. Sistem ini memperluas kerja

administratif guru. Ketika waktu dan energi guru terserap oleh pelaporan,

aktivitas pedagogis berkurang. Guru kemudian menegosiasikan ulang
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identitas profesionalnya: apakah ia masih terutama pendidik, atau semakin
menjadi operator data?

Proses ini tidak terjadi secara seragam. Guru dengan literasi digital tinggi
dapat lebih mudah beradaptasi. Guru yang mendapat dukungan operator
atau rekan kerja mengalami tekanan lebih rendah. Sebaliknya, guru yang
kurang pelatihan dan menghadapi sistem yang sering berubah mengalami
kecemasan lebih besar. Solidaritas adaptif membantu proses adaptasi,
tetapi juga memindahkan beban kepada aktor tertentu, terutama guru
muda dan operator.

9.11.5 Model Naratif
Teori substantif yang dapat dirumuskan:

“Digitalisasi administrasi sekolah mengubah makna kerja guru melalui
rezim visibilitas administratif. Ketika kerja profesional harus terus-menerus
dibuktikan melalui data, laporan, dan unggahan, guru mengalami
intensifikasi kerja digital dan kehilangan waktu pedagogis. Dalam kondisi
dukungan rendah dan sistem yang tidak stabil, guru menegosiasikan
identitas profesionalnya melalui strategi perlindungan diri dan solidaritas
informal. Adaptasi berhasil ketika digitalisasi disertai legitimasi, pelatihan,
stabilitas sistem, dan pengakuan terhadap kerja pedagogis.”

9.12 Contoh Model Teori Substantif: Al di Perguruan Tinggi
9.12.1 Fenomena

Al generatif digunakan mahasiswa dan dosen untuk mencari informasi,
menulis, merangkum, membuat ide, dan mendukung pembelajaran.
Kehadirannya menimbulkan peluang sekaligus ketegangan dalam
integritas akademik.

9.12.2 Core Category
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Negosiasi Otoritas Akademik dalam Ekosistem Al Generatif.

9.12.3 Kategori Pendukung

1.

Krisis Indikator Otentisitas Akademik
Kerapian tulisan tidak lagi cukup menjadi indikator kemampuan
mahasiswa.

Redesign Tugas Akademik
Dosen mengubah bentuk tugas agar lebih menekankan proses
berpikir, refleksi, dan presentasi.

. Al sebagai Asisten Kognitif

Al dipahami sebagai alat bantu berpikir, tetapi juga berpotensi
menggantikan proses belajar.

Perubahan Peran Dosen
Dosen bergeser dari sumber informasi menjadi kurator, fasilitator,
dan penjaga integritas.

. Negosiasi Integritas Akademik

Dosen dan mahasiswa membangun batas antara bantuan yang sah
dan pelanggaran akademik.

Kebutuhan Kebijakan Institusional
Ketidakjelasan aturan memperbesar ketegangan dan variasi
praktik.

9.12.4 Relasi Teori

Al generatif melemahkan indikator lama otentisitas akademik. Dosen tidak
lagi dapat menilai tugas hanya dari kerapian atau kelancaran tulisan. Situasi

ini memicu kecemasan, tetapi juga mendorong inovasi pedagogis. Dosen

merancang ulang tugas agar mahasiswa menunjukkan proses berpikir,

refleksi personal, dan kemampuan mempertanggungjawabkan
penggunaan Al. Mahasiswa memaknai Al sebagai alat bantu, sedangkan
dosen menegosiasikan ulang otoritasnya.
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9.12.5 Model Naratif

“Al generatif mengubah relasi antara dosen, mahasiswa, teks, dan
pengetahuan. Ketika produk tertulis tidak lagi dapat dijadikan indikator
tunggal otentisitas akademik, dosen menegosiasikan kembali otoritasnya
melalui redesign tugas, penilaian berbasis proses, dan pembentukan
norma integritas baru. Teori substantif ini menunjukkan bahwa adopsi Al di
perguruan tinggi bukan sekadar penerimaan teknologi, tetapi proses
negosiasi otoritas akademik dalam ekosistem manusia-mesin.”

9.13 Contoh Model Teori Substantif: Resiliensi Rumah Sakit
9.13.1 Fenomena

Rumah sakit menghadapi tekanan layanan, keterbatasan sumber daya,
ketidakpastian situasi, dan tuntutan keselamatan pasien. Dalam krisis, aktor
rumah sakit sering harus menyeimbangkan prosedur formal dan respons
situasional.

9.13.2 Core Category

Resiliensi sebagai Adaptasi Kolektif Berbasis Komunikasi dan
Kepercayaan.

9.13.3 Kategori Pendukung

1. Koordinasi Situasional
Pembagian tugas cepat berdasarkan kondisi aktual.

2. Adaptasi Prosedural Bertanggung Jawab
Penyesuaian SOP tanpa mengabaikan keselamatan.

3. Kepemimpinan Krisis
Kehadiran pemimpin dalam situasi tekanan.
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4. Solidaritas Lintas Profesi
Dukungan antarprofesi dalam menjaga layanan.

5. Kelelahan Emosional
Dampak tekanan krisis pada tenaga kesehatan.

6. Pembelajaran Krisis
Refleksi setelah krisis untuk memperbaiki sistem.

9.13.4 Relasi Teori

Resiliensi rumah sakit tidak hanya terletak pada SOP, tetapi pada
kemampuan aktor menyesuaikan prosedur dengan kondisi aktual.
Koordinasi situasional memungkinkan respons cepat. Namun, adaptasi
hanya aman jika ditopang komunikasi, kepercayaan, dan akuntabilitas.
Kepemimpinan krisis memperkuat rasa didampingi. Solidaritas lintas
profesi menjaga keberlanjutan layanan, tetapi kelelahan emosional menjadi
faktor pembatas. Pembelajaran krisis mengubah pengalaman tekanan
menjadi pengetahuan organisasi.

9.13.5 Model Naratif

“Resiliensi rumah sakit terbentuk melalui adaptasi kolektif yang
menyeimbangkan prosedur formal dan keputusan situasional. Dalam
tekanan layanan, aktor garis depan mengandalkan komunikasi,
kepercayaan, dan solidaritas lintas profesi untuk menjaga keselamatan
pasien. Resiliensi menjadi berkelanjutan ketika pengalaman krisis diubah
menjadi pembelajaran organisasi.”

9.14 Contoh Model Teori Substantif: UMKM dalam Ekosistem Platform
Digital

9.14.1 Fenomena
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UMKM masuk ke marketplace dan platform digital untuk memperluas
pasar. Namun, mereka menghadapi perang harga, algoritma visibilitas,
promo yang menekan margin, dan ketergantungan pada platform.

9.14.2 Core Category
Bertahan dalam Logika Platform Digital.
9.14.3 Kategori Pendukung

1. Negosiasi Margin dan Visibilitas
Pelaku UMKM harus memilih antara diskon untuk terlihat dan
menjaga keuntungan.

2. Pembelajaran Algoritmik Praktis
UMKM belajar dari pengalaman tentang kapan produk muncul dan
kapan tenggelam.

3. Ketergantungan pada Promo Platform
Penjualan meningkat saat promo, tetapi margin menurun.

4. Strategi Diferensiasi Produk
UMKM mencoba keluar dari perang harga melalui nilai tambah.

5. Kelelahan Kompetisi Digital
Tekanan terus-menerus mengikuti perubahan platform.

6. Adaptasi Berbasis Eksperimen
Pelaku usaha mencoba, gagal, belajar, dan menyesuaikan strategi.

9.14.4 Relasi Teori

Platform digital memberi akses pasar, tetapi juga menciptakan aturan
kompetisi baru. UMKM belajar bahwa keberhasilan tidak hanya bergantung
pada kualitas produk, tetapi juga pada visibilitas algoritmik, rating, promo,
dan respons pelanggan. Mereka bertahan dengan mengelola
keseimbangan antara margin dan visibilitas.

9.14.5 Model Naratif
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“Adaptasi UMKM dalam platform digital merupakan proses bertahan
dalam logika platform. Pelaku usaha belajar menegosiasikan margin,
visibilitas, promo, dan diferensiasi produk melalui eksperimen berulang.
Platform menjadi peluang sekaligus struktur tekanan yang membentuk
cara UMKM mengambil keputusan.”

9.15 Memvisualisasikan Model Teori Substantif

Visualisasi model teori substantif membantu pembaca memahami struktur
teori. Namun, visualisasi harus memenuhi beberapa prinsip.

Pertama, visualisasi harus menempatkan core category secara jelas.

Kedua, visualisasi harus menunjukkan kategori pendukung dan hubungan
antarkategori.

Ketiga, visualisasi harus membedakan kondisi, strategi, dan konsekuensi.
Keempat, visualisasi harus sederhana tetapi bermakna.

Kelima, visualisasi harus didukung oleh narasi.

Keenam, visualisasi harus menunjukkan proses, bukan hanya daftar konsep.
Contoh format visual sederhana:

Kondisi

Digitalisasi wajib, pelatihan minim, sistem berubah cepat

l

Core Process

Negosiasi identitas profesional guru

l

Strategi

Belajar informal, meminta bantuan, kerja malam, perlindungan diri
l
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Konsekuensi

Kehilangan waktu pedagogis, kelelahan, redefinisi peran
l

Kondisi Penguat/Pelemah

Literasi digital, dukungan pimpinan, stabilitas sistem.

Dalam NVivo, model seperti ini dapat dibangun melalui concept map atau
project map. Namun, peneliti tetap harus memastikan setiap elemen model
ditopang oleh data dan memo.

9.16 Menulis Narasi Teori Substantif

Model visual tidak cukup. Peneliti harus menulis narasi teori. Narasi teori
menjelaskan hubungan antarkategori secara logis dan argumentatif.

Struktur narasi teori dapat mengikuti pola berikut:

1. Fenomena utama
Jelaskan konteks empiris.

2. Core category
Perkenalkan kategori inti.

3. Kondisi yang memicu proses
Jelaskan faktor awal.

4. Strategi aktor
Jelaskan tindakan atau respons partisipan.

5. Konsekuensi
Jelaskan dampak proses.

6. Variasi
Jelaskan perbedaan antarkasus.
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7. Kasus negatif
Jelaskan pengecualian dan revisi teori.

8. Kontribusi teori
Jelaskan apa yang baru.

Contoh narasi ringkas:

“Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi sekolah tidak
hanya menghasilkan perubahan teknis dalam pelaporan, tetapi juga
membentuk proses negosiasi identitas profesional guru. Ketika sistem
digital menuntut bukti kerja, laporan real-time, dan visibilitas administratif,
guru mengalami intensifikasi kerja digital dan kehilangan waktu pedagogis.
Untuk menghadapi tekanan tersebut, guru membangun solidaritas adaptif
melalui bantuan informal, tetapi strategi ini juga memindahkan beban
kepada guru muda dan operator. Proses ini berbeda menurut literasi
digital, dukungan pimpinan, dan stabilitas sistem. Dengan demikian, teori
substantif yang dibangun adalah bahwa digitalisasi sekolah membentuk
rezim administrasi digital yang mengubah makna kerja guru melalui
mekanisme visibilitas, pembuktian, dan redistribusi beban.”

Narasi tersebut lebih kuat daripada sekadar mengatakan “ada beberapa
tema: beban kerja, teknologi, dan dukungan”.

9.17 Theoretical Saturation dan Kematangan Core Category

Sebelum model teori substantif disajikan sebagai temuan akhir, peneliti
perlu memastikan bahwa core category cukup matang. Kematangan ini
berkaitan dengan theoretical saturation.

Theoretical saturation bukan berarti tidak ada data baru sama sekali.
Saturation berarti data tambahan tidak lagi memberikan properti, dimensi,
variasi, atau hubungan baru yang signifikan bagi kategori utama. Tie, Birks,
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dan Francis menjelaskan bahwa proses Grounded Theory mencakup

theoretical sampling dan theoretical saturation sebagai bagian dari

pengembangan teori yang sistematis. (PMC)

Core category dapat dianggap matang jika:

1.
2.

>

© o N o v

10.

kategori inti jelas;

kategori pendukung terhubung;

properti dan dimensi diketahui;

variasi kasus dijelaskan;

kasus negatif telah diperiksa;

hubungan antarkategori stabil;

data tambahan tidak mengubah struktur teori secara berarti;
memo teoretis mendukung model;

visualisasi dan narasi konsisten;

teori memiliki relevansi empiris dan konseptual.

Namun, peneliti harus berhati-hati agar tidak mengklaim saturation terlalu
cepat. Jika masih ada kategori penting yang belum jelas, theoretical
sampling perlu dilanjutkan.

9.18 Menguji Core Category dengan Pertanyaan Analitis

Untuk menilai kekuatan core category, peneliti dapat menggunakan

pertanyaan berikut:

1.

Apakah core category muncul dari data, bukan dipaksakan dari
teori luar?

2. Apakah core category mengintegrasikan kategori utama?
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Apakah core category menjelaskan proses utama?

> W

Apakah core category dapat menjelaskan variasi pengalaman?
Apakah core category memiliki properti dan dimensi?

Apakah core category didukung oleh memo?

Apakah core category diuji dengan kasus negatif?

Apakah core category relevan dengan pertanyaan penelitian?

© o N o v

Apakah core category dapat divisualisasikan dalam model teori?
10. Apakah core category memiliki kontribusi teoretis?

Jika jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan ini masih lemah, peneliti
perlu kembali ke data, memo, atau theoretical sampling.

9.19 Kesalahan Umum dalam Menemukan Core Category
Ada beberapa kesalahan yang sering terjadi.
9.19.1 Menyamakan Core Category dengan Tema Terbesar

Kategori yang paling sering muncul belum tentu menjadi core category.
Frekuensi bukan ukuran utama.

9.19.2 Memilih Core Category Terlalu Cepat

Peneliti kadang memilih kategori inti sebelum kategori pendukung matang.
Akibatnya, teori menjadi dangkal.

9.19.3 Memaksakan Teori Lama

Grounded Theory harus terbuka pada teori yang muncul dari data. Literatur
boleh menjadi dialog, tetapi tidak boleh memaksa data.

9.19.4 Mengabaikan Kasus Negatif
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Core category yang tidak mampu menjelaskan kasus negatif perlu
diperbaiki.

9.19.5 Membuat Core Category Terlalu Abstrak

Kategori seperti “transformasi sosial” atau “perubahan organisasi” terlalu
luas jika tidak grounded dalam data.

9.19.6 Membuat Model Visual Tanpa Narasi
Diagram tanpa penjelasan analitis tidak cukup.
9.19.7 Menganggap NVivo Menemukan Teori

NVivo membantu mengorganisasi dan memvisualisasikan data, tetapi teori
dibangun oleh peneliti.

9.20 Hubungan Core Category dengan Literatur

Dalam Grounded Theory, literatur tidak diabaikan, tetapi ditempatkan
secara hati-hati. Setelah teori substantif dibangun, peneliti perlu
mendialogkannya dengan literatur.

Charmaz menekankan pentingnya sikap reflektif dan methodological self-
consciousness dalam Constructivist Grounded Theory, yaitu kesadaran
peneliti dalam menelaah data, tindakan, dan analisis yang sedang
berkembang. (Sage Journals) Charmaz dan Thornberg juga menekankan

bahwa kualitas Grounded Theory berkaitan dengan proses membangun
teori yang kredibel dan bermakna, bukan sekadar mengikuti prosedur
secara mekanis. (Sage Journals)

Dialog dengan literatur dapat dilakukan dengan beberapa cara:

1. menunjukkan bagaimana teori substantif mendukung teori
sebelumnya;
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2. menunjukkan bagaimana teori substantif memperluas teori
sebelumnya;

3. menunjukkan bagaimana teori substantif menantang asumsi teori
sebelumnya;

4. menjelaskan kontribusi dalam konteks baru;

5. menghubungkan temuan dengan literatur manajemen, pendidikan,
teknologi, atau organisasi.

Misalnya, teori substantif tentang “negosiasi identitas profesional guru
dalam rezim administrasi digital” dapat didialogkan dengan literatur
tentang professional identity, digital transformation, accountability, dan
administrative burden. Namun, teori substantif tetap harus dijelaskan
sebagai hasil analisis data, bukan sekadar aplikasi teori yang sudah ada.

9.21 Peran Kutipan dalam Mendukung Model Teori

Kutipan partisipan sangat penting untuk menunjukkan bahwa teori
grounded dalam data. Namun, kutipan tidak boleh hanya ditempatkan
sebagai ilustrasi. Kutipan harus mendukung argumentasi kategori.

Cara menggunakan kutipan:

—_—

. pilih kutipan yang mewakili kategori;
2. gunakan kutipan yang menunjukkan proses;
3. sertakan variasi kutipan dari berbagai partisipan;

4. gunakan kutipan kasus negatif;

Ul

. Jelaskan makna kutipan setelah dikutip;
6. hindari kutipan terlalu panjang;

7. jaga anonimitas partisipan.
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Contoh:

“Saya merasa pekerjaan guru sekarang tidak selesai di kelas. Setelah
mengajar, masih harus mengisi data sampai malam.”
— P04, guru senior

Analisis:

“Kutipan ini mendukung kategori intensifikasi kerja digital. Intensifikasi
tidak hanya terjadi dalam bentuk bertambahnya jumlah tugas, tetapi juga
pergeseran batas waktu kerja. Kegiatan administratif bergerak melewati
jam sekolah dan memasuki ruang domestik.”

Dengan cara ini, kutipan menjadi bagian dari argumen teoretis.

9.22 Menulis Temuan Berdasarkan Core Category

Dalam laporan hasil Grounded Theory, peneliti dapat menyusun temuan
berdasarkan core category dan kategori pendukung.

Contoh struktur temuan:

Core Category: Negosiasi Identitas Profesional dalam Rezim
Administrasi Digital

Kategori 1: Intensifikasi Kerja Digital

o definisi;

. data pendukung;

o variasi;

« hubungan dengan core category.
Kategori 2: Performativitas Administratif

o definisi;
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data pendukung;
variasi;

hubungan dengan core category.

Kategori 3: Solidaritas Adaptif

definisi;
data pendukung;
ambivalensi;

hubungan dengan core category.

Kategori 4: Kehilangan Waktu Pedagogis

definisi;
data pendukung;
konsekuensi;

hubungan dengan core category.

Kategori 5: Legitimasi Perubahan Digital

definisi;
kondisi pendukung;
kasus negatif;

hubungan dengan core category.

Model Teori Substantif

diagram;
narasi integratif;

kontribusi teori.

Aplikasi NVivo
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Struktur seperti ini membantu pembaca melihat hubungan antara data,
kategori, dan teori.

9.23 Audit Trail dalam Penemuan Core Category

Peneliti perlu mendokumentasikan bagaimana core category ditemukan.
Audit trail penting untuk menunjukkan kredibilitas.

Audit trail dapat mencakup:
1. daftar kode awal;
2. focused codes;
3. kategori sementara;
4. memo kategori;
5. matrix coding;
query penting;
visualisasi model awal;

theoretical sampling;

© o N O

kasus negatif;

10. revisi kategori;

11. memo core category;
12. model teori final.

NVivo membantu menyimpan banyak unsur ini. Namun, peneliti perlu
disiplin menulis memo dan menyimpan hasil query. Tanpa audit trail,
pembaca sulit menilai apakah core category benar-benar muncul dari
analisis atau hanya dipilih secara subjektif.
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9.24 Checklist Menemukan Core Category

Berikut checklist praktis:

Apakah semua kategori utama sudah ditinjau?

Apakah memo kategori sudah dibaca ulang?

Apakah kategori utama dibandingkan satu sama lain?

Apakah ada kategori yang paling integratif?

Apakah kategori inti menjelaskan proses utama?

Apakah kategori inti didukung oleh data dari berbagai sumber?
Apakah properti dan dimensi kategori inti sudah jelas?

Apakah kasus negatif telah diperiksa?

Apakah theoretical sampling terakhir sudah dilakukan jika
diperlukan?

Apakah model teori substantif sudah disusun?
Apakah model didukung oleh narasi analitis?
Apakah kontribusi teori dapat dijelaskan?

Apakah audit trail tersedia?

9.25 Kesimpulan Bab

Menemukan core category dan membangun model teori substantif

merupakan tahap integratif dalam penelitian Grounded Theory. Setelah

peneliti melewati coding, memoing, constant comparison, theoretical
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sampling, query, matrix coding, dan visualisasi, ia perlu menemukan
kategori inti yang paling mampu menjelaskan proses utama dalam data.

Core category bukan tema paling sering muncul, melainkan kategori yang
memiliki daya integratif, mampu menjelaskan variasi, terhubung dengan
kategori lain, didukung oleh data, memiliki properti dan dimensi, serta
dapat dikembangkan menjadi model teori substantif. Penemuan core
category memerlukan pembacaan ulang kategori, memo teoretis, constant
comparison, kasus negatif, theoretical sampling, dan refleksi konseptual.

NVivo membantu peneliti menelusuri data, membuka kutipan, menyimpan
memo, menjalankan query, membangun matrix, dan membuat visualisasi
model. Namun, NVivo tidak menemukan teori. Teori lahir dari kerja peneliti:
membaca, membandingkan, bertanya, menulis memo, merevisi kategori,
dan mengintegrasikan makna.

Model teori substantif yang baik harus tetap grounded dalam data, tetapi
cukup abstrak untuk menjelaskan proses. la harus mampu menjawab
bukan hanya “apa tema yang muncul?”, tetapi “proses apa yang
menjelaskan fenomena ini?” Dengan demikian, Bab 9 menegaskan bahwa
inti Grounded Theory adalah transformasi data empiris menjadi teori
substantif melalui proses analisis yang sistematis, reflektif, dan konseptual.

Glosarium

Audit Trail

Jejak dokumentasi yang menunjukkan bagaimana data dikumpulkan,
dikode, dibandingkan, dimemo, dikembangkan menjadi kategori, dan
diintegrasikan menjadi teori.

Axial Coding
Tahap analisis yang menghubungkan kategori dengan kondisi, konteks,
strategi tindakan/interaksi, dan konsekuensi.
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Category/Kategori
Konsep analitis yang lebih tinggi daripada kode dan mampu menjelaskan
proses, tindakan, makna, atau pengalaman dalam data.

Concept Map
Visualisasi yang menunjukkan hubungan antarkonsep atau kategori dalam
analisis.

Constant Comparative Method
Metode membandingkan data, kode, kategori, kasus, dan data baru secara
terus-menerus untuk mengembangkan teori.

Core Category
Kategori inti yang paling mampu mengintegrasikan kategori lain dan
menjelaskan proses utama dalam penelitian Grounded Theory.

Focused Coding
Tahap memilih kode-kode awal yang paling kuat, signifikan, atau
konseptual untuk dikembangkan menjadi kategori.

Grounded Theory

Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data
empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

Memo Core Category

Memo khusus yang menjelaskan kategori inti, alasan pemilihannya,
kategori pendukung, data pendukung, properti, dimensi, kasus negatif, dan
model teori.

Model Teori Substantif
Representasi naratif atau visual tentang hubungan antarkategori yang
menjelaskan proses sosial atau organisasi dalam konteks empiris tertentu.

NVivo
Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
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mengorganisasi data, coding, memoing, query, matrix coding, visualisasi,
cases, attributes, dan audit trail.

Project Map
Visualisasi dalam NVivo yang dapat membantu menampilkan hubungan
antara elemen proyek seperti files, cases, codes, dan memos.

Selective Coding
Tahap integrasi kategori dengan memilih core category dan
menghubungkan kategori lain secara sistematis.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data tambahan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori.

Theoretical Saturation
Kondisi ketika data tambahan tidak lagi memberikan properti, dimensi,
variasi, atau hubungan baru yang signifikan bagi kategori utama.

Teori Substantif
Teori yang dibangun dari konteks empiris tertentu dan menjelaskan proses
sosial, organisasi, atau pengalaman dalam konteks tersebut.
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2 o FOKUS BAB @

Bab 10. Pelaporan Hasil

Grounded Theory Berbasis NVivo

Audit Trail, Validitas, dan Etika Akademik

Oleh: Rudy C Tarumingkeng

STRUKTUR PELAPORAN
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Audit trail memastikan proses analisis dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan.
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Dalam Grounded Theory, kualitas juga terkait originality,
resonance, dan usefulness.

NVivo membantu keteraturan analisis, tetapi tidak
menggantikan penalaran teoretis peneliti.

0 ETIKA AKADEMIK 0 CHECKLIST PELAPORAN

N D Apakah proses coding dijelaskan?
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Laporan Grounded Theory yang baik tidak hanya menyajikan tema,

tetapi memperlihatkan bagaimana teori dibangun dari data secara
transparan, kredibel, dan etis.
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Bab 10. Pelaporan Hasil Grounded Theory
Berbasis NVivo: Audit Trail, Validitas, dan Etika
Akademik Fkkdkdk

Abstrak

Bab ini membahas tahap akhir dalam penelitian Grounded Theory
berbasis NVivo, yaitu pelaporan hasil penelitian secara sistematis,
transparan, kredibel, dan etis. Setelah peneliti merancang penelitian,
mengimpor data, melakukan initial coding, focused coding, axial coding,
memoing, constant comparative method, theoretical sampling, query,
matrix coding, visualisasi, serta menemukan core category dan model teori
substantif, tantangan berikutnya adalah menyajikan proses dan hasil
penelitian dalam bentuk laporan akademik yang dapat
dipertanggungjawabkan. Bab ini menjelaskan bagaimana hasil Grounded
Theory dilaporkan dengan menampilkan hubungan antara data, kode,
kategori, memo, theoretical sampling, core category, dan teori substantif.
Pelaporan tidak cukup hanya menyajikan tema, tetapi harus menunjukkan
bagaimana teori dibangun dari data. Bab ini juga membahas pentingnya
audit trail sebagai jejak dokumentasi proses penelitian; validitas atau
trustworthiness dalam penelitian kualitatif melalui credibility,
transferability, dependability, confirmability, reflexivity, resonance,
originality, dan usefulness; serta etika akademik dalam penggunaan data,
kutipan, anonimisasi, perangkat lunak, dan fitur Al. NVivo membantu
peneliti menjaga keterlacakan analisis melalui data, codes, memos,
annotations, cases, attributes, query, matrix coding, visualisasi, dan log
analisis. Namun, validitas dan etika tetap bergantung pada integritas
peneliti. Bab ini memberikan pedoman praktis, contoh struktur laporan,
checklist audit trail, contoh narasi metodologi, dan prinsip pelaporan hasil
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Grounded Theory yang dapat digunakan dalam tesis, disertasi, artikel
ilmiah, maupun laporan penelitian terapan.

Kata Kunci

Grounded Theory; NVivo, pelaporan penelitian kualitatif; audit trail; validitas
kualitatif; trustworthiness; credibility; transferability; dependability;
confirmability; reflexivity; etika akademik; teori substantif; COREQ; pelaporan
hasil penelitian.

10.1 Pendahuluan

Setiap penelitian ilmiah tidak selesai ketika analisis data selesai. Penelitian
baru memperoleh makna akademik ketika proses dan hasilnya dapat
dikomunikasikan secara jelas, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian Grounded Theory, pelaporan
hasil memiliki tantangan khusus karena peneliti tidak hanya menyampaikan
“apa yang ditemukan”, tetapi juga harus menjelaskan “bagaimana temuan
itu dibangun dari data”.

Grounded Theory bukan sekadar metode pengumpulan tema. la adalah
metodologi untuk membangun teori dari data empiris melalui proses
coding, memoing, constant comparison, theoretical sampling, theoretical
saturation, dan integrasi kategori. Karena itu, laporan Grounded Theory
harus memperlihatkan perjalanan analitis dari data mentah menuju kode,
dari kode menuju kategori, dari kategori menuju core category, dan dari
core category menuju teori substantif. Penelitian Grounded Theory yang
baik tidak hanya menampilkan hasil akhir, tetapi juga membuka jejak
proses pembentukan teori.
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Dalam konteks penggunaan NVivo, pelaporan hasil menjadi semakin
penting karena perangkat lunak sering disalahpahami sebagai alat yang
“menghasilkan” analisis. Padahal NVivo hanya membantu peneliti
mengorganisasi, mengode, menelusuri, membandingkan,
memvisualisasikan, dan mendokumentasikan data. Lumivero menjelaskan
bahwa NVivo mendukung coding, querying, mixed-methods tools, dan Al
Assistant untuk membantu peneliti mengubah data seperti wawancara,
survei terbuka, dokumen, dan multimedia menjadi insight berbasis bukti,
tetapi penalaran analitis tetap berada pada peneliti. (Lumivero)

Bab ini membahas bagaimana pelaporan Grounded Theory berbasis NVivo
dilakukan secara akademik. Pembahasan dimulai dari hakikat pelaporan
Grounded Theory, struktur laporan, cara menampilkan data dan kategori,
penulisan metodologi, audit trail, validitas atau trustworthiness,
penggunaan pedoman pelaporan seperti COREQ, serta etika akademik
dalam penggunaan NVivo dan Al. Bab ini menjadi bab penutup karena
semua tahap sebelumnya bermuara pada kemampuan peneliti menyajikan
hasil penelitian secara bertanggung jawab.

10.2 Hakikat Pelaporan Hasil Grounded Theory

Pelaporan hasil Grounded Theory berbeda dari pelaporan hasil penelitian
deskriptif kualitatif biasa. Dalam laporan deskriptif, peneliti mungkin cukup
menyajikan tema-tema utama yang muncul dari wawancara. Dalam
Grounded Theory, pelaporan harus melampaui tema. Peneliti perlu
menunjukkan bagaimana kategori dikembangkan, bagaimana kategori
saling berhubungan, kategori mana yang menjadi core category, dan
bagaimana semua itu membentuk teori substantif.

Dengan demikian, laporan Grounded Theory harus menjawab beberapa
pertanyaan penting:
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1. Apa fenomena utama yang diteliti?
Data apa yang digunakan?

Bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis?

> W

Bagaimana initial coding dilakukan?

5. Bagaimana focused coding dan kategori dikembangkan?
Bagaimana memoing digunakan?

Bagaimana constant comparison dilakukan?

Bagaimana theoretical sampling diarahkan oleh kategori?

© o N O

Bagaimana saturation atau kematangan kategori ditentukan?
10. Apa core category yang ditemukan?

11. Bagaimana model teori substantif dibangun?

12. Bagaimana validitas dan etika penelitian dijaga?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa pelaporan Grounded
Theory adalah pelaporan proses dan hasil sekaligus. Peneliti tidak cukup
mengatakan bahwa “ditemukan lima tema”. Peneliti harus menjelaskan
bagaimana kelima tema atau kategori tersebut muncul dari data,
bagaimana dibandingkan, bagaimana diuji, dan bagaimana diintegrasikan
menjadi teori.

Charmaz dan Thornberg menjelaskan bahwa kualitas Grounded Theory
dapat dinilai dari berbagai kriteria, antara lain credibility, originality,
resonance, dan usefulness. Credibility mencakup kecukupan data,
kemampuan peneliti mengajukan pertanyaan tajam terhadap data,
perbandingan sistematis, dan analisis yang menyeluruh. (Taylor & Francis

Online) Oleh karena itu, laporan Grounded Theory harus memperlihatkan
bukti bahwa proses tersebut benar-benar dilakukan.
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10.3 Struktur Umum Laporan Grounded Theory Berbasis NVivo

Struktur laporan Grounded Theory dapat bervariasi tergantung apakah
laporan ditulis sebagai tesis, disertasi, artikel jurnal, laporan penelitian
organisasi, atau bab buku. Namun, secara umum, laporan dapat mencakup
bagian-bagian berikut.

10.3.1 Judul

Judul sebaiknya mencerminkan fenomena, konteks, dan pendekatan. Judul
tidak harus selalu mencantumkan kata Grounded Theory, tetapi dalam tesis
atau artikel metodologis, penyebutan pendekatan sering membantu
pembaca.

Contoh:

“Negosiasi Identitas Profesional Guru dalam Rezim Administrasi
Digital: Studi Grounded Theory Berbasis NVivo.”

Judul tersebut menunjukkan fenomena, aktor, konteks, dan pendekatan.
10.3.2 Abstrak

Abstrak perlu memuat latar belakang, tujuan, metode, data, analisis,
temuan utama, core category, teori substantif, dan kontribusi. Dalam artikel
ilmiah, abstrak harus ringkas tetapi informatif.

Contoh ringkas:

“Penelitian ini bertujuan membangun teori substantif tentang bagaimana
guru menegosiasikan identitas profesionalnya dalam digitalisasi
administrasi sekolah. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumen sekolah. Analisis dilakukan dengan Grounded
Theory berbantuan NVivo melalui initial coding, focused coding, memoing,
constant comparison, theoretical sampling, dan integrasi kategori. Hasil
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penelitian menunjukkan core category ‘negosiasi identitas profesional
dalam rezim administrasi digital’. Teori substantif yang dibangun
menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi mengubah makna kerja guru
melalui intensifikasi kerja digital, performativitas administratif, kehilangan
waktu pedagogis, dan solidaritas adaptif.”

10.3.3 Pendahuluan

Bagian pendahuluan menjelaskan fenomena, masalah penelitian,
kesenjangan teori, tujuan, dan kontribusi. Dalam Grounded Theory,
pendahuluan tidak boleh terlalu memaksakan teori awal. Literatur
digunakan untuk menunjukkan gap dan relevansi, bukan untuk
menentukan kategori sejak awal.

10.3.4 Metode Penelitian

Bagian metode harus menjelaskan alasan penggunaan Grounded Theory,
desain penelitian, konteks, partisipan, sumber data, proses pengumpulan
data, penggunaan NVivo, coding, memoing, constant comparison,
theoretical sampling, saturation, validitas, dan etika.

10.3.5 Hasil Penelitian

Bagian hasil menyajikan kategori, core category, kutipan data, model teori,
dan narasi analitis. Hasil tidak disusun sebagai daftar tema semata, tetapi
sebagai struktur teori.

10.3.6 Pembahasan

Bagian pembahasan mendialogkan teori substantif dengan literatur yang
relevan. Peneliti menjelaskan kontribusi teoretis, kontribusi praktis, dan
kemungkinan keterbatasan.

10.3.7 Kesimpulan

Kesimpulan merangkum teori substantif, implikasi, keterbatasan, dan saran
penelitian lanjutan.
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10.3.8 Lampiran

Lampiran dapat memuat pedoman wawancara, tabel kategori, contoh
codebook, ringkasan audit trail, matriks kategori, model visual, atau
ringkasan COREQ jika diperlukan. Pedoman COREQ menyediakan checklist
32 item untuk membantu pelaporan penelitian kualitatif berbasis
wawancara dan focus group, mencakup aspek tim peneliti, metode,
konteks studi, temuan, analisis, dan interpretasi. (EQUATOR Network)

10.4 Menulis Bagian Metodologi: Menjelaskan Grounded Theory dan
NVivo

Bagian metodologi harus cukup rinci agar pembaca memahami bagaimana
penelitian dilakukan. Dalam laporan Grounded Theory berbasis NVivo,
peneliti perlu menjelaskan setidaknya tujuh hal: pendekatan Grounded
Theory, konteks dan partisipan, sumber data, proses analisis, penggunaan
NVivo, audit trail, serta validitas dan etika.

Contoh narasi metodologi:

“Penelitian ini menggunakan pendekatan Grounded Theory untuk
membangun teori substantif tentang proses negosiasi identitas profesional
guru dalam digitalisasi administrasi sekolah. Grounded Theory dipilih
karena fenomena yang diteliti bersifat prosesual, kontekstual, dan belum
sepenuhnya dijelaskan oleh teori yang tersedia. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi terbatas, dan dokumen kebijakan sekolah.
Analisis dilakukan secara iteratif melalui initial coding, focused coding,
memoing, constant comparative method, theoretical sampling, dan
integrasi kategori. NVivo digunakan untuk mengorganisasi data, membuat
cases dan attributes, melakukan coding, menulis memo, menjalankan
query, membuat matrix coding, serta memvisualisasikan hubungan
antarkategori.”
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Paragraf tersebut menunjukkan bahwa NVivo ditempatkan sebagai alat
bantu, bukan pengganti metodologi. Dokumentasi Lumivero menyebut
NVivo dapat membantu peneliti mengimpor, mengorganisasi,
mengeksplorasi, menghubungkan, dan berkolaborasi dalam proyek
penelitian untuk memperoleh insight dari data. (Lumivero) Namun, dalam
laporan akademik, peneliti tetap harus menjelaskan proses analisis
konseptualnya.

10.5 Melaporkan Penggunaan NVivo secara Tepat

Dalam laporan penelitian, penggunaan NVivo harus dijelaskan secara
proporsional. Peneliti tidak perlu menjelaskan semua tombol atau menu
NVivo, tetapi perlu menjelaskan fungsi analitis yang digunakan.

Hal-hal yang perlu dilaporkan:
1. versi NVivo yang digunakan;
2. jenis data yang diimpor;

struktur cases dan attributes;

> W

proses coding manual;

penggunaan memo dan annotation;
penggunaan query dan matrix coding;
penggunaan visualisasi;

cara NVivo membantu audit trail;
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apakah fitur Al digunakan atau tidak;
10. batas penggunaan NVivo.

Contoh narasi:
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“NVivo digunakan untuk menyimpan dan mengorganisasi transkrip
wawancara, catatan observasi, dan dokumen kebijakan. Setiap partisipan
dibuat sebagai case dengan attributes seperti peran, lama pengalaman,
jenis institusi, dan tingkat penggunaan teknologi. Coding dilakukan secara
manual melalui initial coding dan focused coding. Memo analitis ditulis
dan ditautkan pada kode, kategori, dan file tertentu. Query dan matrix
coding digunakan untuk membandingkan kategori berdasarkan kelompok
partisipan. Visualisasi concept map digunakan untuk membantu
mengembangkan model teori substantif. NVivo tidak digunakan untuk
menghasilkan kategori secara otomatis; seluruh interpretasi dan integrasi
teori dilakukan oleh peneliti.”

Pernyataan seperti ini penting karena menunjukkan transparansi
metodologis. NVivo memiliki fitur memo, annotation, dan log yang dapat
mendukung dokumentasi pada berbagai tahap analisis, termasuk
pencatatan aturan coding, gagasan yang muncul, dan refleksi peran
peneliti. (Lumivero)

10.6 Pelaporan Data dan Partisipan

Pelaporan partisipan harus cukup informatif tetapi tetap menjaga
anonimitas. Dalam penelitian Grounded Theory, peneliti perlu menjelaskan
siapa partisipan, mengapa mereka dipilih, bagaimana theoretical sampling
dilakukan, dan kapan saturation dianggap memadai.

Contoh tabel partisipan:

e Lama e Jenis
e Kode ¢ Peran - . Data
Pengalaman Institusi
e PO1 * Gur-u e >20tahun * Sekolah e Wawancara
senior swasta
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e Lama e Jenis

e Kode ¢ Peran S Data
Pengalaman Institusi
e PO2 ol 17 e 4 tahun * Sekolah e \Wawancara
muda swasta
e PO3 ol G051k e 15 tahun * Sekolah e Wawancara
sekolah swasta
e P04 * Qperator e 6 tahun * Sekolah e \Wawancara
sistem swasta
0 e Guru I e Sekolah ® Wawancara
. ° > ahun i
senior negeri lanjutan
. Operator myen e Sekolah ¢ Theoretical
° o ahun X
sistem negeri sampling

Tabel seperti ini membantu pembaca memahami variasi data. Namun,
peneliti harus berhati-hati agar informasi tidak terlalu spesifik sehingga
identitas partisipan terbuka.

Narasi theoretical sampling juga perlu ditulis:

“Partisipan awal dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung
dalam digitalisasi administrasi sekolah. Setelah analisis awal menunjukkan
bahwa operator sistem berperan sebagai aktor perantara dalam proses
adaptasi guru, theoretical sampling dilakukan dengan menambahkan
operator dari sekolah berbeda. Sampling dilanjutkan hingga kategori
‘solidaritas adaptif’ dan ‘intensifikasi kerja digital’ mencapai kematangan
teoretis.”

Tie, Birks, dan Francis menjelaskan bahwa theoretical sampling digunakan
untuk memfokuskan dan menghasilkan data yang memberi makan proses
continual comparative analysis dalam Grounded Theory. (PMC)
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10.7 Menyajikan Hasil: Dari Kategori ke Core Category

Bagian hasil harus menunjukkan bagaimana kategori dikembangkan dan
bagaimana kategori tersebut terhubung dengan core category. Struktur
hasil yang baik dapat disusun sebagai berikut:

1. pengantar hasil;
2. penjelasan core category;
3. kategori pendukung;

4. kutipan data;

u

relasi antarkategori;
6. model teori substantif;
7. ringkasan teori.
Contoh struktur hasil:

Core Category: Negosiasi Identitas Profesional dalam Rezim
Administrasi Digital

Kategori 1: Intensifikasi Kerja Digital

Definisi, kutipan, variasi, hubungan dengan core category.
Kategori 2: Performativitas Administratif

Definisi, kutipan, variasi, hubungan dengan core category.
Kategori 3: Solidaritas Adaptif

Definisi, kutipan, ambivalensi, hubungan dengan core category.
Kategori 4: Kehilangan Waktu Pedagogis

Definisi, kutipan, konsekuensi, hubungan dengan core category.
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Kategori 5: Legitimasi Perubahan Digital

Definisi, kutipan, kondisi penguat/penghambat, hubungan dengan core
category.

Bagian hasil harus memadukan narasi analitis dan kutipan. Kutipan
digunakan sebagai bukti data, bukan sekadar ornamen. Setiap kutipan
harus dijelaskan maknanya.

Contoh:

“Saya merasa pekerjaan guru sekarang tidak selesai di kelas. Setelah
pulang, masih harus mengisi data sampai malam.”
— P01, guru senior

Analisis:

“Kutipan ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi memperluas
batas waktu kerja guru. Pekerjaan administratif tidak lagi selesai dalam
ruang sekolah, tetapi bergerak ke ruang domestik. Data ini mendukung
kategori ‘intensifikasi kerja digital’ dan berhubungan dengan kategori
'kehilangan waktu pedagogis’.”

Dengan cara ini, pembaca melihat hubungan antara data dan kategori.

10.8 Melaporkan Core Category dan Model Teori Substantif

Core category harus diperkenalkan dengan jelas. Peneliti perlu menjelaskan
mengapa kategori tersebut menjadi inti dan bagaimana ia
mengintegrasikan kategori lain.

Contoh narasi:

“Core category yang ditemukan dalam penelitian ini adalah ‘negosiasi
identitas profesional dalam rezim administrasi digital’. Kategori ini dipilih
karena paling mampu menjelaskan hubungan antara intensifikasi kerja
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digital, performativitas administratif, kehilangan waktu pedagogis,
solidaritas adaptif, dan legitimasi perubahan. Kategori ini menunjukkan
bahwa digitalisasi administrasi tidak hanya mengubah cara guru
melaporkan pekerjaan, tetapi juga mengubah cara guru memaknai
profesinya.”

Selanjutnya, model teori substantif dapat disajikan dalam bentuk diagram.
Diagram harus menjelaskan proses, bukan sekadar menampilkan kotak-
kotak kategori.

Contoh model naratif:

“Digitalisasi administrasi wajib menciptakan tuntutan pelaporan real-time
dan bukti digital. Tuntutan ini menghasilkan intensifikasi kerja digital dan
performativitas administratif. Ketika waktu pedagogis berkurang, guru
mulai merasakan perubahan makna profesi. Untuk bertahan, guru
membangun solidaritas adaptif melalui bantuan informal. Namun,
solidaritas ini juga memindahkan beban kepada guru muda dan operator
sistem. Proses ini membentuk negosiasi identitas profesional guru dalam
rezim administrasi digital.”

Model teori substantif harus tetap grounded dalam data. Peneliti harus
menunjukkan bahwa hubungan antarkategori didukung oleh kutipan,
memo, comparison, query, matrix, dan theoretical sampling.

10.9 Audit Trail: Pengertian dan Pentingnya

Audit trail adalah dokumentasi sistematis yang memungkinkan pembaca,
pembimbing, penguiji, reviewer, atau peneliti lain menelusuri bagaimana
penelitian dilakukan dan bagaimana kesimpulan dibangun. Audit trall
penting dalam penelitian kualitatif karena analisis tidak selalu dapat
direplikasi secara mekanis seperti uji statistik, tetapi dapat dibuat
transparan dan dapat ditelusuri.
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menjelaskan bahwa audit trail menyediakan dokumentasi yang

membantu pihak lain menilai dependability dan confirmability dalam
penelitian kualitatif. (Academic Publishing) Dalam Grounded Theory, audit
trail menjadi sangat penting karena analisis bersifat iteratif dan emergent.

Peneliti perlu menunjukkan mengapa kategori berubah, mengapa

partisipan tambahan dipilih, bagaimana coding berkembang, dan

bagaimana core category ditemukan.

Audit trail dalam penelitian Grounded Theory berbasis NVivo dapat

mencakup:

1.
2.

>
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

proposal dan pertanyaan penelitian awal;
pedoman wawancara awal dan revisinya;
daftar partisipan dan alasan pemilihannya;
log pengumpulan data;
data register;
struktur folder NVivo;
daftar codes dan perubahan codebook;
memo coding;
memo kategori;
memo theoretical sampling;
hasil query penting;
matrix coding;
visualisasi model awal dan revisinya;
catatan kasus negatif;
memo core category;

model teori substantif final;
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17. catatan keputusan etik.

Audit trail tidak harus seluruhnya dimasukkan ke dalam artikel. Namun,
elemen penting perlu dijelaskan dalam metode, dan sebagian dapat
dilampirkan dalam tesis atau disertasi.

10.10 Audit Trail dalam NVivo

NVivo dapat membantu audit trail karena berbagai elemen analisis dapat
disimpan dalam satu proyek: files, cases, attributes, codes, memos,
annotations, query results, matrices, visualizations, dan coding references.
Dokumentasi Lumivero tentang note-taking tools menjelaskan bahwa
memos, annotations, dan see-also links membantu peneliti
mendokumentasikan analisis, melacak pemikiran, dan menghubungkan
insight dengan data. (Lumivero Community)

Contoh audit trail berbasis NVivo:

e Tahap o Bukti dalam NVivo * Fungsi Audit Trail

o Folder files dan data ® Menunjukkan sumber

e Import data ,
P register data

e Menunjukkan

e Coding awal Initial codes/nodes

pembacaan awal data

e Focused e Menunjukkan

T e Parent-child codes oemadatan kode

e Menunjukkan

e Memoing e Linked memos perkembangan analitis
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e Tahap e Bukti dalam NVivo *® Fungsi Audit Trail
e Constant e Query dan matrix * Menunjukkan proses
comparison coding perbandingan
e Theoretical e Folder data tambahan ® Menunjukkan
sampling dan memo TS keputusan sampling

e Memo core category ® Menunjukkan integrasi

e Core catego :
gory dan concept map teori

e Export kutipan, tabel, Menunjukkan dasar

e Pelaporan
P model laporan

Namun, keberadaan NVivo tidak otomatis menciptakan audit trail yang
baik. Peneliti harus disiplin menamai file, menulis memo, menyimpan hasil
query, dan mencatat keputusan analitis.

Contoh memo audit trail:

“Pada 14 Agustus 2026, kode ‘kerja malam’, ‘input data di rumah’, dan
‘pekerjaan tidak selesai di sekolah’ digabung ke focused code ‘perluasan
waktu kerja digital’. Keputusan ini diambil setelah constant comparison
menunjukkan bahwa ketiga kode menjelaskan perubahan batas waktu
kerja akibat sistem pelaporan digital. Focused code ini kemudian
dikembangkan menjadi kategori ‘intensifikasi kerja digital’.”

Memo seperti ini membantu pembaca menelusuri keputusan analitis.

10.11 Validitas dalam Penelitian Kualitatif: Dari Validity ke
Trustworthiness
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Dalam penelitian kualitatif, istilah “validitas” sering dipahami melalui
konsep trustworthiness. Trustworthiness menekankan bahwa kualitas
penelitian kualitatif dinilai melalui kredibilitas proses, ketepatan
interpretasi, keterlacakan analisis, dan transparansi peneliti.

Korstjens dan Moser menjelaskan bahwa kriteria kualitas umum dalam
penelitian kualitatif mencakup credibility, transferability, dependability, dan
confirmability, dengan reflexivity sebagai bagian integral dari transparansi
dan kualitas penelitian. (PMC) Stahl dan King juga merujuk pada kerangka
Lincoln dan Guba tentang credibility, transferability, dependability, dan
confirmability sebagai dasar trustworthiness dalam penelitian kualitatif.
(ERIC)

Dalam Grounded Theory, trustworthiness tidak hanya berkaitan dengan
prosedur umum penelitian kualitatif, tetapi juga dengan kualitas teori yang
dibangun. Charmaz dan Thornberg menekankan bahwa kualitas Grounded
Theory dapat dilihat melalui credibility, originality, resonance, dan
usefulness. (Taylor & Francis Online) Oleh karena itu, laporan Grounded
Theory sebaiknya menjelaskan dua lapis kualitas:

1. trustworthiness penelitian kualitatif secara umum;

2. kualitas Grounded Theory secara khusus.

10.12 Credibility

Credibility berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian dapat dipercaya
sebagai representasi yang masuk akal, mendalam, dan didukung oleh data.
Dalam Grounded Theory, credibility ditopang oleh data yang cukup,
coding yang sistematis, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan keterhubungan antara data dan teori.

Strategi meningkatkan credibility:
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1. menggunakan data yang kaya dan relevan;
melakukan wawancara mendalam;

membaca data secara dekat;

> W

menggunakan initial dan focused coding;
5. melakukan constant comparison;
menulis memo analitis;

mencari kasus negatif;

melakukan theoretical sampling;

© o N O

menyajikan kutipan yang kuat;
10. mendialogkan hasil dengan partisipan atau peer jika sesuai.
Contoh pelaporan credibility:

“Kredibilitas penelitian dijaga melalui penggunaan data triangulatif berupa
wawancara, observasi, dan dokumen kebijakan. Setiap kategori
dikembangkan melalui constant comparison antarpartisipan dan
antarsumber data. Kategori yang muncul diuji melalui theoretical sampling,
termasuk wawancara tambahan dengan operator sistem setelah kategori
‘solidaritas adaptif’ mulai terbentuk.”

Dalam konteks NVivo, credibility dapat diperkuat dengan menunjukkan
bahwa kutipan dari berbagai sumber data mendukung kategori yang sama.

10.13 Transferability

Transferability berkaitan dengan sejauh mana pembaca dapat menilai
kemungkinan relevansi temuan pada konteks lain. Dalam penelitian
kualitatif, transferability bukan generalisasi statistik. Peneliti tidak
mengatakan bahwa hasil berlaku untuk semua konteks. Peneliti
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menyediakan deskripsi konteks yang kaya agar pembaca dapat
menentukan apakah temuan relevan bagi konteks lain.

Strategi meningkatkan transferability:

1. menjelaskan konteks penelitian secara rinci;

2. menjelaskan karakteristik partisipan;

3. menjelaskan kondisi organisasi;

4. menyajikan thick description;

5. menjelaskan batas teori substantif;

6. membedakan konteks yang mendukung dan membatasi teori.
Contoh pelaporan:

“Penelitian ini dilakukan pada sekolah yang telah menggunakan sistem
pelaporan digital secara intensif. Karena itu, teori substantif yang dihasilkan
terutama relevan bagi konteks organisasi pendidikan dengan tuntutan
akuntabilitas digital tinggi. Transferability ke sekolah dengan digitalisasi
minimal perlu dipertimbangkan secara hati-hati.”

Transferability menuntut kejujuran tentang batas temuan.

10.14 Dependability

Dependability berkaitan dengan konsistensi dan keterlacakan proses
penelitian. Dalam penelitian Grounded Theory, dependability tidak berarti
hasil harus identik jika diteliti ulang secara mekanis, tetapi proses
penelitian harus cukup jelas sehingga orang lain dapat memahami
bagaimana keputusan dibuat.

Strategi meningkatkan dependability:

1. membuat audit trail;
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2. mencatat perubahan desain;

3. mendokumentasikan proses coding;

»

menulis memo metodologis;
menyimpan hasil query dan matrix;
menjelaskan theoretical sampling;

melaporkan perubahan kategori;

G N o U

menggunakan peer debriefing jika memungkinkan.
Contoh pelaporan:

“Dependability dijaga melalui audit trail yang mencatat setiap tahap
analisis, mulai dari pengumpulan data, initial coding, focused coding,
pengembangan kategori, memoing, theoretical sampling, hingga
penyusunan core category. Perubahan kode dan kategori dicatat dalam
memo analitis yang tersimpan dalam proyek NVivo."

Audit trail menjadi fondasi dependability.

10.15 Confirmability

Confirmability berkaitan dengan sejauh mana temuan dapat ditelusuri
pada data, bukan semata-mata pada asumsi atau preferensi peneliti. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti tidak sepenuhnya netral, tetapi harus reflektif
dan transparan.

Strategi meningkatkan confirmability:
1. menyimpan kutipan pendukung;
2. menggunakan memo reflektif;

3. mencatat asumsi peneliti;
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4. menyajikan kasus negatif;

5. menunjukkan hubungan data-kode-kategori;

6. menggunakan audit trail;

7. melibatkan peer review atau diskusi akademik.
Contoh pelaporan:

“Confirmability dijaga dengan menautkan setiap kategori pada kutipan
data dan memo analitis. NVivo digunakan untuk menelusuri kembali
coding references sehingga setiap kategori dapat diperiksa hubungannya
dengan data asli. Memo reflektif digunakan untuk mencatat posisi peneliti
dan potensi bias dalam membaca fenomena digitalisasi.”

Confirmability bukan berarti peneliti tidak memiliki perspektif, tetapi
perspektif itu harus disadari dan dikendalikan secara akademik.

10.16 Reflexivity

Reflexivity adalah kesadaran peneliti terhadap posisi, pengalaman, nilai,
hubungan, dan asumsi yang dapat memengaruhi penelitian. Dalam
Constructivist Grounded Theory, reflexivity sangat penting karena
pengetahuan dipahami sebagai hasil interaksi antara peneliti, partisipan,
data, dan konteks. Charmaz menekankan pentingnya methodological self-
consciousness, yaitu kesadaran peneliti terhadap proses penelitian, data,
tindakan, dan analisis yang sedang berkembang. (Taylor & Francis Online)

Contoh memo reflektif:

“Sebagai peneliti yang memiliki pengalaman dalam institusi pendidikan,
saya cenderung memahami keluhan guru tentang beban administrasi.
Namun, saya perlu berhati-hati agar tidak mengabaikan data yang
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menunjukkan manfaat digitalisasi. Oleh sebab itu, saya secara aktif mencari
kasus negatif, yaitu partisipan yang merasa terbantu oleh sistem digital.”

Reflexivity dapat dilaporkan dalam bagian metodologi:

“Peneliti menulis memo reflektif sepanjang penelitian untuk mencatat
posisi, asumsi, dan perubahan pemahaman selama proses analisis. Memo
reflektif membantu peneliti membedakan antara interpretasi yang muncul
dari data dan asumsi awal peneliti.”

10.17 Originality, Resonance, dan Usefulness dalam Grounded Theory

Selain credibility, Charmaz dan Thornberg menyoroti kriteria kualitas
Grounded Theory seperti originality, resonance, dan usefulness. (Taylor &
Francis Online)

10.17.1 Originality

Originality berarti teori memberikan pemahaman baru. Teori substantif
tidak harus benar-benar revolusioner, tetapi harus memberi cara baru
membaca fenomena.

Contoh:

Penelitian tentang digitalisasi sekolah tidak hanya menyimpulkan bahwa
“guru mengalami beban kerja”, tetapi menawarkan konsep “rezim
visibilitas administratif” yang menjelaskan bagaimana kerja guru harus
terus-menerus dibuktikan melalui data digital.

10.17.2 Resonance

Resonance berarti teori terasa bermakna bagi partisipan, konteks, atau
pembaca yang memahami fenomena. Teori harus “beresonansi” dengan
pengalaman nyata, bukan sekadar abstraksi akademik.

Contoh:
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Guru yang membaca kategori “guru menjadi operator data” mungkin
merasakan bahwa konsep tersebut menangkap pengalaman mereka.

10.17.3 Usefulness

Usefulness berarti teori berguna secara akademik atau praktis. Teori
substantif yang baik membantu memahami fenomena dan memberi dasar
bagi tindakan.

Contoh:

Teori tentang negosiasi identitas profesional guru dapat membantu
pimpinan sekolah merancang digitalisasi yang lebih manusiawi,
mengurangi beban administratif, dan memperkuat dukungan pelatihan.

10.18 COREQ dan Pedoman Pelaporan Kualitatif

Dalam artikel ilmiah, peneliti dapat menggunakan pedoman pelaporan
kualitatif seperti COREQ. COREQ adalah checklist 32 item untuk pelaporan
penelitian kualitatif berbasis wawancara dan focus group. Tong, Sainsbury,
dan Craig menyatakan bahwa COREQ membantu peneliti melaporkan
aspek penting terkait tim peneliti, metode studi, konteks, temuan, analisis,
dan interpretasi. (OQUP Academic)

COREQ tidak secara khusus dibuat hanya untuk Grounded Theory, tetapi
sangat berguna untuk memastikan transparansi pelaporan. Beberapa unsur
COREQ yang relevan antara lain:

1. karakteristik peneliti;
2. hubungan peneliti dengan partisipan;
3. desain teori/metodologi;

4. pemilihan partisipan;
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konteks pengumpulan data;
panduan wawancara;
rekaman dan transkripsi;

coding;
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derivasi tema atau kategori;
10. kutipan partisipan;
11. konsistensi antara data dan temuan.

Dalam laporan Grounded Theory berbasis NVivo, COREQ dapat digunakan
sebagai checklist tambahan agar laporan lebih lengkap. Namun, peneliti
tetap harus menjelaskan unsur khas Grounded Theory seperti theoretical
sampling, constant comparison, memoing, saturation, dan core category.

10.19 Etika Akademik dalam Pelaporan Grounded Theory

Etika akademik dalam pelaporan Grounded Theory mencakup
perlindungan partisipan, kejujuran metodologis, penggunaan kutipan yang
bertanggung jawab, transparansi penggunaan NVivo, dan kejujuran
terhadap keterbatasan penelitian.

10.19.1 Anonimisasi

|dentitas partisipan harus dilindungi. Gunakan kode seperti PO1, P02, atau
deskripsi umum seperti “guru senior” atau “operator sistem”. Hindari detail
yang terlalu spesifik.

Contoh aman:
“P03, guru senior di salah satu sekolah swasta di Jawa Barat.”

Contoh berisiko:

433



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

“P03, satu-satunya guru biologi senior perempuan di sekolah X Kecamatan
Y.II

10.19.2 Kutipan yang Bertanggung Jawab

Kutipan harus dipilih secara etis. Kutipan yang mengandung kritik tajam
terhadap pimpinan atau organisasi dapat membahayakan partisipan jika
identitasnya mudah ditebak. Peneliti harus menyamarkan detail tanpa
mengubah makna.

10.19.3 Transparansi Penggunaan NVivo

Peneliti harus jujur menjelaskan bagaimana NVivo digunakan. Jangan
menulis seolah-olah NVivo “menemukan” teori.

Pernyataan yang kurang tepat:
“NVivo menemukan lima tema utama.”
Pernyataan yang lebih tepat:

“Peneliti menggunakan NVivo untuk mengorganisasi data, melakukan
coding, menulis memo, menjalankan query, dan membandingkan kategori.
Kategori dikembangkan melalui interpretasi peneliti berdasarkan constant
comparison dan memoing.”

10.19.4 Transparansi Penggunaan Al

Jika fitur Al digunakan, peneliti harus menjelaskan fungsi, batas, dan
kontrol manusia. Misalnya:

“Fitur Al digunakan secara terbatas untuk membantu ringkasan awal
dokumen non-sensitif. Seluruh proses coding, interpretasi, pengembangan
kategori, dan integrasi teori dilakukan secara manual oleh peneliti.”

Penggunaan Al tanpa transparansi dapat menimbulkan masalah etika
akademik.

10.19.5 Kejujuran terhadap Keterbatasan
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Peneliti harus menjelaskan keterbatasan penelitian, misalnya jumlah
konteks, keterbatasan akses, kemungkinan bias, atau keterbatasan
transferability.

10.20 Pelaporan Penggunaan Al dalam NVivo atau Alat Bantu Lain

Fitur Al dalam perangkat lunak analisis kualitatif dapat membantu, tetapi
juga menuntut transparansi. Jika peneliti menggunakan Al untuk
merangkum dokumen, membantu pencarian, atau menyarankan topik, hal
itu perlu dilaporkan.

Contoh pernyataan:

“Dalam penelitian ini, fitur Al tidak digunakan dalam proses coding atau
pengembangan kategori. NVivo digunakan hanya untuk pengorganisasian
data, coding manual, memoing, query, matrix coding, dan visualisasi.”

Atau:

“Fitur Al digunakan secara terbatas untuk membantu membuat ringkasan
awal beberapa dokumen kebijakan yang tidak memuat data personal
partisipan. Ringkasan tersebut tidak digunakan sebagai dasar coding final.
Seluruh coding, memoing, constant comparison, dan pengembangan teori
substantif dilakukan oleh peneliti.”

Pernyataan seperti ini menjaga integritas akademik.

10.21 Contoh Penulisan Bagian Metode Lengkap

Berikut contoh narasi metode yang dapat digunakan dalam tesis atau
artikel.
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“Penelitian ini menggunakan pendekatan Grounded Theory konstruktivis
untuk membangun teori substantif mengenai proses negosiasi identitas
profesional guru dalam digitalisasi administrasi sekolah. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi terbatas, dan dokumen kebijakan
sekolah. Partisipan awal dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan
langsung dalam penggunaan sistem administrasi digital. Setelah analisis
awal menunjukkan pentingnya peran operator sistem dalam proses
adaptasi guru, theoretical sampling dilakukan dengan mewawancarai
operator dari sekolah lain.

Seluruh data dianonimkan sebelum diimpor ke NVivo. NVivo digunakan
untuk mengorganisasi transkrip, dokumen, dan catatan observasi;
membuat cases dan attributes; melakukan initial coding dan focused
coding; menulis memo; menjalankan query dan matrix coding; serta
membuat visualisasi hubungan antarkategori. Analisis dilakukan secara
iteratif melalui constant comparative method. Setiap kategori
dikembangkan melalui pembacaan ulang kutipan, memo kategori,
perbandingan antarkasus, dan pemeriksaan kasus negatif.

Kredibilitas penelitian dijaga melalui penggunaan data yang kaya, constant
comparison, theoretical sampling, dan penyajian kutipan partisipan.
Dependability dan confirmability didukung oleh audit trail yang mencatat
proses coding, perubahan kategori, memo analitis, hasil query, dan
pengembangan core category. Reflexivity dijaga melalui memo reflektif
yang mencatat posisi dan asumsi peneliti. Seluruh partisipan memberikan
informed consent, dan identitas partisipan serta institusi disamarkan dalam
laporan.”

Narasi ini menunjukkan keseimbangan antara metodologi Grounded
Theory, penggunaan NVivo, validitas, dan etika.

10.22 Contoh Pelaporan Hasil Berbasis Kategori
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Berikut contoh format penulisan hasil.

Core Category: Negosiasi Identitas Profesional dalam Rezim
Administrasi Digital

Analisis menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi sekolah tidak hanya
mengubah prosedur pelaporan, tetapi juga mengubah cara guru
memaknai profesinya. Core category yang ditemukan adalah negosiasi
identitas profesional dalam rezim administrasi digital. Kategori inti ini
mengintegrasikan lima kategori utama: intensifikasi kerja digital,
performativitas administratif, kehilangan waktu pedagogis, solidaritas
adaptif, dan legitimasi perubahan digital.

Intensifikasi Kerja Digital

Kategori ini menggambarkan peningkatan volume, waktu, dan tekanan
kerja akibat sistem administrasi digital. Intensifikasi tidak hanya muncul
dalam bentuk bertambahnya laporan, tetapi juga dalam perubahan batas
waktu kerja.

“Setelah mengajar, saya masih harus mengisi laporan. Kalau tidak malam
itu juga, besok sudah muncul notifikasi.”
— P02, guru senior

Kutipan ini menunjukkan bahwa sistem digital mengubah ritme kerja guru.
Notifikasi dan tenggat membuat pekerjaan administratif bergerak
melampaui jam sekolah.

Solidaritas Adaptif

Kategori ini menggambarkan bantuan informal yang muncul antaraktor
untuk menghadapi perubahan digital.

“Biasanya guru senior bertanya kepada kami yang lebih muda. Kami bantu,
tetapi kadang pekerjaan kami sendiri jadi tertunda.”
— P05, guru muda
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Kutipan ini menunjukkan ambivalensi solidaritas adaptif. Bantuan informal
mempercepat adaptasi, tetapi juga menciptakan redistribusi beban.

Model Teori Substantif

Berdasarkan integrasi kategori, teori substantif yang dibangun adalah
bahwa digitalisasi administrasi membentuk rezim visibilitas administratif
yang menuntut guru membuktikan kerja melalui data digital. Proses ini
menghasilkan intensifikasi kerja, kehilangan waktu pedagogis, dan
negosiasi identitas profesional. Adaptasi berlangsung melalui solidaritas
informal, tetapi efektivitasnya bergantung pada legitimasi kebijakan,
dukungan teknis, dan stabilitas sistem.

10.23 Pelaporan Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan harus dilaporkan secara jujur. Dalam Grounded Theory,
keterbatasan dapat mencakup konteks penelitian, jenis partisipan, data
yang tidak tersedia, atau kemungkinan keterbatasan transferability.

Contoh:

“Penelitian ini dilakukan pada sekolah yang telah menerapkan sistem
administrasi digital secara relatif intensif. Oleh karena itu, teori substantif
yang dihasilkan terutama relevan untuk konteks sekolah dengan tuntutan
pelaporan digital tinggi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
membandingkan sekolah dengan tingkat digitalisasi rendah atau sekolah
yang memiliki sistem pendampingan digital lebih mapan.”

Keterbatasan bukan kelemahan fatal. Keterbatasan membantu pembaca
memahami batas teori substantif.

10.24 Pelaporan Implikasi Teoretis dan Praktis
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Grounded Theory harus menghasilkan kontribusi. Kontribusi dapat bersifat
teoretis dan praktis.

10.24.1 Implikasi Teoretis

Implikasi teoretis menjelaskan bagaimana teori substantif memperkaya
literatur.

Contoh:

“Temuan ini memperluas pemahaman tentang transformasi digital di
sekolah dengan menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya berkaitan
dengan adopsi teknologi, tetapi juga dengan negosiasi identitas
profesional. Konsep ‘rezim visibilitas administratif’ menunjukkan bahwa
digitalisasi menciptakan bentuk akuntabilitas baru yang dapat memperkuat
kontrol sekaligus menggeser makna kerja pedagogis.”

10.24.2 Implikasi Praktis
Implikasi praktis menjelaskan bagaimana temuan dapat digunakan.
Contoh:

“Pimpinan sekolah perlu memperhatikan bahwa keberhasilan digitalisasi
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan aplikasi, tetapi juga oleh stabilitas
sistem, kualitas pelatihan, pengakuan terhadap beban kerja guru, dan
dukungan operator. Digitalisasi yang tidak disertai legitimasi dan
pendampingan dapat memperbesar resistensi dan kelelahan.”

10.24.3 Implikasi Metodologis
Penelitian juga dapat memberi kontribusi metodologis.
Contoh:

“Penggunaan NVivo membantu memperkuat audit trail melalui
dokumentasi coding, memo, query, dan visualisasi. Namun, penelitian ini
menegaskan bahwa perangkat lunak tidak menggantikan sensitivitas
teoretis peneliti.”
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10.25 Checklist Pelaporan Grounded Theory Berbasis NVivo

Berikut checklist praktis untuk peneliti.

A. Metodologi

Apakah alasan penggunaan Grounded Theory dijelaskan?
Apakah tradisi Grounded Theory yang digunakan disebutkan?
Apakah konteks dan partisipan dijelaskan?

Apakah sumber data dijelaskan?

Apakah proses coding dijelaskan?

Apakah memoing dijelaskan?

Apakah constant comparison dijelaskan?

Apakah theoretical sampling dijelaskan?

Apakah saturation atau kematangan kategori dijelaskan?

Apakah penggunaan NVivo dijelaskan secara tepat?

Apakah core category dijelaskan?

Apakah kategori pendukung disajikan?
Apakah setiap kategori didukung kutipan?
Apakah hubungan antarkategori dijelaskan?
Apakah model teori substantif disajikan?
Apakah kasus negatif dibahas?

Apakah teori substantif dinarasikan dengan jelas?
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C. Audit Trail

Apakah proses analisis dapat ditelusuri?

Apakah perubahan kode dan kategori dicatat?
Apakah memo kategori tersedia?

Apakah query dan matrix digunakan secara analitis?
Apakah theoretical sampling terdokumentasi?

Apakah model teori memiliki dasar data?

D. Validitas/Trustworthiness

Apakah credibility dijelaskan?
Apakah transferability dijelaskan?
Apakah dependability dijelaskan?
Apakah confirmability dijelaskan?
Apakah reflexivity dijelaskan?

Apakah originality, resonance, dan usefulness dibahas?

E. Etika Akademik

Apakah informed consent diperoleh?
Apakah data dianonimkan?

Apakah kutipan aman digunakan?

Apakah penggunaan NVivo transparan?
Apakah penggunaan Al, jika ada, dijelaskan?

Apakah keterbatasan penelitian disampaikan jujur?
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10.26 Kesalahan Umum dalam Pelaporan Grounded Theory
Beberapa kesalahan umum perlu dihindari.
10.26.1 Hanya Menyajikan Tema

Grounded Theory harus menyajikan kategori dan teori substantif, bukan
hanya tema.

10.26.2 Tidak Menjelaskan Proses Coding
Peneliti perlu menjelaskan bagaimana kode berkembang menjadi kategori.
10.26.3 Mengabaikan Memoing

Memo adalah bukti penting perkembangan analisis. Laporan harus
menjelaskan peran memo.

10.26.4 Tidak Menjelaskan Theoretical Sampling

Jika theoretical sampling tidak dijelaskan, penelitian terlihat seperti
wawancara biasa.

10.26.5 Mengklaim Saturation Tanpa Bukti

Peneliti harus menjelaskan dasar saturation, bukan hanya menyatakan
“data sudah jenuh”.

10.26.6 Menyebut NVivo sebagai Penghasil Temuan

NVivo membantu analisis, tetapi tidak menghasilkan teori.
10.26.7 Visualisasi Tidak Dijelaskan

Diagram harus disertai narasi analitis.

10.26.8 Etika Kutipan Diabaikan

Kutipan yang terlalu spesifik dapat membuka identitas partisipan.
10.26.9 Tidak Menulis Keterbatasan

Laporan yang baik harus jujur tentang batas konteks dan transferability.
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10.27 Pelaporan untuk Artikel Jurnal

Jika hasil penelitian Grounded Theory ditulis sebagai artikel jurnal, peneliti
perlu lebih ringkas tetapi tetap lengkap.

Struktur artikel dapat berupa:

—_—

. Abstract

2. Introduction

w

Method
4. Findings
5. Discussion
Conclusion

Ethics Statement
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References
Dalam bagian method, peneliti perlu menulis dengan padat:
. pendekatan Grounded Theory;
« partisipan dan sampling;
« data collection;
. data analysis;
« NVivo use;
o trustworthiness;

« ethics.
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Dalam bagian findings, sebaiknya peneliti tidak terlalu banyak kategori.

Artikel jurnal biasanya lebih kuat jika menampilkan core category dan tiga

sampai lima kategori utama.

Dalam bagian discussion, teori substantif harus didialogkan dengan
literatur dan kontribusinya dijelaskan.

COREQ dapat digunakan sebagai panduan pelaporan untuk penelitian

berbasis wawancara dan focus group. (EQUATOR Network)

10.28 Pelaporan untuk Tesis dan Disertasi

Dalam tesis atau disertasi, pelaporan dapat lebih rinci. Peneliti dapat

menyertakan:

1.

2
3.
4

10.

Tesis dan disertasi juga dapat menyajikan hasil dalam beberapa bab.

5
6
7.
8
9

bab metodologi yang panjang;

. tabel partisipan;

tabel perkembangan coding;

. contoh memo;
. audit trail;

. model visual;

lampiran pedoman wawancara;

. contoh coding;

. ringkasan theoretical sampling;

refleksi peneliti.

Misalnya:

Bab 4: Deskripsi konteks dan partisipan.
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. Bab 5: Kategori utama.
. Bab 6: Core category dan teori substantif.
« Bab 7: Diskusi, implikasi, dan kesimpulan.

Dalam disertasi, peneliti perlu menunjukkan kedalaman analitis dan
kontribusi teoretis secara lebih eksplisit.

10.29 Pelaporan untuk Penelitian Terapan Organisasi

Dalam penelitian organisasi, laporan mungkin ditujukan kepada pimpinan
sekolah, rumah sakit, perusahaan, atau lembaga pemerintah. Dalam
konteks ini, bahasa harus tetap ilmiah tetapi lebih praktis.

Struktur dapat berupa:
1. Ringkasan eksekutif.
2. Latar belakang.

3. Metode singkat.

A

Temuan utama.
Model proses.
Implikasi manajerial.
Rekomendasi.

Keterbatasan.

© o N o v

Lampiran metodologis.

Namun, walaupun laporan ditujukan untuk praktik, prinsip etika dan
validitas tetap harus dijaga. Identitas partisipan harus dilindungi, terutama
jika mereka menyampaikan kritik terhadap organisasi.
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10.30 Kesimpulan Bab

Pelaporan hasil Grounded Theory berbasis NVivo merupakan tahap
penting yang menentukan apakah proses penelitian dapat dipahami,
dipercaya, dan dimanfaatkan oleh pembaca. Laporan Grounded Theory
tidak cukup hanya menyajikan tema, tetapi harus menunjukkan bagaimana
teori substantif dibangun dari data melalui coding, memoing, constant
comparison, theoretical sampling, query, matrix coding, visualisasi, core
category, dan audit trail.

NVivo membantu peneliti menjaga keteraturan dan keterlacakan analisis.
Dengan NVivo, peneliti dapat mengelola data, membuat cases dan
attributes, melakukan coding, menulis memo, menjalankan query,
membuat matrix coding, dan menyusun visualisasi model teori. Namun,
NVivo tidak menggantikan peneliti. Teori substantif tetap lahir dari
pembacaan data, sensitivitas teoretis, refleksi, dan integrasi konseptual.

Validitas dalam penelitian kualitatif lebih tepat dipahami sebagai
trustworthiness, yang mencakup credibility, transferability, dependability,
confirmability, dan reflexivity. Dalam Grounded Theory, kualitas juga dapat
dilihat dari originality, resonance, dan usefulness. Semua unsur ini perlu
dilaporkan secara eksplisit agar pembaca dapat menilai kekuatan
penelitian.

Etika akademik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pelaporan.
Peneliti harus menjaga anonimitas, menggunakan kutipan secara
bertanggung jawab, menjelaskan penggunaan NVivo dan Al secara
transparan, serta menyampaikan keterbatasan penelitian dengan jujur.

Dengan demikian, Bab 10 menegaskan bahwa pelaporan bukan sekadar
tahap administratif akhir, tetapi bagian integral dari metodologi Grounded
Theory. Laporan yang baik adalah laporan yang memungkinkan pembaca
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mengikuti jejak penelitian: dari data, menuju kode, kategori, core category,
model teori substantif, dan kontribusi ilmiah yang bermakna.

Glosarium

Audit Trail

Jejak dokumentasi sistematis yang menunjukkan bagaimana penelitian
dilakukan, mulai dari pengumpulan data, coding, memoing, perbandingan,
theoretical sampling, hingga pembentukan teori.

Confirmability
Kriteria trustworthiness yang menunjukkan bahwa temuan dapat ditelusuri
pada data dan proses analisis, bukan semata-mata preferensi peneliti.

COREQ

Consolidated Criteria for Reporting Qualitative Research, yaitu checklist 32
item untuk membantu pelaporan penelitian kualitatif berbasis wawancara
dan focus group.

Credibility

Kriteria trustworthiness yang menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat
dipercaya karena didukung data yang kaya, analisis mendalam, dan
perbandingan sistematis.

Dependability
Kriteria trustworthiness yang menunjukkan bahwa proses penelitian
konsisten, transparan, dan dapat ditelusuri melalui audit trail.

Etika Akademik
Prinsip kejujuran, tanggung jawab, perlindungan partisipan, transparansi
metode, dan integritas dalam penelitian dan pelaporan ilmiah.

Grounded Theory
Metodologi penelitian kualitatif yang bertujuan membangun teori dari data
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empiris melalui coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, dan integrasi kategori.

Memoing
Proses menulis catatan analitis untuk merekam ide, refleksi, keputusan,
perkembangan kategori, dan arah teori.

NVivo

Perangkat lunak analisis data kualitatif yang membantu peneliti
mengorganisasi data, coding, memoing, query, matrix coding, visualisasi,
dan audit trail.

Originality
Kriteria kualitas Grounded Theory yang menunjukkan bahwa teori
memberikan pemahaman baru atau kontribusi konseptual.

Reflexivity
Kesadaran peneliti terhadap posisi, pengalaman, nilai, asumsi, dan
pengaruhnya dalam proses penelitian.

Resonance

Kriteria kualitas Grounded Theory yang menunjukkan bahwa teori memiliki
makna dan keterhubungan dengan pengalaman partisipan atau konteks
yang diteliti.

Theoretical Sampling
Pengumpulan data lanjutan berdasarkan kebutuhan pengembangan
kategori dan teori.

Theoretical Saturation
Kondisi ketika data tambahan tidak lagi memberikan properti, dimensi,
variasi, atau hubungan baru yang signifikan bagi kategori utama.

Transferability
Kriteria trustworthiness yang menunjukkan sejauh mana pembaca dapat
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menilai relevansi temuan bagi konteks lain berdasarkan deskripsi yang
kaya.

Trustworthiness
Kerangka kualitas dalam penelitian kualitatif yang mencakup credibility,
transferability, dependability, confirmability, dan reflexivity.

Usefulness
Kriteria kualitas Grounded Theory yang menunjukkan bahwa teori berguna
secara akademik, praktis, atau sosial.
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Penutup

Membangun Teori dari Data:
Refleksi Akhir atas Grounded Theory dan NVivo

Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah upaya memahami manusia,
tindakan, pengalaman, makna, relasi sosial, dinamika organisasi, serta
perubahan yang terjadi dalam konteks kehidupan nyata. Dalam dunia yang
semakin kompleks, tidak semua fenomena dapat dijelaskan hanya dengan
angka, variabel, atau model hubungan sebab-akibat yang telah ditentukan
sebelumnya. Banyak persoalan sosial, pendidikan, manajemen, kesehatan,
bisnis, pelayanan publik, dan transformasi digital justru menuntut peneliti
untuk hadir lebih dekat dengan realitas empiris, mendengarkan suara
partisipan, membaca konteks, memahami proses, serta membangun
penjelasan yang lahir dari data.

Dalam kerangka itulah Grounded Theory memiliki nilai metodologis yang
sangat penting. Grounded Theory mengajarkan bahwa teori tidak selalu
harus datang dari atas sebagai kerangka yang dipaksakan pada realitas.
Teori juga dapat tumbuh dari bawah, dari pengalaman manusia, dari
tindakan sosial, dari percakapan, dari dokumen, dari observasi, dari
ketegangan organisasi, dan dari proses perubahan yang dialami para aktor
dalam kehidupan nyata. Dengan kata lain, Grounded Theory mengajak
peneliti membangun teori yang benar-benar grounded, yaitu berakar
pada data empiris.

Buku “Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY - Aplikasi NVivo”
disusun untuk memperkenalkan sekaligus membimbing pembaca dalam
memahami dan menerapkan Grounded Theory secara sistematis dengan
dukungan perangkat lunak NVivo. Sejak bab pertama hingga bab terakhir,
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buku ini menekankan bahwa Grounded Theory bukan sekadar teknik
coding, bukan sekadar cara menemukan tema, dan bukan pula prosedur
mekanis yang dapat dijalankan tanpa sensitivitas teoretis. Grounded
Theory adalah cara berpikir metodologis yang menuntut keterbukaan,
ketekunan, kedisiplinan analitis, refleksivitas, dan keberanian membangun
teori dari data.

Pada tahap awal, peneliti perlu memahami hakikat Grounded Theory dan
posisi NVivo dalam penelitian kualitatif. NVivo bukan pengganti peneliti,
melainkan alat bantu untuk mengorganisasi data, melakukan coding,
menulis memo, menjalankan query, membuat matrix coding, mengelola
cases dan attributes, serta membangun audit trail. Perangkat lunak dapat
membantu keteraturan kerja ilmiah, tetapi tidak dapat menggantikan
kemampuan peneliti dalam membaca makna, menangkap proses sosial,
memahami konteks, dan mengembangkan kategori konseptual.

Selanjutnya, peneliti perlu merancang penelitian Grounded Theory secara
terbuka dan fleksibel. Perumusan masalah dan pertanyaan penelitian tidak
boleh terlalu kaku, karena Grounded Theory memberi ruang bagi temuan
yang muncul selama proses penelitian. Peneliti perlu memiliki sensitivitas
teoretis, yaitu kemampuan menangkap potensi konseptual dalam data
tanpa memaksakan teori awal secara berlebihan. Sensitivitas ini
berkembang melalui pembacaan literatur, pengalaman lapangan, dialog
dengan data, refleksi kritis, dan memoing.

Penyiapan proyek NVivo menjadi tahap penting karena data kualitatif
sering sangat kaya, beragam, dan kompleks. Struktur file, sumber data,
cases, attributes, memo, kode, query, dan visualisasi harus diorganisasi
dengan baik agar proses analisis dapat ditelusuri. Dalam Grounded Theory,
keterlacakan sangat penting karena teori yang dibangun harus dapat
dikembalikan kepada data. Setiap kategori sebaiknya memiliki jejak
empiris, kutipan pendukung, memo analitis, perbandingan, dan bukti
proses pengembangannya.
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Ketika data telah diimpor dan diorganisasi, peneliti memasuki tahap
coding. Initial coding atau open coding mengajak peneliti membaca data
dari dekat. Pada tahap ini, peneliti tidak boleh tergesa-gesa membuat
kategori besar. Peneliti perlu memperhatikan kata-kata partisipan, tindakan
yang mereka lakukan, pengalaman yang mereka ceritakan, ketegangan
yang muncul, dan proses yang sedang berlangsung. Coding yang baik
bukan sekadar memberi label pada topik, melainkan menangkap tindakan,
makna, strategi, dan dinamika sosial.

Dari kode awal, peneliti kemudian bergerak menuju focused coding, axial
coding, dan pengembangan kategori. Pada tahap ini, kode-kode awal
dipadatkan, dibandingkan, dan dikembangkan menjadi kategori yang lebih
konseptual. Kategori yang baik bukan hanya kumpulan tema, melainkan
konsep analitis yang memiliki properti, dimensi, variasi, dan hubungan
dengan kategori lain. Di sinilah Grounded Theory mulai bergerak dari
deskripsi menuju penjelasan.

Proses tersebut tidak mungkin kuat tanpa memoing. Memo merupakan
jantung pemikiran teoretis dalam Grounded Theory. Melalui memo, peneliti
mencatat ide, pertanyaan, dugaan hubungan antarkode, keputusan
metodologis, perubahan kategori, kebutuhan theoretical sampling, serta
kemungkinan core category. Memo membantu peneliti tidak tersesat
dalam banyaknya kode dan kutipan. Memo juga menjadi jejak intelektual
yang menunjukkan bagaimana teori berkembang dari waktu ke waktu.

Bersama memoing, constant comparative method menjadi mekanisme
penting untuk menjaga agar analisis tetap grounded. Peneliti
membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kategori dengan
kategori, case dengan case, dan kategori dengan data baru. Perbandingan
ini mencegah peneliti membuat kesimpulan terlalu cepat. Perbandingan
juga membantu menemukan variasi, kasus negatif, batas kategori, serta
kondisi yang membedakan satu pengalaman dari pengalaman lain.
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Dalam Grounded Theory, pengumpulan data tidak berhenti hanya karena
jumlah partisipan sudah terpenuhi. Peneliti perlu melakukan theoretical
sampling, yaitu pengumpulan data tambahan berdasarkan kebutuhan
pengembangan kategori. Jika sebuah kategori belum jelas, peneliti perlu
mencari data tambahan. Jika ada kasus negatif, peneliti perlu
memahaminya. Jika suatu aktor ternyata penting dalam proses sosial yang
diteliti, peneliti perlu melibatkannya. Dengan demikian, sampling tidak
hanya bersifat administratif, tetapi teoretis.

NVivo dapat membantu memperkuat proses ini melalui query, matrix
coding, dan visualisasi. Query memungkinkan peneliti menelusuri kata,
frasa, kode, atau pola tertentu dalam data. Matrix coding membantu
membandingkan kategori berdasarkan case, kelompok partisipan, atau
attribute. Visualisasi membantu peneliti memetakan hubungan
antarkategori dan membangun model teori. Namun, semua alat ini harus
digunakan secara hati-hati. Angka dalam matrix bukan bukti statistik
inferensial. Visualisasi bukan pengganti analisis. Query bukan jawaban final.
Semua hasil perangkat lunak harus kembali dibaca, ditafsirkan, dan
dimemo oleh peneliti.

Puncak dari proses Grounded Theory adalah penemuan core category dan
pembangunan teori substantif. Core category adalah kategori inti yang
paling mampu mengintegrasikan kategori lain dan menjelaskan proses
utama dalam data. la bukan sekadar tema yang paling sering muncul,
melainkan kategori yang memiliki daya integratif dan daya jelaskan. Dari
core category, peneliti membangun model teori substantif yang
menjelaskan kondisi, konteks, strategi tindakan, konsekuensi, variasi, dan
hubungan antarkategori.

Teori substantif yang baik tidak harus mengklaim berlaku universal untuk
semua tempat dan waktu. Namun, teori tersebut harus mampu
menjelaskan fenomena dalam konteks empiris tertentu secara mendalam,
sistematis, dan bermakna. Misalnya, teori substantif tentang digitalisasi
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sekolah dapat menjelaskan bagaimana guru menegosiasikan identitas
profesionalnya dalam rezim administrasi digital. Teori substantif tentang Al
di perguruan tinggi dapat menjelaskan bagaimana dosen dan mahasiswa
menegosiasikan otoritas akademik dan integritas ilmiah. Teori substantif
tentang rumah sakit dapat menjelaskan bagaimana resiliensi organisasi
dibangun melalui adaptasi kolektif, komunikasi, dan kepercayaan.

Tahap akhir dari penelitian adalah pelaporan hasil. Pelaporan Grounded
Theory tidak cukup hanya menyajikan daftar tema. Laporan harus
menunjukkan bagaimana teori dibangun dari data. Peneliti perlu
menjelaskan proses coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, query, matrix coding, visualisasi, pengembangan kategori, core
category, dan model teori substantif. Laporan juga harus menyajikan
kutipan yang relevan, audit trail, penjelasan validitas atau trustworthiness,
serta pertimbangan etika akademik.

Etika menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Data
kualitatif sering berisi pengalaman pribadi, kritik organisasi, konflik,
ketegangan, kecemasan, dan informasi sensitif. Oleh karena itu, peneliti
harus menjaga informed consent, anonimisasi, kerahasiaan, keamanan
data, dan penggunaan kutipan secara bertanggung jawab. Dalam
penggunaan NVivo dan teknologi berbasis Al, peneliti juga harus
transparan. Jika fitur Al digunakan, batas penggunaannya perlu dijelaskan
secara jujur. Integritas akademik menuntut kejujuran dalam metode, data,
analisis, kutipan, dan pelaporan.

Refleksi penting dari seluruh buku ini adalah bahwa penelitian kualitatif
bukan pekerjaan yang ringan. la membutuhkan ketekunan membaca,
kedalaman mendengar, kepekaan terhadap konteks, kemampuan bertanya,
serta kesabaran membangun kategori secara bertahap. Grounded Theory
menuntut peneliti untuk tidak cepat puas dengan tema permukaan.
Peneliti harus terus bertanya: proses apa yang sedang terjadi? Mengapa
aktor bertindak demikian? Dalam kondisi apa kategori ini muncul? Apa
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variasinya? Apa konsekuensinya? Bagaimana kategori ini berhubungan
dengan kategori lain? Apakah teori yang dibangun benar-benar berakar
pada data?

NVivo dapat membantu menjawab kebutuhan teknis dan organisatoris
dalam proses tersebut. Namun, kualitas penelitian tetap ditentukan oleh
kualitas peneliti. Perangkat lunak dapat menyimpan kode, tetapi tidak
dapat menggantikan pemikiran konseptual. Perangkat lunak dapat
menampilkan matrix, tetapi tidak dapat menentukan makna. Perangkat
lunak dapat membuat visualisasi, tetapi tidak dapat menjamin teori. Oleh
sebab itu, peneliti harus tetap menjadi subjek utama dalam proses ilmiah:
berpikir, menafsirkan, membandingkan, merefleksikan, dan bertanggung
jawab.

Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, tesis, atau disertasi, buku
ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk bekerja lebih sistematis.
Grounded Theory memang menantang, tetapi sangat bermanfaat apabila
peneliti ingin memahami fenomena yang belum sepenuhnya dijelaskan
oleh teori yang tersedia. Dengan bantuan NVivo, proses analisis dapat
menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan transparan. Namun, mahasiswa
tetap perlu memahami metodologinya secara mendalam agar tidak
sekadar menggunakan perangkat lunak secara mekanis.

Bagi dosen, pembimbing, dan peneliti, buku ini diharapkan dapat menjadi
rujukan dalam membimbing dan melaksanakan penelitian kualitatif yang
lebih kuat. Banyak penelitian kualitatif menjadi lemah bukan karena
datanya kurang kaya, tetapi karena analisisnya kurang sistematis.
Grounded Theory memberikan disiplin metodologis untuk bergerak dari
data ke teori. NVivo memberikan sarana untuk menjaga keteraturan,
keterlacakan, dan audit trail. Perpaduan keduanya dapat meningkatkan
mutu penelitian kualitatif di Indonesia.

Bagi praktisi dalam bidang manajemen, pendidikan, kesehatan, bisnis, dan
organisasi, pendekatan ini juga sangat berguna. Banyak persoalan praktis

458



Rudy C Tarwmingkeny: Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY -
Aplikasi NVivo

tidak dapat diselesaikan hanya dengan angka. Organisasi perlu memahami
pengalaman aktor, proses adaptasi, dinamika perubahan, resistensi,
strategi informal, dan makna yang dibangun oleh anggota organisasi.
Grounded Theory dapat membantu menghasilkan pemahaman konseptual
yang berakar pada realitas organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian
tidak hanya menjadi dokumen akademik, tetapi juga dapat menjadi dasar
kebijakan dan perubahan yang lebih manusiawi.

Akhirnya, buku ini menegaskan bahwa teori yang baik tidak selalu lahir dari
jarak yang jauh dari realitas. Teori yang kuat sering lahir dari kedekatan
dengan data, dari kesediaan mendengarkan, dari keberanian
mempertanyakan asumsi, dari ketekunan membandingkan, dan dari
kejujuran intelektual dalam menafsirkan pengalaman manusia. Grounded
Theory mengajarkan bahwa data bukan sekadar bahan mentah, tetapi
sumber pengetahuan. NVivo membantu peneliti mengelola sumber
tersebut secara sistematis. Namun, kebijaksanaan ilmiah tetap lahir dari
manusia yang berpikir secara reflektif.

Semoga buku “Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY - Aplikasi
NVivo” dapat membantu pembaca memahami, merancang, melaksanakan,
dan melaporkan penelitian kualitatif dengan lebih baik. Semoga buku ini
juga mendorong lahirnya penelitian-penelitian yang tidak hanya rapi
secara metodologis, tetapi juga bermakna secara teoretis, berguna secara
praktis, dan bertanggung jawab secara etis.

Penelitian kualitatif yang baik adalah perjalanan dari mendengar menuju
memahami, dari memahami menuju mengonseptualisasikan, dan dari
konsep menuju teori. Dalam perjalanan itu, Grounded Theory memberi
arah, NVivo memberi alat bantu, dan peneliti memberi makna.
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Penutup

Membangun Teori dari Data:

Refleksi Akhir atas Grounded Theory dan Nvivo ~ ******

Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah upaya memahami manusia,
tindakan, pengalaman, makna, relasi sosial, dinamika organisasi, serta
perubahan yang terjadi dalam konteks kehidupan nyata. Dalam dunia yang
semakin kompleks, tidak semua fenomena dapat dijelaskan hanya dengan
angka, variabel, atau model hubungan sebab-akibat yang telah ditentukan
sebelumnya. Banyak persoalan sosial, pendidikan, manajemen, kesehatan,
bisnis, pelayanan publik, dan transformasi digital justru menuntut peneliti
untuk hadir lebih dekat dengan realitas empiris, mendengarkan suara
partisipan, membaca konteks, memahami proses, serta membangun
penjelasan yang lahir dari data.

Dalam kerangka itulah Grounded Theory memiliki nilai metodologis yang
sangat penting. Grounded Theory mengajarkan bahwa teori tidak selalu
harus datang dari atas sebagai kerangka yang dipaksakan pada realitas.
Teori juga dapat tumbuh dari bawah, dari pengalaman manusia, dari
tindakan sosial, dari percakapan, dari dokumen, dari observasi, dari
ketegangan organisasi, dan dari proses perubahan yang dialami para aktor
dalam kehidupan nyata. Dengan kata lain, Grounded Theory mengajak
peneliti membangun teori yang benar-benar grounded, yaitu berakar
pada data empiris.

Buku “Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY - Aplikasi NVivo”
disusun untuk memperkenalkan sekaligus membimbing pembaca dalam
memahami dan menerapkan Grounded Theory secara sistematis dengan
dukungan perangkat lunak NVivo. Sejak bab pertama hingga bab terakhir,
buku ini menekankan bahwa Grounded Theory bukan sekadar teknik
coding, bukan sekadar cara menemukan tema, dan bukan pula prosedur
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mekanis yang dapat dijalankan tanpa sensitivitas teoretis. Grounded
Theory adalah cara berpikir metodologis yang menuntut keterbukaan,
ketekunan, kedisiplinan analitis, refleksivitas, dan keberanian membangun
teori dari data.

Pada tahap awal, peneliti perlu memahami hakikat Grounded Theory dan
posisi NVivo dalam penelitian kualitatif. NVivo bukan pengganti peneliti,
melainkan alat bantu untuk mengorganisasi data, melakukan coding,
menulis memo, menjalankan query, membuat matrix coding, mengelola
cases dan attributes, serta membangun audit trail. Perangkat lunak dapat
membantu keteraturan kerja ilmiah, tetapi tidak dapat menggantikan
kemampuan peneliti dalam membaca makna, menangkap proses sosial,
memahami konteks, dan mengembangkan kategori konseptual.

Selanjutnya, peneliti perlu merancang penelitian Grounded Theory secara
terbuka dan fleksibel. Perumusan masalah dan pertanyaan penelitian tidak
boleh terlalu kaku, karena Grounded Theory memberi ruang bagi temuan
yang muncul selama proses penelitian. Peneliti perlu memiliki sensitivitas
teoretis, yaitu kemampuan menangkap potensi konseptual dalam data
tanpa memaksakan teori awal secara berlebihan. Sensitivitas ini
berkembang melalui pembacaan literatur, pengalaman lapangan, dialog
dengan data, refleksi kritis, dan memoing.

Penyiapan proyek NVivo menjadi tahap penting karena data kualitatif
sering sangat kaya, beragam, dan kompleks. Struktur file, sumber data,
cases, attributes, memo, kode, query, dan visualisasi harus diorganisasi
dengan baik agar proses analisis dapat ditelusuri. Dalam Grounded Theory,
keterlacakan sangat penting karena teori yang dibangun harus dapat
dikembalikan kepada data. Setiap kategori sebaiknya memiliki jejak
empiris, kutipan pendukung, memo analitis, perbandingan, dan bukti
proses pengembangannya.

Ketika data telah diimpor dan diorganisasi, peneliti memasuki tahap
coding. Initial coding atau open coding mengajak peneliti membaca data
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dari dekat. Pada tahap ini, peneliti tidak boleh tergesa-gesa membuat
kategori besar. Peneliti perlu memperhatikan kata-kata partisipan, tindakan
yang mereka lakukan, pengalaman yang mereka ceritakan, ketegangan
yang muncul, dan proses yang sedang berlangsung. Coding yang baik
bukan sekadar memberi label pada topik, melainkan menangkap tindakan,
makna, strategi, dan dinamika sosial.

Dari kode awal, peneliti kemudian bergerak menuju focused coding, axial
coding, dan pengembangan kategori. Pada tahap ini, kode-kode awal
dipadatkan, dibandingkan, dan dikembangkan menjadi kategori yang lebih
konseptual. Kategori yang baik bukan hanya kumpulan tema, melainkan
konsep analitis yang memiliki properti, dimensi, variasi, dan hubungan
dengan kategori lain. Di sinilah Grounded Theory mulai bergerak dari
deskripsi menuju penjelasan.

Proses tersebut tidak mungkin kuat tanpa memoing. Memo merupakan
jantung pemikiran teoretis dalam Grounded Theory. Melalui memo, peneliti
mencatat ide, pertanyaan, dugaan hubungan antarkode, keputusan
metodologis, perubahan kategori, kebutuhan theoretical sampling, serta
kemungkinan core category. Memo membantu peneliti tidak tersesat
dalam banyaknya kode dan kutipan. Memo juga menjadi jejak intelektual
yang menunjukkan bagaimana teori berkembang dari waktu ke waktu.

Bersama memoing, constant comparative method menjadi mekanisme
penting untuk menjaga agar analisis tetap grounded. Peneliti
membandingkan data dengan data, kode dengan kode, kategori dengan
kategori, case dengan case, dan kategori dengan data baru. Perbandingan
ini mencegah peneliti membuat kesimpulan terlalu cepat. Perbandingan
juga membantu menemukan variasi, kasus negatif, batas kategori, serta
kondisi yang membedakan satu pengalaman dari pengalaman lain.

Dalam Grounded Theory, pengumpulan data tidak berhenti hanya karena
jumlah partisipan sudah terpenuhi. Peneliti perlu melakukan theoretical
sampling, yaitu pengumpulan data tambahan berdasarkan kebutuhan
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pengembangan kategori. Jika sebuah kategori belum jelas, peneliti perlu
mencari data tambahan. Jika ada kasus negatif, peneliti perlu
memahaminya. Jika suatu aktor ternyata penting dalam proses sosial yang
diteliti, peneliti perlu melibatkannya. Dengan demikian, sampling tidak
hanya bersifat administratif, tetapi teoretis.

NVivo dapat membantu memperkuat proses ini melalui query, matrix
coding, dan visualisasi. Query memungkinkan peneliti menelusuri kata,
frasa, kode, atau pola tertentu dalam data. Matrix coding membantu
membandingkan kategori berdasarkan case, kelompok partisipan, atau
attribute. Visualisasi membantu peneliti memetakan hubungan
antarkategori dan membangun model teori. Namun, semua alat ini harus
digunakan secara hati-hati. Angka dalam matrix bukan bukti statistik
inferensial. Visualisasi bukan pengganti analisis. Query bukan jawaban final.
Semua hasil perangkat lunak harus kembali dibaca, ditafsirkan, dan
dimemo oleh peneliti.

Puncak dari proses Grounded Theory adalah penemuan core category dan
pembangunan teori substantif. Core category adalah kategori inti yang
paling mampu mengintegrasikan kategori lain dan menjelaskan proses
utama dalam data. la bukan sekadar tema yang paling sering muncul,
melainkan kategori yang memiliki daya integratif dan daya jelaskan. Dari
core category, peneliti membangun model teori substantif yang
menjelaskan kondisi, konteks, strategi tindakan, konsekuensi, variasi, dan
hubungan antarkategori.

Teori substantif yang baik tidak harus mengklaim berlaku universal untuk
semua tempat dan waktu. Namun, teori tersebut harus mampu
menjelaskan fenomena dalam konteks empiris tertentu secara mendalam,
sistematis, dan bermakna. Misalnya, teori substantif tentang digitalisasi
sekolah dapat menjelaskan bagaimana guru menegosiasikan identitas
profesionalnya dalam rezim administrasi digital. Teori substantif tentang Al
di perguruan tinggi dapat menjelaskan bagaimana dosen dan mahasiswa
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menegosiasikan otoritas akademik dan integritas ilmiah. Teori substantif
tentang rumah sakit dapat menjelaskan bagaimana resiliensi organisasi
dibangun melalui adaptasi kolektif, komunikasi, dan kepercayaan.

Tahap akhir dari penelitian adalah pelaporan hasil. Pelaporan Grounded
Theory tidak cukup hanya menyajikan daftar tema. Laporan harus
menunjukkan bagaimana teori dibangun dari data. Peneliti perlu
menjelaskan proses coding, memoing, constant comparison, theoretical
sampling, query, matrix coding, visualisasi, pengembangan kategori, core
category, dan model teori substantif. Laporan juga harus menyajikan
kutipan yang relevan, audit trail, penjelasan validitas atau trustworthiness,
serta pertimbangan etika akademik.

Etika menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Data
kualitatif sering berisi pengalaman pribadi, kritik organisasi, konflik,
ketegangan, kecemasan, dan informasi sensitif. Oleh karena itu, peneliti
harus menjaga informed consent, anonimisasi, kerahasiaan, keamanan
data, dan penggunaan kutipan secara bertanggung jawab. Dalam
penggunaan NVivo dan teknologi berbasis Al, peneliti juga harus
transparan. Jika fitur Al digunakan, batas penggunaannya perlu dijelaskan
secara jujur. Integritas akademik menuntut kejujuran dalam metode, data,
analisis, kutipan, dan pelaporan.

Refleksi penting dari seluruh buku ini adalah bahwa penelitian kualitatif
bukan pekerjaan yang ringan. la membutuhkan ketekunan membaca,
kedalaman mendengar, kepekaan terhadap konteks, kemampuan bertanya,
serta kesabaran membangun kategori secara bertahap. Grounded Theory
menuntut peneliti untuk tidak cepat puas dengan tema permukaan.
Peneliti harus terus bertanya: proses apa yang sedang terjadi? Mengapa
aktor bertindak demikian? Dalam kondisi apa kategori ini muncul? Apa
variasinya? Apa konsekuensinya? Bagaimana kategori ini berhubungan
dengan kategori lain? Apakah teori yang dibangun benar-benar berakar
pada data?
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NVivo dapat membantu menjawab kebutuhan teknis dan organisatoris
dalam proses tersebut. Namun, kualitas penelitian tetap ditentukan oleh
kualitas peneliti. Perangkat lunak dapat menyimpan kode, tetapi tidak
dapat menggantikan pemikiran konseptual. Perangkat lunak dapat
menampilkan matrix, tetapi tidak dapat menentukan makna. Perangkat
lunak dapat membuat visualisasi, tetapi tidak dapat menjamin teori. Oleh
sebab itu, peneliti harus tetap menjadi subjek utama dalam proses ilmiah:
berpikir, menafsirkan, membandingkan, merefleksikan, dan bertanggung
jawab.

Bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, tesis, atau disertasi, buku
ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk bekerja lebih sistematis.
Grounded Theory memang menantang, tetapi sangat bermanfaat apabila
peneliti ingin memahami fenomena yang belum sepenuhnya dijelaskan
oleh teori yang tersedia. Dengan bantuan NVivo, proses analisis dapat
menjadi lebih tertata, terdokumentasi, dan transparan. Namun, mahasiswa
tetap perlu memahami metodologinya secara mendalam agar tidak
sekadar menggunakan perangkat lunak secara mekanis.

Bagi dosen, pembimbing, dan peneliti, buku ini diharapkan dapat menjadi
rujukan dalam membimbing dan melaksanakan penelitian kualitatif yang
lebih kuat. Banyak penelitian kualitatif menjadi lemah bukan karena
datanya kurang kaya, tetapi karena analisisnya kurang sistematis.
Grounded Theory memberikan disiplin metodologis untuk bergerak dari
data ke teori. NVivo memberikan sarana untuk menjaga keteraturan,
keterlacakan, dan audit trail. Perpaduan keduanya dapat meningkatkan
mutu penelitian kualitatif di Indonesia.

Bagi praktisi dalam bidang manajemen, pendidikan, kesehatan, bisnis, dan
organisasi, pendekatan ini juga sangat berguna. Banyak persoalan praktis
tidak dapat diselesaikan hanya dengan angka. Organisasi perlu memahami
pengalaman aktor, proses adaptasi, dinamika perubahan, resistensi,
strategi informal, dan makna yang dibangun oleh anggota organisasi.
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Grounded Theory dapat membantu menghasilkan pemahaman konseptual
yang berakar pada realitas organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian
tidak hanya menjadi dokumen akademik, tetapi juga dapat menjadi dasar
kebijakan dan perubahan yang lebih manusiawi.

Akhirnya, buku ini menegaskan bahwa teori yang baik tidak selalu lahir dari
jarak yang jauh dari realitas. Teori yang kuat sering lahir dari kedekatan
dengan data, dari kesediaan mendengarkan, dari keberanian
mempertanyakan asumsi, dari ketekunan membandingkan, dan dari
kejujuran intelektual dalam menafsirkan pengalaman manusia. Grounded
Theory mengajarkan bahwa data bukan sekadar bahan mentah, tetapi
sumber pengetahuan. NVivo membantu peneliti mengelola sumber
tersebut secara sistematis. Namun, kebijaksanaan ilmiah tetap lahir dari
manusia yang berpikir secara reflektif.

Semoga buku “Penelitian Kualitatif - GROUNDED THEORY - Aplikasi
NVivo” dapat membantu pembaca memahami, merancang, melaksanakan,
dan melaporkan penelitian kualitatif dengan lebih baik. Semoga buku ini
juga mendorong lahirnya penelitian-penelitian yang tidak hanya rapi
secara metodologis, tetapi juga bermakna secara teoretis, berguna secara
praktis, dan bertanggung jawab secara etis.

Penelitian kualitatif yang baik adalah perjalanan dari mendengar menuju
memahami, dari memahami menuju mengonseptualisasikan, dan dari
konsep menuju teori. Dalam perjalanan itu, Grounded Theory memberi
arah, NVivo memberi alat bantu, dan peneliti memberi makna.
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